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TENTANG
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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 3 ayat (4)

Peraturan Presiden Nomor 88 Tahun 2019 tentang Petunjuk

Teknis Dana Alokasi Khusus Fisik Tahun Anggaran 2020

perlu menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan tentang Petunjuk Operasional Dana Alokasi

Khusus Fisik Bidang Pendidikan Tahun Anggaran 2020;

1.

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4301);
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10.

11.

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2019 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2020 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 198, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6410);

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang
Dana Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4575);

Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang
Pendanaan Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 91, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4864);

Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2019 tentang
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 242);
Peraturan Presiden Nomor 88 Tahun 2019 tentang

Petunjuk Teknis Dana Alokasi Khusus Fisik Tahun
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Anggaran 2020 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 257);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 45
Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1673)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 9 Tahun 2020
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2019 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 124);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
TENTANG PETUNJUK OPERASIONAL DANA ALOKASI
KHUSUS FISIK BIDANG PENDIDIKAN TAHUN ANGGARAN
2020.

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Dana Alokasi Khusus Bidang Pendidikan yang
selanjutnya disebut DAK Fisik Bidang Pendidikan adalah
dana yang dialokasikan dalam anggaran pendapatan
belanja negara kepada daerah tertentu dengan tujuan
untuk mendanai kebutuhan sarana dan/atau prasarana
bidang pendidikan yang merupakan urusan daerah.
Taman Kanak-kanak yang selanjutnya disingkat TK
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia
dini pada jalur pendidikan formal yang
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak
berusia 4 (empat) tahun sampai dengan 6 (enam) tahun.
Sekolah Dasar yang selanjutnya disingkat SD adalah
salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang

pendidikan dasar.
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Sekolah Menengah Pertama yang selanjutnya disingkat
SMP adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal
yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang
pendidikan dasar sebagai lanjutan dari SD, Madrasah
Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat. atau
lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara
SD atau Madrasah Ibtidaiyah.

Sekolah Menengah Atas yang selanjutnya disingkat SMA
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP,
Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang
sederajat. atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui
sama/setara SMP atau MTs.

Sekolah Menengah Kejuruan yang selanjutnya disingkat
SMK adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal
yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada
jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP,
MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari
hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau
MTs.

Sekolah Luar Biasa yang selanjutnya disingkat SLB
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan khusus pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah yang diselenggarakan
terintegrasi atau dalam bentuk SDLB, SMPLB, atau
SMALB.

Sanggar Kegiatan Belajar yang selanjutnya disingkat SKB
adalah unit pelaksana teknis dinas yang menangani
urusan pendidikan pada kabupaten/kota yang berbentuk
satuan pendidikan nonformal sejenis.

Taman Bacaan Masyarakat yang selanjutnya disingkat
TBM adalah tempat/wadah yang menyediakan bahan
bacaan bagi peserta didik nonformal dan masyarakat
sekitar dalam upaya mewujudkan pendidikan sepanjang

hayat.
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Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia
yang memegang kekuasaan pemerintahan negara
Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden dan
menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Sarana pendidikan adalah perlengkapan pembelajaran
yang dapat dipindah-pindah.

Prasarana pendidikan adalah fasilitas dasar untuk
menjalankan fungsi satuan pendidikan.

Standar Sarana adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan kriteria minimal tentang perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan
sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
Standar Prasarana adalah standar nasional pendidikan
yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang lahan,
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang
pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang
laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi,
ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat
berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat
berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan.

Perabot adalah sarana pengisi ruang berupa barang
perlengkapan sehari-hari dari fungsi ruang dimaksud.
Kerusakan Bangunan adalah tidak berfungsinya
bangunan atau komponen bangunan akibat
penyusutan/berakhirnya umur bangunan, atau akibat
ulah manusia atau perilaku alam seperti beban fungsi
yang berlebih, kebakaran, gempa bumi, atau sebab lain

yang sejenis.
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23.

24.

25.

26.

27.

28.

Ruang Belajar adalah ruang untuk pembelajaran teori
dan praktik yang meliputi ruang kelas dan ruang belajar
lainnya.

Ruang Kelas adalah ruang untuk pembelajaran teori dan
praktik yang tidak memerlukan peralatan khusus dan
baru dibangun di atas lahan kosong.

Ruang Laboratorium adalah ruang untuk pembelajaran
secara praktik yang memerlukan peralatan khusus.
Ruang  Praktik Siswa adalah ruang kegiatan
pembelajaran secara praktik untuk kompetensi keahlian
tertentu yang memerlukan peralatan khusus.

Ruang Keterampilan adalah ruang untuk pelaksanaan
pendidikan  keterampilan untuk  mengembangkan
kemampuan vokasional peserta didik.

Ruang Perpustakaan adalah ruang untuk menyimpan
dan memperoleh informasi dari berbagai jenis bahan
pustaka.

Ruang Guru atau Pendidik adalah ruang untuk guru
atau pendidik bekerja di luar kelas, beristirahat,
menerima tamu, dan fungsi lain yang berkaitan dengan
pembelajaran.

Ruang Penunjang adalah ruangan lainnya yang meliputi
ruang pimpinan, ruang guru atau pendidik, ruang tata
usaha, tempat beribadah, ruang UKS, ruang serba guna,
ruang aula, ruang seni budaya, ruang konseling atau
assessment, ruang organisasi kesiswaan, jamban,
gudang, ruang sirkulasi, dan tempat bermain atau
berolahraga.

Asrama Siswa adalah sebuah bangunan dengan kamar-
kamar berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian
siswa, selama berstatus sebagai siswa di sekolah
tersebut.

Rumah Dinas Guru adalah bangunan yang berfungsi
sebagai tempat tinggal atau hunian bagi guru, selama
melaksanakan tugas sebagai guru di sekolah tersebut.
Ruang Pusat Sumber Pendidikan Inklusif adalah ruang

pusat sumber pendidikan (resource room) pada satuan
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pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan inklusif,
yang digunakan untuk peserta didik disabilitas karena
keterbatasannya, dan/atau sebagai ruang konseling
dan/atau ruang terapi khusus ketika terjadi kondisi
tertentu pada peserta didik disabilitas yang mengikuti
pendidikan inklusif.

Peralatan Pendidikan adalah sarana yang secara
langsung digunakan untuk pembelajaran.

Teknologi Informasi dan Komunikasi yang selanjutnya
disingkat TIK adalah satuan perangkat keras dan lunak
yang berkaitan dengan akses dan pengelolaan informasi
dan komunikasi.

Peralatan Praktik Utama/Praktik Produksi adalah sarana
yang secara langsung digunakan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran sesuai dengan kompetensi
keahlian.

Media Pendidikan adalah peralatan pendidikan yang
digunakan untuk membantu komunikasi dalam
pembelajaran.

Koleksi Perpustakaan adalah semua informasi dalam
bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam
dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan,
yang dihimpun, diolah, dan dilayankan.

Buku Pengayaan adalah buku yang memuat materi yang
dapat memperkaya buku teks pendidikan dasar,
menengah dan perguruan tinggi.

Buku Referensi adalah buku yang isi dan penyajiannya
dapat digunakan untuk memperoleh informasi tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya secara
dalam dan luas.

Buku Panduan Pendidik adalah buku yang memuat
prinsip, prosedur, deskripsi materi pokok, dan model
pembelajaran untuk digunakan oleh para pendidik.

Alat Kesenian Tradisional adalah alat musik tradisional
yang digunakan secara turun temurun di daerah yang

digunakan untuk mengiringi lagu-lagu atau tarian.
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40.

41.

42.

Alat Permainan Edukatif selanjutnya disingkat APE
adalah seperangkat bahan dan media belajar untuk
mendukung kegiatan belajar melalui bermain, sehingga
menjadi lebih efektif dalam rangka mengoptimalkan
perkembangan anak.

Aksesibilitas adalah kemudahan yang disediakan bagi
semua orang guna mewujudkan kesamaan, kesempatan
dalam segala aspek kehidupan dan penghidupannya.
E-tendering adalah tata cara pemilihan Penyedia
Barang/Jasa yang dilakukan secara terbuka dan dapat
diikuti oleh semua Penyedia Barang/Jasa yang terdaftar
pada sistem pengadaan secara elektronik dengan cara
menyampaikan 1 (satu) kali penawaran dalam waktu
yang telah ditentukan.

E-purchasing adalah tata cara pembelian Barang/Jasa
melalui sistem katalog elektronik.

Katalog Elektronik adalah sistem informasi elektronik
yang memuat daftar, merek, jenis, spesifikasi teknis,
harga dan jumlah ketersediaan Barang/Jasa tertentu

dari berbagai Penyedia.

Pasal 2

Petunjuk Operasional DAK Fisik Bidang Pendidikan

merupakan pedoman bagi pemerintah daerah dan satuan

pendidikan dalam penggunaan dan pertanggungjawaban

kegiatan DAK Fisik Bidang Pendidikan.

Pasal 3

DAK Fisik Bidang Pendidikan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 2 terdiri atas:

o P

oo a0

DAK Fisik Reguler Subbidang Pendidikan PAUD;
DAK Fisik Reguler Subbidang Pendidikan SD;
DAK Fisik Reguler Subbidang Pendidikan SMP;
DAK Fisik Reguler Subbidang Pendidikan SMA;
DAK Fisik Reguler Subbidang Pendidikan SKB;
DAK Fisik Reguler Subbidang Pendidikan SLB;
DAK Fisik Penugasan Subbidang Pendidikan SMK;
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h. DAK Fisik Afirmasi Subbidang Pendidikan SD;
i.  DAK Fisik Afirmasi Subbidang Pendidikan SMP; dan
j-  DAK Fisik Afirmasi Subbidang Pendidikan SMA.

Pasal 4
Petunjuk operasional masing-masing subbidang pada DAK
Fisik Bidang Pendidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 tercantum dalam Lampiran I sampai dengan Lampiran XII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 5
Pada saat Peraturan Menteri ini berlaku, Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun 2019 tentang
Petunjuk Operasional Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang
Pendidikan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 87), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 6
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang  mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 24 Februari 2020

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

NADIEM ANWAR MAKARIM

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 26 Februari 2020

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN 1

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESTA

NOMOR 11 TAHUN 2020

TENTANG

PETUNJUK OPERASIONAL DANA ALOKASI KHUSUS FISIK
BIDANG PENDIDIKAN TAHUN ANGGARAN 2020

KETENTUAN UMUM

PENDAHULUAN
Petunjuk Operasiconal Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik Bidang
Pendidikan merupakan pedoman bagi pemerintah daerah, dinas
pendidikan provinsi/kabupaten/kota, satuan pendidikan, dan pihak lain
yang terkait, dalam rangka penyediaan prasarana dan sarana pendidikan
pada satuan pendidikan.
A. Tujuan DAK Fisik Pendidikan
DAK Fisik Bidang Pendidikan bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan prasarana dan sarana pendidikan sesuai Standar
Nasicnal Pendidikan (SNP) pada setiap satuan pendidikan.
B. Sasaran DAK Fisik Pendidikan
Sasaran program DAK Fisik Pendidikan adalah satuan
pendidikan yang telah ditetapkan melalui mekanisme yang berlaku

sebagai penerima bantuan prasarana dan sarana pendidikan.

KEGIATAN PENUNJANG
Pemerintah daerah dapat menggunakan paling banyak S (lima) persen dari
alokasi DAK Fisik per sub bidang untuk mendanai kegiatan penunjang
yang berhubungan langsung dengan DAK Fisik dengan ketentuan sebagai
berikut.
A. Desain Perencanaan untuk Kegiatan Kontraktual
Desain perencanaan ini digunakan untuk kegiatan peningkatan
prasarana yvang dilakukan secara kontraktual oleh konsultan
perencana. Konsultan perencana adalah pihak yang dikontrak oleh

pemerintah daerah di wilayah Provinsi Papua dan Papua Barat untuk
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melaksanakan pekerjaan perencanaan prasarana sckolah berupa
rehabilitasi dan pembangunan dari dana DAK Fisik per sub bidang.

B. Biaya Tender
Biaya tender adalah biaya yang digunakan untuk kegiatan
pengadaan barang dan/atau jasa yang prosesnya secjak dari
identifikasi kebutuhan, pemilihan penyedia, sampai dengan serah
terima hasil pekerjaan.

C. Honorarium Fasilitator Kegiatan DAK Fisik yvang Dilakukan Secara
Swakelela
Henor ini digunakan untuk biaya personil sesuai dengan ikatan
perjanjian dengan dinas pendidikan untuk melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sebagai fasilitator dalam peningkatan prasarana yang
dilakukan secara swakelola.

D. Penunjukan Konsultan Pengawas Kegiatan Kontraktual
Kemponen pembiayaan untuk konsultan pengawas ini digunakan
untuk kegiatan peningkatan prasarana yang dilakukan secara
kontraktual oleh jasa konsultan. Konsultan pengawas adalah pihak
vang dikontrak oleh pemerintah daerah di wilayah Provinsi Papua
dan Papua Barat untuk melaksanakan pekerjaan pengawasan
pembangunan  prasarana sekolah  berupa rehabilitasi dan
pembangunan dari dana DAK Fisik per sub bidang.

E. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi
Rapat koordinasi ini dapat dilakukan dalam pertemuan sebagai
berikut:
1. sosialisasi kepada sekolah penerima alokasi DAK Fisik;
2. sosialisasi kepada kepala sekolah, komite sekolah, P2S dan

fasilitator;
3. rapat keordinasi dalam penandatanganan Surat Perjanjian DAK
Fisik;

4. rapat perkembangan pelaporan DAK Fisik; dan
5. rapat koordinasi dan serah terima.

F. Perjalanan dinas ke/dari lokasi kegiatan dalam rangka perencanaan,
pengendalian dan pengawasan

G. Pelaksanaan reviu oleh Inspektorat Provinsi/Kabupaten/Kota.
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PEMAHAMAN TEKNIS REHABILITASI DAN PEMBANGUNAN PRASARANA

PENDIDIKAN

Peningkatan Prasarana Pendidikan yaitu pekerjaan untuk melakukan

rehabilitasi prasarana belajar, pembangunan prasarana belajar,

pembangunan rumah guru, dan pembangunan asrama siswa, yang

dibiayai dari dalam DAK Fisik Bidang Pendidikan.

A. Pemahaman Teknis Bangunan
Pemahaman teknis bangunan merupakan tuntutan yang harus
dipenuhi oleh Panitia Pembangunan di Sekolah (P2S) sebagai
pelaksana kegiatan rehabilitasi/pembangunan prasarana belajar
vang dilaksanakan sacara swakelola. Hal-hal vang harus dipahami
oleh P28 antara lain adalah gambar teknis, Rencana Anggaran Biaya
(RAB), jadwal pelaksanaan pekerjaan, dan Rencana Kerja dan Syarat
(RKS) serta ketentuan dalam petunjuk teknis dan petunjuk
operasional DAK Fisik Bidang Pendidikan. Dengan menguasai
pemahaman teknis diharapkan P2S mampu melaksanakan seluruh
pekerjaan dengan baik dan benar.
Persyaratan teknis rehabilitasi dan/atau pembangunan prasarana
pendidikan mengacu pada ketentuan peraturan perundang-
undangan mengenai teknis rumah dan bangunan gedung tahan
gempa dan ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
Standar Sarana dan Prasaran Pendidikan, vaitu: Permendiknas
Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk
SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA; Permendikbud Nomor 34 Tahun
2018 tentang Standar Nasional Pendidikan SMK/MAK; dan
Permendiknas Nomor 33 Tahun 2008 tentang Standar Sarana dan
Prasarana untuk SDLB, SMPLB dan SMALB. Seclain itu juga harus
mengacu kepada Pedeman Teknis Rumah dan Bangunan Gedung
Tahan Gempa, dilengkapi dengan persyaratan teknis bangunan
sesuai Permen PU Nomor 29/PRT/M/2006 tentang Pedoman
Persyaratan Teknis Bangunan Gedung.
Bangunan sekoclah adalah salah satu fasilitas umum yang harus
memiliki tingkat keamanan yang cukup tinggi dan memiliki usia
pemakaian yang cukup lama. Untuk memenuhi persyaratan tersebut,
dalam pelaksanaan rehabilitasi dan/atau pembangunan prasarana
pendidikan, pelaksana pekerjaan dan pihak terkait lainnya perlu

memahami beberapa hal sebagai berikut:
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a. Peran Panitia Pembangunan di Satuan Pendidikan (P28)
Panitia Pembangunan di Satuan Pendidikan (P28S) dibentuk cleh
kepala satuan pendidikan sebagai pelaksanaan rehabilitasi
dan/atau pembangunan prasarana pendidikan. P2S harus
memahami dengan baik isi dokumen perencanaan yang telah
disusun cleh Tim Teknis atau Fasilitator. Dalam melaksanakan
tugas pekerjaan rehabilitasi dan/atau pembangunan prasarana
belajar, P2S harus mengacu kepada dockumen perencanaan serta
menggunakan anggaran yvang disediakan oleh Dinas Pendidikan
dengan efisien dan akuntabel.

b. Pemenuhan Persyaratan Fasilitator
Fasilitator dibentuk oleh Dinas Pendidikan. Fasilitator
bertanggung jawab untuk menyusun dokumen perencanaan,
dan melakukan monitoring pelaksanaan kegiatan pada setiap
satuan pendidikan. Dokumen perencanaan yang disusun cleh
Tim Teknis atau Fasilitater isinya meliputi gambar teknis,
rencana anggaran biaya (RAB), jadwal pelaksanaan pekerjaan
dan rencana kerja dan syarat (RKS) sebagai dasar pelaksanaan
pekerjaan di lapangan. Fasilitator harus memastikan bahwa
dokumen perencanaan yang disusun dapat dipahami dengan
mudah oleh Panitia Pembangunan di Sekolah (P28S).

c. Pemenuhan Persyaratan Tim Teknis
Persyaratan teknis terkait dengan rehabilitasi dan pembangunan
prasarana pendidikan disiapkan dan disusun oleh Tim Teknis
vang dibentuk cleh Dinas Pendidikan. Tim Teknis bertugas
untuk mengidentifikasi dan menganalisis tingkat kerusakan
bangunan termasuk kebutuhan anggarannya, menyusun
gambar teknis serta tugas lain yvang dimaksudkan guna
memperlancar pelaksanaan program DAK Fisik Bidang
Pendidikan. Tim Teknis harus memastikan bahwa gambar teknis
vang disusun dapat dipahami dengan mudah oleh Panitia
Pembangunan di Sekolah (P28S).

d. Pemahaman Tentang Gambar Teknis
Pemahaman mengenai “Gambar Teknis atau Gambar Kerja”
mencakup komponen bangunan apa saja  yang akan
dikonstruksikan dan bahan apa saja yang perlu dipersiapkan

untuk setiap komponen bangunan. Dengan demikian selain bisa
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membaca gambar teknis, P2S harus mampu pula melakukan
kontrol terhadap realisasi pelaksanaan pekerjaan di lapangan
termasuk kontrol pemakaian bahan maupun penggunaan
biayanya.

Dalam membuat gambar teknis, P28 mengacu pada contch
gambar prototipe yang ada pada lampiran Peraturan Menteri ini.
P2S dapat menyelesaikan bentuk bangunan sesuai dengan
karakteristik daerah dengan tetap mengutamakan unsur
kualitas, keamanan, kenyamanan, dan kemudahan sesuai
dengan standar pembakuan bangunan dan perabot sekolah yang

telah ditetapkan.

Tabel 1. Pemahaman Terhadap Gambar Teknis

Keterangan Gambar Penjelasan
Situasi {Block Gambar massa bangunan dengan bentuk
Plan) rencana atapnya dalam lokasi bidang

tanah/lahan sekolah terhadap lingkungan

sekitar.
Rencana Tapak Gambar denah bangunan-bangunan vang
(Site Plan) ada dalam lokasi bidang tanah/lahan

sekolah terhadap lingkungan sekitar.

Denah Gambar vang menunjukkan bagian-
bagian ruangan pada bangunan yang
akan dikerjakan dilengkapi dengan
berbagai keterangan antara lain ukuran

ruang, ketinggian lantai, tata letak pintu

dan jendela dll.
Tampak Gambar yang menunjukkan bentuk
Depan/Belakang bangunan dilihat dari arah depan dan
belakang.
Tampak Samping Gambar vyang menunjukkan bentuk
(Kiri/ Kanan) bangunan dilihat dari arah sebelah kiri

dan kanan denah bangunan.

Potongan Gambar yang menunjukkan bentuk dan

bagian-bagian bangunan pada posisi
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potongan, pada gambar denah umumnya

ditunjukkan dengan tanda:

e

» A

Arah panah menunjuklkan arah pandang
bidang potongan.

7 | Detail Gambar  mengenal bagian  bangunan
(seperti: pondasi, kusen pintu/jendela,
sambungan konstruksi kayu dan lain-lain
yvang dianggap perlu. Gambar tersebut
dibuat berglala begar, mizal 1 banding 10
(1:10), atau 1 banding 5 (1:5], untuk
menunjuklkan detail-detail bagian

bangunan tersebut,

&, | Petunjulk Arah Gambar/simbol yang menunjuldcan pogisi
bangunan terhadap arah mata angin
Huruf U = menunjuklan arah Utara,

migalnya:

)

o
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Gambar 1. Bagian Bangunan Secara Umum
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B. Pemahaman Tentang Bahan Bangunan
Pemahaman tentang bahan bangunan meliputi bagaimana
mengetahui dan memahami jenis bahan, sifat, kualitas, kegunaan
dan manfaat dari setiap bahan bangunan. Dengan demikian P2S
dapat memilih dan menentukan bahan bangunan yang paling tepat
untuk setiap unsur bangunan guna menghasilkan prasarana
pendidikan vang bekualitas tinggi. Penjelasan untuk setiap jenis
bahan secara ringkas disajikan pada tabel berikut:
Tabel 2. Pemahaman Terhadap Bahan Bangunan
No | Jenis Bahan Penjelasan
1. | Pasir Urug Kegunaan:
atau s untuk bahan pengisi dan dudukan suatu
Timbunan komponen struktur bangunan, antara lain:
pasangan pondasi batu kali, bahan penutup
lantai, dan buis beton untuk saluran air
 untuk bahan pengering/pematus (drainase)
s untuk bahan penambah kestabilan konstruksi
Jenis pasir yang digunakan:
s pasir berkualitas sedang atau pasir oplosan
2. | Pasir Pasang | Kegunaan:

» untuk bahan campuran spesi/adukan
pasangan, baik pasangan pondasi batu kali
maupun dinding bata, dan plesteran dinding

Jenis pasir yang digunakan:

e pasir sungai, yaitu pasir yang diambil dari
dasar sungai. Memiliki ciri-ciri butiran keras
dan bersisi tajam. Jenis pasir ini sangat baik
terutama untuk bahan campuran
spesifadukan untuk pekerjaan pasangan

s pasir gunung, yang diperoleh dari hasil galian.
Memiliki ciri-ciri butiran kasar dan tidak terlalu
keras, sisi-sisinya tidak terlalu tajam. Jenis
Pasir ini sangat baik terutama untuk pekerjaan

plesteran
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* untuk dipergunakan pasir pasang harus diayak
dahulu

Pasir harus bersih dari lumpur atau butiran

tanah liat maupun kotor an organik lain yang

dapat menurunkan kualitas pekerjaan.

Pasir Cor Kegunaan:

¢ untuk bahan campuran pembuatan struktur
beton.

Jenis pasir yang digunakan:

s pasir yang memiliki butiran keras dan bersisi
tajam. Butirannya lebih besar dari butiran
pasir pasang

s apabila digenggam dalam keadaan basah tidak
lengket di tangan karena jenis pasir ini
memiliki kadar lumpur sangat kecil

s umumnya berwarna lebih hitam dibandingkan

jenis pasir yang lainnya

Batu belah Kegunaan:

s untuk bahan utama pendasi, baik aanstamping
(pasangan batu kosong) maupun pasangan
pondasi batu dengan pengikat spesi

Jenis batu yang digunakan:

s batu kali yang dibelah dengan ukuran sesuai
kebutuhan (berdiamater + 25 cm)

¢ jenis batu ini paling baik digunakan untuk
pekerjaan pondasi karena apabila tertanam
dalam tanah kekuatannya relative tidak
berubah

s dipersyaratkan batu vyang akan digunakan
tidak berbentuk bundar (bersisi tumpul). Oleh
karena itu harus dibelah

s batu kali yvang akan digunakan harus bersih

dari kotoran vang dapat menurunkan kualitas

pekerjaan
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O. | Kerikil/split | Kegunaan:

s untuk bahan campuran pembuatan struktur
beton

¢ untuk membantu meningkatkan kekuatan
tanah

Jenis kerikil/split yang digunakan:

o kerikil/split berasal dari batu alam dipecah
(manual/masinal)

e untuk bahan campuran pekerjaan beton (sloof,
kolom, dan balok) digunakan kerikil @ 0,5 cm
s/d 2 cm

o untuk pekerjaan beton yang lain (plat, rabat)
dapat digunakan kerikil/split dengan butiran
lebih besar, yaitu @ 3 cm s/d 5 cm

Dipersyaratkan kandungan lumpur sesedikit

mungkin.
6. | Batu Bata Kegunaan:
dan/atau untuk bahan utama pasangan dinding
sejenis Jenis bata yang digunakan meliputi:

A. bata merah;

B. batako;

C. hebel/bata ringan; dan/fatau
D. bataton.

7. | Semen Kegunaan:

Portland (PC) | ¢ untuk bahan perekat spesi maupun adonan
beton

Jenis semen yang digunakan:

e Semen produksi pabrik dengan tipe sesuai
kebutuhan

s Jika menggunakan semen curah, harus
memiliki tempat dan alat penyimpan standar
schingga semen tidak mengeras sebelum

digunakan
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Air Kegunaan:

s untuk bahan utama pelarut campuran/adukan
spesi dan beton

Jenis air yang digunakan:

e air bersih, tidak mengandung kotoran organik
ataupun kimia

Jenis air yang tidak diperkenankan:

s air laut, air terkena limbah industri, dan air got

kotor dan sejenisnya.

Kayu Kegunaan:

+ untuk bahan konstruksi atap (Kap: kuda-kuda,
nok, gording, usuk/kaso dan reng, balok
tembok)

s untuk bahan kusen dan daun pintu/jendela

s untuk bahan perabot

s untuk pondasi tiang pancang

s untuk struktur dan dinding bangunan kayu

s untuk lantai bangunan kayu

¢ untuk cetakan/acuan atau bekisting beton

Jenis kayu yvang digunakan:

» untuk pondasi tiang pancang, minimal jenis
kayu besi atau vang setara (kelas kuat I, kelas
awet )

¢ untuk struktur bangunan atau struktur kap,
minimal kayu kelas kuat II, seperti kamper,
keruing vang berasal dari Kalimantan atau
kayu lokal dengan kualitas setara. Memiliki
tingkat kekeringan yvang cukup sehingga tidak
mudah berubah bentuk vang dapat
mengakibatkan menurunnya kualitas
pekerjaan

e seyogyanya digunakan kayu mutu A (lurus,
tidak banyak memiliki cacat kayu seperti: mata
kayu, retak, dan sebagainya)

* untuk pekerjaan bekisting dapat digunakan
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kayu papan lunak (kayu kelas III) atau
multiplek
10. | Baja Ringan | Kegunaan:

e untuk bahan konstruksi atap (Kap: kuda-kuda,
nok, gording, usuk dan reng, balok tembok)

Jenis baja ringan yang digunakan:

s terbuat dari baja ringan mutu tinggi sebagai
bahan dasar kekuatan struktur

s dilapisi bahan tahan karat dan diproduksi
dengan mesin khusus dengan tingkat presisi
yvang tinggi

* bersertifikat SNI dan bergaransi minimal 10
tahun untuk produk baja ringan terpasang

11. | Aluminium Kegunaan:

s untuk bahan kusen dan rangka daun
pintu/jendela

Jenis aluminium yang digunakan:

s persyaratan bahan yang digunakan harus
memenuhi uraian dan syarat dari pekerjaan
aluminium serta memenuhi ketentuan dari
pabrik yang bersangkutan

¢ kusen aluminium khususnya pintu harus
mampu untuk menahan engsel pintu panel
vang cukup berat

o memiliki ketahanan terhadap air, angin dan
udara untuk setiap tipe yang digunakan

12. | Besi beton Kegunaan:

o untuk tulangan pada pekerjaan beton
bertulang (untuk slcof, kolom, balok)

s untuk angkur pada pemasangan kusen

Jenis besi yang digunakan:

¢ besi standar untuk beton bertulang memiliki
Standar Nasional Indonesia (SNI).

13. | Amplas Kegunaan:
¢ Untuk memenuhi kebutuhan finishing
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Penjelasan

bangunan dan perabot.

s Jenis-jenis amplas akan membantu
mempermudah dalam proses finishing untuk
membantu menghasilkan hasil finishing sesuai
vang diinginkan.

Jenis besi yang digunakan:

¢+ Aluminium oxide, bahan keras amplas ini
digunakan khusus untuk material kayu, metal
dan cat;

s+ Ceramic, bahan ini cukup mahal karena dapat
mengamplas dengan kuat dan tahan lama.

s Alumina zirconia, kertas amplas ini sangat
keras dan tahan lama. Apabila Anda akan
mengamplas menggunakan alat maka Anda
bisa menggunakan kertas amplas ini.

+ Penggunaan amplas dibedakan tingkat gritnya
(tingkat kekasaran) disesuaikan dengan

kualitas finishing yang dikehendaki.

14.

Cat Dinding

Jenis cat yang digunakan:

s untuk bagian dalam warna tidak mudah pudar
dan tidak luntur apabila terkena air (dapat
dilap dengan lap basah).

Sebelum pengecatan, dinding dilapisi plamir
dengan kualitas baik sehingga cat tidak mudah
mengelupas atau luntur.

s untuk bagian luar yang langsung berhubungan
dengan cuaca (matahari dan hujan), digunakan
jenis cat yang tahan terhadap perubahan cuaca

(weather shield).

15.

Cat
Kayu/Besi

Jenis cat yang digunakan:

¢ halus, rata dan berwarna cerah (tidak kusam)

¢ tahan terhadap perubahan cuaca (tidak mudah
mengelupas akibat perubahan cuaca)

e cepat kering dan tidak luntur

Permukaan bidang vang akan dicat dilapisi plamir
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berkualitas baik sehingga cat tidak mudah

mengelupas atau kusam.

16. | Politur Kayu | Jenis politur yang digunakan:

s halus, rata, cepat kering dan tidak mudah
luntur atau warna pudar

e secbelum dipeolitur, permukaan kayu harus
diratakan dengan menggunakan dempul kayu

dan diamplas

17. | Vernis Untuk bahan finishing setelah dipolitur sehingga
lebih mengkilat dan tahan terhadap cuaca

ataupun goresan.

18. | Penutup Jenis penutup atap yang digunakan:

Atap s genteng, seng gelombang, atau jenis penutup
atap yang lain

¢ masing-masing jenis penutup atap harus
memiliki ukuran yang sama, tidak retak yang
menyebabkan bocor atau rembesan air, tidak
mudah pecah dan cukup kuat menahan
injakan kaki pada saat dikerjakan/dipasang,

dan tidak mudah berjamur/lumut

19. | Penutup Jenis penutup lantai yang digunakan:

Lantai s granit, keramik, tegel, atau jenis penutup lantai
lainnya yang memiliki kualitas setara

¢ papan kayu dipakai kualitas No. 1/kw-1/kw-A
(memiliki ukuran yang seragam/sama, sudut-
sudutnya siku/presisi, permukaan bidang

datar/tidak baling)

20. | Kaca Jenis kaca yang digunakan:
s kaca dengan ketebalan 5 mm, berwarna bening
atau jenis rayban (maks 40%) satu sisi,

permukaan bidang rata/tidak bergelombang)

Jenis kaca yang digunakan:
21. | Kualitas ¢ untuk beton struktur (sloof, kolom, balok, dan

Beton ringbalk) digunakan perbandingan campuran 1

bagian semen : 2 bagian pasir : 3 bagian kerikil
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dengan mutu beton minimal K.175 untuk 1
lantai dan minimal K.200 untuk 2 lantai

s untuk beton non struktur atau beton rabat,
digunakan perbandingan campuran 1 bagian
semen: 3 bagian pasir: 5 bagian kerikil.

s untuk mempercepat proses dan meningkatkan
kualitas pekerjaan, dimungkinkan pemakaian

bahan aditif.

Pemahaman Tentang Item Pekerjaan

Dalam pembangunan konstruksi gedung/ruang termasuk pekerjaan
rehabilitasi dikenal istilah item pekerjaan pembangunan, item
pekerjaan pembangunan ini adalah pengelompokan kegiatan yang
diklasifikasikan sesuai komponen-komponen yang ada di dalam
konstruksi bangunan. Pemahaman terhadap item pekerjaan akan
mempermudah Tim Teknis dan P2S dalam menyusun RAB dan
rencana kerja. Item-item pekerjaan tersebut antara lain.

1. Pekerjaan Persiapan

Pada tahap persiapan ini kegiatan yang dilaksanakan antara lain

yaitu:

a. mempersiapkan gambar dan jadwal kerja;

b. pembersihan lokasi (site clearing);

c. pembuatan bedeng kerja (direksi keet) untuk gudang bahan
dan los kerja untuk melakukan pembuatan dan perakitan
komponen-komponen bangunan;

d. membuat papan informasi untuk penempelan informasi
proses pelaksanaan  rehabilitasi/pembangunan  yang
dipasang di area depan sekolah dan terlindung dari hujan;
dan

e. pengukuran bagian-bagian rencana bangunan (setting out).

2. Pekerjaan Galian dan Urugan Tanah

Pekerjaan galian dan urugan (untuk pemasangan pondasi)

dilaksanakan setelah pengukuran dan pemasangan bouwplank

atau patok (tanda) selesai dilakukan. Kedalaman galian tanah

www.peraturan.go.id



2020, No. 174 26.

untuk pondasi tergantung struktur kekerasan tanah. Pekerjaan
galian dan urugan tanah ini biasanya dilakukan dengan tenaga
manusia dan dilaksanakan mengikuti tanda/bouwplank yang
sudah dipasang. Pelaksanaan pekerjaan ini harus hati-hati,
terutama apabila ada dinding atau lantai vyang tetap
dipertahankan, untuk itu perlu disiapkan perancah atau
pencpang untuk pengamanan konstruksi. Detail pekerjaan
galian dan urugan tanah dapat dilihat pada bagian Rencana
Kerja dan Svarat-syarat (RKS).

3. Pekerjaan Pondasi
Setelah pekerjaan galian selesai pekerjaan selanjutnya adalah
pemasangan pondasi. Pekerjaan pondasi memakan biaya yang
cukup besar, bila bangunan baru maka wvolume pekerjaan
pondasi ini berkisar antara 8-12% dari total biaya
pembangunan, namun setelah selesai tidak terlihat karena
tertimbun di dalam tanah. Jenis pondasi bermacam-macam
tergantung dari kondisi tanah dimana pondasi tersebut akan
dibuat. Jenis pondasi yang paling umum dipakai adalah pondasi
batu kali atau tiang pancang kayu atau tongkat untuk daerah-
daerah tertentu yang kondisi tanahnya berlumpur atau berair.
Detail pekerjaan pondasi dapat dilihat dalam RKS.

4. Pekerjaan Beton
Bagian-bagian bangunan/ruang yang akan dibangun vang
merupakan pekerjaan beton terutama adalah sloof, kolom, balck
dan balok ring harus dilaksanakan secara hati-hati sesuai
dengan ketentuan teknis yang berlaku. Campuran yang dipakai
untuk pembuatan beton yaitu Semen, Pasir dan kerikil dengan
perbandingan 1:2:3. Ukuran besi tulangan sesuai dengan
gambar pelaksanaan. Detail pekerjaan beton dapat dilihat pada
RKS.

5. Pekerjaan Pemasangan Dinding
Dinding pada umumnya terbuat dari pasangan batu
bata/batake/hebel, namun pada daerah-daerah tertentu dinding
bangunan dapat dibuat dari bahan lain yang terdapat di sekitar
lokasi proyek, misalnya papan kayu, ferosemen/dinding simpai,
dinding sandwich fiber semen, atau bahan yang lainnya. Pada

dasarnya apapun bahan material yang digunakan untuk
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pembuatan dinding, semaksimal mungkin harus dapat
memberikan rasa aman dan nyaman bagi pengguna ruangan
tersebut. Apabila dinding bangunan terbuat dari papan kayu,
maka hendaknya papan-papan kayu tersebut tersusun dengan
rapi, rapat dan kuat sehingga dapat menciptakan rasa aman dan
nyaman bagi pemakai ruangan tersebut serta dapat mengurangi
kebisingan atau gangguan suara schingga aktivitas pada
masing-masing ruangan tidak saling mengganggu.

Pekerjaan Kusen, Pintu dan Jendela

Pekerjaan kusen dan daun pintu/jendela merupakan bagian
bangunan vang dipasang bersama-sama atau parallel dengan
pemasangan dinding, namun demikian karena sifatnya yang
peka terhadap gores dan air, maka dalam pemasangannya
memerlukan alat-alat bantu dan alat-alat pelindung. Pada saat
pekerjaan pondasi dimulai, sebaiknya kusen pintu dan jendela
sudah mulai dipesan atau diproduksi. Dengan demikian pada
saat dinding mulai dikerjakan, kusen pintu dan jendela sudah
siap untuk dipasang. Semua pekerjaan kayu yang dicat, harus
dimeni dan diplamir terlebih dahulu. Pengecatan dilakukan
dengan pelapisan lebih dari satu kali sehingga diperoleh hasil
yvang baik, rapi, halus dan rata.

Pekerjaan Atap

Pada pekerjaan atap terdiri dari rangka atap dan penutup atap.
Rangka atap harus sesuai dengan ketentuan konstruksi yang
memenuhi kekuatan dalam hal mencopang penutup atap yang
akan digunakan.

Pennutup atap yvang biasa dipakai adalah genteng tanah (liat),
dipasang di atas reng, sedangkan atap metal (seng gelombang,
corrugated sheet, atap multiroof dll) dipasang di atas rangka atap
(biasanya di atas gording). Bentuk atap jika masvarakat
menghendaki, dapat disesuaikan dengan budaya daerah masing-
masing lekasi sekelah.

Pekerjaan Langit-Langit/ Plafond

Plafond atau langit-langit adalah bidang penutup konstruksi
atap, schingga ruang akan terlihat rapih dan terasa lebih segar
karena plafond juga berfungsi sebagai isclator radiasi panas

matahari dari penutup atap. Ketinggian plafend minimum
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adalah 3,5 m atau menyesuaikan dengan fungsi ruangan agar
memenuhi kecukupan penghawaan bagi pengguna ruang vang
bersangkutan dan disarankan untuk dicat dengan warna terang.
Pemasangan plafend hendaknya dilakukan setelah pekerjaan
atap selesai dipasang.

9. Pekerjaan Lantai
Lantai pada umumnya berupa permukaan tanah yang diratakan
dan diberi perkuatan, kemudian dilapisi dengan penutup lantai,
lantai bisa berupa beton rabat (beton tanpa tulangan), plester
semen PC/acian, tegel abu-abu, keramik, granit, lantai papan
kayu, atau bahan lainnya. Beberapa catatan penting dalam
urutan pelaksanaan pekerjaan lantai antara lain: pekerjaan
lantai dilaksanakan setelah pekerjaan atap, plafon, plesteran
dan acian dinding selesai.

10. Pekerjaan Penggantung dan Pengunci
Pekerjaan penggantung berupa engsel-engsel pintu dan jendela,
sedangkan pengunci adalah grendel, pengunci untuk pintu,
serta hak angin untuk jendela.
Semua bahan vang digunakan minimal harus memenuhi syarat
kekuatan dan awet sehingga dapat menahan beban dan
berfungsi dalam waktu cukup lama. Setiap daun pintu/jendela
minimal dipasang 2 (dua) buah engsel dan untuk daun pintu
dipasang 3 (tiga) buah engsel. Pada daun pintu dipasang
pengunci lengkap dengan handelnya (lock case, back plate,
handle), sedangkan pada daun jendela dipasang grendel dan hak
angin. Semua pekerjaan harus dilakukan dengan rapi sehingga
pintu dan jendela dapat berfungsi dengan sempurna.

11. Pekerjaan Instalasi Listrik
Pekerjaan instalasi listrik adalah seluruh pekerjaan yang
berkaitan dengan pemasangan kabel-kabel, lampu-lampu,
switch/saklar dan stop kontak serta sistem pemutus arus
termasuk pentanahannya. Pada prinsipnya pemasangan
instalasi listrik harus benar-benar memenuhi persyaratan
teknis, dan semua bahan yang digunakan hendaknya
berkualitas cukup sehingga dapat berfungsi dengan baik dalam

waktu cukup lama.
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Pekerjaan Plumbing dan Drainasi
Pekerjaan plumbing dan drainasi di sini dimaksudkan adalah
seluruh pekerjaan pemasangan pipa air bersih, air kotor/air
limbah dan kotoran dari kamar mandi/WC, wastafel atau
zink/bak cuci yang ada, termasuk dalam hal ini adalah
penyvaluran air hujan secara sistematis dan gravitasi sehingga
tidak mengganggu kenyamanan pemakai atau merusak
konstruksi bangunan.
Untuk septictank bisa membuat baru atau menggunakan
septictank yang sudah ada dengan mengikuti standar minimal
sebagai berikut:
a. ukuran 1 x 1 x 1,25 m (atau disesuaikan jumlah pengguna);
b. kedap air;
letak WC/kloset lebih tinggi dari septictank;
d. kemiringan pipa minimal 2% dimana semakin ke depan
semakin rendah;
e. jarak septictank:
1) 1,5 m dari bangunan;
2) 10 m dari sumber air bersih; dan
3) 5 m dari resapan air.
f. ukuran sumur resapan minimal dia 1 m;
g. kotoran dari kloset dan urinoir di salurkan terlebih dahulu
ke septictank kemudian ke sumur resapan; dan
h. air kotor berupa air sabun atau air mandi di salurkan
langsung ke sumur resapan.
Pekerjaan Finishing dan Perapihan
Pekerjaan finishing meliputi pekerjaan antara lain: pengecatan
Dinding, pengecatan Plafon, pengecatan pintu dan Jendela,
pengecatan Listplang, sedangkan pekerjaan perapihan pada
dasarnya merupakan penyempurnaan atau perapihan pekerjaan
vang pada hakikatnya telah selesai namun masih diperlukan
penvempurnaan. Sebagai contoh, misalnya terdapat pintu yang
tidak dapat dibuka/tutup dengan sempurna, cat yang masih
kurang rata, plesteran retak-retak, Plafon melendut dan

sebagainya.
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D. Pemahaman Perbaikan Perabot Lama dan Pengadaan Baru

Pekerjaan rehabilitasi adalah termasuk perbaikan perabot lama atau

pembelian perabot baru. Bahan-bahan yang biasa digunakan dalam

pembuatan perabot sekelah antara lain meliputi.

1. Kayu solid
Kayu solid adalah bahan baku pembuatan perabot yang terkuat
dibandingkan dengan bahan kayu olahan lainnya, tapi
dikarenakan volume tanam dan waktu yvang relatif lama dan
penebangan pohon yang tidak seimbang menyebabkan
persediaan kayu solid terbatas dan harganya lebih mahal
dibanding kayu olahan.

2. Plywood
Plywood merupakan bahan dari kayu olahan dan relatif lebih
kuat dibandingkan dengan jenis kayu olahan lainnya. Plywood
berbahan dasar dari lapisan-lapisan kayu yang ditumpuk
berlapis-lapis dan dipress baik itu dari kayu jati, sungkai,
nyatoh atau kayu lainnya.

3.  Blockboard
Barang ini terbuat dari kumpulan kayu berbentuk kotak kecil
vang disatukan dan dipadatkan oleh mesin diberi lapisan di
kedua sisinyva, dimana lapisannya bisa kayu jati ataupun kayu
vang lainnya.

4. HDF (High Density Fibreboard)
HDF terbuat dari serbuk kayu halus dan bahan kimia resin yang
direkatkan dan dipadatkan. Kayu yang dipakai biasanya diambil
dari kayu sisa perkebunan ataupun bambu, sehingga membuat
HDF lebih ramah lingkungan.

5. Jenis Bahan Lain
Seiring dengan perkembangan teknologi dan keterbatasan
persediaan kayu, maka aplikasi penerapan jenis bahan tidak
terbatas pada bahan yang berasal dari unsur kayu saja, tetapi
juga dimungkinkan berasal dari beraneka ragam seperti rotan,
stainless steel, aluminium dan lain sebagainya.

Penggunaan bahan baik yvang berasal dari kayu ataupun bahan lain

baik secara sendiri ataupun bersama-sama dalam pembuatan

perabot sekalah dapat bersifat sebagai bahan baku ataupun bahan
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pembantu. Persyaratan utama dalam hal pengadaan perabot sekolah
harus mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

a. kualitas;

=3

keamanan penggunaan;

c. kenyamanan dalam penggunaan,

d. kemudahan dalam pemakaian;

e. kemudahan dalam pemeliharaan; dan
f. kemudahan dalam perbaikan.

Pemahaman tentang Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Untuk menghitung perkiraan biaya rehabilitasi atau bangunan baru

harus disesuaikan Rencana Anggaran Biaya (RAB), Panitia

Pembangunan di Sekolah harus mempunyai perkiraan velume

pekerjaan yang dirinci tiap item pekerjaan. Berdasarkan perkiraan

volume setiap item pekerjaan panitia bisa membuat penyesuaian
perhitungan berdasarkan kondisi maupun bahan-bahan yang
dipakai.

Tahap pekerjaan yang ditempuh untuk mendapatkan volume

pekerjaan vang sesuai dengan dokumen perencanaan adalah sebagai

berikut.

a. Merinci seluruh jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan
berdasarkan, hasil survai lapangan, gambar dan spesifikasi
teknis/RKS.

b. Mengelompckkan jenis pekerjaan berdasartkan kelompck
pekerjaan sejenis, dimulai dari pekerjaan persiapan, pekerjaan
bongkaran, pekerjaan tanah dan galian pondasi, pekerjaan
struktur, pekerjaan arsitektur (lantai, dinding, kusen dan
plafon), pekerjaan atap, pekerjaan M/E, pekerjaan finishing, dan
lain-lain;

c. Memulai perhitungan jenis pekerjaan di atas dengan satuan ml,
m2, m3, kg, buah, unit dan lumpsum yang didasarkan jenis
pekerjaan sesuai dengan gambar kerja.

d. Daftar harga bahan/material yang dipakai dalam setiap item
pekerjaan vang berlaku di sekitar wilayah dimana pekerjaan
dilaksanalkan.

e. Rumus perhitungan harga satuan item pekerjaan, disajikan

pada Tabel “Analisa Harga Satuan Pekerjaan”.
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Analiza harga satuan pekerjaan adalah perhitungan harga zatuan
getiap jenis peleerjaan dalam zatuan tertentu (ml, m2, m3, kg, buah).
Analiziz harga satuan ini terdiri dari analiziz harga bahan bangunan,
harga upsh dan harga alat bantu yvang digesusikan dengan
banyalmya kebutuhan dalam  satu zatuan  pekerjaan  terzebut,
Banvaknya keperluan bahan, upah dan alat dihitung berdazarkan
pada formula SMI yaitu indelks atau faktor pengali pada maszing-
maging jeniz gatuan pekerjman. Panitia biza menambahkan item
analiza digesuaikan dengan kondizi dan bahan-bahan yvang dipalsmi
pada mazing-mazing lokasi pembangunan, Perhitungan anggaran
biaya adalah hasil perkalian antara volume pekerjaan dengan harga
gatuan pekerjaan dar mazing-maging jeniz pekerjaan., Untuk lebih

jelag, pengertian di atag dapat dijabarkan dalam rumus berikut;

RAE = Volume Pelerjaan x Harga Satuan

Dengan format vang digedialean, Panitia dapat menyuzun perkirasn
biava dalam format RAE untulk melakzanalkan pekerjaan

pembangunan,

F.  Pemahaman tentang Jadwal Pelakzanasan Pelerjaan

Penjadwalan mempakan peneriemahan tahapan-tahapan pekerjaan
konstruksi  yang digambarkan dalam skala  waktu,  Dalam
penyusunan jadwal perlu ditentukan kapan mazing-maging kegiatan
dimulai dan dizelezailkkan, szehingga pembisyvaan dan peralkaian
sumber daya dapat diatur walttunya gezuai keperluannya. Selain itu
penjadwalan  ini  dapat digunakan untulk  pengendalian  atan
pengawazan pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

Dari beberapa cara yvang biaga digunalan untuk mengontrol dan
memonitor kemajuan pekerjaan di lapangan, salah =zatu cara yvang
gederhana dan cukup dikenal adalah diagram balok (Bor Char)

geperti dicontohloan berilout:
Tabel 3. Contoh Jadwal Pelaksanasn Pemmbangunan Ruang .. ..
Nama Selwolah P

Alamat L

Kabupaten/Kota .,
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No.

URAIAN PEKERJAAN

BULAN ke

IT

3

Pekerjaan Persiapan
a. Administrasi

b. Teknis

Pekerjaan Galian dan

Urugan

Pekerjaan Pondasi

Pekerjaan Dinding

Pekerjaan Kusen, Pintu

dan Jendela

Pekerjaan Atap

Pekerjaan Plafond

Pekerjaan Lantai

Q| B ~N| &

Pekerjaan Penggantung

dan Pengunci

Pekerjaan Instalasi

Listrik

11

Pekerjaan Instalasi

Plumbing dan Drainasi

12

Pekerjaan Finishing dan
Perapihan
a. Administrasi

b. Teknis

Dalam Tabel 3. Di atas bisa dilihat bahwa ada beberapa pekerjaan
vang dilaksanakan dalam waktu bersamaan. Misalnya, pekerjaan
pondasi dapat dilakukan setelah pekerjaan galian tanah mencapai
hasil tertentu dan tidak harus menunggu sampai pekerjaan galian
tanah selesai seluruhnya. Pekerjaan dinding misalnya, dapat
dilakukan pada saat pekerjaan pondasi mencapai hasil tertentu,
tidak harus menunggu perkerjaan pondasi selesai seluruhnya.
Contch lain; pembuatan/fabrikasi kusen pintu/jendela dapat

dilakukan lebih awal sehingga pada saat harus dipasang sudah siap.
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Demikian pula pekerjaan-pekerjaan yang lain dapat dilakukan
dengan cara yang sama sehingga tidak saling ketergantungan satu

sama lainnya sehingga waktu penyelesaian pekerjaan lebih efisien.

G. Pemahaman Implementasi Rencana Kerja dan Rencana Teknis
Implementasi rencana kerja dan rencana teknis rehabilitasi dan/atau
pembangunan prasarana pendidikan dilakukan dengan pemahaman
sebagai berikut.

1.  Pekerjaan rehabilitasi dan/atau pembangunan prasarana belajar
dilakukan oleh P2S vang dilaksanakan secara swakelola.

2. Acuan yang menjadi dasar pelaksanaan pekerjaan adalah
dokumen perencanaan yang disiapkan oleh P2S dan fasilitator.

3. Fasilitator membantu menyiapkan dokumen perencanaan bagi
sekolah penerima bantuan, berdasarkan pemetaan kebutuhan
sekolah, kondisi lingkungan sckolah dan ketersediaan alokasi
biaya satuan per kegiatan yang telah ditetapkan.

4. Lokasi dan arena pekerjaan, termasuk segala sesuatu yang
berada di dalamnya diserahkan sebagai tanggung jawahb P2S.

5. Gambar yang disertakan dalam petunjuk operasional ini
merupakan bentuk contoh/model dari standar bangunan yang
dikembangkan oleh pusat. Prinsip yang harus dipahami oleh
P2S dalam merencanakan bangunan sekolah mencakup
pemahaman atas fungsi, estetika, keselamatan, kesehatan dan
kemudahan dalam pemakaian dan perawatan serta harus
mengutamakan kualitas.

6. Ukuran dalam gambar harus sesuai dengan standar bangunan
yvang ditetapkan petunjuk operasicnal.

7. Tim Teknis atau Fasilitator dan P2S dapat mengadopsi prototipe
yvang disertakan dalam petunjuk tersebut apa adanya ataupun
mengembangkan prototipe yang ada sesuai dengan kondisi
lahan, karakteristik lokal dan tetap memperhatikan kesesuaian
dengan bangunan vang sudah. Namun demikian harus tetap
mengutamakan unsur fungsi, estetika, keselamatan, kesehatan
dan kemudahan dalam pemakaian dan perawatan sesuai dengan
standar pembakuan bangunan dan perabot sekolah yang telah
ditetapkan serta tidak mengubah ukuran dan peruntukan

bangunan.
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8. Penempatan rencana bangunan/ruang baru diusahakan
memperhatikan pendaerahan tapak (zoning plan) sehingga tata
letak bangunan menjadi efisien sesuai master plan yang
ditentukan oleh sekolah. Pendaerahan tapak yang dianjurkan
mencakup antara lain:

a. zona privat merupakan daerah yang terbatas akses publik
dan minimal adanya gangguan tehadap proses belajar
mengajar;

b. zona semi privat merupakan daerah transisi dimana akses
publik dan gangguan dalam batas tertentu diijinkan;

c. zona publik merupakan daerah umum yang tidak
mensyaratkan batasan akses dan gangguan terhadap
proses belajar mengajar.

9. Penempatan rencana bangunan/ruang baru juga diusahakan
memperhatikan orientasi terhadap matahari dan angin sehingga
memberikan dampak positif terhadap penerangan dan
penghawaan alami bangunan/ruang baru tersebut.

10. P28 dibantu fasilitator menyusun laporan pelaksanaan
pekerjaan 100% dan disampaikan kepada kepala satuan
pendidikan.

11. P2S menyerahkan hasil pekerjaan dalam bentuk siap guna
termasuk pembersihan lokasi pekerjaan kepada kepala satuan
pendidikan yang dituangkan dalam berita acara serah terima

hasil pekerjaan.

Pemahaman Rencana Kerja dan Syarat-Syarat (RKS)
1. Persyaratan Umum dan Lingkup Pekerjaan
Persyaratan umum rehabilitasi dan/atau pembangunan ruang
baru guna memenuhi kebutuhan ruang belajar dan ruang
lainnya pada satuan pendidikan. Perencanaan rehabilitasi
dan/atau pembangunan ruang baru sebagai berikut:
a. Pekerjaan Rehabilitasi dan/atau pembangunan ruang baru
meliputi:
1) Pekerjaan Persiapan
2) Pekerjaan Galian dan Urugan
3) Pekerjaan Pondasi

4) Pekerjaan Beton
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3) Pekerjaan Pasangan Dinding dan Plesteran
6) Pekerjaan Kusen, Pintu dan Jendela

7)  Pekerjaan Rangka Atap dan Penutup Atap
8) Pekerjaan Penggantung, Pengunci dan Kaca

9) Pekerjaan Langit-langit/Plafon

10) Pekerjaan Lantai

11) Pekerjaan Pengecatan/Politur

12) Pekerjaan Instalasi Listrik

13) Pekerjaan Plumbing

14) Pekerjaan Finishing, pembersihan lokasi

b. Penyediaan Perabot
Setiap Rehabilitasi/pembangunan ruang baru harus
disertai dengan perabot dan/atau sanitasinya, agar hasil
pekerjaan segera difungsikan setelah pekerjaan selesai
dilakukan.
Persyaratan Teknis
Bangunan sekolah adalah salah satu fasilitas umum yang harus
memiliki tingkat keamanan yang cukup tinggi dan memiliki usia
pemakaian minimum 20 tahun. Untuk memenuhi persyaratan
tersebut, dalam pelaksanaan rehabilitasi/pembangunan ruang
harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a. Acuan pedoman rehabilitasi dan/atan pembangunan
gedung

Persyaratan teknis rehabilitasi/pembangunan mengacu

kepada ketentuan peraturan perundang-undangan

mengenai:

1) Standar Sarana dan Prasarana untuk SD/MI,
SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK, SDLB, SMPLB,
SMALRB, PAUD dan SKB; dan

2) Pedeman Teknis Rumah dan Bangunan Gedung Tahan
Gempa dilengkapi dengan Metode dan Cara Perbaikan
Konstruksi yang dikeluarkan cleh Ditjen Cipta Karya
tahun 2006.

Dalam pelaksanaan rehabilitasi ruang kelas, sekalah yang

memiliki ukuran ruang kelas yang belum sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan diperbolehkan
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untuk menyesuaikan ruang kelas tersebut sesuai yang

terdapat dalam petunjuk pelaksanaan.

Acuan pedoman pekerjaan dan pemakaian bahan

Peraturan teknis bangunan yang digunakan dalam

pembangunan ruang kelas baru adalah peraturan-

peraturan tersebut di bawah ini termasuk segala perubahan
dan tambahannya:

1) Peraturan Menteri  Pekerjaan  Umum Nomor
45/PRT/M/2007 tentang Pedoman Teknis
Pembangunan Bangunan Gedung Negara

2) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24
tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana
untuk SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA

3) Standar Nasional Pendidikan (SNP) Sarana dan
Prasarana pendidikan

4) Tatacara Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan
Gedung, SNI-03-1727-1989

3) Petunjuk Perencanaan Penanggulangan Longsoran SNI
03-1962-1990

6)  Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL] SNI 04-0225-
2000

7)  Pedoman Plumbing Indonesia (PPI), SNI 03-6481-2000

8) Tatacara-perencanaan ketahanan gempa  untuk
bangunan gedung, SNI 03-1726-2003

9) Tatacara Perhitungan Struktur Baja untuk Bangunan
Gedung SNI 03-1729-2002

10) Tatacara Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan
Gedung SNI 03-2847-2002

11) Tatacara Perencanaan Kayu Struktur SNI-T-02-2003

12) Peraturan Umum Keselamatan Kerja dari Kementerian
Tenaga Kerja

13) Peraturan dan ketentuan lain yang berlaku di wilayah

Indonesia.
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IV. CONTOH FORMAT PERJANJIAN PEMBERIAN DANA ALOKASI KHUSUS
(DAK) BIDANG PENDIDIKAN

Sehelum kegiatan DAK fisik bidang pendidikan dilaksanakan, maka
disusun perjanjian antara pemerintah daerah provinsi/kabupaten/ kota

dan satuan pendidikan menggunakan foermat seperti contoh berikut.

PERJANJIAN PEMBERIAN DANA ALOKASI KHUSUS (DAK) FISIK
(REGULAR/PENUGASAN/AFIRMAS]I)
BIDANG PENDIDIKAN SUB BIDANG......
TAHUN ANGGARAN ..........

ANTARA
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI/ KABUPATEN/KOTA ........
DENGAN
KEPALA SEKOLAH/SKB -------mcmm oo

Nomor : (nomer pemda Provinsi/Kabupaten/Kota)

Pada hari ini .............. tanggal ........... bulan.....tahun dua ribu........ , yang

bertandatangan di bawah ini :

1. Nama L e et ettt e ettt ea————eenaas
Jabatan LN
Alamat Kamtor & o s

Dalam hal yang diuraikan di bawah ini, bertindak untuk dan atas nama
Pemerintah Daerah Provinsi/Kabupaten/Kota .........c.cocooiiiiiiiiininn.. ;

Untuk selanjutnya disebut sebagai : PIHAK PERTAMA.

2. Nama e e
Jabatan : Kepala Sekolah/SKB..............coon
Alamat STt

Kepala Sekolah/SKB ..., berdasarkan Surat Keputusan
................ Nomor ........ tertanggal .............., dan karenanya bertindak
untuk dan atas nama serta mewakili .................. ;
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Untuk selanjutnya disebut sebagai : PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA yang untuk selanjutnya kedua-duanya
secara bersama disebut PARA PIHAK, terlebih dahulu menjelaskan dan
menyadari sepenuhnya hal-hal sebagai berikut:

a. bahwa, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 antara lain
mengamanatkan:

1) Pasal 11 ayat (1): Pemerintah dan pemerintah daerah wajib memberikan
layanan dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan
yvang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi;

2) Pasal 46 ayat (1): Pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab
bersama antara Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat; dan

3) Pasal 46 ayat (2): Pemerintah dan pemerintah daerah bertanggung
jawab menyediakan anggaran pendidikan sebagaimana diatur dalam
Pasal 31 ayat (4) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.

b. bahwa, kegiatan peningkatan prasarana pendidikan merupakan salah
satu prioritas pembangunan nasicnal, sehingga Pemerintah berupaya
mendorong Pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota melakukan tindakan
nyata dalam mewujudkan peningkatan akses bagi masyarakat terhadap
pendidikan yang lebih berkualitas dengan mengalckasikan Dana Alokasi
Khusus (DAK]);

c. bahwa, Peraturan Presiden Nomor ... Tahun ... tentang ... menentukan
bahwa kegiatan peningkatan prasarana pendidikan dilakukan oleh Panitia
Pembangunan Satuan Pendidikan secara swakelola yang ditetapkan
oleh Kepala Sekolah/SKB penerima alokasi DAK sebagai bagian integral
manajemen berbasis sekolah.

d. bahwa, untuk peningkatan prasarana pendidikan disediakan anggaran
melalui Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) ... Nomor ... Tanggal ...
kegiatan ... dengan kode kegiatan ...

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas serta untuk mengatur langkah-langkah

pelaksanaan kegiatan dengan sebaik-baiknya, PARA PIHAK sepakat dan saling

mengikatkan diri dalam PERJANJIAN PEMBERIAN DANA ALOKASI KHUSUS

(DAK) FISIK BIDANG PENDIDIKAN SUB BIDANG....... TAHUN ANGGARAN .....

dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut:
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Pasal 1
Maksud dan Tujuan

Perjanjian antara PIHAK PERTAMA dengan PIHAK KEDUA sebagai bagian dari
pelaksanaan program DAK Fisik Bidang Pendidikan Sub Bidang...... Tahun
Anggaran ees dimaksudkan untuk mendanai kegiatan
rehabilitasi/pembangunan prasarana/rumah dinas guru/asrama siswa pada
........... dengan tujuan untuk pemenuhan prasarana pendidikan sesuai dengan

standar nasional pendidikan.

Pasal 2
Lingkup Pekerjaan

Perjanjian ini melingkupi pelaksanaan DAK Fisik Bidang Pendidikan Sub
Bidang....... Tahun Anggaran ...... yvang digunakan untuk kegiatan ......

(disesuaikan dengan menu DAK dalam rincian kegiatan yang diterima oleh

satuan pendidikan bersangkutart)

Pasal 3
Jangka Waktu Pekerjaan

(1) Jangka waktu pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 adalah
...... (.........eseo.oo..) hari kalender terhitung mulai saat diterimanya DAK
Fisik Bidang Pendidikan Sub Bidang........ Tahun Anggaran .... di rekening
PIHAK KEDUA.

(2) PIHAK KEDUA akan mulai melaksanakan pekerjaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 paling lambat 14 (empat helas) hari kalender
terhitung mulai saat diterimanya DAK Fisik Bidang Pendidikan Sub
Bidang........ Tahun Anggaran .... di rekening PIHAK KEDUA.

(3) Pelaksanaan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 paling lambat
pada tanggal...Desember .... dan hasilnya sudah dapat digunakan pada
akhir Desember .....
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Pasal 4

Prinsip-Prinsip Pekerjaan

Prinsip-prinsip dalam pelaksanaan DAK Fisik Bidang Pendidikan Sub

Bidang........ Tahun Anggaran ... meliputi:

a. pelaksanaan kegiatan secara swakelola dilakukan oleh P2S;

b. penerapan asas efektivitas, efisiensi, transparansi dan akuntabilitas;

Cc. pengutamaan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kegiatan
pembangunan/rehabilitasi; dan

d. optimalisasi kualitas pekerjaan dengan barang yang dihasilkan.

Pasal 5
Tugas dan Kewajiban Para Pihak

(1) PIHAK PERTAMA

a. Menyediakan  anggaran/dana biaya umum  untuk  kegiatan
perencanaan, sosialisasi, seleksi, pendataan, pengawasan dan biaya
operasional lainnya, sesuai dengan kebutuhan;

b. Menyalurkan dana dengan segera satuan pendidikan penerima DAK
Bidang Pendidikan Sub Bidang........ melalui Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) dengan mempertimbangkan jangka waktu pelaksanaan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3.

c. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program DAK Bidang
Pendidikan Sub Bidang........ di tingkat Provinsi/Kabupaten/Kota;

d. Memberikan bimbingan teknis dan/atau sosialisasi dan/atau
pendampingan pelaksanaan DAK Bidang Pendidikan Sub Bidang........ ;
dan

e. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi serta menyusun pelaporan

kegiatan DAK Bidang Pendidikan Sub Bidang.........

(2) PIHAK KEDUA
a. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program DAK Bidang
Pendidikan Sub Bidang........ di tingkat Satuan Pendidikan;
b. Membentuk panitia pelaksana program DAK Bidang Pendidikan Sub
Bidang........ di tingkat Satuan Pendidikan (P28S);
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c. Melaporkan keadaan keuangan dan penggunaannya seccara periodik
kepada PIHAK PERTAMA; dan

d. Mencatat dan melaporkan aset yang diperoleh dari DAK Bidang
Pendidikan Sub Bidang........ kepada PIHAK PERTAMA.

Pasal 6

Jumlah Dana Bantuan

(1) DAK Fisik Bidang Pendidikan Sub Bidang........ Tahun Anggaran ....yang
diberikan PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA schesar Rp ............

(2) Dana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan untuk kegiatan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2.

Pasal 7
Penyaluran DAK

Pengaturan penyaluran DAK Fisik Bidang Pendidikan Sub Bidang....... Tahun

Anggaran .... sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) sebagai berikut:

(1) Penyaluran dilakukan dengan Transfer ke rekening PIHAK KEDUA penuh
tanpa potongan apapur:

a. tahap pertama sebesar Rp ............. (coeei )*

b. tahap kedua sebesar Rp ............. (e )

*)Keterangan: dilakukan sekaligus atau jumlah dan tahapan penyaluran
sesudl dengan ketentuan/ mekanisme yang berlaku.

(2) Penyaluran tahap pertama sebesar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dilakukan setelah Perjanjian ini ditandatangani kedua belah pihak
beserta kelengkapan dokumen lainnya diterima dan disetujui PIHAK
PERTAMA dengan mempertimbangkan jangka waktu pelaksanaan
pekerjaan sebagaimana dimaksud pada Pasal 3.

(3) Penyaluran tahap ................ sebesar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b dilakukan setelah ...................

(1) Kewajiban pajak atas penggunaan DAK Bidang Pendidikan Sub
Bidang....... diselesaikan oleh PIHAK KEDUA sesuai ketentuan peraturan

perundang-undangan.
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Pasal 8

Pelaksanaan Pekerjaan

Pelaksanaan pekerjaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 memperhatikan

hal-hal sebagai berikut:

a. PIHAK KEDUA dalam melaksanakan kegiatan harus melibatkan Unsur
Sekolah/SKB/TK Negeri, Komite Sekolah untuk pendidikan formal, dan
masyarakat mulai perencanaan hingga penyelesaian pekerjaan sebagai
bagian integral Manajemen Berbasis Sekolah;

b. PIHAK KEDUA dalam mengelcla DAK Fisik Tahun Anggaran ....ini harus
sesuai dengan Petunjuk Teknis dan Petunjuk Operasional DAK Bidang
Pendidikan Sub Bidang........ , serta peraturan perundang-undangan yvang
terkait;

c. PIHAK KEDUA dalam melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3, diwajibkan menyusun rencana kegiatan dan membuat
daftar kebutuhan yang diperlukan beserta spesifikasinya, jumlah dan
perkiraan harga yang menjadi bagian/lampiran yang tidak terpisahkan dari
perjanjian ini dengan mengacu kepada Petunjuk Teknis DAK Fisik dan
petunjuk operasional Bidang Pendidikan;

d. PIHAK KEDUA wajib melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran
keuangan dalam Buku Kas serta pelaporan keuangan dan hasil kerja
sesuai dengan petunjuk operasional, baik kemajuan maupun hambatan
dalam pelaksanaan tugas dan disampaikan kepada Dinas Pendidikan
Provinsi/Kabupaten/Kota;

e. PIHAK KEDUA wajib menyimpan seluruh dokumen pelaksanaan DAK Fisik
Bidang Pendidikan Sub Bidang........ Tahun Anggaran ....;

f. PIHAK KEDUA berkewajiban memungut dan sekaligus menvetorkan pajak-
pajak yvang terkait serta menyimpan bukti-bukti setoran dan faktur pajak
sesuai dengan peraturan perundang-undangan;

g. PIHAK KEDUA berkewajiban melaksanakan serah terima hasil pekerjaan
kepada Gubernur/Bupati/Walikota melalui Dinas Pendidikan
Provinsi/Kabupaten/Kota yang dituangkan dalam Berita Acara Serah
Terima vang dilampiri dengan Daftar Hasil Pekerjaan DAK Fisik Bidang
Pendidikan Sub Bidang........ Tahun Anggaran ....; dan
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h. PIHAK KEDUA bertanggung jawab penuh terhadap pengelolaan seluruh
DAK Fisik Bidang Pendidikan Sub Bidang........ Tahun Anggaran .... yang
diterimanya dari PIHAK PERTAMA.

Pasal 9

Pemeriksaan Pekerjaan

PIHAK PERTAMA dapat menunjuk tim atau aparat yang berkompeten dengan
program DAK Fisik Bidang Pendidikan Sub Bidang........ untuk melakukan
pemeriksaan dan berhak menerima atau menclak setiap hasil pekerjaan yang
tidak sesuai dengan ketentuan dalam perjanjian dan Petunjuk Teknis DAK

Fisik serta Petunjuk Operasional DAK Fisik Bidang Pendidikan.

Pasal 10

Keadaan Memaksa

(1) Apabila terjadi keadaan memaksa/kahar (Force Majeure) yang secara
langsung mempengaruhi pelaksanaan perjanjian ini, maka PIHAK KEDUA
harus melapor kepada PIHAK PERTAMA paling lambat dalam jangka waktu
14 (empat belas) hari kalender terhitung mulai terjadinya keadaan
memaksa/kahar (Force Majeure) vang didukung dengan bukti-bukti tertulis
yvang dikeluarkan dari pihak berwenang.

(2) Keadaan memaksa/kahar (forcé majeure) adalah suatu keadaan yang terjadi
di luar kemampuan manusia dan tidak dapat dihindarkan sehingga suatu
kegiatan tidak dapat terlaksana atau tidak dapat dilaksanakan
sebagaimana mestinya.

(3) Yang termasuk kategori keadaan kahar adalah peperangan, kerusuhan,
revolusi, bencana alam, pemogokan, kebakaran, dan bencana lainnya yang

harus dinyatakan oleh pejabat/instansi yang berwenang.

Pasal 11

Sisa Dana

(1) Apabila PIHAK KEDUA dalam melaksanakan pekerjaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 dan ternyata terdapat kelebihan/sisa dana, maka
sisa dana tersebut dapat digunakan untuk menambah volume atau

sasaran yang diadakan dengan persetujuan PIHAK PERTAMA.
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(2) Jika sisa dana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak digunakan
untuk penambahan wolume atau sasaran yang diadakan, sisa dana

tersebut harus disetorkan kembali ke Kas Daerah-

Pasal 12

Pertanggungjawaban

PIHAK KEDUA harus melaporkan dan mempertanggungjawabkan DAK Fisik
Bidang Pendidikan Tahun Anggaran .... yang diterimanya kepada PIHAK
PERTAMA selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari kalender mulai terhitung
saat selesainya pelaksanaan pekerjaan, dilampiri antara lain:

1. Berita Acara Serah Terima;

2. Bukti pertanggungjawaban keuangan;

3. Bukti teknis pekerjaan.

Pasal 13

Panduan Pelaksanaan

Ketentuan lebih lanjut pelaksanaan Perjanjian ini terdapat dalam Petunjuk
Teknis DAK Fisik berikut Petunjuk Operasional DAK Fisik Bidang Pendidikan
yang merupakan dokumen yvang tidak terpisahkan dan menjadi satu kesatuan

dengan Perjanjian ini.

Pasal 14

Sanksi

PARA PIHAK vang tidak memenuhi perjanjian ini dikenakan sanksi sesuai

dengan ketentuan perundang-undangan.

Pasal 15

Pernyataan dan Jaminan Para Pihak

PARA PIHAK menyatakan dan menjamin satu dan lainnya bahwa Perjanjian ini
dan instrumen serta dokumen lain yang disyaratkan dan telah diserahkan
PARA PIHAK kepada PARA PIHAK yang menerimanya akan merupakan suatu
kewajiban hukum yang sah dan mengikat PARA PIHAK untuk

melaksanakannya.

www.peraturan.go.id



2020, No. 174 46

Pasal 16

Penutup

(1) Surat Perjanjian ini dibuat rangkap 2 (dua) vang ditandatangani ocleh
PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA serta disaksikan oleh 2 (dua) orang
saksi di atas kertas bermeterai cukup dan mempunyai kekuatan hukum
yang sama.

(2) Perjanjian ini mulai berlaku pada tanggal ditandatanganinya surat

perjanjian ini.

PIHAK PERTAMA, PIHAK KEDUA,

SAKSI-SAKSI

Kepala Dinas ..... Komite Sekolah,*)

*) khusus SKB dari unsur perwakilan masyarakat yang ditunjuk oleh Kepala
SKB

V. PEMBUKUAN KEUANGAN PADA MEKANISME SWAKELOLA
A. Pembukuan keuangan dalam kegiatan peningkatan prasarana pada
satuan pendidikan yang dilakukan secara swakelola oleh Panitia
Pembangunan satuan pendidikan (P2S) meliputi:
1. buku bank (BB) adalah buku yang digunakan untuk mencatat
seluruh transaksi bank baik penerimaan maupun pengeluaran.
Setiap transaksi bank harus dicatat setiap saat sesuai dengan
tanggal kejadiannya. Setiap akhir bulan saldo buku bank harus
dicocokkan dengan rekening koran;
2. buku kas umum (BKU) adalah buku yang digunakan untuk

mencatat seluruh transaksi secara detail baik transaksi bank
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(non-tunai) maupun transaksi tunai. Buku kas umum harus
ditutup setiap akhir bulan, saldo buku kas umum harus sama
dengan salde uang tunai di kas kecil ditambah dengan saldo
bank/rekening koran; dan
3. buku pembantu kas tunai (BKT) adalah buku yang digunakan
untuk mencatat seluruh transaksi tunai. Setiap transaksi tunai
harus dicatat sesuai dengan tanggal kejadiannya. Saldo kas
tunai harus sama dengan fisik uang tunai yang ada di kas kecil.
B. Cara pencatatan pembukuan dilakukan dengan memperhatikan
prinsip tertib administrasi, akuntabilitas, transparansi, efisiensi,
efektifitas dan terhindar dari penyimpangan. Pencatatan dapat
dilakukan dengan cara manual dan/atau kemputerisasi sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan.

VI. PELAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Ketentuan Pelaporan:

1. Pelaporan dilakukan secara berjenjang, mulai dari laporan
P2S, kepala satuan pendidikan, dan Dinas Pendidikan
provinsi/kabupaten/kota.

2. Kualitas pelaporan:

a. untuk mewujudkan transparasi dan akuntabilitas
laporan disampaikan tepat waktu, akurat, dan dapat
dipertanggugjawabkan serta disusun dengan mengikuti
kententuan;

b. ketaatan dan ketepatan waktu pengiriman laporan
merupakan indikator keseriusan dalam melaksanakan

DAK Fisik Bidang Pendidikan.

3. Kepatuhan Dinas Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota
dalam penyvampaian laporan DAK Fisik Bidang Pendidikan
melalui aplikasi SIMDAK Kemdikbud.

Untuk jenjang SD, SMP, SMA, SMK dan SLB dengan alamat:
http./ /simdak. dikdasmen. kemdikbud. go.id seclanjutnya akan

dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam penetapan

alokasi DAK tahun berikutnya.
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B. Laporan P25
P2S menyampaikan laporan disertai dengan bukti fisik kepada
Kepala Satuan Pendidikan sesuai tahapan penyaluran dana, terdiri
dari:
1. informasi volume, satuan dan bobot pekerjaan;
2 prestasi/progres pekerjaan;
3. jumlah dana yang digunakan; dan
4 foto-foto kemajuan pelaksanaan kegiatan mencakup tampak

depan, tampak belakang, tampak samping dan tampak dalam
vang diambil dari titik tetap/titik yang sama.

C. Laporan Kepala Satuan Pendidikan
Berdasarkan laporan P2S, Kepala Satuan Pendidikan menganalisis
dan menyusun laporan serta menyampaikan laporan sesuai tahapan
penyaluran dana, kepada Kepala Dinas Pendidikan

D. Laporan Kepala Dinas Pendidikan
Kepala Dinas Pendidikan menyampaikan laporan pelaksanaan DAK
Fisik Bidang Pendidikan untuk kegiatan peningkatan prasarana
dan/atau sarana kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
memuat:
1. realisasi dan hasil kegiatan; dan

2. hasil penilaian kinerja.
PELAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN MASYARAKAT

Instansi dan unit teknis yang dapat melayani pertanyaan,
masukan/saran, maupun pangaduan/keluhan, beserta media komunikasi

yvang disediakan masing-masing adalah sebagai berikut:

A. Tingkat Pusat
1. Biro Komunikasi dan Layanan Masyarakat
Call Centre 177

2. Biro Perencanaan dan KLN

Email : ppa.bpkliniwkemdikbud. go.id
3. Direktorat Pembinaan PAUD

Telepon i 021-5725712

Faksimil : 021-57900244

Email . dak paud@kemdikbud.go.id
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Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah

Telepon 1 021-5725613
Faksimil o 021-3725613
Email . subbag.eppaakemdikbud.go.id

Direktorat Pembinaan SD

Telepon ;0 021-5725641

Faksimil : 021-5725635

Email : daksd@kemdikbud.go.id
Direktorat Pembinaan SMP
Telepon ;o 021-5731070

Faksimil : 021-5731070

Email 1 evaluasi psmpkemdikbud. go.id
Direktorat Pembinaan SMA
Telepon ;0 021-73911532

Faksimil 0 021-75912221

Email : dak.sma@kemdikbud. go.id
Direktorat Pembinaan SMK
Telepon 1 021-3725477

Faksimil : 021-5725467

Email :  program.psmk@kemdikbud.go.id
Direktorat Pembinaan PK
Telepon : 021-7657156, 7693262
Faksimil : 021-7693262

Email : dak. pklki@kemdikbud. go.id
Direktorat Pembinaan Diktara
Telepon 1 021-5723502

Faksimil ;o 021-5725039

Email :  dak.skb@kemdikbud.go.id
Sekretariat Direktorat Jenderal Kebudayaan
Telepon 1 021-57253517

Faksimil : 021-5725517

Email :  dak. kebudayaan(@kemdikbud. go.id
Direktorat Kesenian

Telepon : 021-5725549

Faksimil 1 021-5725549

Email : dak. kesenian@kemdilchud. go.id
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B. Tingkat Daerah

1. Dinas Pendidikan Provinsi

Telepon {ditentukan oleh daerah yang bersangkutan)
Faksimil {ditentukan oleh daerah yang bersangkutan)
Email

{ditentukan oleh daerah yang bersangkutan)
2. Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota

Telepon {ditentukan oleh daerah yang bersangkutan)
Faksimil {ditentukan oleh daerah yang bersangkutan)
Email

{ditentukan oleh daerah yang bersangkutan)

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

NADIEM ANWAR MAKARIM
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LAMPIRAN 11

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 11 TAHUN 2020

TENTANG

PETUNJUK OPERASIONAL DANA ALOKASI KHUSUS FISIK
BIDANG PENDIDIKAN TAHUN ANGGARAN 2020

DANA ALOKASI KHUSUS FISIK REGULER SUBBIDANG PENDIDIKAN
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

PENGADAAN SARANA
A.  Menu Sarana

1. Pengadaan APE PAUD.

2. Pengadaan Buku Koleksi PAUD.
B. Spesifikasi Sarana

1. APE PAUD

a. Pengadaan APE PAUD pada dana alokasi khusus PAUD
adalah APE PAUD dalam ruang (indoor.

b. Kiriteria APE dalam ruang.

Tabel 1. Spesifikasi Produk APE PAUD 2020

No Produk Deskripsi/Spesifikasi

1. | Meja Pasir|s  kokoh, stabil, dan aman untuk digunakan;

PAUD « bahan terbuat dari kayu solid;
(kayu) « kayu Dberasal dari pohon mahoni/pinus/
karet/sungkai/maple;

e tidak terdapat paku/material yang menonjol dan
membahayakan anak;

« meja pasir mudah dibersihkan dan tidak mudah
rusak;

e ukuranbakftpxlxt=110cm x 85 cm x 30 cm
(sudah termasuk kaki), tinggi bak bagian dalam
20 cmy;

« tebal alas dan tebal dinding + 2 cm dengan
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No Produk Deskripsi/Spesifikasi

finishing halus;

¢« dilengkapi dengan minimal sekop (4 buah),
ember (4 buah), dan cetakan mainan;

e cetakan mainan 3 bentuk @4 buah bentuk
binatang/geometri dengan panjang salah satu
sisi cetakan minimal 5 cm dan maksimal 10 cm;

« kayu tidak berjamur, tidak berlubang jarum atau
titik-titik hitam, dan kayu tidak bermata;

e garansi suku cadang (skop dan cetakan pasir) 1
tahun;

o« dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;

¢ lolos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.

9. | Meja Pasir |« kokoh, stabil, dan aman untuk digunakan;

PAUD e bahan terbuat dari plastik;

(plastik) « tidak terdapat material yang mencnjol dan
membahayakan anak;

« meja pasir mudah dibersihkan dan tidak mudah
rusak;

e ukuranbak*pxlxt=110cm x 85 cm x 30
cm (sudah termasuk kaki), tinggi bak bagian
dalam 20 cm;

« tebal alas dan tebal dinding + 2 cm dengan
finishing halus;

e« dilengkapi dengan minimal sekop (4 buah),
ember (4 buah), dan cetakan mainan;

e cetakan mainan 3 bentuk @4 buah bentuk
binatang/geometri dengan panjang salah satu
sisi cetakan minimal 5 cm dan maksimal 10 cm;

e« garansi suku cadang (skop dan cetakan pasir) 1
tahun;

« dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;

» lolos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.

3. | Balok «  hahan plastik;
Susun « untuk balck berwarna menggunakan cat
PAUD Seri nontoxic;
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No

Produk

Deskripsi/Spesifikasi

60-89
(plastik)

jumlah per set terdiri dari 60-89 balok berbagai
macam bentuk balok;

ukuran minimal salah satu sisi unit terkecil 4
c1n;

jumlah balok per set minimal berisi 10 bentuk;
dikemas dengan rapi dan aman;

garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun;
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;

lolos uji SNI: 8124 (1,2,3):2010.

Balok
Susun
PAUD Seri
90-110
(plastik)

bahan plastik;

untuk balck bherwarna menggunakan cat
nontoxic;

jumlah per set terdiri dari 90-110 balok berbagai
macam bentuk balok;

ukuran minimal salah satu sisi unit terkecil 4
cIn;

jumlah balok per set minimal berisi 15 bentuk;
dikemas dengan rapi dan aman;

garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun;
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;

lelos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.

Balok
Susun
PAUD Seri
120-140
(plastik)

bahan plastik;

untuk balok berwarna menggunakan cat
nontoxic,

jumlah per set terdiri dari 120-140 balok
berbagai macam bentuk balck;

ukuran minimal salah satu sisi unit terkecil 4
cimn;

jumlah balok per set minimal berisi 20 bentuk;
dikemas dengan rapi dan aman;
garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
untuk balok susun;

dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;

lelos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.

Balok

bahan kayu solid;
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No

Produk

Deskripsi/Spesifikasi

Susun
PAUD Seri
60-89
(kayu)

untuk balok berwarna menggunakan cat
nontoxic,

jumlah per set terdiri dari 60-89 balok berbagai
macam bentuk balok;

ukuran minimal salah satu sisi unit terkecil 4
cimn;

jumlah balok per set minimal berisi 10 bentuk;
dikemas dengan rapi dan aman;

garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
untuk balok susun;

dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;

lelos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.

Balok
Susun
PAUD Seri
90-110
(kayu)

bahan kayu solid;

untuk balek bherwarna menggunakan cat
nontoxic,

jumlah per set terdiri dari 90-110 balok berbagai
macam bentuk balok;

ukuran minimal salah satu sisi unit terkecil 4
c1n;

jumlah balok per set minimal berisi 15 bentuk;
dikemas dengan rapi dan aman;
garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
untuk balok susun;

dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;

lolos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.

Balok
Susun
PAUD Seri
120-140
(kayw)

bahan kayu solid;

untuk balok berwarna menggunakan cat
nontoxic,

jumlah per set terdiri dari 120-140 balok
berbagai macam bentuk balck;

ukuran minimal salah satu sisi unit terkecil 4
minimal 4 cm;

jumlah balok per set minimal berisi 20 bentuk;
dikemas dengan rapi dan aman;

garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
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untuk balok susun;
+« dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;

e lolos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.

Balok Unit | « bahan kayu solid (mahoni/pinus/karet/jati

PAUD (Seri belanda/sungkai, mapel);

o00) « bahan kayu keras tidak mudah berjamur;

+ bahan kayu tidak berlubang jarum atau ada ftitik
titik hitam;

e bahan kayu tidak bermata;

« bahan kayu tidak pelos;

« warna balok natural;

e ukuran balok unit + 3 cm x 6 cm x 12 cm atau
kelipatan;

o terdiri dari berbagai bentuk geometri;

e finishing halus dan menunjukkan presisi yg
baik;

« permukaan balok halus;

 kekeringan kayu solid, (kadar air): MC 0,6- 1,00;

¢« kemasan kotak kayu/kotak plastik;

e dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;

e garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
untuk balok unit;

¢ loles uji SNI: 8124(1,2,3):2010.

Balok seri 500 berisi 500 balok dalam 27 bentuk,

vang terdiri dari:

a. setengah balok unit (square or half unit) = 80 pcs
(6 cm x 6 cm X 3 cm);

b. segitiga kecil (small triangle) = 10 pcs (6 cm X 6
cm X 3 cmy);

c. kolom kecil {small column) = 24 pcs (dia. 3 cm x 6
cm);

d. kolom sedang (medium column) = 24 pcs (dia. 3
cm x 12 cm);

e. tabung besar (double cylinder)= 12 pcs (dia. 6 cm

www.peraturan.go.id



2020, No. 174 56

No Produk Deskripsi/Spesifikasi

x 12 cm);
f.  setengah tiang (half pilar) = 40 pcs (6 cm x 3 cm X
3 cm);

tiang (pilar)= 18 pcs (12 cm x 3 cm x 3 cm);

ae

h. balok unit funit) = 60 pcs (12 cm X 6 cm X 3 cm);

i. dua kali tiang (double pilar) = 12 pcs (24 cm x 3
cm X 3 cmy);

j- dua kali balok unit (double unit) = 12 pcs (24 cm
X 6 cm X 3 cim);

k. segitiga landai {ramp)= 24 pcs (12 cm x 6 cm X 3
cmy;

l.  empat kali balck unit (quadruple unit}) = 12 pcs
(48 cm x 6 cm x 3 cm);

m. papan lantai {floor board) = 12 pcs (24 cm x 6 cm
x 1 cm);

n. papan atap {roof boards) = 12 pcs (24 cm x 12 cm
X 1 cm);

o. busur (unit roman arch/unit arch) = 16 pcs (12
cm X 6 cm X 3 cm);

p. setengah lingkaran kecil {small circle/small half
circle}= 16 pcs (@ 6 cm x 3 cm);

q. seperempat lingkaran (quarter circle) = 12 pcs (u
6 cm x 3 cm);

r. seperempat lengkungan (quarter curve} = 12 pcs
(12 cm x 3 cm);

s.  setengah lengkungan (half curve) = 8 pcs (© luar
24 cm, @ dalam 12 cm x 3 cm);

t. setengah lingkaran besar (half circle) =8 pcs (@
12 cm x 6 cm X 3 cm);

u. tepijalan (side road)= 2 pcs (18 cm x 12 cm x 3
cr);

v. setengah busur (half roman arch} = 12 pcs (12 cm
X 6 cm x 3 cin);

w. small brutress = 12 pcs (9 cm X 3 cm x 3 cm);

X. kolom besar (large column) = 8 pcs (dia. 3 cm x
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24 cm);
y. selinder {cylinder)= 10 pcs (dia. 6 cm X 6 cm);
large switch = 1 pcs (24 cm X 9 cm X 3 cm);
aa. ghothic door =1 pcs (12 cm x 3 cm X 3 cmy);
10. | BalokUnit ¢  bahan kayu solid (mahoni, pinus, karet, jati
PAUD (Seri belanda/ sungkai, mapel);
300) + bahan kayu keras tidak mudah berjamur;

bahan kayu tidak berlubang jarum atau ada titik
titik hitam;

bahan kayu tidak bermata dan bahan kayu tidak
pelos;

warna balok natural,

ukuran balok unit + 3 cm x 6 cm x 12 cm atau
kelipatan;

terdiri dari berbagai bentuk geometri;

finishing halus dan menunjukkan presisi yang
baik;

permukaan balok halus;

kekeringan kayu solid (kadar air): MC 0,6-1,00;
ukuran minimal salah satu sisi unit terkecil 3
minimal cm;

kemasan kotak kayu/kotak plastik;

dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;
garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
untuk balok unit;

lolos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.

BRalok seri 300 berisi 300 balock dalam 20 hentuk

terdiri dari:

a.

setengah balok unit {square or half unit) = 36 pcs
(6 cm x 6 cm x 3 cmy);

segitiga kecil {small triangle) = 32 pcs (6 cm X 6
cm X 3 cmy);

kolom Kkecil {small coloumn) = 24 pcs (diameter 3

cm X 6 cm);
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d. kolom sedang (medium coloumn) = 24 pcs (dia.3
cm X 12 cm);

e. tabung besar (double cylinder) = 8 pcs (dia. 6 cm
x 12 cm);

f. setengah tiang (half pilar) = 28 pcs (6 cm x 3 cm

X 3 cm);

%2

tiang (pilar) = 18 pcs (12 cm x 3 cm X 3 c1);

h. balok unit funit) = 48 pcs (12 cm x 6 cm X 3 c1);

i. dua kali tiang {double pilar) = 8 pcs (24 cm x 3
cm X 3 cm);

j.  dua kali balok unit (double unit) = 8 pcs (24 cm x
6 cm X 3 cm);

k. segitiga landai framp) = 8 pcs (12 cm x 6 cm x 3
cmy);

1. empat kali balok unit {quadruple unit) = 8 pcs (48
cm X 6 cm X 3 cm);

m. papan lantai (floor board) =8 pcs (24 cm X 6 cm X
1 cm);

n. papan atap (roof boards) = 8 pcs (24 cm x 12 cm
X 1 cm);

0. busur (unit roman arch) = 8 pcs (12 cm x 6 cm X
3 cm);

p. setengah lingkaran kecil (small circle/ small half
circle} = 8 pcs (@ 6 cm X 3 cm);

q. seperempat lingkaran {quarter circle) = 8 pcs (U 6
cm X 3 cm);

r. setengah lengkungan (half curve) = 4 pes (O luar
24 cm, @ dalam 12 cm x 3 cm);

s. setengah lingkaran besar (half circle}) = 4 pcs (O
12 cm x 6 cm X 3 cm);

t.  tepijalan (side road) = 2 pcs (18 cm x 12 cm x 3

cm);

11. Balok Unit| « bahan kayu solid (mahoni, pinus, karet, jati
PAUD belanda/sungkai, mapel);

(Seri 100) | « bahan kayu keras tidak mudah berjamur;
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e bahan kayu tidak berlubang jarum atau ada titik
titik hitam;

e« bahan kayu tidak bermata;

« bahan kayu tidak pelos;

« warna balok natural,

e ukuran balok unit + 3 cm x 6 cm x 12 cm atau
kelipatan;

« terdiri dari berbagai bentuk geometri;

e finishing halus dan menunjukkan presisi yang
baik;

« permukaan balck halus;

¢ kekeringan kayu solid (kadar air): MC 0,6-1,00;

 kemasan kotak kayu/kotak plastik;

+ dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;

e garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
untuk balok unit;

» lolos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.

Balok seri 100 berisi 100 balok dalam 16 bentuk

terdiri dari:

a. setengah balok unit (square or half unit) = 12 pcs
(6 cm x 6 cm x 3 cim);

b. segitiga kecil {small triangle) = 10 pcs (6 cm X 6
cm X 3 cm);

c. kolom kecil (small column) = 8 pcs (dia. 3 cm X 6
cmy);

d. kolom sedang (medium column)= 4 pcs (dia. 3 cm
x 12 cm);

e. tabung besar (double cylinder) = 2 pcs (dia. 6 cm
X 12 cm);

f. setengah tiang (half pilar) = 8 pcs (6 cm X 3 cm X
3 cm);

tiang (pilar) = 6 pcs (12 cm x 3 cm X 3 cm);

e

h. balok unit funit) = 16 pcs (12 cm x 6 cm X 3 cm);

i. dua kali tiang (double pilar) = 3 pcs (24 cm x 3
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cm X 3 cmy);

j- dua kali balok unit (double unit) = 3 pcs (24 cm x
6 cm x 3 cm);

k. segitiga landai framp) = 4 pcs (12 cm x 6 cmn x 3
cru);

1. papan lantai (floor board) =2 pcs (24 cm X 6 cm X
1 cm);

m. papan atap (roof boards) = 2 pcs (24 cm x 12 cm
x 1 cm);

n. busur (unit roman arch) = 6 pcs (12 cm X 6 cm X
3 cm);

o. setengah lingkaran kecil {small circle) = 6 pcs (©
6 cm x 3 cm);

p. seperempat lingkaran {quarter circle) = 8 pcs (U 6

x 3 cm);
12. | Balok e bahan kayu keras tidak mudah berjamur
Rongga (mahoni, pinus, karet, jati Belanda/sungkali,

PAUD (Seri mapel);
90-110) « bahan kayu tidak berlubang jarum atau ada titik
titik hitam;
+« bahan kayu tidak bermata;
« bahan kayu tidak pelos;
« warna balok natural,
« bentuk balok sesuai dengan bentuk balok unit;
+« ukuran balok unit berongga =+ 6 cm x 12 cm x 24
cm atau kelipatannya;
« terdiri dari berbagai bentuk geometri berjumlah
100;
« permukaan balck halus;
 kekeringan kayu solid (kadar air): MC 0,6-1,00;
+« ukuran balok rongga bagian luar:
a. balokunitrongga: 24 cm X 12cm x 6 cm = 60
buah;
b. balok setengah unit rongga: 12cm X 12cm x
6 cm =22 buah;
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c. baloksegitiga landai rongga:24cmx12cmx
Gcm =6 buah;
d. balok unit setengah tiang rongga : 36 cm x
12 cm X 6 cm = 12 buah;
e tebal kayu minimal 1 cm;
+« dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk,
termasuk wadah penyimpanan terbuat dari
kayu /kontainer plastik;
e garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
untuk balok rongga,;

o lolos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.

Puzzle +« bahan kayu (MDF);
PAUD +« ukuran minimal kepingan 5 cm x 5 cm;
(kayu) « tebal puzzle minimal 0.5 cm;

e« ukuran bingkai puzzle = (p x 1) 25 cm x 20 cm;

¢ jumlah potongan minimal 6 keping maksimal 12
keping;

e gambar puzzle sesuai dengan salah satu tema
pada pembelajaran/agama/budi pekerti;

e warna menyesuaikan gambar/sesual konteks
dengan bentuk dan ukuran gambar proporsional
sesuai dengan kehidupan nyata;

e dicetak mendekati gambar asli (digital
printing/ sablon);

« dua puzzle @6 keping dengan tema:

a. tema diri sendiri;
b. tema lingkunganku;
e tiga puzzle @9 keping dengan tema:
a. tema kebutuhanku;
b. tema binatang;
C. tema tanaman,

« enam puzzle @12 keping dengan tema:

a. tema rekreasi;
b. tema pekerjaan;

c. tema air, api, udara;
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d. tema alat komunikasi;

e. tanah airku,;

f. alam semesta;
« dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;
« garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun;
+« dikemas dengan rapi dan kuat;

o lolos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.

14. | Puzzle « bahan plastik;
PAUD « ukuran minimal kepingan 5 cm x 5 cm, dan
(pastik) tebal puzzle minimal 0.5 cm;

« ukuran bingkai puzzle + (p x 1) 25 cm x 20 cm;

¢ jumlah potongan minimal 6 keping maksimal 12
keping;

o gambar puzzle sesuai dengan salah satu tema
pada pembelajaran/agama/budi pekerti;

e warna menyesuaikan gambar/sesual konteks
dengan bentuk dan ukuran gambar proporsional
sesuai dengan kehidupan nyata;

¢ dicetak mendekati gambar  asli (digital
printing/ sablon);

¢« dua puzzle @6 keping dengan tema:

a. tema diri sendiri;
b. tema lingkunganku;

e tiga puzzle @9 keping dengan tema:

a. tema kebutuhanku;
b. tema binatang;
C. tema tanaman,

e« enam puzzle @12 keping dengan tema:

a. tema rekreasi;

b. tema pekerjaan;

c. tema air, api, udara;
d. tema alat komunikasi;
c. tanah airku,;

f. alam semesta;

« dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;
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garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
untuk puzzle;
dikemas dengan rapi dan kuat;
lelos uji SNI: 8124(1,2,3): 2010.
15. | Set Alat bahan terbuat dari plastik/kayu/logam;

Musik jumlah satu set memuat 4 buah;

PAUD ukuran sesuai dengan tingkat usia 4-6 tahun;
memiliki warna yang menarik perhatian anak;
jenis alat musik misalkan: xylophone, kolintang,
rebana, gendang, marakas, kencreng, gitar, dan
ukulele;
jika alat berbahan kayu maka disyaratkan
sebagai berikut:

a. kayu tidak berjamur;
b. kayu tidak berlubang jarum atau titik-titik
hitam;

c. kayu tidak bermata;
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;
dikemas dengan kemasan yang rapi dan kuat;
lolos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.

16. | Bola PAUD bahan berbahan plastik dilengkapi lubang pentil;

Berbagai bola dapat memantul;

Ukuran minimal memuat salah satu warna primer dan

(plastik) polos;

jumlah satu set memuat bola kecil, bola sedang,
dan bola besar;

bola kecil berdiameter minimal 8 cm, maksimal
11 cm;

bola sedang berdiameter minimal 15 cm,
maksimal 18 cni;

bola besar berdiameter minimal 20 cm,
maksimal 23 cm;

dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;
garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun

untuk salah satu bola;
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lolos uji SNI: 8124 (1,2,3):2010.
17. | Kartu bahan terbuat dari kayu;

Huruf dan kayu tidak berjamur, tidak berlubang atau titik-

Angka titik hitam, dan kayu tidak bermata;

PAUD ukuran minimal 8 cm X 8 cm;

(Kavu/ tebal MDF minimal £ 2 mm;

MDF) satu set memuat huruf kecil a-z dan angka 0-9;
komposisi warna menarik namun tidak membuat
mata sakit, mudah dibaca;
pada kartu angka komposisi gambar meliputi:
simbol angka dan jumlah gambar benda yang
merepresentasikan angka;
pada kartu huruf komposisi gambar meliputi
simbol huruf, gambar representatif simbel huruf,
dan awal kata representatif dari simbol huruf;
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;
dikemas dengan rapi dan kuat;
garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
untuk kartu huruf dan angka;
lolos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.

18. | Kartu bahan terbuat dari plastik;

Huruf dan ukuran minimal 8 cm x 8 cm;

Angka tebal minimal + 2 mm;

PAUD satu set memuat huruf kecil a-z dan angka 0-9;

(Plastik) komposisi warna menarik namun tidak membuat

mata sakit, mudah dibaca;

pada kartu angka komposisi gambar meliputi:
simbol angka dan jumlah gambar benda vang
merepresentasikan angka;

pada kartu huruf komposisi gambar meliputi:
simbol huruf, gambar representatif simbol huruf,
dan awal kata representatif dari simbol huruf;
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;
dikemas dengan rapi dan kuat;

garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
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untuk kartu huruf dan angka;
lelos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.
19. | Replika bahan terbuat dari kayu,
Huruf dan berbentuk replika huruf dan angka;
Angka dimensi rerata £ 3 cm — 5 cm;
PAUD minimal memuat huruf kecil a-z dan angka 0-9;
(kayu) berwarna dan menarik perhatian anak;
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;
lelos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.
20. | Replika bahan terbuat dari plastik;
Huruf dan berbentuk replika huruf dan angka;
Angka dimensi rerata £ 3 cm — 5 cm;
PAUD minimal memuat huruf kecil a-z dan angka 0- 9;
(plastik) berwarna dan menarik perhatian anak;
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;
lelos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.
21. | Kostum bahan terbuat dari kain katun dengan
Profesi permukaan halus;
PAUD jumlah satu set memuat 10 buah kostum yang
berbeda;
ukuran: lebar baju + 35 cm, panjang baju = 50
cm, lingkar celana = 50 cm, panjang celana = 60
cm;
satu set dapat memuat kostum profesi, antara
lain: pertukangan/perbengkelan,
dokter/perawat, pemadam kebakaran, polisi,
hakim, astronot, tentara, pilot, pelaut, dan/atau
koki;
warna disesuaikan konteks kostum;
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;
garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
untuk kostum profesi;
lelos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.
oo, | Alat bahan terbuat dari plastik;
Mainan satu set minimal memuat 20 macam alat;
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Memasak | berwarna-warni, namun tidak harus sesuai

PAUD warna asli agar menarik perhatian anak (bersifat
fleksibel);

e panjang alat minimal 7 cm maksimal 20 cim;

¢ lebar alat minimal 3 cm maksimal 20 cm;

¢ alat memasak misalkan: kompor, panci,
penggorengan, sendok, piring, garpu, pisau,
gelas, sutil, dan alat-alat sejenisnya;

¢ proporsi ukuran replika mengacu ukuran benda
asli (sesuai konteksnya);

o« dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;

¢ lolos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.

o3, | Alat ¢« bahan kayu/plastik atau kombinasi bahan kayu

Mainan dan plastik;

Pertukang-|e satu set minimal memuat 15 jenis alat;

an PAUD |« panjang alat minimal 7 cm maksimal 20 cm;

¢ lebar alat minimal 3 cm maksimal 20 cm;

e berwarna-warni, namun tidak harus sesuai
warna asli agar menarik perhatian anak (bersifat
fleksibel);

« proporsi ukuran replika mengacu ukuran benda
asli (sesuai konteksnya);

« alat pertukangan misalkan: serut, penggaris,
siku, palu, paku, kunci pas, kunci ring, obeng +,
obeng -, tang, gergaji, cetok, kunci inggris, tatah,
dan buah mur baut;

¢ jika alat berbahan kayu maka disyaratkan
sebagai berikut:

a. kayu tidak berjamur;
b. kayu tidak berlubang jarum atau titik-titik
hitam;
c. kayu tidak bermata;
« kemasan: kotak kayu atau kotak plastik;
+« dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;

+ lolos uji SNI: 8124 (1,2,3):2010.
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24, | Alat bahan terbuat dari plastik;
Mainan satu set memuat 10 jenis replika alat
Kedokteran kedokteran;
PAUD panjang alat minimal 7 cm maksimal 20 cm
(kecuali stetoskop);
lebar alat minimal 3 cm maksimal 20 cm;
berwarna-warni, namun tidak harus sesuai
warna asli agar menarik perhatian anak (bersifat
fleksibel);
alat mainan kedokteran misalkan: stetoskop,
gunting, pisau bedah, kaca mata, botol, senter,
alat suntik, dan sejenisnya,;
proporsi ukuran replika mengacu ukuran benda
asli (sesuai konteksnya);
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;
termasuk wadah penyimpanan;
lelos uji SNI: 8124 (1,2,3):2010.
55, | Alat bahan kayu/plastik;
Mainan kuantitas 10 jenis replika perlengkapan rumah
Rumah tangga;
Tangga panjang alat minimal 5 cm maksimal 25 cm;
PAUD lebar alat minimal 5 cm maksimal 25 cm;

berwarna-warni, namun tidak harus sesuai

warna asli agar menarik perhatian anak (bersifat

fleksibel);

proporsi ukuran replika mengacu ukuran benda

asli (sesuai konteksnya);

alat mainan rumah tangga misalkan: televisi,

almari, bufet, kursi tamu panjang, kursi tamu

pendek, meja tamu, tempat tidur, dan meja rias;

jika alat berbahan kayu maka disyaratkan

sebagai berikut:

a. kayu tidak berjamur;

b. kayu tidak berlubang jarum atau titik-titik
hitam;
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c. kayu tidak bermata;
« dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;
e termasuk wadah penyimpanan;

+ lolos uji SNI: 8124 (1,2,3):2010.

26.

APE
Keagama-

an PAUD

« satu set minimal memuat: balok keagamaan,
poster akhlak mulia dan keagamaan, kartu
keagamaan, papan pembelajaran, buku bacaan
keagamaan, dan tiruan simbol berciri
keagamaan;

« Mengandung konten pendidikan keagamaan
(misal: tata cara ibadah, pendidikan akhlak
mulia, baca tulis Al-Quran);

¢« poster akhlak mulia: ukuran minimal 29 cm x 42
cm minimal 15 buah, berbahan kertas ivory 350
gram dengan laminasi atau bahan lain yang kuat
dan tidak mudah sobek, dan warna full colour
menyesuaikan gambar (sesuai konteks);

e halok keagamaan: panjang sisi minimal 4 cm,
jumlah minimal 30 buah, pilihan bahan: kayu
atau plastik,

syarat bahan kayu: tidak berjamur, tidak berlubang
jarum atau ftitik-titik hitam, dan kayu tidak
bermata;

¢ poster keagamaan: ukuran minimal 29 cm x 42
cm minimal 15 buah, printing warna full colour
menyesuaikan gambar (sesuai konteks),
berbahan kertas ivory 350 gram dengan
laminasi;

e kartu keagamaan: ukuran minimal 1¢ cm x 14
cm, printing warna full colour menyesuaikan
gambar (sesuai konteks), pilihan bahan kertas
art carton 230 gram dengan laminasi atau kayu 1
mm laminasi atau bahan lain yang kuat dan
tidak mudah sobek, dikemas rapi dan kuat;

¢ papan pembelajaran: ukuran minimal 80 cm x
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55 cm, dilengkapi dengan penyangga dan magnet
(minimal 10 buah), papan dapat ditempel
magnet,;
buku bacaan keagamaan: ukuran minimal 21
cm X 29 cm, (15 judul buku cerita
keagamaan /akhlak mulia);
tiruan simbol berciri khas keagamaan (misalnya
replika hijaiah bermagnet), ukuran dan jumlah
propeorsional, pihan bahan: kayu atau plastik,
syarat bahan kayu: tidak berjamur, tidak
berlubang jarum atau titik-titik hitam, dan tidak
bermata;
dikemas rapi dan kuat;
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk,
video tutorial, dan gim interalktif;
garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
untuk seluruh komponen kecuali papan
pembelajaran;
lolos uji SNI: 8124 (1,2,3):2010.

7. | Set papan jahit berbahan kayu atau plastik tebal 5

Mainan mim;
Menjahit syarat bahan kayu: tidak berjamur, tidak

berlubang jarum atau titik-titik hitam, dan kayu
tidak bermata;

satu set terdiri dari lima objek berbeda;

objek jahit merupakan objek yang benar bisa
dijahit (misalkan: sepatu, baju, kaos kaki, tas,
celana, sapu tangan, syal);

ukuran minimal 10 cm x 10 cm, maksimal 25 cm
X 25 cm;

berwarna menarik dan benda yang dijahit sesuai
konteks;

diameter lubang maksimal 0,8 cm, minimal 0,75
cimn;

tali minimal berukuran panjang 22 cm dengan

www.peraturan.go.id

2020, No. 174




2020, No. 174 0.

No Produk Deskripsi/Spesifikasi

ujung lancip namun tidak berbahaya (seperti tali
sepatu);

« dikemas dengan rapi dan aman;

« garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun;

+ lolos uji SNI: 8124 (1,2,3):2010.

o8, | Set Panggung boneka

Bermain « ukuran: tinggi 40 cm x panjang 50 cm x lebar
Peran/ minimal 10 cm;

Panggung | « bahan: kayu atau plastik;

Boneka e warna: minimal warna salah satu warna primer;
PAUD « deskripsi: menggunakan cat nontoxic;

e panggung dibuat sesuai konteks panggung

dengan skala penggunaan boneka tangan.

Boneka tangan

e isi: O pcs;

¢« bahan: kain dan dacron;

e wWarna: sesuai konteks;

¢ ukuran: * panjang 20 cm x * lebar 10 ci;

e deskripsi: bertema seri keluarga dengan bentuk

sesuai konteks tokoh keluarga.

Boneka jari

e isi: 5 pcs;

¢ bhahan: kain;

+ deskripsi: bertema seri hewan/ profesi;

¢ warna: sesuai konteks;

« ukuran: * panjang 6cm x * lebar Scm;

e dilengkapi dengan petunjuk penggunaan/lembar
informasi alat peraga;

e garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
kecuali panggung boneka;

« kemasan boneka: rapi dan kuat;

« kemasan panggung: kertas karton;

+ lolos uji SNI: 8124 (1,2,3):2010.
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59, | Mainan bahan kayu solid;
Pukul Palu ukuran minimal 20 cm x 1S5 cm x 10 cm (p x 1 x
PAUD t);
warna papan natural, pasak warna warni;
terdiri dari minimal 5 pasak dengan empat
warna berbeda dan satu palu;
ukuran pasak disesuaikan dengan ukuran
papan secara proporsional;
lubang pasak tidak longgar dan tidak sempit;
kayu tidak berjamur;
kayu tidak berlubang jarum atau titik-titik
hitam;
kayu tidak bermata;
dikemas rapi dan kuat;
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;
garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
untuk pasak dan palu;
lelos uji SNI: 8124 (1,2,3):2010.
30. | Alat Main manik berbahan kayu atau plastik;
Meronce syarat bahan Lkayu: tidak berjamur, tidak
PAUD berlubang jarum atau titik-titik hitam, dan kayu

tidak bermata;

diameter manik-manik minimal 1,5 cm,
maksimal 3 cm;

diameter lubang maksimal 0,8 cm, minimal 0,75
cm;

minimal terdiri dari 3 warna primer;

terdiri dari 5 bentuk manik geometri (setiap
bentuk 10 buah);

dikemas dalam boks bertutup tidak bercampur
antar bentuk) yang sesuai dengan @ isi
(proposional) dan setiap bentuk tidak tercampur;
dilengkapi dengan 5 buah tali warna warni,
ulkuran * panjang 40 cm, * diameter ¢,3 cm,

ujung tali diberi penguat supaya tidak terurai;
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dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;

garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
untuk alat main meronce;

lelos uji SNI: 8124 (1,2,3) :2010.

31.

Replika
Rambu
Lalu Lintas
PAUD

bahan kayu atau plastik;

ukuran minimal tinggi 20 cm x lebar 10 cm;
warna natural/berwarna (warna menyesuaikan
konteks);

memuat minimal 5 rambu lalu lintas yang
berbeda;

syarat bahan kayu: tidak berjamur, tidak
berlubang jarum atau titik-titik hitam, dan kayu
tidak bermata termasuk wadah penyimpanan;
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;
mainan mobil ambulan, pemadam kebakaran,
mobil sedan, motor @1 buah, mainan manusia
pria, wanita, dan anak @1 buah;

garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
untuk replika rambu lalu lintas;

lolos uji SNI: 8124 (1,2,3):2010.

32.

APE
Bermuatan
Pendidikan
Karakter/
Budi
Pekerti

Satu set terdiri dari: DVD video bermuatan

pendidikan  karakter/budi  pekerti, papan

dudukan, poster cerita, kartu permainan
peristiwa, kartu permainan mencocokkan, stik
dan manik.

DVD video bermuatan pendidikan karakter/budi
pekerti. Memuat minimal 15 video animasi
bermuatan nilai karakter/budi pekerti.

Pilihan karakter berdasarkan K13: religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
tahu,

cinta tanah air,

demokratis, rasa  ingin semangat

kebangsaan, menghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli

lingkungan, peduli

sosial, tanggung jawab.

www.peraturan.go.id




73 2020, No. 174

Produk Deskripsi/Spesifikasi

e Papan dudukan: ukuran minimal 42 cm x 10 cm
x 3 cm. Digunakan untuk memasang poster
cerita, kartu permainan peristiwa dan dapat
digunakan sebagai panggung cerita. Pilihan
bahan: kayu atau plastik. Syarat bahan Kayu:
tidak berjamur, tidak berlubang jarum atau titik-
titik hitam, dan kayu tidak bermata.

e« Poster cerita; ukuran minimal 42 cm x 29,7 cm.
Terdiri dari 15 lembar, masing-masing berisi
gambar bermuatan cerita berbasis Kkarakter,
diberi penanda berupa simbol tertentu vyang
berpasangan dengan kartu permainan
mencocokkan. Pilihan bahan:
plywood/plastik/kertas. Syarat bahan plywood:
tidak berjamur, tidak berlubang jarum atau titik-
titik hitam, dan kayu tidak bermata, tebal 1mm
terlaminasi. Syarat bahan kertas: ivory 350
gram, laminasi.

e Kartu permainan peristiwa: ukuran minimal 8
cm X 8 cm, laminasi warna menyesuaikan
gambar (sesuai konteks). Memuat 15 peristiwa,
masing- masing terdiri dari 5 kartu berisi
gambar-gambar yang menjelaskan berbagai
proses dan peristiwa alam yang penting
diketahui oleh anak sesuai dengan tingkat
perkembangannya. Dikemas rapi dan kuat.
Pilihan bahan: plywood/plastik/kertas. Syarat
bahan plywoeod: tidak berjamur, tidak berlubang
jarum atau titik-titik hitam, dan tidak bermata,
kuat dan tebal 1 mm terlaminasi. Syarat bahan
kertas: ivory 350 gram, laminasi.

e Kartu permainan mencocokkan: ukuran minimal
minimal 41 cm x 6,5 cm. Warna menyesuaikan

gambar (sesuai konteks). Terdiri dari 15 kartu,

memuat bentuk, warna, atau objek-objek
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tertentu vang terdapat dalam poster, diberi
penanda  berupa  simbol @ tertentu  yang
berpasangan dengan poster. Pilihan bahan:
plywood/plastik/kertas. Syarat bahan plywood:
tidak berjamur, tidak berlubang jarum atau titik-
titik hitam, dan tidak bermata, kuat dan tebal 1
mm terlaminasi. Syarat bahan kertas: ivory 350
gram, laminasi.

 Stik dan manik: terdiri dari 7 buah stik dan 70
buah manik. Dikemas rapi dan kuat. Pilihan
bahan: kayu atau plastik. Syarat bahan kayu:
tidak berjamur, tidak berlubang jarum atau titik-
titik hitam, dan kayu tidak bermata, tebal 1mm.

e Dilengkapi dengan buku petunjuk penggunaan
produk, boneka karakter, dan gim interaktif
bermuatan pendidikan karakter minimal 15 gim
bermuatan nilai karakter/budi pekerti.

e Garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
untuk APE bermuatan pendidikan karakter/
budi pekerti

e Lolos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.

33, | Wire game|s  bahan kayu dan kawat,

PAUD « Ukuran papan minimal P:20 cm x L: 25 cm x
T:30 cmy;

« terdapat minimal tiga alur kawat beda warna;

+« masing-masing berisi biji minimal warna primer;

¢ warna papan natural, buah warna warni;

« untuk kayu menggunakan cat nontoxic;

¢ kemasan rapi dan kuat;

+« dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;

» lolos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.

34, | Sorting box|»  bahan kayu atau plastik;

PAUD « ukuran box minimal 5 cm x 25 cm x 15 cm;

¢« ukuran minimal unit terkecil minimal 3 cm;
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terdapat lubang dengan bentuk geometri pada
sisi atas permukaan;
bentuk geometri berwarna minimal warna
primer;
setiap set minimal memuat 5 macam bentuk
geometri @4 buah;
dikemas dengan kertas karton;
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;
garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
untuk bentuk geometri;
lelos uji SNI: 8124(1,2,3):2010.

35. | Timbang- bahan kayu;

an PAUD dimensi umum timbangan ukuran minimal
(pxIxt) 23 cm x 11 cm X 15 cm;
masing-masing anak timbangan berisi beban
berbentuk geometri 5 pasang;
panjang salah satu sisi unit minimal 3 cm;
berwarna-warni;
dikemas rapi dan kuat;
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;
beban dan ukuran pada setiap sisi menunjukkan
presisi keseimbangan;
garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun;
lolos uji SNI: 8124 (1,2,3):2010.

36. | APE satu set terdiri dari: CD lagu anak, bidak huruf,
Berbasis bidak angka geometri, kartu bermain tematik,
Tema papan bermain, kartu potongan puzzle tematik,
PAUD kartu konsep dan urutan tematik, kartu huruf

dan kartu geometri, replika gigi, papan menjahit
tematik, dan DVD video pembelajaran tematik;
CD lagu anak, memuat minimal 11 lagu anak
yvang dikemas rapi dan kuat;

bidak huruf:

a. ukuran sisi minimal 1,5 cm, memuat huruf

kapital dan huruf kecil pada kedua sisinya
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minimal 352 buah (masing-masing huruf
berjumlah 2 buah) yang dikemas rapi dan
kuat;

b. pilihan bahan: kayu/plastik;

c. syarat bahan kayu: tidak berjamur, tidak
berlubang jarum atau titik-titik hitam, tidak
bermata, dan mudah dipegang;

bidak angka geometri:

a. pada salah satu sisinya tercetak angka 1-10
(minimal terdiri dari 40 buah) pilihan
bahan: kayu/plastik;

b. syarat bahan kayu: tidak berjamur, tidak
berlubang jarum atau titik-titik hitam, tidak
bermata, dan mudah dipegang vang
dikemas rapi dan kuat;

kartu bermain tematik:

a. ukuran = 12 cm x 4 ¢m memuat gambar
dari berbagai tema pembelajaran, terdiri
dari minimal 100 buah kartu, tercetak full
colour yang dikemas rapi dan kuat;

b. pilihan bahan: plywood/plastik/kertas;

c. syarat bahan plywood: tidak berjamur,
tidak berlubang jarum atau titik-titik hitam,
dan tidak bermata, kuat dan tebal 1 mm
terlaminasi;

d. syarat bahan kertas: ivory 330 gram,
laminasi;

papan bermain:

a. ukuran minimal 69 cm x 39 cm terdiri dari
dua sisi yang masing-masing memiliki
fungsi berbeda (alur untuk bermain bidak
dan banjar kolom untuk bermain kartu);

b. pilihan bahan: kayu/plastik;

c. syarat bahan kayu: tidak berjamur, tidak

berlubang jarum atau titik-titik hitam, dan
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tidak bermata;
« kartu potongan puzzle tematik:

a. ukuran minimal 5 cm x 5 cm. terdiri dari 38
potong (puzzle 4 potongan scbanyak 2 set,
puzzle 6 potongan sebanyak 2 set, puzzle 9
potongan sebanyak 2 set),

b. pilihan bahan: plywood/plastik;

c. syarat bahan plywood: tidak berjamur,
tidak berlubang jarum atau titik-titik hitam,
dan tidak bermata, kuat dan tebal 1 mm
terlaminasi;

+« kartu konsep dan urutan tematik:

a. ukuran minimal 8 cm x 8 cm, terdiri atas
110 buah kartu, memuat konsep angka,
konsep bilangan, konsep urutan (memuat
konsep urutan besar-kecil, panjang-pendek,
dan tinggi-rendah) vang dikemas rapi dan
kuat;

b. pilihan bahan: plywood/ plastik;

c. syarat bahan plywood: tidak berjamur,
tidak berlubang jarum atau titik-titik hitam,
dan tidak bermata, kuat dan tebal 1 mm
terlaminasi;

« kartu huruf dan kartu geometri:

a. ukuran minimal 4 cm X 4 cm, terdiri dari 52
buah kartu huruf dan 16 kartu geometri
vang dikemas rapi dan kuat;

b. pilihan bahan: plywood/plastik;

c. syarat bahan plywood: tidak berjamur,
tidak berlubang jarum atau titik-titik hitam,
dan tidak bermata, kuat dan tebal 1 mm
terlaminasi;

« replika gigi, dilengkapi dengan sikat gigi yang

dikemas rapi dan kuat;

« papan menjahit tematik:
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a. terdiri dari 6 objek benda dari berbagai
tema pembelajaran yang terdapat lubang-
lubang jelujur pada tepiannya dan
dilengkapi dengan tali warna-warni + 100
cm;

b. pilihan bahan: kayu/plastik;

¢c. syarat bahan kayu: tidak berjamur, tidak
berlubang jarum atau titik-titik hitam, dan
tidak hermata, kuat dan tebal +5 mm
terlaminasi;

« DVD video pembelajaran tematik minimal S5
keping memuat 5 tema pembelajaran;

« semua komponen kecuali papan bermain
ditempatkan dalam box penyimpanan;

e dilengkapi dengan buku panduan penggunaan
dan video tutorial;

e garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
untuk semua part;

e lolos uji SNI: 8124 (1,2,3):2010.

37 | Boneka « bahan plastik;

Gender +« setiap satu set memuat 1 boneka laki-laki dan 1

PAUD perempuan, lengkap dengan pakaian gender
masing-masing;

¢ ukuran minimal 30 cm x 15 cm;

« warna tropis/warna kulit orang Indonesia;

+ lolos uji SNI: 8124 (1,2,3):2010.

ag. | Maze e tebal + 5 mm;

PAUD ¢ pilihan bahan kayu/plastik;
syarat bahan kayu: tidak berjamur, tidak
berlubang jarum atau titik-titik hitam, dan tidak
bermata;

¢« ukuran minimal panjang 30 cm x lebar 25 cm x
tinggi 5 cm;

s  papan beralur, dilengkapi pin sesuai

tema/warna;

www.peraturan.go.id



_79-

No

Produk

Deskripsi/Spesifikasi

tema gambar dalam maze dapat disesuaikan
dengan tema/bentuk geometri dan warna;

warna papan natural,

dikemas rapi dan kuat;

dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;

lelos uji SNI: 8124 (1,2,3): 2010.

39.

Papan

Ceometri

minimal terdiri dari 5 bentuk geometri;
berwarna-warmni (minimal 4 warna);

ukuran: lingkaran diameter 5 cm, persegi empat
sisi 5 cm, segi lima panjang sisi 3,5 cm, persegi
panjang 3,5 cm X O cm, segitiga panjang sisi S5
cm, lingkaran diameter 5 cm;

tebal bentuk geometri + 0.5 cm;

alas papan memiliki ukuran p x 1 (minimal 40 cm
X 7 cm);

tinggi pasak * 5 cm diameter lubang + 0,8 cm,
diameter pasak + 0,5 cm;

lubang dan pasak mudah dibongkar pasang;
dikemas dengan rapi dan kuat;

pilihan bahan: kayu/plastik,

syarat bahan kayu: tidak berjamur, tidak
berlubang jarum atau titik-titik hitam, dan tidak
bermata, kuat dan tebal 5 mm;

dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;
garansi ketersediaan suku cadang 1 tahun
untuk bentuk geometri;

lelos uji SNI: 8124 (1,2,3):2010.

40.

Kaca

Pembesar

bahan plastik;

ukuran diameter bagian kaca £ 10 cm;

ukuran pegangan (handle) proporsional;

jumlah 4 buah;

warna menarik;

dikemas dengan rapi dan kuat;

dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;

lolos uji SNI: 8124 (1,2,3):2010;
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41. | Miniatur |es  bahan plastik/karet;

Binatang |« panjang minimal 7 cm maksimal 20 cm;

¢ lebar minimal 3 cm maksimal 20 cm;

« bentuk dan ukuran proporsional;

e« replika mengacu ukuran (karakteristik) benda
asli;

« satu set terdiri dari karakter binatang vang
mengacu pada tema binatang (jenis binatang
peliharaan, jenis binatang di air, jenis binatang
di darat, jenis binatang di udara, jensi binatang
di tanah, jenis binatang buas, jenis jenis
binatang melata), termasuk wadah
penyimpanan;

« dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk;

e lolos uji SNI: 8124 (1,2,3):2010;

42, | Papan « bahan kayu atau kombinasi kayu dan plastik;

Lukis ¢ syarat bahan kayu: tidak berjamur, tidak
berlubang jarum atau titik-titik hitam, dan tidak
bermata, kuat dan tebal 1 mm;

« alas lukis menggunakan papan whiteboard,

¢ kertas lukis;

¢  penjepit kertas;

« boks penyimpanan media lukis;

e jumlah 1 buah;

« Ukuran minimal tinggi 80 cm x lebar 60 cm
(papan gambar) dan tinggi total minimal 100 cm
X 60 cm (jarak antar kaki di ujung bawahj;

« Tinggi kaki minimal 20 cm;

+« Dilengkapi dengan petunjuk penggunaan produk

« Kemasan: rapi dan kuat;

 Lolos uji SNI: 8124 (1,2,3): 2010.

2. Buku Koleksi PAUD
a. Jenis buku yang digunakan pada TK Negeri
Tabel 2. Jenis buku yang digunakan pada TK Negeri
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Buku Panduan |« Buku panduan pendidik memiliki
Pendidik karakteristik sebagai buku yang
dapat mengembangkan:
a. kompetensi pedagogik,
b.  kepribadian,
c. sosial, dan
d. kompetensi professional;
« materi buku dapat berupa, seperti
berikut:
a. pembahasan metode
pembelajaran,
b. pembahasan media
pembelajaran,
c. pembahasan evaluasi
pembelajaran,
d. pembahasan penelitian
pendidikan;
+« buku jenis panduan pendidik untuk
PAUD selain memiliki kriteria umum,
juga terdapat kriteria khusus yang
dituangkan melalui pernyataan
sebagai berikut:
a. materi mengembangkan
kecerdasan dasar anak,
merangsang kegiatan jasmani

dan rohani, dan mendorong

gerak;

b. materi dapat menginspirasi
peserta didik dan
mengembangkan karakter
positif;

c. materi dapat memperkenalkan
sikap spiritual dan sosial, aspek
budaya, dan kekayaan alam

Indonesia.
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2 | Buku Referensi (¢ Ada tiga kelompok besar buku
referensi yakni ensiklopedia, kamus,
dan atlas.

a. Ensiklopedia

Karakteristik dari suatu

ensiklopedia yang baik yaitu:

1) tema disusun secara
alfabetis atau mengikuti
suatu sistem tertentu yang
logis secara keilmuan;

2) penjelasan disertai dengan
gambar-gambar yang
menarik, relevan, dan
informatif dengan lema
vang dibahas;

3) tema  memiliki tingkat
kekomplitan yang tinggi;

4) setiap lema dibahas secara
komprehensif;

o) keseluruhan lema
konsisten dengan bidang
bahasan ensiklopedia; dan

6) ensiklopedia disertai
dengan glosarium, indeks,
dan daftar pustaka.

b. Kamus

Kamus dapat diklasifikasikan ke

dalam dua kelompok, yaitu:

1) kelompok kamus Bahasa;
dan

2) kelompok kamus istilah;

secara umum, kamus yang baik

biasanya memenuhi kriteria
seperti:

1) lema disusun secara
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alfabetis;

2) banyaknya jumlah lema
yvang dipakai atau tingginya
tingkat kekomplitan lema;

3) kemudahan dalam
menggunakan kamus yvang
ditandai dengan adanya
lema awal dan akhir di
setiap halaman, dan posisi
penempatan lema  dan
fontasi vyang digunakan;
dan

4)  kebenaran atau
keakuratan pengertian
vang diberikan pada setiap
lema.

c. Atlas

Atlas adalah buku yang berisi

kumpulan peta.

Kriteria peta yvyang baik di

antaranya memenuhi syarat:

1) penempatan lema
dilakukan secara akurat
dan terkini;

2) pemenuhan kaidah
geometri meliputi skala dan
posisi latitude;

3) penggunaan simbol-simbol
secara tepat atau
terstandar; dan

4) penggunaan legenda dan
indeks dapat memudahkan

pencarian lema.

Buku

Pengayaan

Buku pengayaan untuk pengembangan

kepribadian merupakan buku-buku
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No. Jenis Buku Keterangan

Kepribadian yvang dapat meningkatkan kualitas
kepribadian, sikap, dan pengalaman
batin pembaca, selain yang tertuang di
dalam tujuan pendidikan.
Pada akhimya, buku pengayaan
kepribadian diharapkan juga dapat
memposisikan pembaca dalam
kerangka pembentukan kepribadian
yvang mantap, stabil, dewasa, arif,
berwibawa, dan menjadi teladan bagi
sesamanya dari hasil membaca buku-
buku tersebut yang dalam buku
pelajaran tidak dipercleh uraian dan
contoh yang lebih lengkap dan luas.

Adapun ciri-ciri buku pengayaan

pengembangan kepribadian:

1) materi bersifat faktual dan dapat
pula rekaan;

2)  isi buku dapat meningkatkan dan
memperkaya kualitas kepribadian,
sikap, atau pengalaman batin
pembaca; dan

3) penyajian dapat dilakukan dalam
bentuk narasi, puisi, dialog, atau
gambar. Oleh karena itu,
klasifikasi buku pengayaan
pengembangan kepribadian terdiri
atas buku pengayaan
pengembangan kepribadian jenis

fiksi dan jenis nonfiksi.

b. Buku yang diadakan harus memenuhi semua unsur jenis
buku yang telah ditentukan.

c. Daftar buku koleksi PAUD yang telah lulus penilaian oleh
Kemdikbud terdapat di laman
http:/ /buku.kemdikbud.go.id.
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d. Persyaratan pengadaan buku koleksi PAUD sebagai berikut.
1) Buku yang dibeli adalah buku baru (cetakan baru
minimal cetakan tiga tahun terakhir), tanpa kerusakan
atau cacat, dan memiliki International Standard Book

Number (ISBN).

2)  Buku-buku tersebut bukan merupakan buku teks
pelajaran, tidak dilengkapi dengan evaluasi, tidak
serial berdasarkan tingkat kelas, terkait dengan
sebagian atau salah satu kompetensi inti/kompetensi
dasar, dapat dimanfaatkan pembaca lintas jenjang
pendidikan, cocok sebagai bahan pengayaan, dan
rujukan.

3) Buku yang dapat dibeli adalah buku yang telah lulus
penilaian dari:

a) Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Badan
Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan,
dari tahun 2015 sampai dengan tahun terakhir
untuk buku pengayaan, buku referensi (selain
Kamus Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris) dan
buku panduan pendidik;

b) Kementerian Agama dari tahun 2015 sampai
dengan tahun terakhir untuk buku referensi dan
pengayaan yang mmaterinya terkait dengan

pendidikan agama.

C. Mekanisme Pengadaan

1.

Pengadaan sarana pendidikan dilakukan dengan menggunakan
mekanisme E-purchasing berdasarkan Katalog Elektronik (E-
catalogue) sesuai ketentuan peraturan perundangan-undangan.

Dalam hal pelaksanaan mekanisme E-purchasing tidak dapat
dilaksanakan, maka pengadaan dilakukan dengan mekanisme E-
tendering sesuai ketentuan peraturan perundangan-undangan.

Dalam hal Katalog Elektronik (E-catalogue) dan E-tendering tidak
dapat dilakukan, maka pengadaan dilaksanakan melalui
pengadaan selain dari pengadaan sebagaimana dimaksud angka
1 dan angka 2 sesuai dengan ketentuan perundang undangan

vang berlaku.
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4. Pemilihan jenis dan judul buku sesuai dengan persyaratan
berdasarkan pada hasil musyawarah guru PAUD, dinyatakan

dalam bhentuk berita acara.

PEMBANGUNAN PRASARANA

A.  Menu Pembangunan Prasarana
1. Pembangunan Ruang Kelas Baru (RKB) beserta Perabotnya.
2. Pembangunan Jamban (Toilet) Siswa beserta Sanitasinya.

3. Pembangunan area bermain beserta APE luar ruang.

B. Standar Pembangunan Prasarana
1. Pembangunan RKB beserta Perabot
a. Ruang Kelas Baru

1) Ukuran bangunan ruang = 8 m X 6 m;

2)  Ukuran selasar = 8 m x 2 m;

3) Total luas bangunan RKB (8x6)+(8x2)= 64 m?2;

4)  Untuk kebutuhan biaya, maka perhitungannya adalah:
(8x6)+(1/2x8x2) = 56 m?;

S) Lebar pintu (lebar bersih) adalah minimum 90 cm
dengan arah bukaan pintu keluar;

6) Lahan kosong siap bangun yang tersedia minimal luas
100 m=;

7)  Pembangunan RKB hanya dilakukan satu lantai, tidak
boleh dibangun bertingkat (vertikal);

8) Tersedianya rampa untuk anak berkebutuhan khusus.

b.  Perabot

1)  Jenis perabot disesuaikan dengan kebutuhan.

2)  Jumlah meja dan kursi anak disesuaikan dengan
jumlah peserta didik maksimal 15 peserta didik per
kelas.

3) Jenis, rasio, dan deskripsi perabot adalah sebagai

berikut.

Tabel 3. Jenis, Rasio, dan Deskripsi Perabot TK Negeri

No Jenis Rasio Deskripsi
1. | Lemari/Rak 1 buah/ | Digunakan untuk
Penyimpanan ruang | menyimpan mainan. Bahan
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Jenis Rasio Deskripsi

APE kayu dan/atau metal.
Ukuran minimal p x 1 = 120
cm x 40 cm. Tinggi
maksimal 120 cm. Minimal
terdiri dari 3 susun rak.

Rak Sepatu 1 buah/ | Digunakan untuk
Peserta Didik ruang | menyimpan sepatu peserta
didik. Bahan kayu dan/atau
metal. Ukuran minimal p x 1
= 90 cm x 30 cm. Tinggi
maksimal 60 cm. Minimal
terdiri dari 3 susun rak.

Rak Tas 1 buah/ | Digunakan untuk
Peserta Didik ruang | menyimpan tas  peserta
didik. Bahan kayu dan/atau
metal. Ukuran minimal p x 1
= 150 cm x 35 cm. Tinggi
maksimal 120 cm. Minimal
terdiri dari 15 loker.

Rak Hasil 1 buah/ | Digunakan untuk
Karya ruang | meletakkan  hasil karyva
Peserta Didik peserta didik yang ada di
kelas. Dapat berupa rak
terbuka atau loker. Bahan
kayu dan/atau metal.
Ukuran minimal p x 1 = 150
cm x 35 cm. Tinggi
maksimal 120 cm. Minimal
terdiri dari 15 loker.

Papan Pajang | 1 buah/ | Digunakan untuk
ruang | memajang hasil karya
peserta didik. Bahan
blockboard. Ukuran minimal
px1=80cm x 120 cm.

Meja Guru 1 buah/ | Desain meja memungkinkan
guru kaki masuk dengan leluasa
ke bawah meja.

Bahan kayu dan/atau
metal. Ukuran  px1x t =
120 cm x 60 cm X 75 cm.

Kursi Guru 1 buah/ | Kuat, stabil, dan mudah
guru dipindahkan.

Bahan kayu dan/atau
metal. Ukuran + px1xt =
40 cm x 40 cm X 80 cm.

Meja Anak 8 set/ Kuat, stabil, dan mudah
Tunggal kelas dipindahkan.

Bahan  metal dan/atau
kayu. Ukuran £ p x 1 = 60
cm x 60 cm, tinggi 46-59

cIm.
Meja Anak 2 set/ Kuat, stabil, dan mudah
Kelompck kelas dipindahkan.
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No Jenis Rasio Deskripsi

Bahan metal dan/atau
kayu. Ukuran = p x 1= 120
cm X 60 cm, tinggi 46-59
cm. Jika Bentuk lingkaran
diameter = 110 cm, tinggi
46-59 cm.

10. | Kursi Anak 1 buah/ | Kuat, stabil, dan mudah
anak dipindahkan.

Bahan metal dan/atau
kayu. Ukuran tinggi
dudukan 26-35 cm.

11.| Papan hasil 1 buah/ | Mudah dipindahkan, stabil,
karya ruang |dan anak mudah untuk
menempel/melepas hasil
karya. Terbuat dari material
yvang aman untuk anak.
Ukuran minimal p x 1 = 90
cm X 60 cm.

12. | Rak Buku 1 buah/ | Dapat menampung koleksi
ruang | buku, majalah, atau tableid
pendidikan (khususnya

terkait pengasuhan anak].
Bahan metal atau kayu.
Ukuran minimal p x 1 = 120
cm x 40 cm. Tinggi
maksimal 120 cm.

c. Biaya Pembangunan RKB
Biaya yvang diperlukan untuk membangun 1 (satu) ruang

dihitung dengan rumus:

P=(fxc)+d |
Keterangan:
P : Biaya pembangunan
f : Luas standar bangunan per-ruang (8x6) + (¥ x8x2)
C : Harga satuan bangunan ruang per-m?2
d : Harga perabot

d. Pengalokasian biaya
Alokasi biaya pembangunan per ruang kelas minimal 80%

dan biaya perabot maksimal 20%.

e. Gambar Ruang Kelas dan Perabot
1)  Berikut merupakan contoh prototipe Ruang Kelas Baru

dan Perabot yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
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alokasi anggaran masing-masing TK Negeri (lihat

gambar 1 sampai dengan gambar 3).
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Gambar 3

Contoh Denah Penataan Ruang Dalam RKB
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Meja & Meja Anak
Kursi Guru L+ Tunggal &
Kursi Anak
Papan Hasll Lemari APE
Karya
Rak Buku
Meja Anak
Anak
e — : »a - Meja Anak
Rak Hasil ' ' = Tunggal &
Karya / Kursi Anak
Rak/Lemari Tas Rak Sepatu
Gambar 4

Contoh Suasana Ruang Dalam RKB (1)

Gambar 5
Contoh Suasana Fuang Dalam RKB (2)
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2) Berikut adalah contoh desain perabot ruang kelas
(lihat Tabel 4).

Tabel 4
Contoh Desain Perabot TK Negeri

Kursi Guru

45 cm

Kursi Anak
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Meja Guru

0,750 o

Papan Hasil
Karya

Lemari loker
.%50 mm

1500 mm .__,-"':‘-‘--
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Rak Hasil
Karya .'%50 rnul!
1500 mm - /,-"
e e
oo™ | _—
1200 mm /// e
Lemarif Rak
Penyimpanan i
APE

120,00 cm

120,00 em

.
40,00 em
4

120,00 am

120,00 em
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Papan Pajang
".““-\7\__ 1200 mm
\\\\ ‘
—
—
\_\-‘"‘
800 mm
S
=
T—
~
\\\—.
=]
Rak Buku
1 ﬂ
1,20 m
’ ™~ AL 1,20 m
0,40 m
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Leman
Sepatu

[
0,00 cm

60,00 em

90,00 am

2. Pembangunan Jamban (Toilet) Siswa heserta Sanitasi
a. Persyaratan khusus

1) Pembangunan jamban (toilet) siswa diperuntukan
untuk TK negeri yang belum mernuliki fasilitas jamban
bagi siswa atau sudah memiliki namun masih kurang;

2) tersedia lahan siap bangun minimal luas 52 m?2 di luar
area bermain luar ruang (150 m2);

3) tersedia sumber air bersih yang memadai;

4] lokasi jamban mudah diakses, dekat dengan ruang
belajar, dan berada dalam jangkauan penglhatan
guru.

b. Lingkup pembangunan jamban (toilet) meliputi:
1) pembangunan jamban (toilet) dan selasar seluas (2x6)

+(2x%6) = 24 m?,
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sedangkan untuk perhitungan biaya adalah (2x6) +
(*ax2x6) = 18 m?, selasar dihitung 50%;

2) pengadaan air bersih, mengutamakan penggunakan
prasarana yang sudah ada, jika belum ada bisa
dilakukan pembangunan sumur dangkal atau
menyalurkan air bersih dari luar lokasi dengan syarat
sumber air harus bersih, memenuhi syarat kesehatan,
dan jumlahnya mencukupi. Pekerjaan ini termasuk
penyediaan pompa, pembuatan saluran, dan tangki
penyimpan air;

3) penyediaan tangki septik (sepftic tank), sumur resapan
beserta saluran air kotor;

4)  pemasangan dan penyambungan daya listrik.

Desain ruang jamban (toilet) terdiri dari:

1) ruang jamban anak, empat unit/bilik dua jamban laki-
laki dan dua jamban perempuan, dengan ukuran
setiap unit minimum 1 m x 1,2 m, di dalamnya
disediakan kloset duduk atau jongkok, jet washer
dan/atau kran air, gayung, ember, gantungan baju,
floor drain, dan di samping kloset anak di pasang
pegangan tangan (grab bar);

2)  ruang mandi (shower) dengan ukuran minimum 1 m x
1 m di dalamnya terdapat kran, shower, pegangan
tangan (grab bar), dan gantungan baju;

3) tempat cuci tangan dengan dilengkapi tempat
meletakkan sabun atau sikat gigi dan tempat sampah,
tinggi tempat cuci tangan adalah 50cm-60cm;

4) ketebalan dinding bilik antar ruang jamban atau
kamar mandi disarankan tidak lebih dari 12 cm;

S) lebar pintu (bersih) untuk ruang jamban minimal 60
cm, dengan arah bukaan pintu keluar. Posisi pintu
menggantung, jarak lantai dengan titik bawah pintu *
30 cm, tinggi pintu maksimal 110 cm;

6) penataan tata ruang bangunan yang baik dengan
memaksimalkan sistem pencahayaan dan sirkulasi

udara;
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7)  tangki septik ditempatkan di bagian belakang
bangunan jamban (toilet) dan di jauhkan dari sumber
air bersih dan tempat anak-anak bermain. Jarak
tangki septik dan sumur resapan ke sumber air
(sumur) minimum 106 m;

8) tersedia akses untuk anak berkebutuhan Kkhusus
(rampa) dari luar menuju selasar jamban;

9) jarak antar pijakan untuk Kkloset jongkok anak
disesuaikan dengan usia anak;

10) kloset duduk dewasa (+alas duduk anak) dapat dipakai
dengan ditanam kelantai sedalam 10 cm;

11) kloset duduk anak (tinggi kloset disesuaikan dengan
usia anak yaitu sekitar 30,5 cm) dapat dipakai tanpa
ditanam kelantai sedalam 10 cm.

d. Biaya Pembangunan

\ B=fxm
Keterangan:
B : Biaya pembangunan jamban (toilet)
f : Luas standar bangunan jamban per ruang (18 m?)
m : Harga satuan bangunan jamban (toilet) per m?

e. Gambar contoh prototipe jamban (toilet) siswa (lihat gambar

6 sampai dengan gambar 9)
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Gambar 6
Contoh Protipe Denah Jamban (Toilet) Siswa
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Gambar 7
Contoh Tampak Depan dan Tampak Samping

@ @ ® ®
e — e ———
TAMPAK DEPAN TAMPANG SAMPING KANAN

SKALA 1 :75 SKALA 1:75
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Gambar 8
Contoh Potongan dan Tampak Atap
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Gambar 9
Pergpektif Luar dan Fuang Dalam Jamban (Toilst] Sizwa

3.  Pembangunan Area Bermain bezerta APE Luar Ruang
Sasaran pembangunan area bermain beserta APE luar ruang
adalah TE Neger yang belum merliki area bermain beserta APE

luar ruang atau sudah memiliki namun kurang memadai.

Penyediaan area bermain adalah penataan kembali ares bermain
yvang telah di miliki dengan memanfaatkan semaksimal mungkin
APE luar yang sudah ada. Penambahan APE luar dimungkinkan
bilamana APE terssbut benar-benar dipserlukan.

a. Persyaratan Teknis Area Bermain

1] Luas lahan untuk area bermain di luar ruangan
minimal adalah 150 m2.

2] Lokasi area bermain masih  terjangkau  dari
pengamatan pendidik atau masih terlihat dari ruang
kelas fruang guru.

3) Lokasi area bermain aman, jauh dari:

a] area pembuangan sarmpah,
b)  Zaluran Udara Tegangan Ekstra Tinggl (SUTET).

4]  Lahan bermain relatif datar, permukaan yang aman.

b, Penataan Ares bermain dan APE Lusar Euang
Penataan area bermain sebaiknya dapat meneskup
beberapa area antara lain sebagai berikut.
1) Area pelstakan alat bermain luar ruang untuk
meletakkan alat bermain permanen maupun alat

bermain yang dapat dipindah.
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2)  Area bermain bebas, berupa arca anak berlari maupun
berinteraksi atau bermain dengan alam.

3) Area duduk atau istirahat, berupa area terbuka
maupun semi terbuka yvang dilengkapi dengan tempat
duduk atau istirahat khususnya untuk anak-anak.

4) Area jalan atau sirkulasi, berupa akses atau jalur
pergerakan antar arca, termasuk akses untuk anak
penyandang disabilitas.

S) Area berkebun yvang merupakan ruang anak berlatih

bercocok tanam atau mengenal tanaman.

Alat Permainan Edukatif Luar Ruang

1)  Jenis-jenis APE luar yang dapat digunakan:

a) Alat bermain permanen (fixed equipment) yakni

alat permainan yang dipasang secara tetap atau
tersedia oleh alam dan tidak dapat dipindah-
pindahkan.
Terdiri dari antara lain: (1) ayunan, (2)
seluncuran, (3) terowongan, (4) jungkat-jungkit,
(9) titian, (6) tangga majemuk, (7) alat untuk
bergelantungan (monkey bar), (8) bak pasir dan
bak air, (9) jaring laba-laba (10) playground (11)
ring basket.

b) Alat bermain vang dapat dipindahkan (movable
equipment) yakni dapat dipindahkan dari satu
tempat ke tempat yang lain.

Terdiri dari antara lain: (1) sepeda roda tiga, (2)
trampolin, (3) simpai (hula hoop), (1) gawang mini,
(9) alat bermain lompat tali.
2)  Kriteria alat bermain APE luar harus aman, kuat, dan
memberi stimulasi pada aspek perkembangan anak.

3) Spesifikasi APE Luar (lihat Tabel 5).
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Takel &
Alternatif Jenis APE Luar

Mo Jenig Dezkripai/Speaifiltazi
1 | Avunan Tipe 1 '

« bahan plastik atau  logam atau
kombinaszi keduanya,

« ukuran: ketinggian pijakan kali dari
permukaan lantai maksimal 20 cm;

« konztruksi mainan didezain agar
analk terhindar dari kecelakaan

gseperti terjatuh, terjepit, dan
gsebagainya,

e jaral antara dua dudukan ayunan
95 ocm,

e jaralt antara dudukan ayunan
dengan tanah 40 cm, jarak antara
palang bagian atas ayunan dengan
tanah/ lantai 2,5-3m,

¢ dapat menampung minimal 4 analk;

» cat yang digunakan aman untulk
analt (nontoxc);

e luat, stabil, dan aman untulk
digunakan;

o tidalk terdapat tepi tajam dan sudut
runcing yang membahayakan anal.

2 | Ayvunan Tipe 2

[
[
|
| ) (1 - A
| | | | i
f-i L] £l p‘II
|_'\-...-"' L. N N
L2 e
[ -
Mo Jaral ‘ ﬁnal{| Anals
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Jeniz Deslripzi/Zpezifilkaszi
Ugzia | Uzia 4-
2-4 6
Tahun| Tahun
1 | D1 jarak tiang ke 50 | 75cm
tali dudulwan ciTl
2 | D2 jarak antar 50 | &0cm
tempat dudukan CITL
3 | D3 akses tempat 60 | 30cm
duduk vang CIm
dibolehlian
4 | D4 jaralk lebar 50 | 50cm
antar gantungan C1ITl
5 | H: tinggi/ panjang |1.20 m| 1.80 m
tali
& | M: jarak aman ke 1, |1,8m
kanan dan kiri 1m
7 | M jarals aman ke 4 H | 4H
depan dan
belakang
meluncurarn/Peresotan
Tipe 1 _
D
i .e-l'.--
|
»

e bahan kombinagi logam/ plastik dan
bahan lainnya yang kuat dan aman;

» ukuran: tinggi maksimal 100 cm,

« zudut kemiringan maksimal 357,

e lebar bidang perogotan minimal 30
1Tl

¢« gzet zeluncuran terdiri dari tangga
dan perozotan,

s tepian perogotan memiliki ketinggian
minimal & e,

s lebarpijakan tangga 18-28 cm,

« lkuat, stabil, dan aman untuk
digunalkan,

s tidalk terdapat tepi tajam, sudut
runcing, atau bagian-bagian retall yang
memhbahayakan anal.
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Mo Jeniz Deslripzi/Zpezifilkaszi
4 | Beluncuran/Peresotan | No Fungzi Ukuran
Tipe 2 A | tinggl tang 120 - 150 cm
vertikal
E | diameter dagar 58 cm
pijalan
2| kemiringan 0w
tangga
D | pijakan analk 50 cm

untuk dudulk
E | lebar geluncuran | 47.5 cm

F | kemiringan 309
zeluncuran

G| tinggl pinggir 10 em
zeluncuran

H | panjang area 17.5cm
berhenti

I tinggi area 16 cm
berhenti

J | tinggi kotak dagar | em
pijakan

Anak tangga dan pegangan kuat dan

keokoh.

5 | Terowongan e terbuat dari bahan plastik dan atau
logam,

« ukuran: diameter minimal 40 cm,
panjang minimal 140 cm,

s panjang terowongan maksimal 4 m;

e kuat, gtabil, dan aman untuk
digunakan;

s tidalt terdapat fepi tajarm, sudut

runcing yang membahayalan
anals,

6 | Jungkat junglit

+ bahan logam /plastilc/ kayu,

+ ulturan: panjangminimal 200 cm,

« tinggi papan jungkitan makszimal 50
cmdari permulcasn lantai,

www.peraturan.go.id



109. 2020, No. 174

Mo Jeniz Deslripzi/Zpezifilkaszi

o di bagian tempat duduk terdapat
pegangan,

o kuat, sztakil, dan aman untuk
digunalan;

« tidal terdapat tepi tajam, sudut runcing
yvang membahayalan anals,

o diberi zandaran dan per bawah di
kedua wjung papan,

7 | Tangga majemuk
tipe 1

o bahan terbuat dari logam atau kayu,

o« ukuran: lebar tangga minimal 25 cm
(lebar anal tangga diukur dari
tengah pipa bhesi], jarak (tingg
divulur dari tengan pipa) antar anak
tangga £ 20 cm,

o tinggi total = 2120 crm,

o lebar total = £125 cm,

o jumlah anal tangga = 7 per tangga,

s jumlah tangga per zizgi =5 buah;

s DEMASANZAN harus dipasztilcan
kokoh;

« cat yang digunakan aman untuk
anal (nontoxc|;

« kuat, gtabil, dan aman untuk
digunakan;

« tidale terdapat tepi tajam, suduat
runcing, atau bagian-bagian retalk
vang membahayalkan anale

& | Tangga Majemulk
Tipe 2

Untuk anals 5-6 tahun:
s letinggian alat zetinggl 70 om.
s gnak tangga umumnya berbentuls
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Mo Jeniz Deslripzi/Zpezifilkaszi
bulat dengan diameter 1 2.4 cm - 4
cm, ukuran yvang dizarankan 3,12
1Tl

s zemua anak tangga haruz koloh,
tidale berputar tidak licin, tidak
govah,

s jarak antar anak tangga untulk
analk ugia 5-6 tahun 30 cm.

o lkali panjatan ditanam dengan cor
beton yang rata (tidak menonjol]
dengan permukaan tanah.

o permukaan  tanah  di bawah
panjatan dilapizi pazgir lembut atau
rumput lembut dengan ketebalan
minimal 2 cmm.

s grem aman artinya area bebag tidals
terdapat mainan gejauh & feet dari
tiang panjat dan tiang turun,

s lemiringan lereng (zlope] S0°.

s arem bebaz dari zebelum dan
gezudah tiang panjatan serta
kanan-kiri tiang panjatan szejauh
1.8 m.

@ | Alat Bergelantungan | Kerangka Panjatan Datar (monkey bar]
(monkey bar) tipe 1 | No Fungsi Ulkuran

A, | tinggi pijakan 45 cm

B. | tinggi panjatan 120 em

Z. | panjang panjatan | 150 ¢cm

D. | lebar panjatan 0 cm

E. | jarak pegangan 25 om
pertama dan alchir

F. | jarak antar 25 om
Pegangan

G, | diameter 3,12 cm
pegangan

10 | Alat Bergelantungan
(monkey bar| tipe 2
+« bahan begi atau kayu,
« ukuran: lebar tangga minimal
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Mo

Jenis

Deslripzi/Zpezifilkaszi

25cm,

jarak antar anak tangga + 20 cm,
jarak antara analk tangga teratas
dan pipa gelantung pingg £ 100
cIm,

pemazangan haruz dipastikan
kolooh,

cat yvang digunakan aman untuk
anal (nontoad),

10

Jaring Laba-laba

Tipe 1

bahan kombinaszi logam atau plastils
dan tali;

ukurarn: tinggi 150-200 cm;,

lebar minimal gama dengan tinggi,
ukurarn: lebar analk tangga +20 cm,
jarak tinggi antar anak tangga £ 15
CITL;

diameter tali+ 1 cm;

tali diikat dengan simpul vang kuat,
bahan tali kuat dan aman,

lkeuat, stabil, dan aman untulk
digunalan,

tidak terdapat tepi tajam, sudut
runcing, atau bagian-bagian retals
vang membahayakan analk,

11

Hulahop

bahan plastik atau rotan,
ukuran: diameter minimal 60 cm,
malsimal 100 cm;

lulug uji SNI 81242010,

12

Alat bermain Lempat

Tali

bahan plasztik, tali;

ukuran: panjang tali minimal 150
o, maksimal 180 cm;

terdapat pegangan pada kedua
ujung tali,

lulug wji SNI 81242010,
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No Jenis Deskripsi/Spesifikasi

13 | Sepeda Anak e bahan terbuat dari plastik dan
logam;

« roda belakang dilengkapi dengan
dua roda pembantu;

e« ukuran: minimal 12" maksimal 16";

e semua bagian sepeda berfungsi
dengan baik seperti: rem, sadel,
sandaran sepeda;

e tempat duduk yang empuk dan

nyaman untuk anak;

e berfungsi baik semua  bagian
sepeda;

e lolos uji SNI 8124:2010.

14 | Trampolin ¢« bahan plastik;

e diameter alas minimal 100 cm;

e tinggi dari permukaan tanah
minimal 30 cm;

e terdapat  jaring pelindung di
sekeliling trampolin.

15 | Ring Basket « bahan plastic atau logam dan tali;

o ukuran: diameter ring minimal 17
cm maksimal 25 cm;

« tali diikat dengan simpul yang kuat;

¢« bahan tali kuat dan aman;

« aman digunakan untuk anak.

16 | Playground ¢ bahan plastik/logam/fiber;

e ukuran: minimal 250 cm x 80 cm x
100 cm, maksimal 350 cm x 190 cm
x 175 cm;

e terdapat tangga, titian, terowongan,
dan seluncuran;

e Lkuat, stabil, dan aman untuk
digunakan;

e tidak terdapat tepi tajam, sudut
runcing, atau bagian-bagian retak
vang membahayakan anak.

17 | Gawang Mini e bhahan terbuat dari bahan utama

Plastik plastik dan tali;

e ukuran: minimal p 80 cm x t 50 cm
dengan jarak ke dalam minimal 40
c1m;

e gawang diberi rajutan tali di sisi
kanan, sisi kiri, dan belakang;

e pipa gawang vang terbuat dari logam
dibungkus busa.

18 | Gawang Mini Besi e bahan terbuat dari bahan utama
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No Jenis Deskripsi/Spesifikasi
besi dan tali;
e ukuran: minimal p 80 cm x t 50 cm
dengan jarak ke dalam minimal 40
cm;
¢ gawang diberi rajutan tali di sisi
kanan, sisi kiri, dan belakang;
e pipa gawang yang terbuat dari logam
dibungkus busa.
19 | Papan Titian e bahan kayu atau plastik;
e ukuram papan: minimal p: 100 cm x
I 15cm xt 2,5 cm;
e permukaan papan datar;
e tinggi permukaan papan dari
permukaan lantai maksimal 25 cm
e papan-papan titian dapat dirangkai;
e papan stabil dan dapat terdapat
bingkai di bagian yang berkaki;
e tidak terdapat tepi tajam, sudut
runcing vang membahayakan anak.
20 | Set Mainan Air (bak |e bahan bak: plastik;

air, mainan air, e ukuran bak: minimal p: 110 cm x I

ember, gayung) 85 cm x t: 30 cm;

e dilengkapi dengan ember, gayung,
dan mainan air;

e mainan air memiliki bentuk variatif
dan menarik, minimal 5 karakter
per set;

e lolos uji SNI8124:2010.

d. Biaya Pembangunan

‘ B=a+b+c

Keterangan :

B : Biaya pembangunan area bermain

a: Harga total APE luar (rupiah)

b : Harga tanaman, pot, media tanam, dan
peralatan (rupiah)

c: Biaya pekerjaan perkerasan/jalan (rupiah)

e. Mekanisme Pengadaan

1) Pengadaan APE luar ruang diprioritaskan
menggunakan mekanisme E-purchasing berdasarkan
katalog elektronik (E-catalogue).

2)  Dalam hal pelaksanaan mekanisme E-purchasing tidak
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dapat dilaksanakan, maka dapat dilakukan dengan
mekanisme E-tendering sesuai ketentuan peraturan
perundangan undangan.

3) Jika E-catalogue dan E-tendering tidak dapat
dilakukan, maka pengadaan dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan perundang undangan yang berlaku.

Contoh Gambar Area Bermain beserta APE Luar Ruang

1) Contoh desain area bermain luar dan perletakan APE
luar ruang (lihat Gambar 10).

2) Area bermain bermain mempunyai beberapa area
antara lain:

a) area duduk istirahat;

b) area bermain bebas antara lain tangga majemulk,
perosotan, ayunan, tangga majemuk, terowongan
ban, jalur sepeda; dan

c) area berkebun.
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Gambar 10
Contoh Site Plan Area Bermain
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Cambarll
Sussana Area Bermain [1]

2
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Gambar 14
Suasana Area Bermain [2)
Area Main Terowangan BEan
dan ATUNAN
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Gambarld

Suazana Area Bermain (3]
Area Main Perasatan

Gambar 14
Huasana Area Main Terowangan Ban
Area Main Perosatan
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III. REHABILITASI PRASARANA

A. Menu Rehabilitasi Prasarana

1. Rehabilitasi ruang kelas dengan tingkat kerusakan minimal
sedang beserta perabotnya.

2. Rehabilitasi jamban (toilet) guru beserta sanitasinya.

B. Standar Rehabilitasi

1. Rehabilitasi Ruang Kelas dengan minimal tingkat kerusakan

sedang beserta perabot

a. Rehabilitasi rusak sedang adalah rehabilitasi terhadap
bangunan dengan tingkat kerusakan lebih besar dari 30%
sampai dengan 45%.

b. Rehabilitasi rusak berat adalah rehabilitasi terhadap
bangunan dengan tingkat kerusakan lebih besar dari 45%
sampai dengan 635%.

c. Perabot
1)  Jenis perabot disesuaikan dengan kebutuhan.

2)  Jumlah meja dan kursi anak disesuaikan dengan
jumlah peserta didik, maksimal 15 peserta didik per
ruang.

3) Apabila perabot tidak bisa diperbaiki, maka
diperkenankan untuk membeli perabot baru. Biaya
maksimal perbaikan dan pembelian perabot baru 15%
dari keseluruhan biaya rehabilitasi.

d. Biaya Rehabilitasi

| B=@axbhxcg +d

Keterangan:

B : Biaya rehabilitasi

a : Luas ruang vang direhabilitasi

b : Nilai tingkat kerusakan ruang (%)

¢ : Harga satuan bangunan rehabilitasi per-m?

d : Harga rehabilitasi dan/atau penyediaan
perabot
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2. Rehabilitasi toilet (jamban) guru beserta sanitasinya

a. Rehabilitasi jamban guru meliputi perbaikan keseluruhan
ruang toilet (jamban) guru termasuk perbaikan atau
pembuatan tempat cuci tangan, saluran air bersih dan

saluran pembuangan air kotornya.

b. Yang dimaksud dengan 1 (satu) unit rehabilitasi toilet

(jamban) terdiri dari 2 (dua) bilik toilet (jamban) guru.
3. Perhitungan Biaya

Biaya rehabilitasi untuk 1 (satu) unit teilet (jamban) dihitung

dengan rumus:

\ R=axbxc

Keterangan:

R : Biaya rehabilitasi jamban

a : Luas jamban vang direhabilitasi

b : Nilai tingkat kerusakan ruang (%)

C : Harga satuan bangunan jamban per m?2

PELAKSANAAN KEGIATAN

Dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan dan rehabilitasi, perlu

diperhatikan.

1. Kegiatan pembangunan dan rehabilitasi prasarana belajar dilakukan
secara swakelola, mengacu pada peraturan perundang-undangan

yvang berlaku.

2.  Membuat papan nama kegiatan dengan ukuran minimal 90 x 60 cm
vang berisi informasi yang dipasang/ditempatkan di sekitar lckasi
pekerjaan, mudah dilihat oleh masyarakat/pihak  yang
berkepentingan dan tidak rusak selama pelaksanaan, sebagaimana

contch gambar 14;

Gambar 14.
Contoh Papan Nama Kegiatan

Logo Kab/Kota Pemerintah Kabupaten/Kota .............
APBD - Dana Alokasi Khusus (DAK) TK Negeri T.A. 2020

Nama Kegiatan : Pembangunan Ruang Kelas Baru (RKB)
Lokasi Kegiatan N N CA=7: 5
Pelaksana : Swakelola (P2S)TK Negeri ......

Volume Kegiatan Do Ruang

Waktu pelaksanaan ... hari kalender

Tanggal Mulai L e s

Rencana Selesai L et e et aaeaan

Jumlah Dana Bantuan : Rp .oo.oooveeiiieiiiiee e
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3. Membuat papan informasi pelaksanaan pada papan pengumuman,

lihat gambar 15,

PAPAN PENGUMUMAN
HKB T T T T T T T T T TP T e
RANMA KEGIATAN FEMBAMGUMNAN BUANG FELAS BARL
SUMBER DANA APBD ~ DANA ALOKAS! KHLISLS [DAK) TA. 2020
JUMLAR DA g - 4 -

SUSUMAN TiM PEMBANGUNAN i

e

RS

Gambar 15,
Contoh Papan penguimuman

MENTERI FENDIDIEAN DAN KEEUDAYAAN
REFUELIE INDONESIA,

ttd

NADIEM ANWAR MAKARIM
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LAMPIRAN IIT

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 11 TAHUN 2020

TENTANG

PETUNJUK OPERASIONAL DANA ALOKASI KHUSUS FISIK
BIDANG PENDIDIKAN TAHUN ANGGARAN 2020

DANA ALOKASI KHUSUS FISIK REGULER
SUBBIDANG PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR

. PELAKSANAAN PENINGKATAN PRASARANA PENDIDIKAN
A. Dana Alokasi Khusus Reguler
1. Menu Kegiatan Prasarana Pendidikan SD

Menu kegiatan peningkatan prasarana pendidikan terdiri dari:

a. rehabilitasi Ruang Kelas dengan tingkat kerusakan sedang
atau berat, beserta perabotnya;

b. rehabilitasi Ruang Perpustakaan dengan tingkat kerusakan
sedang atau berat, beserta perabotnya;

c. rehabilitasi ruang guru dengan tingkat kerusakan sedang
atau berat, beserta perabotnya;

d. rehabilitasi toilet (jamban) siswa/guru dengan tingkat
kerusakan sedang atau berat, beserta sanitasinya;

e. pembangunan Ruang Kelas Baru (RKB) beserta perabotnysz;

f. pembangunan  toilet  (jamban) siswa/guru  beserta
sanitasinya;

g. pembangunan Ruang Pusat Sumber Pendidikan Inklusif
beserta perabotnya;

h. pembangunan ruang perpustakaan beserta perabotnya;

i. pembangunan ruang guru beserta perabotnya; dan/atau

j. pembangunan ruang UKS beserta perabotnya.

2.  Standar Rehabilitasi dan Pembangunan

Rehabilitasi prasarana dan pembangunan prasarana belajar

atau prasarana lain penunjang pembelajaran, harus dapat

diakses oleh penyandang disabilitas sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.
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a. Rehabilitasi:

1) rehabilitasi rusak sedang adalah rehabilitasi terhadap
bangunan dengan tingkat kerusakan lebih besar dari
30% sampai dengan 45%; dan

2) rehabilitasi rusak berat adalah rehabilitasi terhadap
bangunan dengan tingkat kerusakan lebih besar dari
45% sampai dengan 65%.

Perhitungan tingkat kerusakan sesuai dengan aturan yang

berlaku.

b. Pembangunan Ruang Kelas Baru:

1)  ukuran bangunan ruang: 8 x 7 m;

2)  ukuran selasar: 8 x 2 m;

3) total luas bangunan ruang kelas baru = (8 x 7) + (1/2 x
8 x 2) = 64 m?,

4) lebar pintu (lebar bersih) adalah minimum 90 cm
dengan arah bukaan pintu keluar;

5) bukaan daun jendela memperhitungkan aksesibilitas
bangunan;

6) lahan siap bangun minimal luas 72 m? (ilustrasi 8m x
9m) dengan tidak mengurangi luas minimal lapangan
upacara dan lapangan olahraga (15 x 20 m).

Apabila lahan terbatas, maka pembangunan ruang
dapat dilakukan di lantai 2 (dua) pada ruang vang
tersedia, dengan syarat struktur bangunan di lantai
satu memenuhi standar untuk menumpu bangunan di
atasnya.

Apabila diperlukan penambahan struktur bangunan di
lantai satu agar dapat menumpu bangunan di atasnya,
maka  dapat diperhitungkan dalam rencana
pembangunan ruang; dan

7)  pembangunan ruang tidak lebih dari 2 (dua) lantai.

c.  Pembangunan Toilet (Jamban)

Toilet (jamban) diperuntukan bagi semua warga sekolah

baik guru maupun siswa dengan standar sebagai berikut:

1)  tersedia sumber air bersih;
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lahan siap bangun minimal luas 28 m? dengan tidak
mengurangi luas minimal lapangan upacara dan
lapangan olahraga (15 x 20 mj;
luas bangunan toilet (jamban) minimal 28 m? (untuk 1
ruang jamban) dan memperhitungkan lokasi sanitasi
berupa saluran air bersih, air kotor/air limbah dan
kotoran, septic tank (septic tank bisa pembuatan baru
atau menggunakan vyang sudah ada dengan
menyesuaikan ukuran standar sesuai kebutuhan)
serta sumur resaparn;

tersedia kelengkapan toilet (jamban) yaitu:

a) 1 (satu) unit/bilik untuk pria dan 1 (satu)
unit/bilik untuk wanita dimana setiap bilik
terdapat tempat penampungan air (minimum 200
liter berisi air bersih), kloset duduk/jongkok,
gayung, kran, gantungan pakaian dan tempat
sampah pada setiap biliknya;

b) 1 (satu) unit/bilik untuk pria dan 1 (satu)
unit/bilik untuk wanita dimana setiap bilik
terdapat kloset duduk, gayung, kran, gantungan
pakaian dan tempat sampah pada setiap biliknya,
dan dapat digunakan untuk penyandang
disabilitas;

c) 2 (dua) unit urincir untuk pria, kecuali bagi
daerah yang mempunyai kearifan lokal dapat
menggunakan bentuk lainnya;

d) 2 (dua) unit tempat cuci tangan beserta cermin
untuk pria;

e) 3 (tiga) unit tempat cuci tangan beserta cermin
untuk wanita;

1) tempat sampah; dan

g) tempat penampungan air bersih fwwater tank).

penataan tata ruang bangunan yang baik dengan

memaksimalkan sistem pencahayaan dan sirkulasi
udara; dan

lahan terletak pada tempat yvang mudah diakses,

dianjurkan di area depan lingkungan sekolah.
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Pembangunan Ruang Pusat Sumber Pendidikan Inklusif
Standar dan persyaratan pembangunan Ruang Pusat
Sumber Pendidikan Inklusif tercantum pada Lampiran XII
Peraturan Menteri ini

Pembangunan Ruang Perpustakaan:

1) ukuran bangunan ruang: 8 x 7 m;

2) ukuran selasar/teras: 2 x 2,4 m bagi bangunan yang
berdiri sendiri, jika tidak berdiri sendiri maka ukuran
selasar/teras disesuaikan dengan ukuran
selasar/teras ruang lainnya;

3) total luas bangunan ruang perpustakaan = (8 X 7) + (2
x 2,4 x 1/2) = 60,8 m?;

4)  lebar pintu (lebar bersih) adalah minimum 90 cm
dengan arah bukaan pintu keluar;

9) bukaan daun jendela memperhitungkan aksesibilitas
bangunan; dan

6) lahan siap bangun minimal luas 72 m? (ilustrasi 8m x
9m) dengan tidak mengurangi luas minimal lapangan
upacara dan lapangan olahraga (15 x 20 mj.

Apabila lahan terbatas, maka pembangunan ruang
dapat dilakukan di lantai 2 (dua) pada ruang yang
tersedia, dengan syarat struktur bangunan di lantai
satu  yang memenuhi standar untuk menumpu
bangunan di atasnya.

Apabila diperlukan penambahan struktur bangunan di
lantai satu agar dapat menumpu bangunan di atasnya,
maka dapat diperhitungkan dalam rencana
pembangunan ruang.

Pembangunan Ruang Guru:

1) ukuran bangunan ruang: 8 x 7 m;

2)  ukuran selasar: 8 x 2 m;

3) total luas bangunan ruang guru = (8 x 7) + (1/2 x 8 x
2) = 64 m?;

4} lebar pintu (lebar bersih) adalah minimum 9C cm
dengan arah bukaan pintu keluar;

9) bukaan daun jendela memperhitungkan aksesibilitas

bangunan; dan
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6) lahan siap bangun minimal luas 72 m? (ilustrasi 8m x
9m) dengan tidak mengurangi luas minimal lapangan
upacara dan lapangan olahraga (15 x 20 m).

Apabila lahan terbatas, maka pembangunan ruang
dapat dilakukan di lantai 2 (dua) pada ruang yang
tersedia, dengan syarat struktur bangunan di lantai
satu yang memenuhi standar untuk menumpu
bangunan di atasnya.

Apabila diperlukan penambahan struktur bangunan di
lantai satu agar dapat menumpu bangunan di atasnya,
maka dapat diperhitungkan dalam rencana
pembangunan ruang.

Pembangunan Ruang UKS:

1) ukuran bangunan ruang: 3 x 7 m,;

2)  ukuran selasar: 3 x 2 m;

3) total luas bangunan ruang guru = (3 x 7) + (1/2 x 3 x
2) = 24 m?

4)  tersedia perabot ruang UKS, terdiri dari:

a) 1 set tempat tidur;

b) 1 lemari penyimpanan;
c) 1 meja ¥ biro; dan

d) 2 kursi.

9) lebar pintu (lebar bersih) adalah minimum 90 cm
dengan arah bukaan pintu keluar;

6) bukaan daun jendela memperhitungkan aksesibilitas
bangunan; dan

7) lahan siap bangun minimal luas 27 m?2 (ilustrasi 3m x
9m) dengan tidak mengurangi luas minimal lapangan
upacara dan lapangan olahraga (15 x 20 m).

Apabila lahan terbatas, maka pembangunan ruang
dapat dilakukan di lantai 2 (dua) pada ruang vang
tersedia, dengan syarat struktur bangunan di lantai
satu yang memenuhi standar untuk menumpu
bangunan di atasnya.

Apabila diperlukan penambahan struktur bangunan di

lantai satu agar dapat menumpu bangunan di atasnya,
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maka  dapat diperhitungkan  dalam rencana
pembangunan ruang.
3. Biaya Rehabilitazi
g,  Rehabilitazi Ruang Kelaz, Puang Perpuzstakaan dan/atan
Ruang Guru
Biaya rehabilitazi untuk 1 (zatu] ruang dihitung dengan

ramuE.

ER=lazxbxc +d

Keterangan;

RE . Biaya rehabilitagi ruang

a ' Luas ruang vang direhabilitasi

b » Nilai tingleat kerusalan ruang (%)

C ' Harga zatuan bangunan ruang per m?

d . Harga rehabilitasi Perabot /penyediaan Perabot
b.  Rehabilitazi Toilet (Jamban)

Biaya rehabilitasi untulk 1 (=gatu] unit toilet {jamban)|

dihitung dengan rumus;

Bl=lexbxi
Keterangan,
RJ . Bimya rehabilitazi jamban
' Luas jamban yvang direhabilitasi
b : Nilad tingkat kerusalan ruang (%)
f » Harga gatuan bangunan jamban per m2

4. Biaya Pembangunan
a. Bilaya Pembangunan Ruang Kelaz Baru
Biaya pembangunan untulk 1 (gatu) ruang dihitung dengan

rUmE.

PREEB=[zxc|+h

Keterangan,

FRKE : Biaya pembangunan Ruang Kelag Baru

g : Luag standar bangunan per ruang (64 m2)
C : Harga gatuan bangunan ruang per m?
h : Harga Perabot untuls 1 (gatu] Ruang Kelas
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Biaya Fembangunan Toilet {Jamban)]
Biaya pembangunan untuk 1 (=zatu] rmuang toilet (jamban)

dihitung dengan rumusa:

FTd=1ixf

Keterangan,
FTJ : Biaya pembangunan toilet (jamban]
i ' Luag standar bangunan toilet (jamban] per
ruang (28 m2
f : Harga satuan bangunan toilet (jamban| per m2
EBiaya Pembangunan Puang Puaat Sumber Pendidilzan
Inldugif
Biaya pembangunan untulk 1 (gatu] ruang dihitung dengan

ramuE.

PRI = [jx k) +1

Keterangan:

FRI . Bigya pembangunan Buang Puaat
Sumber Pendidilean Inklusif

] : Luas standar bangunan per ruang (36 m2)

k ' Harga gatuan bangunan ruang per m2

1 : Harga perabot untulk 1 (gatu] Ruang Pusat
Sumber Pendidilean Inklusif

Biaya Pembangunan Ruang Perpustalkaan

Biaya pembangunan untuk 1 (gatu) ruang dihitung dengan

ramuE.

PRP=[mxc] +n

Keterangan,

FRF : Biaya pembangunan Ruang Perpustaliaan

m : Luag standar bangunan per ruang (60,8 m2)
c ' Harga satuan bangunan ruang per m2
1 : Harga Perabot untulk 1 (zatu] Ruang Perpustalkaan
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5.

Biaya Pembangunan Buang Guru

-128-

Biaya pembangunan untul 1 (gatu) ruang dihitung dengan

rama.

PRG=[gxc|+o

Keterangan,

FRF : Biaya pembangunan Ruang Perpustakasn

= : Luag standar bangunan per ruang (64 m2)
C : Harga gatuan bangunan ruang per m?
a : Harga Perabot untul 1 (zatu] Ruang Guru

Biaya Pembangunan Buang UKS

Biaya pembangunan untuk 1 (zatu] mang dihitung dengan

rumuE;
PRUKS =|pxc]+q
Keterangan,
FRUKS . Bigya pembangunan Ruang UKS
o] : Luag standar bangunan per ruang (24 m2)
o ' Harga zatuan bangunan ruang per m2
q i Harga Perabot untulk 1 [gatu] Ruang UKS
Uluran Perabot
a. Ukuran Standar Perabot Ruang Kelas
N | JENIZ FERABOT F L T KET
(cm) (cm] (cm)
L i/rak
j by Lemari/r 120 | 60 180
buku
g s Sudut tidak lanei
o | Mea siswa 60 55 | 65-71 b
tuftsgal
3 Melia siama 120 c5 65-71 sudut tidslk lancip
ganda
4 | Mam guru 75 60 71-74 | 3udut tidalk lancip
. 26-39 | Kelag [ - 111
5 Kuém Ewa 40-44 | 38-40 40-43 | Kelas IV — V1
& | Kursl guru 45 4] 45
7 | Papan tuliz 240 120
f

dar Perabot perpustakasn
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JENIS P L T
NQ| y KET
) PERABOT {cm) (cm) (cm)
= a=235
1 | Rak buku 120 180
b =45
Méja baca siswa 53 35 26
Méja % biro 120 70 | 7174
Méﬁa komputer 120 70 71-74
Meja
S S 120 70 71-74
pengolahan
&) K%rsi kerja 45 40 45
7 | Karpet 350 200 Tepi diobras
d

ar Perabot Ruang Guru

JENIS P L T
NO KET
PERABOT {cm) (cm) (cm)
1 | Lemari 120 60 180 |2 buah
Sudut tidak
2 | Meja guru 100 60 71-74
lancip
3 | Kursi guru 45 40 45
90- | Warna putih
4 | Papan statistik 120 3
120
Papan 90- | Warna putih
5] 120 3
pengumuman 120
Kursi 3 dan 2 dudukan
6
tamu/sofa set standar
Tidak ada unsur
7 | Meja tamu 90 S50 45

kaca

- Z > T o> T > 3

PELAKSANAAN PEKERJAAN
Tahap Persiapan
a. Kepala Sekolah
1) Bersama  Komite Sekolah membentuk
pembangunan di satuan pendidikan.
2) Menerbitkan surat keputusan penetapan

pembangunan di satuan pendidikan.

panitia

panitia
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3) Mengikuti bimbingan teknis/workshop/sosialisasi yang
diselenggarakan oleh dinas pendidikan kabupaten atau
kota.

b. Panitia Pembangunan di Satuan Pendidikan

1) Bersama tim fasilitator menyiapkan dokumen teknis

yang terdiri dari:

a) gambar teknis atau gambar kerja;

b) rencana anggaran biaya;

c) rencana kerja dan syarat-syarat; dan

d) jadwal pelaksanaan kegiatan dengan mengacu
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24
Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan
Prasarana Untuk Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyvah (SMP/MTs), dan
Sekelah Menengah  Atas/Madrasah Aliyah
(SMA/MA) dan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 22/PRT/M/2018 tentang
Pembangunan Bangunan Gedung Negara.

2) Melaksanakan  kegiatan peningkatan  prasarana
pendidikan secara swakelola.

3) Memilih dan menetapkan pekerja sesuai dengan
keahliannya.

4}  Membuat papan nama kegiatan dengan ukuran
minimal 90 x 60 cm yang berisi informasi sebagaimana

contoh gambar di bawah ini:
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LoGC
KABSKOTA

FE"EHINTMI mfmTA Ll L LLLL L))
DANA ALOKAS] KHUSUS (DAK) T.A 2020

NAMA KEGIATAN
LOKASI KEGIATAN
PELAKSANA

YOLUME KEGIATAN
WAKTU PELAKSANAAN
TANGGAL MULAI
RENCANA SELESAI
JUMLAH DANA BANTUAN

: PEMBANGUNAN RUANG KELAS BARL
ISWAKELOLA [FANITIA PEMBANGUNAN
DI SATUAN PENDIDIKAN)
:2 [dua) RUANG
—— A R AR

90

B0 cm

Gambar 1, Contoh papan nama kegiatan

5]  Papan nama kegiatan dipasang/ditempatkan di gekitar
lokasi pelkeriaat, mudah dilihat oleh
magyvarakat/pihak wvang berkepentingan dan  tidak
ruzak selama pelaksanasn,

€] Menginformasilan pelalkzanaan kegiatan pada papan

pengumuman yvang tersedia di gelkolah yang berizi

informagi gebagaimana contoh gambar di bawah ini;

o8 -

SUMIBER DA RNA
JUMLAH DA RR

:Fp

DA MR A L0 KAS] KHLE LG (D0 ) T_ 0 2020

KELgs RgE

5 ANEA R TERNG

SUDKAN P AMTI
P EAN 204 AN SATLSN
FENMDVOVEAN (S )

Gambar 2, Contoh informasi pelakesanasn pada papan pengumumat

7]  Membusat

rencana  kezelamatan  lingkungan

aaat

pekerjiman pembangunan/ rehabilitazi dilakzanalkan,
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2, Tahap Pelakzanaan

Tahapan pelaksanaan meliputi:

. pelakzanaan pekerjaan harug gegera dimulai paling lambat
14 (empat belag] hari terhitung mulai gaat diterimanya dana
slokazi khuzus di releening geloolah;,

b, pencairan dana sezusi dengan kebutuhan pembisyvaan dan
jadwal kerja yang telah dibuat;

¢, pelakzanaan rehabilitazi/pembangunan  gezuai  dengan
dokumen teknis,

d. melalukan pembuliian keuangan meliputi;

1] buku kas umum,

2] buku pembantu kas tunai,
3] buku pembantu bank; dan
4] buku pembantu pajal.

e, membuat plakat dari batu marmer, granit, logam atau
gejenisnya  vang berizi  informaszi  zebagaimana  contoh

gambar di bawah ini:

[ IEY L | O —— | | ‘

DIREHABILITAS]| MENGGUNAKAN 10 an
DANA ALOKASI KHUSLS [DAK)

TAHUN ANGGARAN 20.... ‘

5 an

Gambar 3z, Contoh plakat rehabilitasi

[ LY | —. |
DIBANGUN MENGGUNAKAN
DAMA ALOKASI KHUSUS [DAK]
TAHUN ANGGARAN 20....

10 cm

5 an
Gambar 3b, Contoh plakat pembangunan

f. plalkat dipasang/ditempatkan di gamping pintu mazuk pada
getiap ruang vang direhabilitazi/dibangun,

g melakukan dokumentasi penerimaan, pengeluaran dana
dan kegiatan terkait, dan dokumen terzebut harug berada
di zekolah,
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h. panitia pembangunan di satuan pendidikan menyusun
laporan teknis dan mempertanggungjawabkan realisasi
penggunaan dana dan pelaksanaan kegiatan peningkatan
prasarana pendidikan berikut realisasi penggunaan
dananya kepada kepala sekolah;

i. panitia pembangunan di satuan pendidikan melakukan
serah terima hasil pekerjaan peningkatan prasarana
pendidikan dengan kepala sekolah;

j. kepala sekolah melaporkan prestasi atau perkembangan
pekerjaan dan penggunaan dana kepada gubernur, bupati,
atau walikota melalui kepala dinas yang menangani urusan
pendidikan kabupaten/kota;

k. kepala sekolah melakukan serah terima hasil pekerjaan
peningkatan prasarana pendidikan dengan PA/KPA dinas
vang menangani urusan pendidikan, setelah hasil pekerjaan
diperiksa oleh panitia penerima hasil pekerjaan bagi
sekolah negeri;

L. mencatat hasil DAK Fisik Bidang Pendidikan sebagai
inventaris satuan pendidikan yang akan menjadi aset
vayasan, setelah hasil pekerjaan diperiksa oleh panitia
penerima hasil pekerjaan bagi sekelah swasta;

m. apabila terjadi pergantian kepala sekeclah, maka
pelaksanaan pekerjaan dan pelaporan penggunaan dana
diserahterimakan kepada sekolah pengganti; dan

n. memperbaharui kondisi sarana dan/atau prasarana
sekolah pada data pokok pendidikan pada laman
http:/ /dapo.dikdasmen. kemdikbud. go.id.

KETENTUAN PELAKSANAAN REHABILITASI/ PEMBANGUNAN
Dalam  rehabilitasi/pembangunan mengacu pada  peraturan
perundang-undangan yang berlaku, maka ada beberapa ketentuan
yvang harus dilaksanakan sebagai berikut:
1. Fasilitas Siswa Penyandang Disabilitas
Perancangan rehabilitasi/pembangunan prasarana di sekolah
diupayakan memenuhi ketentuan Persyaratan Kemudahan
Bangunan Gedung vang tercantum dalam Peraturan Menteri

Pekerjaan Umum Nomor 22/PRT/M/2017. Hal ini juga selaras
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dengan program pendidikan nasicnal yang mencanangkan
pendidikan dasar 9 tahun untuk semua anak di Indonesia.
Seluruh sekolah yang dibangun melalui program ini dirancang
mendukung  program  pendidikan  inklusi, sebagaimana
tercantum dalam Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009.
Dalam peraturan ini, yang dimaksud dengan pendidikan inklusi
adalah: sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan
dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa
untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu
lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta
didik pada umumnya.

Untuk kemudahan bagi siswa Sekolah Dasar penyandang

disabilitas dalam berpartisipasi dalam kegiatan belajar di

sekolah, fasilitas yang perlu disediakan dalam setiap sekeclah

vang dibangun, sesuai dengan keperluannya adalah sebagai
berikut:

a. jalan setapak; tangga landai (ramp) untuk masuk pada
bangunan sekolah bagi siswa berkebutuhan khusus
penyandang disabilitas yang menggunakan kursi roda; dan
perbedaan tinggi lantai;

b. pegangan rambat (handraill bagi siswa berkebutuhan
khusus penyandang disabilitas pada kaki atau patah kaki;
pintu-pintu dan koridor; dan

d. jamban yang bisa digunakan oleh siswa berkebutuhan
khusus penyvandang disabilitas yang menggunakan kursi
roda.

Pemasangan jalur pemandu berupa ubin pengarah (guiding

block) ubin peringatan (warning block) disarankan pada setiap

selasar/koridor ruang yvang direhabilitasi/dibangun.
2. Perlindungan Anak

Perlindungan anak mengacu pada Undang-Undang Nomor 23

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana telah

diubah dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2015 tentang

Perubahan atas Undang-Undang Nemor 23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak, program rehabilitasi/pembangunan di

lingkungan sekolah harus memperhatikan segala sesuatu hal
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yvang berhubungan dengan  perlindungan anak, dan

menghindarkan mereka dari berbagai hal yang mengandung

faktor yang menyebabkan kejahatan maupun menimbulkan
korban. Di dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat Nomor 14/PRT/M/2017 tentang Persyaratan

Kemudahan Bangunan Gedung, juga tercantum asas fasilitas

dan aksesibhilitas yang harus dipenuhi, yaitu: memperhatikan

keselamatan semua orang, mudah dicapai, dapat digunakan
secara mandiri tanpa bantuan orang lain.

Upaya untuk memastikan perlindungan anak dalam kegiatan

rehabilitasi/pembangunan di lingkungan sekolah yaitu:

a. memastikan area kerja adalah terlarang bagi anak-anak;

b. memastikan bahwa pekerja menjaga peralatan mereka dan
bahan-bahan hanya terbatas pada area kerja mereka
termasuk barang-barang dari pemasak;

c. memastikan bahwa pagar keamanan memisahkan antara
area pembangunan dari areal halaman sekolah selama
konstruksi;

d. memastikan penggunaan materi vang tidak membahayakan
kesehatan dan merusak lingkungan, antara lain:
penggunaan bahan yang mengandung asbes dan kawat
berduri;

e. desain instalasi listrik, air dan sanitasi sesuai standar;

f. penyediaan toilet terpisah antara laki-laki dan perempuan
serta toilet khusus bagi penyvandang disabilitas sangat
penting bagi keamanan dan kenyamanan warga sckelah;
dan

g. keamanan furnitur dan mebel baik dari jenis bahan
maupun desain.

Bahan Bangunan Mengandung Asbes

Dalam pelaksanaan rehabilitasi/pembangunan dilarang

menggunakan material bangunan yang mengandung bahan

asbes untuk seluruh komponen bangunan. Apabila ditemukan
adanya unsur asbes pada saat rehabilitasi/ pembangunan maka
kegiatan rehabilitasi/pembangunan terkait dengan bahan
tersebut harus dihentikan dan diisolasi. P2S harus melakukan

tindakan pengaman dan pengeleclaan bahan bangunan yang
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mengandung asbes tersebut untuk memastikan bahan yang
mengandung asbes dikelola dengan aman.
4. Penghijauan Kembali

Sejalan  dengan kebijakan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan mengenai program penghijauan sckelah serta
mengingat bahwa dalam setiap rehabilitasi/ pembangunan masih
banyak yang memanfaatkan material kayu untuk kenstruksi
atap, kusen, pintu, dan jendela maupun furnitur, untuk itu
perlu meningkatkan kepedulian terhadap konservasi alam dan
lingkungan ditingkat masyarakat dan sekolah serta dalam
rangka menggantikan pemanfaatan sumber daya alam kayu
untuk bahan bangunan dengan ketentuan sebagai berikut.

a. Diwajibkan bagi setiap P2S untuk menanam pohon. Pohon
yang ditanam tersebut harus jenis tanaman keras dengan
penempatan di dalam lokasi maupun di Iuar lokasi
rehabilitasi/pembangunan. P2S bertanggung jawab untuk
merawat pohon-pchon yang ditanam tersebut sampai hidup
dan kuat. Perencanaan tata letak pohon tanaman keras
tersebut harus dituangkan dalam gambar rencana
tapak/site plan sekolah yang akan dibangun dan
dianggarkan dalam RAB.

b. Pembabatan hutan dalam skala besar dapat memberikan
dampak buruk yang luar biasa terhadap lingkungan
sekitar. Oleh karena itu, penting bahwa kayu dan bahan
bangunan yang berasal dari kayu harus diperoleh dari
sumber yang terbarukan dan sumber yvang legal sejauh hal
tersebut memungkinkan, selain itu P2S juga dilarang
memanfaatkan kayu yang tidak legal (hasil illegal logging)
dengan alasan apapun.

5.  Pemakaian Batu Karang Laut
Mengacu pada UU Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, maka
penggunaan batu karang laut untuk bahan bangunan pada
program rehabilitasi/ pembangunan sekolah tidak
diperbolehkan. Terumbu karang adalah sumber daya yang
penting bagi masyarakat pesisir yang menyediakan sebagai

sumber makanan, mata pancaharian, pekerjaan, dan
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perlindungan pantai. Penambangan batu karang (comd mining|
biaganya adalah penambangan lokal dan sangat merusak
lingllungan, terutama kehidupan terumbu karang Tindalkan
pemulihan kembali apabila zudah ruzak memerlulcan walctu
vang gangat panjang dan biaya bezar. P25 harus memastilan
bahwa batu karang laut tidak digunakan, dan mencari alternatif
sumber daya lain agar menghindari pemakaian batu karang laut

untulk rehabilitazi/ pembangunan gelkolah,

D. CONTOH GAMEAR FROTCTIFE

CONTOH GAMBAR
PROTOTIPE BANGUNAN
DAN PERABOT SEKOLAH

Gambar pada lampiran berikut adalah prototipe. Sekolah dapat
mengadopsi prototipe tergebut apa adanya ataupun mengembangksan
prototipe vang ada  tetapl tetap mengutamakan unsur kualitasz,
keamanan, kettyamanan dan kemudahan dengan tetap mengacu pada
Standar Pragarana 3D sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Naszional
MNomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Zarana dan Prasarana Untuls
Selolah  Dagar/Madrasah  Ibtidaiyah (3D/MI), Zekolah Menengah
FPertama/Madragsah Tesanawivah [SMP/MTg], dan Sekolah Menengah
Ataz/Madrazah Aliyvah (SMA/MA] dan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 22/PRT/M/2018 tentang Pembangunan Bangunan
Gedung Negara,
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PROTOTIPE
RANCANGAN
RUANG KELAS BARU/
RUANG GURU
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PROTOTIPE
RANCANGAN
JAMBAN
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II. PELAKSANAAN PENINGKATAN SARANA PENDIDIKAN

Kegiatan peningkatan sarana pendidikan SD yaitu:

A. Pengadaan Koleksi Perpustakaan.

1.

Kriteria khusus SD penerima Koleksi Perpustakaan sekolah:
a. memiliki Ruang Perpustakaan dan/atau sudut baca; dan
b. belum memiliki jenis dan jumlah Koleksi Perpustakaan
yvang memenuhi Standar Sarana Ruang Perpustakaan.
Pengadaan Koleksi Perpustakaan pada dana alokasi khusus SD
meliputi:
a. Buku Pengayaan;
b. Buku Referensi; dan/atau
c. Buku Panduan Pendidik.
Sasaran penggunaan buku:
Buku Pengayaan ditujukan bagi peserta didik SD;
Buku Referensi ditujukan bagi peserta didik, tenaga
pendidik, dan tenaga kependidikan SD; dan
c. Buku Panduan Pendidik ditujukan bagi tenaga pendidik.
Koleksi Perpustakaan merujuk pada peraturan perundang-

undangan sebagai berikut:

Jenis Jumlah Judul
No. Keterangan
Koleksi Minimal

Jumlah eksemplar buku
yang diadakan
mempertimbangkan

jumlah siswa level
Buku
A. 840 membaca awal (kelas 1
Pengayaan
sampai dengan kelas 3)
dan jumlah siswa level
membaca lancar (kelas 4

sampai dengan kelas 6).

2020, No.

174
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Jenis Jumlah Judul
- Koleksi Minimal Ko
Sekurang-kurangnya
meliputi kamus bahasa
Indeonesia, kamus bahasa
Buku asing, ensiklopedi, buku
b Referensi 10 statistik daerah, buku
telepon, kitab undang-
undang dan peraturan,
dan kitab suci.
e Jenis buku disesuaikan
dengan standar
Buku kompetensi pendidik;
C. | Panduan dan
Pendidik e Jumlah eksemplar
disesuaikan dengan
kebutuhan sekolah.

5. Rincian jumlah dan rasic satu paket kcleksi perpustakaan
sebagaimana dimaksud pada angka 4 berdasarkan usulan
kebutuhan sekolah yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan
Kabupaten /Kota;

DAK Fisik Bidang Pendidikan digunakan untuk pemenuhan
standar minimal jumlah Koleksi Perpustakaan sebagaimana
tercantum dalam tabel nomor 4 diatas.

Conteh:

Apabila pada tahun 2019, SD Negeri 01 Melati telah melakukan
pengadaan Buku Pengayaan sebanyak 200 judul, maka untuk
memenuhi jumlah standar minimal Buku Pengayaan, SD Negeri
01 Melati dapat melakukan pengadaan Buku Pengayaan
sgjumlah kekurangannya secara bertahap, misalnya untuk
tahun 2020 melakukan pengadaan Buku Pengayaan sebanyak
200 judul lainnya dan untuk tahun berikutnya dapat melakukan
pengadaan Buku Pengayaan kembali sampai dengan
terpenuhinya standar minimal jumlah Koleksi Perpustakaan.

6. Rincian jenis Koleksi Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada

angka 4 merupakan buku non teks yang meliputi:
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Jenis Koleksi
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Buku Pengayaan

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Matematika

IImu Pengetahuan Alam

[Imu Pengetahuan Sosial

Seni Budaya dan Prakarya

Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan

R e A U S i

Mitigasi Bencana *)

[
©

Ekstrakurikuler **)

Buku Referensi

Kamus Bahasa Indonesia

Kamus Bahasa Asing

w| N =] W

Ensiklopedia tentang Agama

>

Ensiklopedi tentang Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan

Ensiklopedi tentang Bahasa Indonesia

Ensiklopedi tentang Matematika

Ensiklopedi tentang llmu Pengetahuan Alam

Emnsiklopedi tentang Ilmu Pengetahuan Sosial

O 0 N o @

Ensiklopedi tentang Seni Budaya dan Prakary

Ensiklopedi tentang Pendidikan Jasmani, Glah Raga,
dan Kesehatan

[—
—

Ensiklopedi tentang Kepramukaan

Buku Panduan Pendidik

Pengembangan Kompetensi Pedagogik

Pengembangan Kompetensi Kepribadian

Pengembangan Kompetensi Prefesional

AW N~ O

Pengembangan Kompetensi Sosial

Keterangan:
*)Buku-buku tentang kebencanaan diantaranya gempa bumi, banjir,
tanah longser, tsunami, kebakaran, badai, dll.
Buku-buku tentang kepramukaan, PMR, Dokter Kecil, Polisi Cilik,
Bela Diri, dll.

**)
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Untuk Buku Pengayaan mata pelajaran Pendidikan Agama dan

Budi Pekerti proporsi buku menyesuaikan dengan agama-agama

yvang dianut oleh para peserta didik di setiap sekolah yang

ditetapkan oleh dinas pendidikan kabupaten atau kota.

Persyaratan Umum.

Persyaratan umum pengadaan buku koleksi perpustakaan:

a. buku yang dibeli adalah buku cetakan paling lama tahun
2017 tanpa kerusakan atau cacat;

b. buku yang diadakan adalah buku noenteks yang terdiri dari
buku pengayvaan, buku referensi, dan/atau buku panduan
pendidik dengan jumlah eksemplar sesuai kebutuhan
sekolah;

c. buku koleksi perpustakaan atau buku non-teks pelajaran
yang dibeli wajib memenuhi syarat kelayakan yang layak
digunakan oleh satuan pendidikan berdasarkan Surat
Keputusan Penetapan oleh Pusat Kurikulum dan
Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan
Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang
tercantum di laman http:/ /buku.kemdikbud.go.id;

d. buku yang dapat dibeli adalah buku yang telah lulus
penilaian dari:

1)  Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan
Pengembangan dan Perbukuan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayvaan untuk Buku Pengayaan,
Buku Referensi dan Buku Panduan Pendidik;

2) Kementerian Agama untuk Buku Referensi dan
pengayaan yang materinya terkait dengan Pendidikan
Agama dan Budi Pekerti; dan

3) Tim Penilaian Perbukuan oleh Pemerintah Daerah
untuk buku-buku muatan lokal.

e. apabila dalam tahun anggaran berjalan ada penilaian
kelulusan buku koleksi perpustakaan oleh pihak yang
berwenang sebagaimana dimaksud pada huruf d, maka
buku wyang lulus tersebut dapat digunakan dalam
pengadaan buku koleksi perpustakaan ini.

L. Pengadaan buku koleksi perpustakaan, sebagaimana

dimaksud dalam butir 5 (lima) pengadaannya dilakukan
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dengan menggunakan mekanisme e-purchasing
berdasarkan katalog elektronik (e-catalogute).
9. Persyaratan Teknis

Persyaratan teknis buku perpustakaan:

a. mencantumkan tanda lulus penilaian sebagaimana
dimaksud pada angka 8 huruf d dan hternational Standard
Book Number (ISBN), pada sampul buku bagian belakang;
dan

b. buku koleksi perpustakaan yang dibeli wajib sesuai dengan
spesifikasi buku vang telah lulus penilaian oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian
Agama dan/atau Tim Penilai Perbukuan oleh Pemerintah

Daerah.

B. Pengadaan Peralatan Sarana Pendidikan

1. Sasaran sekolah penerima peralatan sarana pendidikan adalah
sekolah belum memiliki peralatan sarana pendidikan yang
memadai.

2. Persyaratan umum peralatan sarana pendidikan:
a. setiap sarana yang dibeli merupakan sarana baru;
b. tanpa kerusakan atau cacat; dan
c. peralatan harus aman terhadap pemakai.

3. Persyaratan teknis pengadaan peralatan sarana pendidikan:

a. mendukung konsep materi dalam kegiatan belajar

mengajar;
b. mudah digunakan baik oleh siswa maupun guru;
c. sesuai dengan tingkat perkembangan anak;
d. mendukung pencapaian kurikulum yang berlaku;
e. pemeliharaan dan perbaikan dapat dilakukan di sekolah;
f. suku cadang mudah didapat;

g. penggunaannya aman untuk digunakan cleh siswa maupun
guruy;
h. sarana pendidikan dilengkapi dengan petunjuk
penggunaannya atau conteh panduan pembelajaran; dan
i. mengutamakan produksi dalam negeri.
4. Rincian Peralatan Sarana Pendidikan
a. Peralatan Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan
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Rincian jenis dan peralatan pendidikan jasmani, olah raga dan
kesehatan, merupakan peralatan pendidikan yang dapat
mendukung  pembelajaran  untuk  kompetensi  dasar,

diantaranya:

No | Tingkatan KD Deskripsi/ Kompetensi Dasar

1 Kelas 1 4.1 | Mempraktikkan gerak dasar
lokomotor sesuai dengan konsep
tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam berbagai
bentuk  permainan  sederhana
dan/atau tradisional.

4.3 | Mempraktikkan pola gerak dasar

manipulatif sesuai dengan konsep
tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam berbagai
bentuk  permainan  sederhana
dan/atau tradisional.

4.4 | Mempraktikkan sikap tubuh

(duduk, membaca, berdiri, jalan),
dan bergerak secara lentur serta
seimbang dalam rangka
pembentukan tubuh melalui
permainan sederhana dan/atau

tradisional.

4.5 | Mempraktikkan  berbagai pola
gerak dominan (bertumpu,
bergantung, keseimbangan,
berpindah /lokomotor, tolakan,
putaran, ayunan, melayang, dan
mendarat) dalam aktivitas senam

lantai.

2 Kelas 11 4.1 | Mempraktikkan variasi gerak
dasar lokomotor sesuai dengan
konsep tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam berbagai

bentuk permainan sederhana

www.peraturan.go.id
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Tingkatan KD Deskripsi/ Kompetensi Dasar

dan/atau tradisicnal.

4.3 | Mempraktikkan  variasi gerak
dasar manipulatif sesuai dengan
konsep tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam berbagai
bentuk permainan sederhana

dan/atau tradisional

4.4 | Mempraktikkan prosedur
bergerak secara seimbang, lentur,
dan kuat dalam rangka
pengembangan kebugaran
jasmani melalui permainan

sederhana dan/atau tradisional.

4.5 | Mempraktikkan variasi berbagai
pola gerak dominan (bertumpu,
bergantung, keseimbangan,
berpindah/lckomotor tolakan,
putaran, ayunan, melayang, dan
mendarat) dalam aktivitas senam

lantai.

Kelas 111 4.1 | Mempraktikkan gerak kombinasi
gerak dasar lokomotor sesuai
dengan konsep tubuh, rang,
usaha, dan keterhubungan dalam
berbagai bentuk permainan
sederhana dan/atau tradisional.

4.3 | Mempraktikkan kombinasi gerak

dasar manipulatif sesuai dengan
konsep tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam berbagai
bentuk permainan sederhana

dan/atau tradisicnal.

4.4 | Mempraktikkan bergerak secara
seimbang, lentur, lincah, dan

berdaya tahan dalam rangka
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No | Tingkatan KD Deskripsi/ Kompetensi Dasar
pengembangan kebugaran
jasmani melalui permainan

sederhana dan/atau tradisional.

4.5 | Mempraktikkan kombinasi
berbagai pola gerak dominan
(bertumpu, bergantung,
keseimbangan,

berpindah/lokemotor, tolakan,
putaran, ayunan, melayang, dan
mendarat) dalam aktivitas senam

lantai.

4 Kelas IV 4.1 | Mempraktikkan variasi gerak
dasar lokomotor, non-lokomotor,
dan manipulatif sesuai dengan
konsep tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam permainan
bola besar sederhana dan/atau

tradisional.”)

4.2 | Mempraktikkan  variasi gerak
dasar lokomotor, non-lokomotor,
dan manipulatif sesuai dengan
konsep tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam permainan
bola kecil sederhana dan/atau

tradisional.?)

4.3 | Mempraktikkan variasi pola dasar
jalan, lari, lompat, dan lempar
melalui permainan/olahraga vang
dimoedifikasi dan/atau olahraga

tradisional.

4.4 | Mempraktikkan gerak  dasar
lckomotor dan non-lokemotor
untuk membentuk gerak dasar

seni beladiri.**)

4.5 | Mempraktikkan berbagai aktivitas
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Tingkatan KD Deskripsi/ Kompetensi Dasar

kebugaran jasmani melalui
berbagai bentuk latihan; daya
tahan, kekuatan, kecepatan, dan
kelincahan untuk mencapai berat

badan ideal.

4.6 | Mempraktikkan variasi dan
kombinasi berbagai pola gerak
dominan (bertumpu, bergantung,
keseimbangan,

berpindah/lokomotaor, tolakan,
putaran, ayunan, melayang, dan
mendarat) dalam aktivitas senam

lantai.

4.7 | Mempraktikkan variasi gerak
dasar langkah dan ayunan lengan
mengikuti irama (ketukan)
tanpa/dengan musik dalam

aktivitas gerak berirama.

4.9 | Mendemonstrasikan cara
penanggulangan  jenis cidera
secara sederhana saat melakukan
aktivitas fisik dan dalam

kehidupan sehari-hari.

Kelas V 4.1 | Mempraktikkan kombinasi gerak
lokomotor, non-lokemotor, dan
manipulatif sesuai dengan konsep
tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam berbagai
permainan beola besar sederhana
dan/atau tradisicnal.”)

4.2 | Mempraktikkan kombinasi gerak

dasar lokomotor, non-lokomotor,
dan manipulatif sesuai dengan
konsep tubuh, ruang, usaha, dan

keterhubungan dalam berbagai
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No | Tingkatan KD Deskripsi/Kompetensi Dasar

permainan bola kecil sederhana

dan/atau tradisicnal.?)

4.3 | Mempraktikkan kombinasi gerak
dasar jalan, lari, lompat, dan
lempar melalui
permainan/olahraga yang
dimoedifikasi dan/atau olahraga

tradisional.

4.6 | Mempraktikkan kombinasi pola
gerak dominan (bertumpu,
bergantung, keseimbangan,
berpindah/lokomotor, tolakan,
putaran, ayunan, melayang, dan
mendarat) untuk membentuk
keterampilan dasar senam

menggunakan alat.

4.7 | Mempraktikkan pengunaan
kombinasi gerak dasar langkah
dan ayunan lengan mengikuti
irama (ketukan) tanpa/dengan
musik dalam aktivitas gerak

berirama.

3.10 | Memahami  bahaya  merokek,
minuman keras, narkotika, zat-
zat aditif (NAPZA), dan obat
berbahaya lainnya terhadap
kesehatan tubuh.

6 Kelas VI 4.1 | Mempraktikkan variasi dan
kombinasi gerak dasar lokomotor,
non-lokomotor, dan manipulatif
dengan kontrol yvang baik dalam
permainan bcla besar sederhana

dan atau tradisional.*)

4.2 | Mempraktikkan variasi dan

kombinasi gerak dasar lokomotor,
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No | Tingkatan KD Deskripsi/ Kompetensi Dasar

non-lokomotor, dan manipulatif
dengan kontrol yvang baik dalam
permainan bola kecil sederhana

dan/atau tradisional.*)

4.3 | Mempraktikkan variasi dan
kombinasi gerak dasar jalan, lari,
lompat, dan lempar dengan
kentrol yang  baik melalui
permainan  dan/atau  olahraga

tradisional.

4.4 | Mempraktikkan variasi dan
kombinasi gerak dasar lokomotor,
non-lokomotor, dan manipulatif
untuk membentuk gerak dasar

seni beladiri. **)

4.6 | Mempraktikkan rangkaian tiga
pola gerak dominan (bertumpu,
bergantung, keseimbangan,
berpindah/lokomotor, tolakan,
putaran, ayunan, melayang, dan
mendarat) dengan  konsisten,
tepat dan terkontrol dalam

aktivitas senam.

Keterangan:

¥} Untuk kompetensi dasar permainan bola besar dan permainan bola
kecil dapat dipilih sesuai dengan sarana prasarana yang tersedia.
(Dan dipastikan Guru tidak mengajarkan pada salah satu
pembelajaran yang diminati oleh gurunya melainkan diminati oleh
giswanya agar siswa tidak terpaksa dan PJOK menjadi momok bagi
siswanya)

**] Pembelajaran aktifitas beladiri selain pencaksilat dapat juga aktifitas
beladiri lainnya (karate, yudo, tackondo, dll} disesuaikan dengan
situasi dan kondisi sekolah. Olahraga beladiri pencaksilat mulai
diajarkan pada kelas IV dikarenakan karakterisrtik psikis anak kelas
I, T dan IIT belum cukup untuk menerima aktifitas pembelajaran
beladiri.

Pembelajaran aktifitas air boleh dilaksanakan sesuai dengan kondisi,

jikalau tidak bisa dilaksanakan digantikan dengan aktifitas fisik lainnya

yvang terdapat di lingkup materi.

b. Peralatan Seni Budaya
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Rincian jenis dan peralatan seni budaya, merupakan peralatan
pendidikan yang dapat mendukung pembelajaran untuk

kompetensi dasar, diantaranya:

No | Tingkatan KD Deskripsi/ Kompetensi Dasar
1 Kelas 1 3.2 | Mengenal elemen musik melalui
lagu
4.2 | Menirukan elemen musik melalui
lagu

3.3 | Mengenal gerak anggota tubuh
melalui tari

4.3 | Meragakan gerak anggota tubuh
melalui tari

2 Kelas 11 3.2 | Mengenal pola irama sederhana

melalui lagu anak-anak

4.2 | Menampilkan pola irama

sederhana melalui lagu anak-anak

3.3 | Mengenal gerak kescharian dan
alam dalam tari

4.3 | Meragakan gerak keseharian dan
alam dalam tari

3 Kelas 111 3.2 | Mengetahui bentuk dan variasi

pola irama dalam lagu

4.2 | Menampilkan pola irama

sederhana melalui lagu anak-anak

3.3 | Mengetahui dinamika gerak tari
4.3 | Meragakan dinamika gerak tari

4 Kelas IV 3.2 | Mengetahui tanda tempo dan tinggi

rendah nada

4.2 | Menyanvikan lagu dengan
memperhatikan tempo dan tinggi

rendah nada

3.3 | Mengetahui gerak tari kreasi
daerah
4.3 | Meragakan gerak tari kreasi daerah

5 Kelas V 3.2 | Memahami tangga nada
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No | Tingkatan KD Deskripsi/ Kompetensi Dasar

4.2 | Menyanyikan lagu-lagu  dalam
berbagai tangga nada dengan

iringan musik

3.3 | Memahami pola lantai dalam tari
kreasi daerah

4.3 | Mempraktikkan pola lantai pada
gerak tari kreasi daerah

6 Kelas VI 3.2 | Memahami interval nada

4.2 | Memainkan interval nada melalui

lagu dan alat musik

3.3 | Memahami penampilan tari kreasi
daerah

4.3 | Menampilkan tari kreasi daerah

Alat Kesenian Tradisional

Standar dan persyaratan pengadaan Alat Kesenian
Tradisicnal tercantum pada Lampiran XIII Peraturan Menteri
ini.

Peralatan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam

Rincian jenis dan peralatan pendidikan ilmu pengetahuan
alam, merupakan peralatan pendidikan yang dapat
mendukung  pembelajaran untuk  kompetensi  dasar,

diantaranya:

No | TINGKATAN | KD Deskripsi/ Kompetensi Dasar

1 Kelas IV 3.4 | Menghubungkan gaya dengan
gerak pada peristiwa di
lingkungan sekitar

3.6 | Mencrapkan sifat-sifat bunyi dan
keterkaitannya dengan indera

pendengaran

3.7 | Menerapkan sifat-sifat cahaya
dan keterkaitannya dengan indera
penglihatan

2 Kelas V 3.1 | Menjelaskan alat gerak dan

fungsinya pada hewan dan
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No | TINGKATAN | KD Deskripsi/ Kompetensi Dasar

manusia serta cara memelihara

kesehatan alat gerak manusia

3.6 | Menerapkan konsep perpindahan
kalor dalam kehidupan sehari-

hari

3.8 | Menganalisis siklus air dan

dampaknya pada peristiwa di

bumi serta kelangsungan
makhluk hidup
3 Kelas VI 3.4 | Mengidentifikasi koemponen-

komponen listrik dan fungsinya

dalam rangkaian listrik sederhana

3.5 | Mengidentifikasi sifat-sifat magnet

dalam kehidupan sehari-hari

3.6 | Menjelaskan cara menghasilkan,
menyalurkan, dan menghemat

energi listrik

3.9 | Menjelaskan sistem tata surya
dan karakteristik anggota tata

surya

e. Peralatan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Rincian jenis dan peralatan pendidikan ilmu pengetahuan
sosial, merupakan peralatan pendidikan yang dapat

mendukung  pembelajaran  untuk  kompetensi  dasar,

diantaranya:
No | Tingkatan | KD Deskripsi/Kompetensi Dasar
1 Kelas IV 3.1 | Mengidentifikasi karakteristik ruang

dan pemanfaatan sumber daya alam
untuk kesejahteraan masyarakat
dari tingkat kota/kabupaten sampai
tingkat provinsi

3.2 | Mengidentifikasi keragaman sosial,
ekonomi, budaya, etnis, dan agama

di provinsi setempat — sebagai
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No | Tingkatan | KD Deskripsi/Kompetensi Dasar

identitas bangsa Indonesia; serta
hubungannya dengan karakteristik

ruang

3.4 | Mengidentifikasi kerajaan Hindu
dan/atau Buddha dan/atau Islam
di lingkungan daerah setempat,serta
pengaruhnya pada kehidupan
masyarakat masa kini

2 Kelas V 3.1 | Mengidentifikasi karakteristik

geografis Indonesia sebagai negara
kepulauan/maritim dan  agraris
serta pengaruhnya terhadap
kehidupan ekonomi, sosial budaya,

komunikasi, serta transportasi

3.2 | Menganalisis bentuk-bentuk
interaksi manusia dengan
lingkungan dan pengaruhnya
terhadap pembangunan sosial
budaya, dan ckonomi masyarakat

Indonesia

3.3 | Menganalisis peran ekonomi dalam
upaya menyejahterakan kehidupan
masyarakat di bidang sosial dan
budaya untuk memperkuat
kesatuan dan persatuan bangsa

3 Kelas VI 3.1 | Mengidentifikasi karakteristik

geografis dan kehidupan sosial,
budaya, ekenomi, politik di wilayah
ASEAN

3.3 | Menganalisis posisi dan peran
Indonesia dalam kerja sama di
bidang ekonomi, politik, sosial
budaya, teknologi, dan pendidikan
dalam lingkup ASEAN

f. Peralatan Pendidikan Bahasa Indonesia
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Rincian jenis dan peralatan pendidikan bahasa Indenesia,
merupakan peralatan pendidikan yang dapat mendukung

pembelajaran untuk koempetensi dasar, diantaranya:

No | Tingkatan KD Deskripsi/Kompetensi Dasar

1 Kelas 1 3.3 | Menguraikan lambang bunyi vokal
dan konsonan dalam kata bahasa
Indonesia atau bahasa daerah.

4.3 | Melafalkan bunyi veckal dan

konsonan dalam kata bahasa

Indonesia atau bahasa daerah.

3.4 | Menentukan kosakata tentang
anggota tubuh dan pancaindra
serta perawatannya melalui teks
pendek (berupa gambar, tulisan,
slogan sederhana, dan/atau syair

lagu) dan eksplorasi lingkungan.

4.4 | Menvampaikan penjelasan (berupa
gambar dan tulisan) tentang
anggota tubuh dan panca indera
serta perawatannya menggunakan
kosakata bahasa Indonesia dengan
bantuan bahasa daerah secara

lisan dan/atau tulis.

3.5 | Mengenal kosakata tentang cara
memelihara kesehatan melalui teks
pendek (berupa gambar, tulisan,
dan slogan sederhana) dan/atau

eksplorasi lingkungan.

3.6 | Menguraikan kosakata tentang
berbagai jenis benda di lingkungan
sekitar melalui teks pendek
(berupa gambar, slogan sederhana,
tulisan, dan/atau syair lagu)
dan/atau eksplorasi lingkungan.

4.6 | Menggunakan kosakata bahasa

Indonesia dengan ejaan yvang tepat

www.peraturan.go.id



175, 2020, No. 174

Tingkatan KD Deskripsi/Kompetensi Dasar

dan dibantu dengan bahasa
daerah mengenai berbagai jenis
benda di lingkungan sekitar dalam

teks tulis sederhana.

3.7 | Menentukan kosakata yvang
berkaitan dengan peristiwa siang
dan malam melalui teks pendek

(gambar, tulisan, dan/atau syair

lagu) dan/atau eksplorasi
lingkungan.
Kelas 1T 3.7 | Mencermati tulisan tegak

bersambung dalam cerita dengan
memperhatikan penggunaan huruf
kapital [awal kalimat, nama bulan
dan hari, nama orang) serta
mengenal tanda titik pada kalimat
berita dan tanda tanya pada
kalimat tanya.

3.10 | Mencermati penggunaan huruf
kapital (nama Tuhan nama orang,
nama agama) serta tanda titik dan
tanda tanya dalam kalimat yang

benar.

Kelas 1T 3.2 | Menggali informasi tentang sumber
dan bentuk energi vang disajikan
dalam bentuk lisan, tulis, visual,

dan/atau eksplorasi lingkungan.

3.3 | Menggali informasi tentang
perubahan cuaca dan
pengaruhnya terhadap kehidupan
manusia yang disajikan dalam
bentuk lisan, tulis, visual,

dan/atau eksplorasi lingkungan.

3.4 | Mencermati kosakata dalam teks

tentang konsep ciri-ciri, kebutuhan
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No | Tingkatan KD Deskripsi/Kompetensi Dasar

(makanan dan tempat hidup),
pertumbuhan, dan perkembangan
makhluk hidup vang ada di
lingkungan setempat yang
disajikan dalam bentuk lisan, tulis,
visual, dan/atau eksplorasi

lingkungan.

3.7 | Mencermati informasi tentang
konsep delapan arah mata angin
dan pemanfaatannya dalam denah
dalam teks lisan, tulis, visual,

dan/atau eksplorasi lingkungan.

3.9 | Mengidentifikasi lambang/simbol
(rambu lalu lintas, pramuka, dan
lambang mnegara) beserta artinya
dalam teks lisan, tulis, visual,

dan/atau eksplorasi lingkungan.

g. Peralatan Pendidikan Matematika
Rincian jenis dan peralatan pendidikan matematika,
merupakan peralatan pendidikan yang dapat mendukung

pembelajaran untuk kompetensi dasar, diantaranya:

No | Tingkatan KD Deskripsi/Kompetensi Dasar

1 Kelas 1 3.1 | Menjelaskan makna  bilangan
cacah sampai dengan 99 scbagai
banyak anggota suatu kumpulan

objek.

4.1 | Menyajikan bilangan cacah sampai
dengan 99 yang bersesuaian
dengan banyak anggota kumpulan

objek vang disajikan.

3.2 | Menjelaskan bilangan sampai dua
angka dan nilai tempat penyusun
lambang bilangan menggunakan

kumpulan benda konkret serta
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Tingkatan KD Deskripsi/Kompetensi Dasar

cara membacanya.

4.2 | Menuliskan lambang  bilangan
sampai dua angka yang
menyatakan banyak anggota suatu
kumpulan objek dengan ide nilai

tempat.

3.3 | Membandingkan dua  bilangan
sampai dua angka  dengan
menggunakan kumpulan benda-

benda konkret.

4.3 | Mengurutkan bilangan-bilangan
sampai dua angka dari bilangan
terkecil ke bilangan terbesar atau
sebaliknya dengan menggunakan
kumpulan benda-benda konkret.

3.4 | Menjelaskan dan melakukan
penjumlahan dan pengurangan
bilangan yang melibatkan bilangan
cacah sampai dengan 99 dalam
kehidupan sehari-hari serta
mengaitkan  penjumlahan  dan

pengurangan.

4.4 | Menyelesaikan masalah kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan
penjumlahan dan pengurangan
bilangan yang melibatkan bilangan

cacah sampai dengan 99.

3.5 | Mengenal pola Dbilangan yang
berkaitan dengan kumpulan
benda/gambar/gerakan atau

lainnya.

4.5 | Memprediksi dan membuat pola
bilangan vang berkaitan dengan
kumpulan benda/gambar/gerakan

atau lainnya.
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No | Tingkatan KD Deskripsi/Kompetensi Dasar

3.6 | Mengenal bangun ruang dan
bangun datar dengan
menggunakan  berbagai  benda

konkret.

4.6 | Mengelompokkan bangun rtuang
dan bangun datar berdasarkan
sifat tertentu dengan
menggunakan  berbagai  benda

konkret.

3.7 | Mengidentifikasi bangun datar
vang dapat disusun membentuk

pola pengubinan.

4.7 | Menyusun bangun-bangun datar

untuk membentuk pela
pengubinan.

2 Kelas 11 3.1 | Menjelaskan makna  bilangan
cacah dan menentukan

lambangnya  berdasarkan nilai
tempat dengan  menggunakan
model konkret serta cara

membacanya.

4.1 | Membaca dan menyajikan bilangan
cacah dan lambangnya
berdasarkan nilai tempat dengan

menggunakan model konkret.

3.2 | Membandingkan dua bilangan

cacah.

4.2 | Mengurutkan bilangan-bilangan
dari bilangan terkecil ke bilangan

terbesar atau sebaliknya.

3.3 | Menjelaskan dan melakukan
penjumlahan dan pengurangan
bilangan yang melibatkan bilangan
cacah sampai dengan 999 dalam

kehidupan sehari-hari serta
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Tingkatan KD Deskripsi/Kompetensi Dasar

mengaitkan  penjumlahan dan

pengurangan.

4.3 | Menjelaskan dan melakukan
penjumlahan dan pengurangan
bilangan yang melibatkan bilangan
cacah sampai dengan 999 dalam
kehidupan sehari-hari serta
mengaitkan  penjumlahan dan

pengurangan.

3.4 | Menjelaskan perkalian dan
pembagian vang melibatkan
bilangan cacah dengan hasil kali

sampai  dengan 100 dalam

kehidupan sehari-hari serta
mengaitkan perkalian dan
pembagian.

4.4 | Menyelesaikan masalah perkalian
dan pembagian yang melibatkan
bilangan cacah dengan hasil kali

sampai  dengan 100 dalam

kehidupan sehari-hari serta
mengaitkan perkalian dan
pembagian.

3.5 | Menjelaskan nilai dan kesetaraan

pecahan mata uang.

4.5 | Mengurutkan nilai mata uang serta
mendemonstrasikan berbagai

kesetaraan pecahan mata uang.

3.6 | Menjelaskan dan menentukan
panjang (termasuk jarak), berat,
dan waktu dalam satuan baku,
vang berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari.

4.6 | Melakukan pengukuran panjang

(termasuk jarak), berat, dan waktu
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No | Tingkatan KD Deskripsi/Kompetensi Dasar

dalam satuan baku, yang
berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari.

3.9 | Menjelaskan bangun datar dan
bangun ruang berdasarkan ciri-

cirinya.

4.9 | Mengklasifikasi bangun datar dan

bangun ruang berdasarkan ciri-

cirinya.
3 Kelas 111 3.1 | Menjelaskan  sifat-sifat  operasi
hitung pada bilangan cacah.

4.1 | Menyelesaikan masalah  yang
melibatkan penggunaan sifat-sifat
operasi hitung pada bilangan

cacah.

3.3 | Menyatakan suatu bilangan
sebagai jumlah, selisih, hasil kali,
atau hasil bagi dua bilangan

cacah.

4.3 | Menilai apakah suatu bilangan
dapat dinyatakan sebagai jumlah,
selisih, hasil kali, atau hasil bagi

dua bilangan cacah.

3.9 | Menjelaskan simetri lipat dan
simetri putar pada bangun datar
menggunakan benda konkret.

4.9 | Mengidentifikasi simetri lipat dan
simetri putar pada bangun datar
menggunakan benda konkret.

3.10 | Menjelaskan dan menentukan

keliling bangun datar.

4.10 | Menyajikan dan menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan

keliling bangun datar.

3.12 | Menganalisis berbagai  bangun

www.peraturan.go.id



181, 2020, No. 174

Tingkatan KD Deskripsi/Kompetensi Dasar

datar berdasarkan sifat-sifat yang

dimiliki.

4.12 | Mengelompokkan berbagai bangun
datar berdasarkan sifat-sifat yang

dimiliki.

Kelas IV 3.4 | Menjelaskan fakter dan kelipatan
suatu bilangan.

4.4 | Mengidentifikasi faktor dan

kelipatan suatu bilangan.

3.5 | Menjelaskan bilangan prima.

4.5 | Mengidentifikasi bilangan prima.

3.6 | Menjelaskan dan menentukan

faktor persekutuan, Faktor
Persekutuan Terbesar (FPB),
kelipatan persekutuan, dan

Kelipatan Persckutuan Terkecil
(KPK) dari dua bilangan berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari.

4.6 | Menyelesaikan masalah  yang
berkaitan dengan falktor
persekutuan, Faktor Persekutuan
Terbesar (FPB), kelipatan
persekutuan, dan Kelipatan
Persekutuan Terkecil (KPK) dari
dua bilangan berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.

3.8 | Menganalisis sifat-sifat segi banyak
beraturan dan segi banyak tidak

beraturan.

4.8 | Mengidentifikasi segi banyak
beraturan dan segi banyak tidak

beraturan.

3.9 | Menjelaskan dan menentukan
keliling dan luas persegi, persegi
panjang, dan  segitiga serta
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hubungan pangkat dua dengan

akar pangkat dua.

4.9 | Menyelesaikan masalah berkaitan
dengan keliling dan luas persegi,
persegi panjang, dan segitiga
termasuk melibatkan pangkat dua

dengan akar pangkat dua.

S Kelas V 3.3 | Menjelaskan perbandingan dua
besaran vang berbeda (kecepatan
sebagai perbandingan jarak
dengan waktu, debit sebagai

perbandingan volume dan waktu).

4.3 | Menyelesaikan masalah  yang
berkaitan dengan perbandingan
dua  besaran yang  berbeda

(kecepatan, debit).

3.5 | Menjelaskan, dan menentukan
volume bangun ruang dengan
menggunakan  satuan  volume
(seperti kubus satuan) serta
hubungan pangkat tiga dengan
akar pangkat tiga.

4.5 | Menyelesaikan  masalah  yang
berkaitan dengan volume bangun
ruang dengan menggunakan
satuan volume (seperti kubus
satuan) melibatkan pangkat tiga

dan akar pangkat tiga.

3.6 | Menjelaskan dan menemukan
jaring-jaring bangun ruang

sederhana (kubus dan balck].

4.6 | Membuat jaring-jaring bangun
ruang sederhana (kubus dan
balok).

6 Kelas VI 3.3 | Menjelaskan dan melakukan
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operasi hitung campuran yang
melibatkan bilangan cacah,
pecahan dan/atau desimal dalam
berbagai bentuk sesuai urutan

operasi.

4.3 | Menyelesaikan  masalah  yang
berkaitan operasi hitung campuran
vang melibatkan bilangan cacah,
pecahan dan/atau desimal dalam
berbagai bentuk sesuai urutan

operasi.

3.4 | Menjelaskan titik pusat, jari-jari,
diameter, busur, tali busur,

tembereng, dan juring.

4.4 | Mengidentifikasi titik pusat, jari-
jari, diameter, busur, tali busur,
tembereng, dan juring.

3.5 | Menjelaskan taksiran keliling dan

luas lingkaran.

4.5 | Menaksir  keliling dan luas
lingkaran serta menggunakannya

untuk menyelesaikan masalah.

Rincian jenis peralatan, jumlah dan rasio sarana pendidikan
sebagaimana dimaksud pada angka 4 (rincian sarana
pendidikan) pengadaannya berdasarkan usulan kebutuhan
sekolah yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan
Kabupaten /Kota;

Jenis Peralatan Pendidikan Teknclogi, Informasi dan Komunikasi
minimal berupa Perangkat Koemputer desktfop atau work station
berupa Personal Computer (PC) atau all in one PC dengan

spesifikasi minimal sebagai berikut:

Spesifikasi Jumlah

1) prosesor Intel Core i3 atau yang setara; 28 unit

2) memori standar 4 GB DDR3;
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Jumlah

-184-

Spesifikasi
3) hard drive 120 GB SSD/ 500 GB HDD;
4) CD/DVD drive;
9) Monitor LED 18,5 inci;
0) sistem operasi Windows 10,
7) aplikasi terpasang word processor, spreadsheet

dan presentation; dan

8) garansi 1 (satu) tahun.

Rincian jenis peralatan Media Pendidikan minimal berupa

perangkat Laptop dan Proyektor dengan spesifikasi minimal
sebagai berikut:
Nama Rincian
No. Spesifikasi Jumlah
Komponen
1 Perangkat Laptop 1) prosesor Intel Core i3 6 unit
atau yang sctara,
2) memori standar 4 GB
DDR3;
3) hard drive 120 GB
SSD/ 500 GB HDD;
4) CD/DVD drive;
9) Monitor 14 inci;
6) sistem operasi Windows
10,
7) aplikasi terpasang word
processor, spreadsheet
dan presentation; dan
8) garansi 1 (satu) tahun.
2 Perangkat 1) sistem DLP; 6 unit
Provektor 2) resolusi XGA;
3) brightness 3000 lumens;
4) contras ratio 15.000:1;
S) input HDMI VGA,
Composite, S-Video; dan
0) garansi 1 (satu) tahun.
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KETENTUAN TENTANG STANDAR SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH
DASAR
Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekoclah Dasar yang bersumber dari

DAK Fisik sepenuhnya mengacu kepada Peraturan Menteri ini.

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

NADIEM ANWAR MAKARIM
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LAMPIRAN IV

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESTA

NOMOR 11 TAHUN 2020

TENTANG

PETUNJUK OPERASIONAL DANA ALOKASI KHUSUS FISIK
BIDANG PENDIDIKAN TAHUN ANGGARAN 2020

DANA ALOKASI KHUSUS FISIK REGULER SUBBIDANG PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

L PEMBANGUNAN PRASARANA PENDIDIKAN

A.  Menu Kegiatan Pembangunan Prasarana

1.

Rehabilitasi prasarana belajar SMP meliputi:

a. rehabilitasi ruang kelas dengan tingkat kerusakan minimal
sedang beserta perabotnya,

b. rehabilitasi ruang laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) dengan tingkat kerusakan minimal sedang beserta
perabotnya;

c. rehabilitasi ruang laboratorium komputer dengan tingkat
kerusakan minimal sedang beserta perabotnya;

d. rehabilitasi ruang perpustakaan dengan tingkat kerusakan
minimal sedang beserta perabotnya,

e. rehabilitasi ruang guru dengan tingkat kerusakan minimal
sedang beserta perabotnya; dan/atau

. rehabilitasi toilet (jamban) siswa/guru dengan tingkat
kerusakan minimal sedang beserta sanitasinya.

Pembangunan prasarana belajar SMP meliputi:

a. pembangunan Ruang Kelas Baru (RKB) beserta perabotnya;

b. pembangunan laberatoerium IPA beserta perabotnya;
pembangunan ruang perpustakaan beserta perabotnya;

d. pembangunan laboratorium komputer beserta perabotnya;

€. pembangunan  toilet (jamban) siswa/guru  beserta
sanitasinya; dan/atau

f pembangunan ruang pusat sumber pendidikan inklusif

beserta perabotnya.
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Besarnya dana swakelola yang dialokasikan untuk tiap-tiap
sckolah dapat berbeda antara satu sekolah dengan sekolah yang
lain dan disesuaikan dengan tingkat kerusakan dan kebutuhan
sekolah. Harga satuan prasarana pendidikan berpedoman pada
harga satuan yang telah dituangkan dalam Rencana Kegiatan
(RK) DAK Fisik Kabupaten/Kota Tahun Anggaran sesuai

peraturan perundang-undangan.

B. Kriteria Ruang Bangunan
1. Ruang Kelas Baru (RKB)

a. Sekolah yang memiliki siswa melebihi daya tampung,
dengan perhitungan daya tampung satu kelas untuk 32
siswa.

b. Memiliki lahan yang luasnya minimal 99 m? dengan ukuran
lahan minimal ((9m x 9 m) + {1m x 9m)+ {1m x 9m)), dengan
ketentuan pemakaian lahan tersebut tidak mengurangi
lapangan upacara atau lapangan clahraga.

c. Ukuran bangunan adalah (7vm x 9m) ditambah selasar (2m
X 9m).

d. Jika sekolah tidak memiliki lahan yang cukup maka
pembangunan dapat dibangunan secara bertingkat dengan
ketentuan :

1) konstruksi bangunan bertingkat direncanakan tidak
lebih dari 2 lantai; dan
2)  struktur bangunan di lantai satu memenuhi standar
untuk dapat menumpu bangunan diatasnya.
2. Ruang Laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

a. Diperuntukan untuk sekolah yang belum memiliki ruang
laboratorium IPA atau memiliki ruang laboratorium IPA
yvang tidak memadai/darurat dan tidak sesuai dengan
pembakuan bangunan dan perabot sekolah.

b. Memiliki lahan yang luasnya minimal 180 m? dengan
ukuran lahan minimal ((10m x 15 m) + (1m x 15m) +(1m x
15m)), dengan ketentuan pemakaian lahan tersebut tidak
mengurangi lapangan upacara atau lapangan olahraga.

c. Ukuran bangunan adalah (8m x 15m) ditambah sclasar (2m
X 15m).
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d. Jika sekolah tidak memiliki lahan yang cukup maka
pembangunan dapat dibangunan secara bertingkat dengan
ketentuan :

1) konstruksi bangunan bertingkat direncanakan tidak
lebih dari 2 lantai; dan
2)  struktur bangunan di lantai satu memenuhi standar
untuk dapat menumpu bangunan diatasnya.
3. Ruang Perpustakaan

a. Diperuntukan untuk sekolah yang belum memiliki ruang
perpustakaan atau memiliki ruang perpustakaan yang tidak
memadai/darurat dan tidak sesuai dengan pembakuan
bangunan dan perabot sekolah.

b. Memiliki lahan yang luasnya minimal 165 m? dengan
ukuran lahan minimal ((9m x 15 m) + (1m x 15m) +(1lm x
15m)), dengan ketentuan pemakaian lahan tersebut tidak
mengurangi lapangan upacara atau lapangan olahraga.

c. Ukuran bangunan adalah (7m x 15m) ditambah selasar (2m
X 15m).

d. Jika sekolah tidak memiliki lahan yang cukup maka
pembangunan dapat dibangunan secara bertingkat dengan
ketentuan :

1) konstruksi bangunan bertingkat direncanakan tidak
lebih dari 2 lantai; dan
2) struktur bangunan di lantai satu memenuhi standar
untuk dapat menumpu bangunan diatasnya.
4. Ruang Laboratorium Komputer

a. Diperuntukan untuk sekolah yang belum memiliki ruang
laboratorium komputer atau memiliki ruang laboratorium
komputer yang tidak memadai/darurat dan tidak sesuai
dengan pembakuan bangunan dan perabot sekolah.

b. Memiliki lahan yang luasnya minimal 144 m? dengan
ukuran lahan minimal ((10m x 12 m) + (1m x 12m) +(1m x
12m)), dengan ketentuan pemakaian lahan tersebut tidak
mengurangi lapangan upacara atau lapangan olahraga.

c. Ukuran bangunan adalah (8m x 12m) ditambah selasar (2m

x 12m).
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d.  Jika gelkolah tidak memilild lahan vang cukup maka
pembangunan dapat dibangunan zecara bertinglkat dengan
leetentuan
1] kongtrulkei bangunan bertingkat direncanakan tidak

lebih dari 2 lantai; dan
2]  etruktur bangunan di lantai zatu memenuhi standar
untuk dapat menumpu bangunan diataznysa,
5. Bangunan Jamban Siswsa/Guru

a.  Diperuntukan untulk gekolah vang belum memiliki jamban
gigwa/gury  gezusi kebutuhan atau  memiliki  jamban
gigwa/gury yvang tidak memadai/darurat dan tidal sesuai
dengan pembakuan bangunan dan perabot gekolah,

b, Memiliki lahan yvang luasnya minimal 60 m2 dengan ukuran
lahan minimal ((4,5m x (6+1+1 m] + (2m x 8m| +(1m x &m]),
dengan ketentuan pemakaian lahan  tergebut  tidalk
mengurangi lapangan upacara atau lapangan olahraga,

c. Ukuran bangunan adalah (4,5m x 6m] ditambah zelagar
(2m % &m).

5. PRuang Puzat Sumber Pendidikan [Inklusif

Kriteria ruang pusat sumber pendidikan inklusif mengacu pada

spesifikazi tekniz wvang diatur dalam lampiran X yang

merupakan lampiran bergama untuk gemua jenjang pendidikan,

Biaya Pembangunan Pragarana Pendidikan

Biaya pembangunan prazarana pendidikan pada DAK Figik Bidang
Pendidikan untuk SMP harug dihitung sesusi dengan wvolume
pekeriaan, harga satuan dengan mempertimbangkan lokasi dan

kesulitan geografis,

1. Rehabilitazi ruang kelaz, ruang laboratorium Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA], ruang laboratorium komputer, ruang perpustalman,
dengan tingkat keruzalan minimal sedang bezerta perabot.
Biaya rehabilitazi untule 1 (zatu] unit ruang dihitung dengan

rumug gebagai berilout:

FR=a+b
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Keterangan :

R

biaya rehabilitagsi

a = biaya rehabilitazi gezual perhitungan kondizi ruang
b = harga rehabilitazi/penvediaan perabot
2, Rehabhilitazi jamban sizwa/guru dengan  tingkat kerugalkan
gedang atau berat, baik begerta sanitazinya atau  tanpa
sanitasinya,
Biaya rehabilitazi untule 1 (zatu] unit ruang dihitung dengan

rumug gebagai berilout:

Rj=e+f

Keterangan .

Rj

EBigva rehabilitazi jamban

e
f

3. Pembangunan ruang kelas baru (RKE| beszerta perahbotnya,

biaya rehabilitazi sesuai perhitungan kondisi ruang

biaya rehabilitazi sanitasi

pembangunan laboratorium IFA  begerta perabotnya, dan
Pembangunan ruang perpustakasan  beserta  perabotnya,
pembangunan laboratorium komputer beserta perabotnyva.
Biaya pembangunan untuk 1 (zatu] unit ruang dihitung dengan

rumug gebagai berilout

P=c+d

Keterangan .

F = Biaya pembangunan

o biaya pembangunan sesuai perhitungan
d = Harga penvediaan perabot
4, Pembangunan Pembangunan jamban giswa/gura begerta
ganitaginya., Biaya pembangunan untuk 1 [(zatu] unit ruang

dihitung dengan rumus zebagai berilout

Fi=g+h
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Keterangan :

Pj = Biaya pembangunan jamban

g = biaya pembangunan sesuai perhitungan

h = biaya pembangunan sanitasi dan instalasi air
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CONTOH GAMBAR
PROTOTIPE BANGUNAN
DAN PERABOT SEKOLAH

Gombor pada lompiroan berikud adalal profoiipe. Sekolah dopoi
mengadops! profotipe tersebu? apo adoaniyn qiaupun
mengembnnghan profoiipe yang ada ietap? feiap menguiomalon
unsur kualiias, beamanan, kenyamanan doan kemudahan sesuai
dengan siondar pembakuan bangunan dan perabeil sekolah yang

telah ditetaphkan.
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PROTOTIPE
RANCANGAN
RUANG KELAS BARU
(RKB)

Gombar pada lampiran berikbut adaloh profotipe. Sekolah dapoi
mengadens] prototipe tersebul apa adanyo ol dupun
mengembanghan proiofiipe yang ada iefapi fefap menguiamakon
unsur kualitas, keamanan, kenyamanan dan kemudahan sesual
dengan siandar pembakuan bangunon don peroabol sekoloh yoang

telah ditetaphkan.
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PROTOTIPE
RANCANGAN RUANG
LABORATORIUM IPA

Grumbor pada lompiran berihut adoloh proiotipe. Sekolah dopod
mengadeps! profofipe fersebul apo adanya alaupun
mengembanghkan proiotipe yang ada tetapl telap menguicamakaon
unsur kualitas, keamanoan, kenyamanan dan kemudohan sesuoi
dengan siandoar pembokuan bangunan don perabol sekolah yong

telah ditelapkan
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PROTOTIPE
RANCANGAN RUANG
PERPUSTAKAAN

Goambor pada lompiran berikud adoalah profoiipe Sekolah dapai
mengadeps! profiotipe tersebul apa adanio Al aupun
mengembanghan profoiipe yang ado fetap? feiop menguiomakan
ursur kualiias, heamanan, kenyamanon dan kemudahan sesuol
dengan standar pembakuan bangunan doan perabot sekoloh yong

teloh ditefaphon.
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DAFTAR KEBUTUHAN PERABOT :
NAMA FURNITURE KODE | JUMLAH
Meja Baca Indiwdu M03 b bh
Meja Baca Kelompok MO04 10 bh
Meja Serbaguna M05 1 bh
Meja Kena MO7 1 bh
Meja Sirkulasi M10 1 bh
Meja Ketik M12 1 bh
Kursi Siswa K01 28 bh
Kursi K03 1 bh
Kursi Rena KU 1 bn
Leman Buku LUl © Dbh
[eman Katalog 1 Toh
Ceman Rardek | i T bh
Rak |as/Barang R.UT J bh
Rak buku Satu Vuka RUZ 3 bh
Rak buku Dua Muka RUS £ bh
—Rak VBjaan R0o Tbh
Rak Allas ROT T Oh
RaK tnsKopedl R08 T oh
RaK Koran RS Tbh
Rak Dorong R0 Z bh
—Papan Tuls Gantung POZ T Bh
Paparm Pameran P08 Toh
—Kotak-Sampah KS ol
RUANG
KEMEMNTERIAN "Bﬁ'z‘gﬂﬁ PERPUSTAKAAN KODE
PENDIDIKAN DAN KEBUTUHAN PERABOT | GAMBAR
DAN FERABCT
KEBUDAYAAN SMP SMP TIPE - A, B &C C-10
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PROTOTIPE
RANCANGAN RUANG
LABORATORIUM
KOMPUTER

Gambor pada lompiran berikud adalah profoiipe Sekolah dapai
mengadeps! proiofiipe tersebul apa adanyn ol aLupun
mengembanghon prototipe yang ado tetap? tefap menguiamakon
ursur kualiias, beamanan, kenyamanon dan kemudahan sesual
dengan standar pembakuan bangunan doan perabot sekolah yong

teloh ditefaphon.
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TATA LETAK PERABOT
DAFTAR KEBUTUHAN PERABOT :

KAMA FURNITURE NODE JUMLAH

Meja Setagura MOS 17 BH

Meja Xerja Mot 284

Kars Sizma 01 ™ B

Xorsl Bundel Pl X 180

Kursd ¥erja KOS 28

Lemasd Kaca Lo2 2 BH

Tk T a1 2 84

Taran Bk Lot 2 84

Papan Tulls Ganung (1] 1 BH

Kot Sampah K 2BH

RUANG
PROTOTIPE
KEMENTERIAN | oo LABORATORIUM KODE
PENDIDIKAN DAN KOMPUTER GAMBAR
DAN pErapGr | TATA LETAK PERABOT
KEBUDAYAAN LK-5
SMP SMP TIPE - A, B & C
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PROTOTIPE
RANCANGAN JAMBAN
SISWA/GURU

Gambar pada lnmpiran berihuf adalah protofipe. Sekolah dapoi
mengadops! protolipe fersebul apo adanyn alaupLn
mengembanghon profofipe yang ado teiopt fefap menguiomakan
unsur kualitns, keamoanon, kenyamanan dan kemudahon sesual
dengon standar pembokunn bangunan don perabol sekolah yoang

telak ditetaphaon.
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CONTOH GAMBAR
PROTOTIPE MODEL
PERABOT SEKOLAH

Goambar pada lampiran berikut adoloh profoiipe. Sekolah dapot
mengadoeps] prototipe fersebul apa adanln alaupun
mengembangkan protoliipe yang ada tefopl tefap menguiomakon
unsur kunlitos, keamanan, kenyoamonarn don kemudohan sesual
dengan standor pembokuonn bangunan doan perabol sekolah yong
teloh diteiapkon.
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PROTOTIPE
MODEL PERABOT KURSI

Gamboar pada fompiran berikui adalah protoiipe. Sekelah dapat
menagadops! profoiipe tersebuf apo adanyo aiaupLun
mengembanghan protoiipe yang ado teiap teiap menguiamokan
unsur kualiios heamonan, kenpamanan dan kemudohon sesuos
dengan standar pembakuan bangunan doan perabol sekolahk yang

telah ditefapkan.
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PROTOTIPE MODEL
PERABOT LEMARI

Gambar pada lampiran berikut adaloh prototipe. Sekolah dapot
mengadeps! protofipe fersebul apo adanyn aioupLn
mengembangkan protoiipe yang adao teiopl iefap menguiamaokorn
unsur kunlitas, keamanan, kenyamaonan don bemudohon sesual
dengnn standar pembakunn bangunan don perabot sekolah yoang

teloh diteiapkaon.
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PROTOTIPE MODEL
PERABOT MEJA

Gambar pada lampiran berikut adaloh proficiipe. Sekolah dapot
mengadeps! protofipe fersebul apo adanyn aioupLn
mengembangkan protoiipe yang adao teiopl iefap menguiamaokorn
unsur kunlitas, keamanan, kenyamaonan don bemudohon sesual
dengnn standar pembakunn bangunan don perabot sekolah yoang

teloh diteiapkaon.
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PROTOTIPE MODEL
PERABOT PAPAN

Gambar pada lampiran beri kiud adaioh protoiipe Sekolah dapoi
mengadeps! protofipe fersebul apo adanyn aioupLn
mengembangkan protoiipe yang adao teiopl iefap menguiamaokorn
unsur kunlitas, keamanan, kenyamaonan don bemudohon sesual
dengnn standaor pembakunn bangunan don perabol sekolah yoang

teloh diteiapkaon.
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PROTOTIPE MODEL
PERABOT RAK

Gambar pada lampiran berikut adaloh proficiipe. Sekolah dapot
mengadeps! protofipe fersebul apo adanyn aioupLn
mengembangkan protoiipe yang adao teiopl iefap menguiamaokorn
unsur kunlitas, keamanan, kenyamaonan don bemudohon sesual
dengnn standar pembakunn bangunan don perabot sekolah yoang

teloh diteiapkaon.
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II.  Pelaksanaan Peningkatan Sarana Pendidikan
A. Proses pengadaan sarana pendidikan pada DAK Fisik Bidang
Pendidikan untuk SMP
Tabel 1. Proses Pengadaan DAK Fisik Pendidikan

sarana pendidikan untuk SMP

No Menu DAK Satuan Proses Pengadaan

1 Peralatan matematika | Paket

2 Peralatan laboratorium

IPA:
a. Fisika Paket
b. Biologi Paket | menggunakan mekanisme e-

3 | Peralatan laboratorium Purchasing berdasarkan

komputer Paket Katalog ({e-Catalogue) sesuai
4 Media pendidikan Paket dengan ketentuan peraturan
Peralatan IPS Paket perundang undangan. Hanya

— jika mekanisme e-purchasing
Peralatan pendidikan

tidak dapat dilaksanakan
maka dapat dilakukan

G | jasmani, olahraga dan | Paket

kesehatan (PJOK)
dengan mekanisme e-

7 | Peralatan seni budaya | Paket .
tendering.

8 | Buku koleksi Paket
perpustakaan sekolah

G Alat Kesenian Paket

Tradisonal

B. Acuan pengadaan sarana pendidikan pada DAK Fisik Bidang

Pendidikan untuk SMP

Penggunaan DAK Fisik Bidang Pendidikan untuk SMP yang

diperuntukan pengadaan peralatan pendidikan dan media

pendidikan mengacu pada spesifikasi teknis sebagai berikut:

1. Peralatan Matematika
Kurikulum yang berlaku menjadi landasan pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan informasi. Selain itu dimaksudkan pula untuk
mengembangkan kemampuan menggunakan matematika dalam
pemecahan masalah dan mengkomunikasikan ide atau gagasan

dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain.

www.peraturan.go.id
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Pembelajaran matematika dimulai dengan pengenalan masalah
vang sesuai dengan situasi (contextual problem). Dengan
mengajukan masalah kentekstual, peserta didik secara bertahap
dibimbing untuk menguasai konsep matematika. Untuk
meningkatkan keefektifan pembelajaran, sekolah diharapkan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti
komputer, alat peraga, atau media lainnya. Untuk itu diperlukan
ketersediaaan peralatan matematika yang baik dengan jumlah
vang cukup di sekolah.

Setiap peralatan matematika diharapkan memenuhi kebutuhan
yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta tuntutan Standar Isi (SI) dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) Matematika SMP.

Jumlah
Nama Alat

satuan
Model Bangun Datar 1 set
Model Luas Bangun Datar 1 set
(1). Model luas daerah segitiga
(2). Model luas daerah Jajarangenjang
(3). Model luas daerah layang-layang
(4). Model luas daerah Trapesium
Teorema Pythagoras 1 set
Model Lingkaran 1 set
(1). Model luas daerah lingkaran
(2). Model penemu nilai phi
Model Bangun Ruang Sisi Lengkung 1 set
(1) Model Bangun Ruang Sisi Lengkung transparan
(2) Model Volum Bangun sisi lengkung
Model Bangun Ruang Sisi Datar 1 set
(1) Model bangun ruang sisi datar transparan
(2) Model kerangka bangun ruang sisi datar
(3) Model Volum bangun sisi datar
Busur Derajat Besar 2 buah
Jangka besar 2 buah
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9 | Blok Pecahan 1 set
10 | Papan Magnet 2 muka 1 buah
11 | Penyangga Papan Magnet 1 buah
12 | Buku Panduan Penggunaaan Alat 1 buah

2. Peralatan Laboraterium IPA

Pembelajaran IPA harus secara proporsional mengembangkan

kemampuan deklaratif dan kemampuan prosedural maka fungsi

laboraterium tidak hanya sekedar untuk kegiatan praktikum
saja tetapi merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran IPA.

Untuk itu, harus diupayakan ketersediaan peralatan

laboratorium IPA dengan mutu yang baik dan dalam jumlah

vang cukup di sekolah. Dalam rangka pemenuhan kebutuhan
peralatan laboratorium IPA SMP, melalui DAK Fisik mengadakan
peralatan laboratorium TPA yang meliputi.

a. Alat Fisika terdiri dari kit mekanika, kit panas dan
hidrostatika,kit optika, kit listrik dan magnet, serta alat
penunjang.

b. Alat Biologi terdiri dari mikreskop, alat umum, bahan,
model, dan carta.

Setiap alat IPA diharapkan memenuhi kebutuhan yvang sesuai

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekneclegi, serta

tuntutan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

IPA SMP.

2.1. Peralatan Laboratcerium IPA Fisika

Jumlah

No. Nama Alat
satuan

Alat-alat laboratorium IPA-Fisika disusun dalam 4 beks Kit, yakni
Kit Mekanika, Kit Hidrostatika & Panas, Kit Optika dan Kit Listrik
& Magnet dan Alat Umum Fisika. Di dalam Kit berisi banyak
komponen yang cocok satu sama lain atau dapat digunakan
bersama untuk bermacam-macam  percobaan. Komponen-
komponen pada setiap kit ditempatkan pada suatu dudukan yang
terbuat dari vacum plastik warna putih/abu-abu muda, tebal
minimum 1,6 mm dan ditempatkan dalam kotak boks kit yang

kokoh yang warnanya sesuai jenis kit-nya. Jumlah dan bentuk
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No.

Nama Alat

Jumlah
satuan

dudukan sesuai dengan komponen-komponen yvang menempati.

Boks kit mudah dibersihkan, dilengkapi pengunci yang kokoh.

A. KIT MEKANIKA
1. Dasar Statif, pakisi 2 buah 2 pak
2. | Kaki Statif, pakisi 2 buah 2 pak
3. | Balok Pendukung, pak isi2 buah 2 pak
4. | Batang Statif Pendek, pakisi 2 buah 2 pak
S. | Batang Statif Panjang, pak isi 2 buah 2 pak
6. | Penvambung Batang statif 2 buah
7. | Penggaris Logam 2 buah
8. Neraca Pegas 1.0 N 2 buah
9. Penunjuk Pasang, sepasang 2 pasang
10. | Tali pada Roda 2 rol
11. Beban Pemberat 50 gram + 0,5 gram, pak isi 6 | 2 pak
buah
12. Beban Pemberat 25 gram * 0,2 gram, pak isi | 2 pak
6 buah
13. Neraca Pegas 3.0 N, pak isi 2 buah 2 pak
14. Jangka Sorong 2 buah
15. Balok Aluminium 2 buah
16. Steker Penahan, pak isi 3 buah 2 pak
17. Roda Katrel diameter 50 mm, pak isi 2 buah | 2 pak
18. | Roda Katrel diameter 100 mm, pak isi 2| 2 pak
buah
19. Steker Poros 2 buah
20. Batang Pengait, pak isi 2 buah 2 pak
21.| Tuas 2 buah
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No. Nama Alat Jumlah
satuan

22. Steker Perangkai, pakisi 2 2 pak
23. Batang Perangkai, pak isi 2 2 pak
24. Bidang Miring 2 buah
23. Pegas Spiral, 0.1N / cm 2 buah
26. Balok Gesekan 2 buah
27.| Kubus Materi 2 set
28. Stopwatch/Jam Henti Analog satu tombol 2 buah
29. Kereta Dinamika 2 buah
30. Kereta Dinamika dengan Motor 2 buah
31. Balok Bertingkat 2 buah
32. Pengetik Waktu + Pita Kertas 2 set
33. Buku Panduan Penggunaan Alat 2 buah
34. | Boks dan Tray (Dudukan) alat: 2 set
B. KIT HIDROSTATIKA & PANAS

1. | Tabung Berpancuran 2 buah

2. | Gelas Kimia (Beaker). 2 buah

3. | Silinder Ukur 2 buah

4. | Selang Plastik/Silikon, Pak isi 2 buah 2 pak

3. | Corong 2 buah

6. | Penjepit Pendukung 2 buah

7. | Penghubung Selang, Pak isi 2 buah 2 pak

8. | Penanda Kedalaman Air (Pelacak Tekanan), Pak | 2 pak

isi 2 buah

9. | Tabung Plastik dengan Penggantung 2 buah
10. | Tabung Plastik dengan Beban 120 gram 2 buah
11. | Labu Erlenmeyer, mulut lebar, pak isi 3 buah 2 pak
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No. Nama Alat Jumlah
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12. | Pipa lubang kecil, pak isi 3 buah 2 pak
13. | Bak Plastik 2 buah
14. | Penunjuk Khusus 2 buah
15. | Pipa Baja 2 buah
16. | Pipa Aluminium 2 buah
17. | Pipa Tembaga 2 buah
18. | Selang Silikon 2 buah
19. | Pembakar Spiritus 2 buah
20. | Termometer Celsius dengan skala -10 s/d 110 | 2 pak

°C, pakisi 2 buah
21. | Termometer Fahrenheit dengan skala 0 s/d = | 2 buah

230 °F
22. | Termometer tanpa skala 2 buah
23. | Tabung Reaksi pak isi 2 buah 2 pak
24. | Sumbat Karet kecil, 1 Lubang, Pak isi 2 buah 2 pak
25. | Sumbat Karet Besar, 2 Lubang, pak isi 2 buah 2 pak
26. | Sumbat Karet Besar, 1 Lubang, pak isi 3 buah 2 pak
27. | Sumbat Karet Kecil Tanpa Lubang, pak isi 2 | 2 pak

buah
28. | Tabung Tiga Arah, Pak isi 2 buah 2 pak
29. | Bola dari gelas (kelereng), Pak isi 2 buah 2 pak
30. | Siring 50 ml 2 buah
31. | Siring 10 ml 2 buah
32. | Klem Universal, Pak isi 2 buah 2 pak
33. | Penjepit Klem / Boss Head, Pak isi 2 buah 2 pak
34. | Pipa dan Selang Konveksi Zat Cair 2 set
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satuan
35. | Baling-Baling dan Jarum Baling-Baling 2 set
36. | Detektor Radiasi 2 set
37. | Buku Panduan Penggunaan Alat 2 buah
38. | Boks dan Tray (Dudukan) alat: 2 set
C. | KIT OPTIKA
1. | Meja Optik 2 buah
2. | Rel Presisi, Pakisi 3 buah 2 pak
3. | Penyambung Rel, Pak isi 2 buah 2 pak
4. | Kaki Rel, Pak isi 2 buah 2 pak
S. | Lampu Cadangan, 12 V/18 W, Pak isi 4 buah 2 pak
6. | Rumah Lampu 2 buah
7. | Pemegang Slide Diafragma 2 buah
8. | Diafragma, 5 celah 2 buah
9. | Diafragma, 1 celah 2 buah
10. | Diafragma Anak Panah 2 buah
11. | Layar Translusen 2 buah
12. | Lensa, + 50 mm 2 buah
13. | Lensa, + 100 mm 2 buah
14. | Lensa, + 200 mm 2 buah
15. | Lensa, -100 mm 2 buah
16. | Tumpakan Berpenjepit, Pak isi 4 buah 2 pak
17. | Kaca % Lingkaran 2 buah
18. | Prisma, Siku-Siku 2 buah
19. | Model Lensa Bikonvex 2 buah
20. | Cermin Kombinasi 2 buah
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satuan
21. | Model Lensa Bikonkaf 2 buah
22. | Balok Kaca 2 buah
23. | Pemegang Lilin 2 buah
24. | Bak Persegi panjang 2 buah
25 | Bak Bujur Sangkar 2 buah
26 | Cermin Cekung 2 buah
27 | Cermin Cembung 2 buah
28 | Buku Panduan Penggunaan Alat 2 buah
29. | Boks dan Tray (Dudukan) alat 2 set
. | KIT LISTRIK & MAGNET
1. | Papan Rangkaian, 120 lubang 2 buah
2. | Jembatan penghubung, Pak isi 10 buah 2 pak
3. | Jepit Buaya, sepasang 2 pasang
4. | Saklar Tukar, Pak isi 2 buah 2 pak
S. | Inti Besi Bentuk 1 2 buah
G. | Inti Besi Bentuk U 2 buah
7. | Kumparan, 230 Lilitan 2 buah
8. | Kumparan, 5C0 Lilitan 2 buah
G. | Kumparan, 1600 Lilitan 2 buah
10. | Steker Jepit, Pak isi 4 buah 2 pak
11. | Steker Pegas, Pak isi 2 buah 2 pak
12. | Magnet Batang, sepasang 2 pasang
13. | Model Kompas 2 buah
14. | Wadah Sel (Bak Elektrolisis) 2 buah
15. | Elektroda Tembaga 2 buah
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No. Nama Alat Jumlah
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16. | Elektroda Seng 2 buah
17. | Elektroda Besi 2 buah
18. | Elektroda Timbal 2 buah
19. | Resistor 4,7 Q, 2 W, 5% pak isi 2 buah ; 2 pak
20. | Resistor 47 Q, 2 W, 5% pak isi 2 buah; 2 pak
21. | Resistor 56 Q, 2W, 5% pakisi 2 buah; 2 pak
22. | Resistor 100 Q, 2W, 5% pakisi 2 buah; 2 pak
23. | Lampu LED 2 buah
24. | Saklar Satu Kutub 2 buah
25. | Pemegang Lampu I 10, Pak isi 2 buah 2 pak
26. | Bola Lampu, 6.2V 0.3A, E 10, Pak isi 4 buah 2 pak
27. | Kawat Konstantan 2 rol
28. | Kawat Nikrom 2 rol
29. | Kawat Sekering 2 rol
30. | Kawat Tembaga 2 rol
31. | Serbuk Besi 2 buah
32. | Pemegang Baterai, Pak isi 4 buah 2 pak
33. | Kabel Penghubung, Merah, Pak isi 2 buah 2 pak
34. | Kabel Penghubung, Hitam, Pak isi 2 buah 2 pak
35. | Batang PVC, Pak isi 2 buah 2 pak
36. | Batang Flexiglass, Pak isi 2 buah 2 pak
37. | Kain Wol dan kain Sutra 2 buah
38. | Magnet Pemetaan, Pak isi 10 buah 2 pak
39. | Model Motor/Generator Listrik DC 2 buah
40. | Buku Panduan Penggunaan Alat 2 buah
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41. | Boks dan Tray (Dudukan) alat 2 set
E. | ALAT UMUM FISIKA
1. | Catu Daya 2 buah
2. | Timbangan, 311 gram 2 buah
3. | Multimeter, Analog 2 buah
4. | Tabung penyaringan 2 set
S. | Cermin Datar Lipat dengan busur 2 set
6. | Meter Dasar (Basic meter), pak isi 2 buah 2 pak
7. | Slinki 1 buah
8. | Elektroskoep 2 set
2.2. Peralatan Laboratorium IPA Bioclogi
No. Nama Alat Jumlah
Satuan
1 | Alat Bedah 4 set
2 | Papan Bedah 4 buah
3 | Kancing Genetika 4 set
4 | Lup 4 buah
S | Thermometer Badan 4 buah
6 | Thermometer 4 buah
7 | Rak Tabung Reaksi 4 buah
8 | Kertas Saring, pak isi 100 2 pak
9 | Lakmus 2 pak
10 | Auksanometer 1 set
11 | Osmoemeter 8 set
12 | Insect Net 3 buah
13 | Keranjang Serangga 2 buah
14 | Cawan Petri 4 buah
15 | Pipet Tetes, pak isi 10 4 pak
16 | Gelas Kimia 1000 mL 3 buah
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17 | Gelas Kimia 250 mL 4 buah
18 | Gelas Kimia 100mL 8 buah
19 | Erlemeyer 230 mL 6 buah
20 | Gelas Ukur 250 mL 4 buah
21 | Gelas Ukur 25 mL 4 buah
22 | Corong Kaca 3 buah
23 | Sumbat Karet Satu Lubang, Pak Isi 6 Buah 1 pak
24 | Kaca Arloji 3 buah
25 | Aquarium 1 buah
26 | Tabung Reaksi, pak isi 50 1 pak
27 | Kuadrat 2 buah
28 | Statif 2 buah
29 | Klem Universal 2 buah
30 | Boss Head 2 buah
31| Sirink 4 buah
32 | Stopwatch 4 buah
33 | Tensi Meter Analog/Aneroid 2 buah
34 | Stetoskop 2 buah
35 | Mikroskop Siswa 4 set
36 | Kit Pemeliharaan Mikroskaop 1 set
37 | Preparat, Tulang Rawan 2 buah
38 | Preparat, Tulang Keras 2 buah
39 | Preparat, Batang Ddikotil 2 buah
40 | Preparat, Batang Monokotil 2 buah
41 | Preparat, Akar Dikotil 2 buah
42 | Preparat, Akar Monokotil 2 buah
43 | Preparat, Daun Dikotil 2 buah
44 | Preparat, Daun Monockotil 2 buah
45 | Preparat, Otot Lurik 2 buah
46 | Preparat, Otot Polos 2 buah
47 | Preparat, Otot Jantung 2 buah
48 | Preparat, Sel Darah Merah 2 buah
49 | Preparat, Sel Darah Putih 2 buah
S0 | Preparat, Paramaecium 2 buah
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No. Nama Alat Jumlah
Satuan

51 | Preparat, Hydra 2 buah
52 | Preparat, Spirogyra 2 buah
53| Preparat, Jamur Aspergillus 2 buah
54 | Kotak Preparat 1 buah

55 | Kaca Benda, pak isi 50 buah 2 pak

56 | Kaca Penutup, pakisi 50 buah 3 pak
57 | Model, Mata 1 buah
58 | Model, Telinga 1 buah
59 | Model, Jantung 1 buah
60 | Carta, Hukum Mendel 1 buah
61 | Carta, Sel 1 buah
62 | Carta, Sistem Reproduksi Manusia 1 buah
63 | Carta, Metamorfosis 1 buah
64 | Carta, Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia 1 buah
65 | Carta, Reproduksi Tumbuhan Generatif 1 buah
66 | Carta, Reproduksi Tumbuhan Vegetatif 1 buah
67 | Carta, Reproduksi Hewan Tinggi (Generatif) 1 buah
68 | Carta, Siklus Hidup Tumbuhan Paku dan Lumut 1 buah
69 | Carta, Macam-Macam Penyerbukan 1 buah
70 | Carta, Macam-Macam Bunga 1 buah
71 | Carta, Sistem Peredaran Darah Manusia 1 buah
72 | Carta, Sistem Pencernaan Manusia 1 buah
73 | Carta, Sistem Ekskresi Manusia 1 buah
74 | Carta, Interaksi Makhluk Hidup 1 buah
75 | Carta, Sistem Pernapasan Manusia 1 buah
76 | Carta, Jaringan Pada Tumbuhan 1 buah
77 | Carta, Otot Tubuh Manusia 1 buah
78 | Carta, Struktur Tulang dan Sendi 1 buah
79 | Carta, Penyakit dan Kelainan Tulang 1 buah
80 | Carta, Sistem Saraf Manusia 1 buah
81 | Carta, Alat Indra Manusia 1 buah
82 | Carta, Organisasi kehidupan 1 buah
83 | Carta, Zat Psikotropika 1 buah
84 | Carta, Perubahan dan Aliran Energi 1 buah
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85 | Carta, Sistem Periodik 1 buah
86 | Kit Respirasi/Pernafasan
Peralatan di bawah dikemas dalam sebuah kotak
plastik, kecuali KOH, Vaselin dan Kapur Tochor
dikemas terpisah.
a. Respirometer 8 set
b. Labu Erlenmeyer 4 buah
c. Sumbat Karet Dua Lubang 4 buah
d. Pipa L 6 buah
e. PipaY 3 buah
f. KOH, 250 gr 1 botol
g. Vaslin, SO0 gr 1 botol
h. Kapur Tohor 2 Kg
i. Boks dan Tray (dudukan) 1 set
87 | Kit Pencernaan
Peralatan di bawah dikemas dalam sebuah kotak
plastik kecuali Benedict, Lugol dan Biuret dikemas
terpisah.
a. Kaki Tiga 4 buah
b. Kawat Kasa 4 buah
c. Pembakar Spiritus 4 buah
d. Tabung Reaksi 8 buah
e. Penjepit Tabung Reaksi 8 buah
f. Pipet Tetes 4 buah
g. Lumpang Alu 8 set
h. Plat Tetes 8 buah
i. Sikat Pembersih Tabung Reaksi 8 buah
j. Benedict, 50G mL 1 botol
k. Lugol, 250 mL 1 botol
1. Biuret, 500 mL 1 botol
m. Boks dan Tray (dudukan) 1 set
88 | Higrometer, 1 buah
89 | Bryophyta, set isi 3 blok 1 set
90 | Pterydophyta, set isi 3 blok 1 set
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91 | Gymnospermae, set isi 3 blok 1 set
92 | Kartu Tumbuhan, set isi SO lembar 2 set
93 | Kartu Hewan, set isi 50 lembar 2 set
94 | Buku Kegiatan Laboratorium 1 buah
3. Peralatan Laboratorium Komputer
Pengadaan peralatan laboratorium komputer mengacu pada
spesifikasi teknis dibawah ini.
No. Item Spesifikasi Jumlah
1 Komputer Server 1 unit
Chassis Tower
Processor Intel® Xeon
Memory 8 GB
Hard Disk 2x1TB
Networking/1. | 2x1 Gigabit LAN
AN Card
Optical Drive CD-RW/DVD-RW
Monitor Included, 18.5 Inch
Keyboard dan | Included
Mouse
USB Port Included
VGA Port Included
Power Supply | max 700 Watt Total
Masa Garansi | 3 tahun
2 Komputer Client 22 unit
Platform All in one PC
Tipe Prosesor | Intel Core seri i
Memeori 4 GB
Standar
terpasang
Hard Drive 1TB HDD /120 SSD
Networking Ethernet Card (RJ-45) dan
WLAN
Monitor 19,5 Inch
Tipe Grafis Integrated

www.peraturan.go.id



2020, No. 174

-282-
Audio Integrated
Keyboard dan | Included
Mouse
Daya / Power |Max 135 W
Operating Windows 10
System
Masa Garansi | 1 tahun
Switch Hub 1 unit
Ports 24 x Ethernet Ports
10/100/ 1000 Mbps
2 X SFP port
Media RJ-45 ports
interfaces
Manageable Ya
Masa Garansi | 1 tahun
Wireless Router 1 unit
Teknologi Multi Input Multi Qutput
Transfer Data | (MIMQ)
Data Rates Up te 450Mbps
Standards IEEE 802.11 ac/b/g/n
Protocol
Masa Garansi | 1 tahun
UPS 6 unit
Topologi Online UPS
Daya Keluar 800 Watts
Masa Garansi | 1 tahun
Printer 1 unit
Platform Multifunction

Metode Cetak

InkdJet/Deskjet/Thermal
InkJet

Sistem Inktank

Pengisian

Tinta

Paper Mendukung A4 dan Legal
Kesesuaian Windows 7/ Windows 8/
Sistem Windows 10

Operasi

Koenektivitas USB dan Wireless
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Masa Garansi 1 tahun
7 Projector 1 unit
Brightness 3000 lumens
Input Minimum memiliki 2 jenis
input konektor
Masa Garansi | 1 tahun
8 Headset 23 unit
Panjang Kabel | 1 - 2 meter
Mic ada
Jack Standar 3,5 mm
Masa Garansi 1 tahun
9 UTP Standar UTP Cat 5e 1 roll
(3G5 m)
10 Connector Standar connector RJ-45 100 pcs
11 Crimping Standar connecter RJ-45 1 buah
Tool
12 Cable Tester Standar connector RJ-45 1 buah
13 External Hard | 2 TB 1 buah
Drive
14 Software Resmi
0Ss Microseft Windows Server 1 lisensi
2016 Academic Edition
bersertifikat resmi
CAL CAL Microsoft Server 2016 22
Academic Editicn bersertifikat lisensi
resmi
Office Office 2016 Academic Edition 23
Rersertifikat Resmi lisensi
Antivirus Antivirus berlisensi 22
lisensi
Media Pendidikan

Pengadaan media pendidikan mengacu pada spesifikasi teknis

dibawah ini.
No. Item Spesifikasi Jumlah
1 Laptop 2 unit
Platform Laptop
Tipe Prosesor Intel Core seri i
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Memori Standar 4 GB
terpasang
Hard Drive 120 GB Solid State

Drive (SSD)/500 GB
HDD

Tipe Grafis

Intel HD Graphics

Audio Integrated

Monitor Included, LED 14 Inch

Daya / Power Max 100 W

Operating System MS. Windows 10

Garansi 1 Tahun

Projector 2 unit
Brightness 3000 lumens

Input Minimum memiliki 2

jenis input konektor

Masa Garansi

1 tahun

5. Peralatan IPS
a. Persyaratan Teknis
Ruang lingkup mata pelajaran [PS antara lain meliputi
aspek-aspek manusia, tempat, waktu, dan lingkungan.
Berdasarkan ruang lingkup tersebut, pembelajaran IPS
memerlukan media atau alat bantu pembelajaran
diantaranya berupa buku, alat peraga seperti peta, globe,
atlas, charta, medel, dan yang lainnya. Ketersediaan alat
bantu dapat mendekatkan siswa pada aspek-aspek dalam
ruang lingkup pelajaran TPS. Untuk itu, harus tersedia
peralatan IPS dengan mutu yang baik dan dalam jumlah
yang cukup di sekolah.
Setiap peralatan TIPS diharapkan memenuhi kebutuhan
yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta tuntutan kurikulum vyang berlaku.
Kebutuhan dimaksud tertuang dalam deskripsi teknis yang
disebut spesifikasi. Karakteristik tersebut dirumuskan
dengan melihat dua aspek utama, yaitu aspek umum dan
aspek khusus dengan mempertimbangkan nilai edukatif,
keamanan penggunaan, dan bahan/material.
1)  Aspek umum yang harus ada dalam setiap peralatan

IPS adalah sebagai berikut.
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a) Setiap alat yang dibeli merupakan alat baru.

b) Tanpa kerusakan atau cacat.

c¢) Peralatan harus aman terhadap pemakai dan
peralatan itu sendiri.

d) Setiap alat terdapat identitas permanen
(lambang/merk) dari
pabrikan/produsen/penerbit.

e) Penyedia barang harus dapat memberikan surat
garansi purna jual selama 12 bulan untuk
kerusakan alat yang bukan disebabkan oleh
kelalaian pemakaian atau terhadap kesalahan
cetak.

2) Aspek khusus berupa spesifikasi masing-masing
komponen peralatan IPs SMP dengan
mempertimbangkan: kebenaran isi, fungsi, ukuran,
bahan, mudah digunakan/dirakit, kelengkapan alat,
mudah perawatan dan aman bagi siswa. Daftar nama,
jenis alat minimal, spesifikasi minimal dan jumlah
minimal peralatan yang diadakan selengkapnya dapat
dilihat dalam spesifikasi teknis.

b.  Spesifikasi Teknis

Peralatan IPS dengan spesifikasi teknis sebagai berikut :

Jumlah
Nama Alat dan Spesifikasi Minimal satuan
minimal

Spesifikasi Umum Peta

e Peta dasar menggunakan peta yang berasal dari Badan
Informasi Geospasial (BIG)

e Peta terdiri atas dua bagian:

1. Muka/bidang peta, yang memuat peta wilayah dan semua
unsur peta (titik, garis, dan area) termasuk peta inset bila
diperlukan.

2. Informasi tepi peta yang memuat judul, skala angka dan
grafis, orientasi arah, legenda, sumber data, penerbit dan
tahhun pembuatan.

¢ Peta disesuaikan dengan kaidah-kaidah kartografis yang meliputi:

~ Penulisan teks toponimi (tipe, style, ukuran, dan warna)
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Jumlah
No. Nama Alat dan Spesifikasi Minimal satuan
minimal

~ Pewarnaan peta dasar

~ QGaris lintang dan garis bujur

~ Sistem proyeksi yang sesuai (transverse mercator,

koordinat geografis lintang bujur)

~ Simbol unsur peta
¢ Peta harus memenuhi kriteria :
Akurasi posisi
Akurasi atribut
Akurasi geemetris dan bentuk wilayah
Kelengkapan unsur yang akan dipetakan
Kekinian data

Tahun pembuatan setelah tahun 2014

R

Peta dicetak pada satu lembar (tidak ada sambungan)

e Bingkai dari kayu atau batang PVC yang kokoh, dilengkapi
tali untuk penggantung dan mengikat saat digulung

e Permukaan peta dilaminasi atau dilapis plastik agar dapat
ditulisi dengan spidol whiteboard (dapat dihapus).

e Secluruh peta telah diverifikasi oleh Badan Informasi
Geospasial (BIG)

Catatan : Ukuran gambar mencakup muka peta dan informasi

tepi peta.

Spesifikasi Peta Umum
Peta memuat informasi tentang bentang muka bumi:

~ Fenomena bentang alam, seperti sungai, danau, rawa,

laut, dataran tinggi, gunung, pegunungan, dataran

rendah, dan sebagainya.

~ Fenomena bentang budava, seperti kota, jaringan jalan,

rel kereta api, dan sebagainya.
~ Batas-batas wilayah administrasi digambarkan dengan

simbol garis (perbedaan wilayah tidak ditandai dengan

perbedaan warnal)
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1. | Peta Dunia (Umum/Geografi) 1 buah

Ukuran Kertas minimal 180 x 120 cm

Ukuran Gambar 170 x 115 cm

Skala 1 :22.500.000.

Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau

albatros atau westtrank, berlapis kain.

Proyeksi silinder, sistem koordinat UTM (Universe

Transfer Mercator) atau sistem koordinat geografi

(garis lintang dan garis bujur).

Peta menggambarkan permukaan muka

bumi/topografi benua-benua, negara-negara dan

batasnya, nama kota (ibu kota dan kota-kota

penting), unsur hidrografi, pegunungan, jalan

utama dan rel Kereta Api utama. Posisi garis

ekuator pada Peta terletak di tengah-tengah muka

peta, sehingga tampilan belahan bumi utara dan

belahan bumi selatan terlihat seimbang.
2. | Peta Negara Kesatuan Republik Indonesia 1 buah

Ukuran Kertas minimal 180 x 120 cm, ukuran
muka peta 170 x 90 cm, ukuran informasi tepi
petal70 x 18 cm, Skala 1 : 3.500.000.

Ukuran gambar meliputi ukuran muka peta dan
informasi tepi peta. Proveksi silinder, sistem
koordinat UTM (Universe Transfer Mercator) atau
sistem koordinat geografi (garis lintang dan garis
bujur).

Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
albatros atau westtrank, berlapis kain.

Peta menggambarkan permukaan muka bumi/
topografi, provinsi dan batasnya, nama kota (ibu
kota dan kota-kota penting), unsur hidrografi,
pegunungan, dan  jalan. Dalam legenda
dicantumkan daftar Provinsi dan Kabupaten/Kota.

Dalam peta tercantum Batas Laut Teritorial
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Indonesia dengan negara lain, Zona FEkonomi
Eksklusif (ZEE), Landas Kontinen, Alur Laut
Kepulauan Indonesia (ALKI) sesuai peta NKRI edisi
terbaru yang diterbitkan oleh BIG. (sekurang-
kurangnya kesesuaian posisi garis-garis batas
atau alur laut tersebut).
3. | Peta Iklim di Dunia 1 buah

Ukuran Kertas AO (84,1 x 118,9cm)

Ukuran gambar 75 x112 cm

Skala sekitar 1 : 35.000.000

Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
albatros atau westtrank, berlapis kain.

Proyeksi silinder, sistem koordinat UTM (Universe
Transfer Mercator) atau sistem koordinat geografi
(garis lintang dan garis bujur).

Peta menggambarkan persebaran iklim matahari
(tropis, subtropis, sedang, dan dingin/kutub),
wilayah iklim menurut klasifikasi Koppen, dan
pela pergerakan angin. Peta dilengkapi dengan
negara-negara dan ibukotanya.

Sumber data berasal dari instasi terkait. Posisi
garis ekuator pada Peta terletak di tengah-tengah
muka peta, sehingga tampilan belahan bumi utara

dan belahan bumi selatan terlihat seimbang.

4. | Peta Pola Arah Angin Musim dan Curah Hujan di 1 buah
Indonesia.

Ukuran Kertas AO (84,1 x 118,9cm)

Ukuran Gambar 75 x112 cm

Skala sekitar 1 : 53.000.000

Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
albatros atau westtrank, berlapis kain.
Menggambarkan pola arah angin muson di

Indonesia (angin muson barat dan angin muson

timur).
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Peta juga menggambarkan tinggi rendahnya curah
hujan rata-rata tahunan di wilayah-wilayah
Indonesia. Tinggi rendahnya curah hujan
digambarkan dengan gradasi warna vang
merupakan representasi dari isohyet dan grafik
batang merepresentasikan curah hujan rata-rata
bulanan dalam satu tahun.
Penggunaan simbol garis, simbol warna dan lainya
untuk masing-masing isi peta diupayakan tidak
menimbulkan kekaburan/kerumitan memaknai
informasinya.
3. | Peta Persebaran Sumber Daya Mineral, Minyak 1 buah
bumi dan Gas Alam di Indonesia
Ukuran Kertas: AO (84,1 x 118,9cm)
Ukuran Gambar : 75 x112 cm
Skala sekitar 1 : 5.000.000
Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
albatros atau westtrank, berlapis kain.
Peta menggambarkan persebaran sumber daya
mineral minyak bumi dan gas alam utama di
Indonesia (Minyak bumi, gas alam, batubara, hijih
besi, bauksit, timah, tembaga, emas, nikel],
dengan menggunakan simbel piktorial.
Sumber data berasal dari instansi yang terkait
6. | Peta Geologi Regional Indonesia 1 buah
Ukuran Kertas: AO (84,1 x 118,9cm)
Ukuran Gambar : 75 x112 cm
Skala sekitar 1 : 53.000.000
Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
albatros atau westtrank, berlapis kain.
Peta menggambarkan lempeng-lempeng tektonik
vang berpengaruh terhadap fisik muka bumi
Indonesia dan jenis batuan pembentuk pulau-
pulau di Indenesia.
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Sumber data, simbol, dan pewarnaan berasal dari
instansi yang terkait.
7. | Peta Persebaran Kejadian Bencana Alam di 1 buah
Indonesia
Ukuran Kertas AO (84,1 x 118,9cm)
Ukuran Gambar 75 x112 cm
Skala sekitar 1 : 53.000.000
Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
albatros atau westtrank, berlapis kain.
Peta  menggambarkan  persebaran  peristiwa
bencana alam yang pernah terjadi di Indenesia
(gunung meletus, gempa bumi, tsunami, banjir,
dan tanah longsor) digambarkan dengan simbol
piktorial. Dituliskan pula waktu peristiwa terjadi.
Sumber data berasal dari instansi yang terkait.
8. | Peta Persebaran Situs Peninggalan Masa Pra 1 buah
Aksara di Indonesia
Ukuran Kertas AO (84,1 x 118,9cm)
Ukuran Gambar 75 x112 cm
Skala sekitar 1 : 5.000.000
Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
albatros atau westtrank, berlapis kain.
Menunjukkan letak situs ditemukannya jenis-
jenis fosil manusia purba dan artefak zaman
praaksara serta situs-situs yang pernah menjadi
tempat tinggal manusia praaksara di Indonesia.
Sumber data berasal dari instansi yang terkait dan
buku referensi sejarah.
9. | Peta Sebaran Jenis Tanah di Indonesia 1 buah
Ukuran Kertas AO (84,1 x 118,9cm)
Ukuran Gambar 75 x112 cm
Skala sekitar 1 : 53.000.000
Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
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albatros atau westtrank, berl apis kain.
Menunjukkan persebaran jenis-jenis tanah utama
(seperti: tanah vulkanik, tanah aluvial, tanah
gambut, kapur) di Indonesia.

Sumber data berasal dari instasi terkait.

10.

Peta Sebaran Flora dan Fauna di Indonesia
Ukuran Kertas AO (84,1 x 118,9cm)

Ukuran Gambar 75 x112 cm

Skala sekitar 1 : 5.000.000

Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
albatros atau westtrank, berlapis kain.
Menunjukkan kawasan persebaran jenis-jenis flora
dan fauna di Indonesia dengan garis Weber dan
Wallace sebagai batas-batas persebaran tersebut.
Peta juga menggambarkan simbol flora dan fauna
khas di tiap provinsi. Menggunakan simbol
piktorial.

Sumber data berasal dari instansi yang terkait.

1 buah

11.

Peta Penduduk di Indonesia

Ukuran Kertas AO (84,1 x 118,9cm)

Ukuran Gambar 75 x112 cm

Skala sekitar 1 : 5.000.000

Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
albatros atau westtrank, berlapis kain.
Menunjukkan jumlah dan kepadatan penduduk di
wilayah Indonesia sesuai data kependudukan
menurut sensus penduduk terakhir per provinsi.
Jumlah penduduk digambarkan dengan piramida
vang menunjukkan kompesisi umur dan jenis
kelamin. Dan kepadatan penduduk digambarkan
dengan gradasi warna.

Sumber data berasal dari instansi yang terkait.

1 buah
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12. | Peta Persebaran Daerah Penghasil Rempah- 1 buah
rempah pada Masa Kolonial di Indonesia

Ukuran Kertas AO (84,1 x 118,9cm)

Ukuran Gambar 75 x112 cm

Skala sekitar 1 : 3.000.000

Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
albatros atau westtrank, berlapis kain.
Menggambarkan persebaran daerah penghasil
rempah-rempah (pala, lada, cengkih, kayu manis)
pada zaman Kolonial di Indonesia dan jalur
kedatangan bangsa-bangsa Eropa di Nusantara.
Menggunakan simbol piktorial dan garis.

Sumber data berasal dari instansi yang terkait dan

buku referensi sejarah.

13. | Peta Jalur Kedatangan Nenek Moyang Bangsa 1 buah
Indonesia dan Persebaran Benda-benda
Peninggalannya

Ukuran Kertas AO (84,1 x 118,9cm)

Ukuran Gambar 75 x112 cm

Skala sekitar 1 : 5.000.000

Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
albatros atau westtrank, berlapis kain.

Peta menunjukkan jalur kedatangan nenek
moyang bangsa Indenesia dari Cina Selatan dan
persebarannya di Indonesia. Pada peta juga
ditunjukkan daerah persebaran benda-benda hasil
kebudayaan masa praaksara di Indonesia: pada
masa berburu tingkat sederhana, masa berburu
dan meramu tingkat lanjut, masa bercecok tanam
dan masa perundagian, yang digambarkan oleh
simbel warna yvang berbeda dengan menggunakan
simbol piktorial.

Sumber data berasal dari instansi yang terkait dan

buku referensi sejarah.
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14.| Peta Pusat Kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di 1 buah
Indonesia
Ukuran Kertas AO (84,1 x 118,9cm)
Ukuran Gambar 75 x112 cm
Skala sekitar 1 : 3.000.000
Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
albatros atau westtrank, berlapis kain.
Menggambarkan pusat pemerintahan kerajaan-
kerajaan  Hindu-Budha di Indonesia dan
mencantumkan pericde masa kekuasaannya. Pada
peta dicantumkan contoh gambar peninggalan
kerajaan (prasasti, candi, arca)
Sumber data berasal dari instansi yang terkait dan
buku referensi sejarah.
15. | Peta Wilayah Kerajaan Sriwijaya pada masa 1 buah
Kejayaannya
Ukuran Kertas AO (84,1 x 118,9cm)
Ukuran Muka Peta 75 x112 cm
Skala sekitar 1 : 5.000.000
Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
albatros atau westtrank, berlapis kain.
Menggambarkan wilayah kekuasaan dan pengaruh
Kerajaan Sriwijaya pada masa kejayaanya. Pada
peta digambarkan jalur ekspedisi kerajaan
Sriwijaya.
Sumber data berasal dari instansi yang terkait dan
buku referensi sejarah
16.| Peta Wilayah Kerajaan Majapahit pada masa 1 buah
Kejayaannya
Ukuran Kertas AO (84,1 x 118,9cm)
Ukuran Gambar 75 x112 cm
Skala sekitar 1 : 5.000.000
Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
albatros atau westtrank, berlapis kain.
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Menggambarkan wilayah kekuasaan dan wilayah
pengaruh  Kerajaan  Majapahit pada masa
kejayvaanya.

Sumber data berasal dari instansi yang terkait dan

buku referensi Sejarah

17.| Peta Penyebaran Agama Islam dan Pusat-pusat 1 buah
Kerajaan Islam di Indenesia

Ukuran Kertas A0 (84,1 x 118,9cm)

Ukuran Gambar 75 x112 cm

Skala sekitar 1 : 53.000.000

Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
albatros atau westtrank, berlapis kain.
Menunjukkan jalur arah dan masa penyebaran
Agama Islam keberbagai daerah di Indenesia. Pada
peta juga ditunjukkan pusat-pusat kerajaan Islam
di Indonesia (Samudera Pasai, Demak, Banten,
Cirebonn, Mataram, Gowatallo, Ternate, Tidore,
Banjar dan lainnya) dan mencantumkan periode
masa kekuasaannya.

Mencantumkan pula pusat-pusat perdagangan
yvang berperan sebagai pusat penyebaran Islam di
Indonesia.

Jalur-jalur penyebaran dan situs-situs digambar
dengan jelas dan dengan warna yang kontras, dan
pericde masa penyebaran Islam digambarkan
dengan warna.

Sumber data berasal dari instansi yang terkait dan

buku referensi sejarah

18.| Peta Perlawanan Rakyat Indonesia Terhadap 1 buah
Kolenial Belanda

Ukuran Kertas AO (84,1 x 118,9cm)
Ukuran Gambar 75 x112 cm
Skala sekitar 1 : 53.000.000

Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
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albatros atau westtrank, berlapis kain.
Menunjukkan daerah-daerah tempat terjadinya
perlawanan  terhadap  kolonial Belanda  di
Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Maluku
dan daerah lainnya. Pada peta juga dicantumkan
tahun terjadinya perlawanan.
Sumber data berasal dari instansi yang terkait dan
buku referensi sejarah
19. | Peta Perang Dunia Il di Asia Pasifik (Penyerbuan 1 buah
Jepang ke Asia Tenggara)
Ukuran Kertas AO (84,1 x 118,9cm)
Ukuran Gambar 75 x112 cm
Skala sekitar 1 : 11.000.000
Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
albatros atau westtrank, berlapis kain.
Menunjukkan jalur pergerakan pasukan Jepang ke
Asia Tenggara dan sekitarnya serta wilayah
pendudukannya pada Perang Dunia 11 di kawasan
Asia Pasifik.
Sumber data berasal dari instansi yang terkait dan
buku referensi sejarah.
20.| Peta Pembagian Wilayah Indonesia Pada Masa 1 buah
Republik Indonesia Serikat (RIS)
Ukuran Kertas AO (84,1 x 118,9cm)
Ukuran Gambar 75 x112 cm
Skala sekitar 1 : 3.000.000
Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau
albatros atau westtrank, berlapis kain.
Menunjukkan pembagian wilayah Indonesia
kedalam negara-negara bagian pada saat negara
Indonesia berbentuk RIS. Sumber data berasal
dari instansi yang terkait dan buku referensi
sejarah.
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21.| Peta Penjelajahan Samudera 1 buah

Ukuran Kertas AO (84,1 x 118,9cm)

Ukuran Gambar 75 x112 cm

Skala sekitar 1 : 35.000.000

Jenis Kertas, minimal Mc Art Paper 120 gram atau

albatros atau westtrank, berlapis kain.

Menunjukkan jalur/arah penjelajahan tokoh -

tokah penjelajah samudera dari berbagai bangsa

didunia antara lain bangsa Spanyel, Portugis,

Italia, Inggris dan Belanda ke Indonesia dan

berbagai tempat lain di dunia. Jalur-jalur/rute

perjalanan dan tempat persinggahan digambar

dengan jelas dan dengan warna yang kontras.

Sumber data berasal dari instansi yang terkait dan

buku referensi rejarah.

Spesifikasi Umum Carta

- Bahan Carta : kertas minimal 135 gr/mm dengan

laminasi/dilapisi vernis Uv.

- Ukuran Carta : sekitar 70 x 100 cm,

- Dicetak berwarna, berupa hasil foto, desain grafis.

- Menggambarkan struktur dengan bagian-bagian dan
informasinya akurat

- Ketika dipasang di depan kelas, gambar pada carta terlihat
jelas dari semua penjuru kelas.

- skala harus proposicnal dengan aslinya.

-  Keterangan bagian-bagian dan kedalamannya mengacu atau
sesuai dengan kurikulum SMP yang berlaku saat ini.

- Deskripsi atau tulisan pada carta dibuat merupakan
keterangan atau butir-butir penting dan singkat (maksimum
20% dari luas carta)

- Mencantumkan referensi yang digunakan dan dicantumkan
pernerbitnya.

- Bagian atas dan bawah diberi bingkai berupa kayu atau
pipa PVC yang kokech dengan ukuran diameter % inchi
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dengan tali penggantung pada bingkai atas.
- Pada bingkai atas diberi label judul carta.
Deskripsi carta harus relevan dengan tampilan dan judul

gambar

22.| Carta Lapisan-lapisan Atmosfer 1 buah
Menggambarkan lapisan-lapisan atmosfer terdiri
dari lapisan : treposfer, stratosfer, mesosfer,
termosfer, dan eksosfer. Tercantum ketinggian
lapisan-lapisan tersebut dari permukaan laut,
grafik dinamika temperatur, dan deskripsi singkat

karakteristik setiap lapisan.

23.| Carta Grafik Batang dan Piramida Penduduk 1 buah
Indonesia

Tampilan utama dari carta ini adalah grafik batang
penduduk Indonesia berdasarkan data tentang
kompesisi penduduk menurut umur dan jenis
kelamin.

Data yang digunakan adalah hasil Sensus
Penduduk terakhir. Dicantumkan pula tiga macam

piramida penduduk disertai deskripsi singkat.

24. | Carta Kerusakan Lingkungan dan Cara 1 buah
Penanggulangannya

Menggambarkan bentuk-bentuk kerusakan
lingkungan alamiah (misalnya: gunung meletus,
gempa bumi, tsunami) dan kerusakan lingkungan
yvang disebabkan oleh manusia (misalnya:
kerusakan hutan, lahan kritis, pencemaran) di
satu bagian dan usaha-usaha penanggulangannya

di bagian lain.

25. | Carta Artefak Zaman Pra Aksara 1 buah
e Charta menggambarkan  alat-alat yang
digunakan masyarakat pra aksara dan
penggunaanya, diantaranya: Kapak genggam,
kapak perimbas, kapak persegi, kapak
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lenjong, alat serpih, batu pemantik api, alat-
alat dari logam, dan gerabah.

e Gambar alat-alat dikelompokkan menurut
kronologi masa Paleolithikum, Messolithikum,
Neclithikum, dan masa Perundagian.

e Setiap gambar diberi nama sesuai jenis alat

yang digambarkan

26. | Carta Candi yang Bercorak Hindu dan Budha 1 buah
Carta berisi:
e Deskripsi esensi perkembangan Zaman Hindu-
Budha terutama dalam seni bangunan
e menggambarkan candi-candi peninggalan
kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia:

- Candi-candi bercorak Hindu diantaranya:
Candi Prambanan, Candi Gedong Songo,
Candi Panataran.

- Candi-candi bercorak Budha diantaranya;
Candi Borobudur, Candi Mendut, Candi
Kalasan, Candi Pawon, dan Candi Muara
Takus.

Menggambarkan  perbandingan  bagian-bagian
candi yang membedakan antara candi bercorak

Hindu.

27.| Carta Peninggalan-peninggalan Kebudayaan 1 buah
bercorak Islam di Indonesia
Carta berisi :
e Deskripsi esensi perkembangan kebudayaan
pada zaman Islam di Indenesia
e Menggambarkan peninggalan-peninggalan
kebudayaan bercorak Islam di Indonesia yang
berupa bangunan.
¢ Jenis bangunan peninggalan yang
digambarkan terdiri dari Masjid, Keraton,

Makam /Batu Nisan, dan bangunan lain.
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Setiap gambar diberi nama sesuai nama

bangunan vang digambarkan.

28.

Carta Pahlawan-pahlawan Nasional Pra

Pergerakan Nasional

Carta berisi :

Deskripsi singkat essensi latar belakang
terjadinya perlawanan rakyat Indonesia
terhadap kolonialisme pada masa sebelum
Pergerakan Nasional,

Gambar para pahlawan nasional pra
pergerakan nasional diantaranya: Sultan
Hasanudin, Patimura,Pangeran Dipenogoro,
Tuanku Imam Bonjel, Teuku Umar,Panglima
Polim, Cut Nyak Dhien, dan Pangeran
Antasari.

Setiap gambar diberi keterangan : Nama
pahlawan, tahun terjadinya perlawanan,
tempat/daerah perlawanan dan ditampilkan
cuplikan peta daerah perlawanan, serta

deskripsi singkat peristiwa perlawanan.

1 buah

29.

Carta Pahlawan Nasicnal pada Masa Pergerakan

Nasional

Carta berisi:

Deskripsi singkat essensi latar belakang
terjadinya pergerakan nasional.

Gambar para pahlawan nasional pada
pergerakan nasional, diantaranya: Dr.
Sutomo, Dr.Cipto Mangunkusumo, Ki Hajar
Dewantara, H O 8 Tjokroaminoto, H.Agus
Salim, Ir.Sukarno, Moh.Hatta,dan Moh
Yamin.

Dicantumkan pula nama organisasinya.

Deskripsi singkat perjuangan setiap tokoh yang

1 buah
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digambarkan

30.| Carta Peristiwa Proklamasi Kemerdekaan 1 buah
Indonesia
Carta berisi:

e Deskripsi singkat esensi latar belakang dan
pentingnya peristiwa Proklamasi
Kemerdekaan bagi Bangsa Indonesia.

e Gambar suasana pembacaan preklamasi dan
proklamator (ditonjolkan sebagai peristiwa
utama)

e Gambar tokch-tckoh sekitar peristiwa
proklamasi kemerdekaan Rl (seperti : teckoh
golongan muda Sukarni, Chairul Saleh,Sutan
Syahrir, Adam Malik,Tokoh Golongan tua :
Sukarno, Muhammad Hatta, dan Ahmad
Subarjo.

¢ Gambar Ibu Fatmawati dan Sayuti Melik.

e Pada masing-masing gambar dicantumkan
nama (identitas) tokoh dan deskripsi singkat
peranannya dalam peristiwa Proklamasi

Kemerdekaan

31.| Carta Peristiwa dan Tokoh dalam Konferensi Asia 1 buah
Afrika Tahun 1955
Carta menampilkan:
s Deskripsi singkat esensi peristiwa Konferensi
Asia Afrika
e Gambar pemimpin-pemimpin negara
pemrakarsa Konferensi Asia Afrika (KAA)
tahun 1955.
¢ Suasana pelaksanaan (seperti persidangan,
pidato delegasi,bendera negara peserta vang
terpasang, Gedung Merdeka sebagai tempat
pelaksanaan KAA)
Hasil KAA berupa Dasa Sila Bandung, yang
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Jumlah
No. Nama Alat dan Spesifikasi Minimal satuan
minimal
tulisannya ditampilkan dalam bentuk piagam
(bukan hanya berupa teks).
32. | Carta Peristiwa Pemilihan Umum [ tahun 19355 1 buah
Carta menampilkan :
¢ Deskripsi singkat pentingnya Peristiwa
Pemilihan Umum I tahun 1935
¢ Gambar suasana Pemilihan Umum I tahun
1955 (seperti suasana pelaksanaan pemilu di
TPS, bendera-bendera partai yang terpasang
di tempat umum, dan suasana kampanye).
¢ Tujuan penyelenggaraan Pemilu tahun 19355.
¢ Gambar lambang partai politik peserta Pemilu
tahun 19535.
e Dalftar tiga besar Partai pemenang Pemilu
tahun 1955.
33. | Carta Kegiatan Ekonomi 1 buah
Carta berisi menggambarkan kegiatan ekonomi
vang meliputi kegiatan produksi, distribusi dan
konsumsi.
- Kegiatan produksi meliputi produksi barang dan
jasa.
- Kegiatan distribusi meliputi distribusi langsung,
tidak langsung dan semi langsung.
- Kegiatan konsumsi meliputi kegiatan memakai
dan menghabiskan nilai barang.
34. | Atlas Indonesia dan Dunia 32 buah
Ukuran kertas: sekitar 31 x 24 cm
Jumlah halaman: minimal 72 halaman
Bahan cover: kertas Ivory 250 gr
Jenis kertas isi: minimal HVS 100 gr
Warna: full color
Skala menyesuaikan dengan ukuran kertas dan
propoersional.
Dilengkapi daftar isi, legenda, peta umum, peta
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Jumlah
No. Nama Alat dan Spesifikasi Minimal satuan
minimal

khusus (tematik), dan indeks. Pada atlas harus

tertera penerbit dan percetakannya, serta tahun
penerbitan. Tahun penerbitan setelah tahun 20 14.
- Peta dasar mengacu kepada Informasi
Geospasial Dasar (IGD) dari Badan Informasi
Geospasial.
- Menggambarkan 7 pulau besar di Indonesia,
peta provinsi dan batas-batas kabupaten/kota
terkini
- Menggambarkan benua-benua di dunia
-  Menggambarkan Kawasan di Asia meliputi Asia
Barat Daya, Asia Timur, Asia Selatan, Asia
Tenggara, dan Asia Tengah
- Menggambarkan peta-peta tematik terpilih
dengan mengacu pada kurikulum yang
berlaku.

- Informasi tambahan terkait dengan ilmu
pengetahuan (misal: pergerakan bulan,

system tatasurya, pembagian walktu).

35. | Atlas Sejarah Indonesia dan Dunia 32 buah

Ukuran sekitar 31 x 24 cm

Jumlah halaman minimal 110 halaman

Bahan cover : kertas lvory 250 gr

Jenis kertas isi minimal HVS 100 gram

Warna : Full Color

Skala menyesuaikan dengan ukuran kertas/

tampilan peta dan propecrsional

Memuat daftar isi, legenda, foto,lukisan tokoh dan

peristiwa secjarah disertai deskripsi, dan indeks.

Pada atlas harus tertera nama penerbit dan tahun

penerbitan. Tahun penerbitan setelah tahun 2014

- Peta dasar mengacu kepada Informasi
Geospasial Dasar (IGD) dari Badan Informasi

Geospasial.
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Jumlah
No. Nama Alat dan Spesifikasi Minimal satuan
minimal
-  Menggambarkan sejarah dunia masa lampau
hingga masa kini (misalnya pusat-pusat
peradaban tertua di dunia, masa kekuasaan
Yunani dan Romawi, Masa Kekuasaan Islam,
Perang Dunia I dan II, dan perkembangan
dunia pasca perang Dunia 1l)
- Menggambarkan sejarah Indonesia masa
lampau hingga masa kini (praaksara, Hindu
Budha, Islam, Kolonial, Masa Pergerakan
nasional, dan masa Kemerdekaan).
36. | Globe 1 buah
Bahan : Bola bumi terbuat dari plastik
Ukuran : minimal diameter 30 cm
Skala ;10 42.000.000 (untuk diameter 30
cm)
Globe menggambarkan permukaan muka
bumi/topografi benua-benua, negara-negara dan
batasnya. Gambar, garis-garis astronomis, dan
tulisan pada globe dapat terlihat jelas dan terbaca
dengan baik. Menggunakan Bahasa Indonesia.
Pada globe harus tertera nama penerbit, serta
tahun pembuatannya. Tahun pembuatan setelah
tahun 2014
Dipasang pada peros kerangka yang kokoh
berbentuk setengah meridian dengan alas yvang
stabil.
37.| Spesimen Batuan 1 set
Terdiridari :
a) Batuanbeku
- Granit
- Andesit
- Batuapung
- Obsidian
b) Batuan sedimen/endapan
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Jumlah
No. Nama Alat dan Spesifikasi Minimal satuan
minimal

-  Breksi

- Konglomerat
- Lempung

- Batupasir

- Gamping

- tufa

- batubara

c¢) Batuan metamorf /malihan

- Marmer
- Sekismika
d) Mineral
Non logam: Logam :

- Kaolin - Galena
- Gipsum - Hematite
- Kuarsa - Kalkofirit
- Kalsit - Bauxite
- Feldsfar - Sphalerit
- Belerang

Ukuran batuan (p x 1 x t): minimal 3 x 3 x 3 (cm)
Ukuran kotak wadah sekitar (p x1x {): 20 x 30 x S
(cm)

Permukaan batuan minimal satu permukaan
tampil natural/alamiah agar tektur batuan mudah
dikenali.

Batuan ditempatkan dalam satu boks yang kokoh
dan diberi tutup. Bagian dalam boks diberi sekat-
sckat sebagai tempat masing-masing batuan.
Tutup boks dibuat dari bahan plastik transparan
tidak berwarna. Masing-masing batuan diberi
nama/ identitas agar mudah diidentifikasi.
Specimen batuan dilengkapi dengan buku saku
yang berisi keterangan tentang proses

terbentuknya, ciri-ciri fisik, sebaran keberadaan,

dan pemanfaatan batuan tersebut dalam
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No. Nama Alat dan Spesifikasi Minimal satuan
minimal
kehidupan sehari-hari.
38. | Kempas 8 buah

Jenis kompas Lensatik. Kompas dilengkapi visir
pembidik sasaran, kaca pembesar, dan
penggantung penyangkut ibu jari pencpang
kompas saat membidik. Tutup dial dengan dua
garis bersudut 45°. Tutup dilengkapi kawat
pemandu arah objek bidikan. Ukuran: dia. 5G mm,
Tebal 25 mm (keadaan tertutup) Casing:

Aluminium die casting

6. Peralatan Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
1. Persyaratan Teknis

Pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
(PJOK) harus secara proporsional mengembangkan kemampuan
motorik, kemampuan kognitif, dan afektif, maka fungsi alat
tidak hanya sekedar untuk kegiatan praktik saja tetapi
merupakan bagian terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Untuk itu, harus
diupayakan ketersedian peralatan pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan sebagai sarana pendidikan dengan mutu yvang
baik dan dalam jumlah yang cukup di sekolah.
Peralatan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang
diadakan melalui DAK Fisik mencakup materi:
a. Permainan bola besar
b.  Permainan hola kecil
c. Atletik
d. Senam
Setiap alat diharapkan memenuhi kebutuhan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta tuntutan Standar Isi (SI)
dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan SMP. Kebutuhan dimaksud tertuang
dalam sebuah deskripsi teknis yang disebut spesifikasi.
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Karakteristik tersebut dirumuskan dengan melihat dua aspek

utama, yaitu aspek umum dan aspek khusus dengan

mempertimbangkan nilai edukatif, keamanan penggunaan, dan
bahan fmaterial.

a. Aspek umum yang harus ada dalam setiap peralatan
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan adalah sebagai
berikut:

1) Setiap alat yang dibeli merupakan alat baru.

2) Tampilan visual menarik, kuat, dan kokoh.

3) Tanpa kerusakan atau cacat.

4)  Peralatan harus aman terhadap pemakai dan peralatan
itu sendiri.

S) Setiap alat terdapat identitas permanen
(lambang/merk) dari produsen (kecuali vang secara
teknis sulit misalnya bendanya terlalu kecil dan
lainnya).

b. Aspek Khusus merupakan spesifikasi masing-masing
komponen peralatan pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan untuk sarana pendidikan dengan
mempertimbangkan: kesesuaian ukuran, kesesuaian
bahan, fungsi, mudah digunakan, kelengkapan alat, mudah
perawatan, dan memiliki kompatibilitas. Daftar nama,
jumlah minimal, jenis alat, dan spesifikasi minimal
peralatan pendidikan jasmani, clahraga dan kesehatan SMP

yang diadakan selengkapnya dapat dilihat dalam spesifikasi

teknis.
2. Spesifikasi Teknis
Peralatan pendidikan jasmani, clahraga dan kesehatan (PJOK)
dengan spesifikasi teknis sebagai berikut :
Jumlah
No Nama Alat dan Spesifikasi Minimal satuan
minimum
1 | Bola Sepak No. 3 (bela formal) 3 buah

Bahan terbuat dari kulit sintetis Polyurethan
microfiber, dijahit rapi menggunakan bola bagian
dalam (bladder} terbuat dari karet kompon/butyl

atau bahan lain yang sesuai. Bentuk bulat pada
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No

Nama Alat dan Spesifikasi Minimal

Jumlah
satuan
minimum

semua sisi, keliling 68,0 s.d 70,0 cm, berat 410
s.d. 450 gr. Pada tekanan bola 0,8157 kg/cm?2 (0,8
bar). Sesuai SNI 2180:2014

Bola Sepak Penjas

Bahan Bola busa polyurethan/NBR dilapisi
penguat permukaan luar 2 lapisan (pelyurethan
foam double coated), keliling bola 68 - 69,5 cm,
berat 250-400 gr. Penampilan menyerupai bela
kaki formal, bentuk bulat pada semua sisi dan
tidak ada sisa cetakan (molding) pada sambungan.
Aman, bebas racun, lembut, lentur, warna cerah,
saat persentuhan dengan tubuh tidak

menimbulkan rasa sakit, lapisan tidak lengket.

6 buah

Bela Voli (formal)

Bahan kulit sintetis Polyurethan microfiber, dilem
rapi, menggunakan bola bagian dalam (bladder)
terbuat dari karet kempon/ butyl atau bahan lain
vang sesuai, lunak dan lentur, warna cerah,
Keliling 62 s.d 64 cm, berat 225 s.d. 250 gr. Dikulit
luar tercetak ukuran tekanan angin minimal 0.30

kg/cm?2. Sesuai SNI 1286:2014

3 buah

Bola Voli Penjas

Bahan Bola busa polyurethan/NBR dilapisi
penguat permukaan luar 2 lapisan (pelyurethan
foam double coated), Keliling bola 62-68 cm. Berat
200-30C gr. Penampilan menyerupai bola voli
formal. Aman, bebas racun, lembut, lentur, warna
cerah, saat persentuhan dengan tubuh tidak

menimbulkan rasa sakit, lapisan tidak lengket.

6 buah

Jaring (net) Bola Voli Formal

Berbentuk jaring dengan lebar jaring 0,9-1 m
panjang jaring 9-10 m, terbuat dari bahan nylon
atau katun berwarna gelap pada bagian atas

ditutup dengan kain kanvas putih sebagai sarung

1 buah
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Jumlah
No Nama Alat dan Spesifikasi Minimal satuan
minimum

tali perentang bagian atas lebar 7 cm dan bagian
bawah lebar 5 cm. Net direntangkan dengan kawat
sling dan tali untuk mengikat dan meregangkan
bagian bawah.Panjang tali atas minimum 1,2 m,
panjang tali bawah minimum 1,2 m. Ukuran
lubang jaring 10 x 10 cm.

6 | Bola Basket No. 6 (Formal) 3 buah

Bahan kulit sintetis atau karet yang dibalut karet
dengan permukaan bertotol halus, berat 510 s.d.
567 gr keliling 72,4 -73,7 cm, lebar garis sambung
( kelim) kurang dari atau sama dengan 6,54 mm.
Jika dijatuhkan pada ketinggian 1,80 m akan
memantul pada ketinggian 1,20 - 1,40 m, pada
tekanan bola 0.40-0.69 kg/cm?2/ 0.39-0.68 bar.
SNI 1282:2009

7 | Bola Basket Penjas 6 buah

Bahan Bola busa pelyurethan/NBR densitas tinggi
dilapisi penguat permukaan luar 2 lapisan
(polyurethan foam double ceated), Keliling bola
72,4 -73,7 cm, berat 350 - 425 gr. bahan busa
polyurethan/NBR, aman bebas racun, lembut,
lentur, warna cerah, saat persentuhan dengan
tubuh tidak menimbulkan rasa sakit pada siswa,

lapisan tidak lengket.

8 | Ring Basket Formal ( tanpa papan pantul ) 1 pasang
Ring terbuat dari besi pejal diameter 16-20 mm
dengan diameter ring 45,0-45,9 cm dapat dipasang
dipermukaan papan pantul, dilengkapi mur baut.
Konstruksi ring harus kokoh tidak berkarat,
permukaan ring harus rata dan halus, dan tidak
ada permukaan tajam yang membahayakan.
Tersedia 12 lubang tali jala dan selanjutnya jala
nylon dianyam sedemikian rupa, panjang jala

antara 4G-45 cm.
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No

Nama Alat dan Spesifikasi Minimal

Jumlah
satuan
minimum

Shutlecock Sintetik

Panjang bulu imitasi 55-65 mm, diameter kepala
shutle cock 2,5-2,8 cm terbuat dari karet polimer
hidrokarbon tinggi kepala 22-25 mm, bulu imitasi
disatukan sedemikian rupa menjadi satu
kesatuan, berat 4,74-5,5 gr. Kecepatan layangnya
rendah. Saat melayang tidak bergoyang ataupun
berputar. Kepala shuttlecock tidak mudah terlepas
(1 slop berisi 6 buah).

2 slop

10

Raket Bulu tangkis Formal

Sumbu lurus, ukuran panjang 66 - 68 cm, panjang
kepala 24,5-28 cm dan lebar kepala 19-22 cm,
berat 80-100 gr. Bahan Carbon Nanctube, senar
sudah terpasang. Pada permukaan batang/raket
tertera keaslian merek dagang. Dilengkapi sarung
minimal untuk bagian kepala raket. Sesuai SNI

1018:2014

4 buah

11

Jaring/Net bulutangkis Formal

Net adalah jaring dengan panjang minimum 610
cm, lebar minimum 76 cm, ukuran kotak (sisi
mata) jaring 1,5-2,5 cm. Net harus berwarna gelap,
kecuali bibir net /kepala jaring berupa pita terbuat
dari kain kasa kuat membentuk sarung tali harus
berwarna putih dengan ketebalan bibir net 4-6 cm,
dilengkapi tali nylon 0.5 cm untuk mengikat pada

bagian atas dan bawah net.

1 buah

12

Raket Tenis Meja Farmal

Raket terdiri dari daun (blade) dan dilapisi karet

berbintil dan spon (sandwich).

¢ Daun (blade) terbuat dari kayu atau kavu lapis
vang tebalnya sama, rata, keras dan kaku
serta harus merupakan satu kesatuan yang
utuh (tanpa disambung) antara daun dan

tangkad.

4 buah
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Jumlah
No Nama Alat dan Spesifikasi Minimal satuan
minimum

s Pelapis tangkai terbuat dari kayu atau bahan
lain yang sesuai

e Sisi blade yang digunakan untuk memukul
bola harus ditutupi dengan baik karet bintil
biasa, dengan bintil keluar yang memiliki
ketebalan total termasuk perckat tidak lebih
dari 2 mm, atau karet sandwich dengan bintil
kedalam atau keluar, memiliki total ketebalan
termasuk perekat tidak lebih dari 4 mm.

¢ Sandwich yaitu lapisan permukaan daun raket
tenis meja, yang terdiri dari karet berbintil dan
spon (karet busa).

¢ Warna lapisan karet di satu permukaan hitam
dan permukaan lain merah dan tidak
mengkilap.

Sesuai SNI 0799:2014

13 | Bela Tenis Meja Formal 12 buah

Berbentuk bulat berongga dengan diameter 39,25 -
40,75 mm, berat 2,60 -2,85 gr dari bahan cekluloid
atau bahan lain yang sesuai, warna putih atau
orange tidak licin dan tidak mengkilap.

Sesuai SNI 1285:2014

14 | Meja Tenis Meja Formal 1 set
Meja terbuat dari bahan kayu keras atau MDF
padat, permukaan meja rata tanpa sambungan,
warna hijau atau biru tidak menyilaukan (mataj.
Kenstruksi kokoh, kaki meja terbuat dari besi plat
hollow tebal, model dapat dilipat dan terdapat 8
rcda untuk memudahkan penyimpanan dan
mudah dipindah-pindahkan. Panjang 273,95-274,
50 cm, lebar 152,2-152,8 cm, tebal meja minimal
1,8 cm, tinggi meja dari lantai 75,97- 76,30 cm.
Lebar garis sisi 2-2,5 cm dan garis tengah 0,3 cm,

berwarna putih, ketidakrataan sisi dan ujung daun

www.peraturan.go.id



-311-

2020, No. 174

No

Nama Alat dan Spesifikasi Minimal

Jumlah
satuan
minimum

meja maksimal G,5 cm.

Pantulan bela pada meja yang diperkenankan 23-
26 cm dari bola vang dijatuhkan pada ketinggian
30 cm.

Sesuai SNI 0800-2014

15

Net Tenis Meja Formal

Berupa jaring yang terbuat dari benang atau
bahan lain yang sesuai, direntangkan di tengah
meja oleh sebuah tali nylon vang kuat didalam
kepala jaring berupa pita tenunan membentuk
sarung tali atas dan bawah, dan memiliki tali atas
dan bawah untuk mengencangkannya. Ukuran
panjang jaring 1,80-1,820 m, lebar 15,0-15,2 cm,
sisi mata jaring 2,5 -12,5 mm.Dua tiang net dari
besi/metal yang kokoh dapat dibongkar pasang
dan terdapat pengatur ketinggian net.

Sesuai SNI-12-0693-1996

1 set

16

Bola Kasti Penjas

Bahan Bola busa polyurethan/NBR aman bebas
racun, lembut, Ilentur, warna cerah, saat
persentuhan dengan tubuh tidak menimbulkan
rasa sakit pada siswa. Permukaan dilapisi 2 kali
pelapisan  (polyurethan foam double coated),
lapisan tidak lengket dan licin, diameter 6CG - 70

111111,

12 buah

17

Pemukul bola kasti
Bahan terbuat dari kayu, permukaan halus
Panjang keseluruhan S0 - 60 cm.

Panjang pegangan 15-20 cm. Berat, 200 - 300 gr.

4 buah

18

Stopwatch Digital
Stopwatch 1/100 detik, memori set lap sampai
dengan 100, Min 3 raw digital terdapat fasilitas

hitung mundur, jam, kalender, dan waktu

1 buah
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Jumlah
No Nama Alat dan Spesifikasi Minimal satuan
minimum

perbedaan lap.

19 | Peluru Formal (1 set untuk remaja putra dan putri) 1 set
Bahan Besi Padat berbentuk bola, bulat, rata dan
tidak licin.Peluru putra berat 4,0054,025 kg
diameter 95-110 mm

Peluru putri berat 3,005-3,025 kg, diameter 85-95

min.

20 | Peluru Penjas 3 set
Bahan dari karet sintesis dibalut karet/PVC
berbentuk bola/ bulat, diisi pasir atau bahan
sgjenis. Bola dapat dipompa berat 2 kg {(+/- 0,1)
keliling 38 — 45 cm, peluru putri berat 1 kg (+/-
G,1), keliling 34 — 40 cm.

Saat dijatuhkan tidak memantul dan bentuk tetap
bulat.

21 | Meteran Baja 1 buah
Meteran ini digunakan untuk mengukur jarak.
Skala rangkap ukuran meter dan inch, panjang 30
m x lebar 1/2 inchi, meteran berbahan dasar baja
dilapisi-damar, huruf skala meter/feet, centimeter
/inchi, dan milimeter tercetak jelas dan bersih,
dicetak di atas latar belakang putih/kuning. Titik
akhir pengukuran berujung ujung lancip pada
rumah meteran dan pada ujung lain berbentuk
sedemikian rupa untuk memudahkan
menancapkan  batang besi  petanda @ awal
pengukuran.

22 | Cones 20 buah

Bahan plastik lentur berbentuk kerucut dinding
utuh atau berongga dengan kaki persegi empat
ukuran 13 x 13 cm (+/- G,5).

Warna cerah, ukuran (tinggi 22-24cm).

23 | Rompi (1 set/warna @ 6 potong) 4 set

Bahan khusus/kain georgete yang mudah dicuci,
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Nama Alat dan Spesifikasi Minimal

Jumlah
satuan
minimum

berwarna terang, ukuran all size, memakai nomor
1-6. Rompi dapat dipasang dan dibuka secara
langsung dengan menggunakan tali elastis (elastic

cord) disamping kiri dan kanan.

24

Alat Pengukur Tinggi dan Berat Badan.

Alat ini berfungsi mengukur berat dan tinggi badan
siswa. Dilengkapi tabel berat dan tinggi badan
ideal mengacu pada body mass index (BMI)
standar, minimal pada kertas A3 dilapisi dengan
laminating. Alat Pengukur tinggi dan berat badan
tidak terpisah.

Tinggi : Rentang pengukuran min. 79-190 x 0,5
cm

Alat Pengukur berat badan analog

Berat : Rentang pengukuran min. 0-120 kg
dengan skala 0,5 kg

Tempat Pijakan : sekitar 385 x 280 mm

1 set

25

Tongkat Estafet (1 set isi 5 warna berbedal)

Bahan pipa alumunium elektroplatting bagian
pangkal dan ujungnya ditekuk kedalam, tanpa sisi
tajam dan tanpa tutup dengan masing-masing
warna vang berbeda. Beratnya 50-100 gram,
panjang 28-30 cm, keliling penampang tongkat 12

- 13 cm.

1 set

26

Tali Pramuka
Tali katun kuat, kokoh, lentur, ringan dan mudah

dibawa, panjang 5 m, diameter 0,5 cm.

24 buah

27

Tas P3K

Tas P3K berisi persediaan P3K yang dapat dibawa-
bawa (mobile), ukuran sekitar panjang 40 cm,
lebar 15-20 cm, tinggi 30 cm, terbuat dari bahan
kanvas atau sejenis yang dijahit dengan tapi dan
kuat, dilengkapi selempang dan tali jinjing.Tas

dapat menampung atau berisi:

1 set
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No Nama Alat dan Spesifikasi Minimal satuan
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1. Obat sakit kepala dan demam, seperti aspirin,
paracetamol, ataupun acetaminophen (untuk
anak-anak).

Obat luka, perban, dan plester

3. Obat diare dan pencegah dehidrasi, seperti
oralit

4. Obat batuk dan flu, baik untuk batuk kering
dan berdahak

3. Minyak penghangat, misalnya minyak kayu

putih, miyak tawon, minyak angin, miyak telon

dan sebagainya.

Bedak/lotion penghilang gatal

Cotton bud untuk membersihkan luka kecil

Antiseptik dan antibiotik

o @ N o

Sabun antiseptik dan alkohel sebagai
pembersih luka

10. Selimut ukuran sekitar 180 x 90 cm
11. Handuk katun ukuran 5C¢ x 100 cm
12. Kain mitela/ kain bebat

28 | Matras Senam 2 buah
Matras terdiri dari 3 lapis terbuat dari bahan Busa
Super (rebounded) /rebonit, lapisan atas dan
bawah tebal min 2 cm dengan densitas tinggi (80-
90%), lapisan tengah ketebalan busa super
(rebounded) /rebonit 10 cm dengan densitas yang
sedang (50 - 60%), dibungkus dengan bahan
tripolin yang kuat, dilengkapi dengan perekat
samping dan pegangan dari bahan yang sama.
Ukuran px1xt {200 x 100 x 15 cm ).

29 | Simpai 6 buah

Bahan rotan atau plastik polycarbenate, lentur
dengan diameter penampang 2-3 cm yang kedua
ujungnya ditautkan sehingga membentuk sebuah

lingkaran bergaris tengah 80 - 90 cm, dengan
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Jumlah
No Nama Alat dan Spesifikasi Minimal satuan
minimum

permukaan tidak tajam.

30 | Peluit elektrik 2 buah

Peluit, badan terbuat dari plastik, terdapat tombol
switch on/off dan saklar pilihan mede suara/nada.
Pada bagian muka terdapat corcng pelantang, sisi
lain bagian badan ada saklar pengunci/pembuka
penyimpanan batere kering, minimal daya dari
kekuatan 2 batere.

31 | Elastic Cord (Tali Elastis Bulat) 4 set

Tali elastic bulat terbuat dari nylon, cotton,
polyester material yang berkualitas baik, panjang
10 m, diameter tali 8 — 10 mm.

Kegunaan digunakan untuk berbagai aktifitas
kebugaran jasmani dan untuk rintangan vang

aimnartl.

7. Peralatan Seni Budaya

a. Persyaratan Teknis
Pendidikan seni budaya memiliki sifat multilingual,
multidimensional, dan multikultural. Multilingual bermakna
pengembangan kemampuan mengekspresikan diri secara kreatif
dengan berbagai cara dan media seperti bahasa rupa, bunyi,
gerak, peran dan berbagai perpaduannya. Multidimensional
bermakna pengembangan beragam kompetensi —meliputi
konsepsi  (pengetahuan, pemahaman, analisis, evaluasi),
apresiasi, dan kreasi dengan cara memadukan secara harmonis
unsur estetika, logika, kinestetika, dan etika. Sifat multikultural
mengandung makna pendidikan seni menumbuhkembangkan
kesadaran dan kemampuan apresiasi terhadap beragam budaya
Nusantara dan mancanegara. Hal ini merupakan wujud
pembentukan sikap demckratis yang memungkinkan sesearang
hidup secara beradab serta toleran dalam masyarakat dan

budaya yang majemuk.
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Pendidikan seni budaya memiliki peranan dalam pembentukan
pribadi peserta didik yang harmonis dengan memperhatikan
kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai
multikecerdasan yang terdiri atas kecerdasan intrapersonal,
interpersonal, visual spasial, musikal, linguistik, logik
matematik, naturalis serta kecerdasan adversitas, kecerdasan
kreativitas, kecerdasan spiritual dan moral, dan kecerdasan
emosional.
Setiap alat seni budaya diharapkan memenuhi kebutuhan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknelogi, serta tuntutan
kurikulum yang berlaku. Kebutuhan dimaksud tertuang dalam
sebuah deskripsi teknis yang disebut spesifikasi. Karakteristik
tersebut dirumuskan dengan melihat dua aspek utama, yaitu
aspek umum dan aspek khusus dengan mempertimbangkan
nilai edukatif, keamanan penggunaan,dan bahan/material.

1)  Aspek umum yang harus ada dalam setiap peralatan seni
budaya adalah sebagai berikut.

a) Setiap alat yang dibeli merupakan alat baru.

b) Tanpa kerusakan atau cacat.

c) Peralatan harus aman terhadap pemakai dan peralatan
itusendiri.

d) Setiap alat terdapat identitas permanen
(lambang/merk) dariprodusen.

2)  Aspek khusus berupa spesifikasi masing-masing kemponen
peralatan seni budaya untuk sarana pendidikan dengan
mempertimbangkan: ukuran, bahan, fungsi, mudah
digunakan /dirakit, kelengkapan alat, mudah perawatan,
sesuai dengan konsep, dan memiliki kompatibilitas
(kesesuaian dan dapat dirakit dengan alat lain). Daftar
nama, jenis alat minimal, spesifikasi minimal dan jumlah
minimal peralatan seni budaya SMP yang diadakan

selengkapnya dapat dilihat dalamspesifikasi teknis.

b. Spesifikasi Teknis

Peralatan kesenian dengan spesifikasi teknis sebagai berikut :
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Jumlah
No Nama Alat dan Spesifikasi minimal Satuan
minimal
1 | Gitar Akustik 2 buah
Back body : Sengon/Nato/Meranti
Top body : Plywood (tripleks)/Spruce
Neck : Mahogany (kayu mahoni) /Nato
Headstock : Mahogany
Fingerboard : Rosewood (sonckeling)
Bridge : Rosewood
Tuners : Die-cast Crome
Saddle & nut : Hard plastic / tulang
Bedy Depth : 80-110mm (3.00"-3.94")
Senar : String 1,2,3,4,5,6 (terpasang 1
set dan cadangan 1 set)
Finish : Gloss Finish
Kelengkapan : Sarung gitar
2 | Keyboard 1 set

Key atau tuts

Sound Generator

Macam suara

Controlller

Tampilan

Panel
Program
Effect -Tipe
Styles — Preset

Styles — Control

Styles — Custom

: minimal 61 (C1-C6) dengan
touch response atau velocity
sensitive atau sejenis.

: minimal mempunyai
polyphony 128

: Minimal mempunyai 90C suara

: minimal mempunyai fungsi
pitch bend dan modulation

: LCD

: Tampilan panel minimal dalam
bahasa Inggris

: minimal ada program untuk
sound dan data

: minimal Reverb dan Chorus

: minimal dibawah 220 style

: minimal intro, main variation,
fill in, break dan ending

: menyediakan fasilitas untuk

membuat styles
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Jumlah
No Nama Alat dan Spesifikasi minimal Satuan
minimal
Kenektor
- Output : Minimal menyediakan satu out
putjack/line cut
- Input : Minimal menyediakan satu
external input jack
- Midi : Minimal menyediakan kenektor
In dan Out
- Pedal : Minimal menyediakan satu
konektor untuk pedal
- USB : Minimal menyediakan satu
konektor untuk USB storage
device
- Amplifier : Minimal 2 x 12 Watt
- Speaker : Minimal 2 buah
- Garansi : Minimal 1 tahun dari Pabrik/
distributor/agen resmi yang
berada di Indonesia.
- Accessories : stand keyboard dan tas keyboard
3 | Alat Sablon 1 set

Alat sablon merupakan satu set peralatan mulai dari
proses abdruk sampai mencetak di atas kain atau
kaos, peralatan terdiri dari :
a. Screen (2 buah)
bahan kain nylon, bingkai terbuat dari
alumunium, ukuran bagian dalam 30 cm X 40
cm, kerapatan screen ukuran 77T
b. Rakel (1 buah)
Terbuat dari karet sintetis, untuk tinta basis
air, tangkai/gagang terbuat dari aluminium,
panjang 27,5 cm
¢. Hairdryer (1 buah)
Alat pengering rambut 220 volt, minimal 900
W, contrel panel (on/off)
d. Kaca (1 buah)
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No

Nama Alat dan Spesifikasi minimal

Jumlah
Satuan
minimal

Kaca bening ukuran 50 cm X 40 cm tebal 5
mm. Bagian tepi dan sudut tidak tajam

e. Busa(l buah)
Busa polyuretan dibungkus kain warna hitam,
ukuran 30 cm x 40 cm tebal 7 cm

f. Papan landasan (1 buah)
Bahan kayu lapis dicat dengan cat kayu,

ukuran 50 cm x 40 cm, tebal min. 12 mm.

Alat Membatik
(1) Canting (Masing-masing sembilan buah)
Bahan dari kuningan atau tembaga, gagang
dari kayu atau bambu,nyamplung (tempat
menampung cairan lilin) terpasang kuat pada
gagang
- Canting carat (cucuk) kecil.
- Canting carat (cucuk) sedang.
- Canting carat (cucuk) besar
- Canting carat (cucuk loro sedang).
(2) Kompor listrik batik (dua buah)
Diameter kompor 14-15 cm, diameter alas 16-
19 cm,tinggi 20-25 cm, daya 220 volt 1350
watt, dilengkapisaklar on/off dan memiliki
pengatur pembatas suhu yang dapat diatur
(antara 50 sampai 100 derajat celcius).
(3) Wajan Kecil ( dua buah )
Diameter 15 -17 cm, bahan alumunium,
terdapat pegangan di kanan dan kiri
(4) Pembidang (duapuluh buah )
Ukuran diameter 30-35 cm bahan kayu lapis,
diplitur halus.
(9) Panci besar (satu buah )
Panci steinlist steel diameter 30 cm, tinggi 20

cm terdapat pegangan di kanan dan kiri

1 set
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Jumlah
No Nama Alat dan Spesifikasi minimal Satuan
minimal
(6) Lilin/malam sebanyak 5 (lima)kg.
(7) Zat pewarna kain (naptecl) minimal warna
dasar (merah, kuning, biru) @ 12 gr 10
bungkus per warna
S | Gergaji Triplek 10 set
Gergaji triplek, bingkai besi, tangkai kayu atau
plastik, mur pengencang model kupu-kupu. Kuat
tidak mudah patah dan tahan lama. Dilengkapi
dengan mata gergaji minimal 12 buah
6 | Pahat Ukir 1 set

Pahat ukir terdiri dari:

(1) Pahat kuku (pahat penguku) berbentuk
lengkung seperti kuku manusia. Ukuran
terbesar 3 cm - terkecil 2 mm. Jumlah 20
batang.

(2) Pahat lurus (pahat penyilat) berbentuk lurus.
Ukuran: terbesar lebar 3 cm, terkecil: 2 mm.
Jumlah 10 batang.

(3) Pahat lengkung setengah bulatan (pahat kol).
Mata pahat kol. Berbentuk melengkung belahan
setengah bulatan. Ukuran terbesar 1,5 cm,
terkecil 0,5 cm. Jumlah: 5 batang.

(4) Pahat miring (pahat pengot): mata pahat pengot
berbentuk miring meruncing dan tajam sebelah.
Ukuran: terlebar 0,8 cm s/d 1,25 ecm. Jumlah: 1
batang.

Bahan pahat terbuat dari baja, dilengkapi box yang
bisa ditutup terbuat dari bahan kayu jati atau kayu
nangka atau sejenisnva dengan ukuran sekitar
panjang 27 cm lebar 15 cm dan tinggi 10 cm. Tebal
kayu kurang lebih 1 cm didalamnya diberi sekat
untuk tempat masing-masing pahat, dan batu asah.
Jarak sekat disesuaikan ukuran, jumlah pahat dan

batu asah.
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No

Nama Alat dan Spesifikasi minimal

Jumlah
Satuan
minimal

Serta dilengkapi alat pemukul atau ganden terbuat
dari bahan kayu minimal kekuatan sekelas kayu
sawo. Pada tutup box tercetak jenis pahat sesuai
dengan sekat.

Ukuran panjang tangkai alat pemukul atau ganden
18 cm dan berat antara 400-500 gr (berada di luar
box).

Standar Lukis (EASEL)

e Terbuat dari kayu jati belanda atau kayu yang
lebih baik dengan space untuk menyimpan
peralatan lukis

e Warna : Natural di politer

e Berat Kotor maksimal : 4kg

e Display : Lebar = 63cm cm x Tinggi = 130 cm

e Tinggi Maksimal (setelah dibentangkan) : 160cm

¢ Tinggi Kanvas sampai : 115cm

e Ukuran kayu 4 X 6 cm

6 buah

Kain kanvas Marsoto
- Ukuran 60 X 80 cm
- Bingkai kayu jati sengon 3 X 5 cm diberi penguat

disetiap sudutnya

6 buah

Alat Kesenian Tradisional

Pengadaan alat kesenian tradisional mengacu pada spesifikasi teknis

yang diatur dalam lampiran XIII yang merupakan lampiran bersama

untuk semua jenjang pendidikan.

Koleksi Perpustakaan Sekolah

Pengadaan koleksi perpustakaan pada DAK Fisik pendidikan SMP

digunakan untuk penyediaan buku pengayaan, buku referensi dan

buku panduan pendidik. Sasaran penggunaan buku untuk buku

pengayaan ditujukan bagi peserta didik SMP dan buku referensi
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dituyjukan bagi peserta didik, tenaga pendidik, dan tenaga
kependidikan SMP sedangkan buku panduan pendidik ditujukan
bagi tenaga pendidikan.
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a. Rincian jenis dan jumlah koleksi perpustakaan sebagaimana
tabel berikut:
Jumlah Jumlah
No. Jenis Koleksi Judul
minimal Set
A. Buku Pengayaan
A.1 | Mata Pelajaran

1. | Pendidikan Agama 25 2

2. | Pendidikan 25 2
Kewarganegaraan

3. | Bahasa Indonesia o2 4

4. | Bahasa Inggris 52 4

5. | Matematika 92 4

6. | lmu Pengetahuan Alam o2 4

7. | llmu Pengetahuan Sosial 92 4

8. | Seni Budaya 25 2

9. | Pendidikan Jasmani, Olah 23 2
Raga, dan Kesehatan

10. | Keterampilan/Teknelogi 25 2

Informasi dan Komunikasi

Jumlah dan judul per mata pelajaran tidak mengikat sepanjang

jumlah judulnya mencapai 385 judul dan komposisi per mata

pelajarannya seimbang

A.2 | Pengembangan Diri 25 2
Jumlah 410 judul
. Jumlah Jumlah
B. Buku Referensi Judul
. . Set
minimal
1. | Kamus Bahasa Indonesia 1 2
2. | Kamus Bahasa Inggris - 1 2
Indonesia
3. | Kamus Bahasa Indonesia - 1 2
Inggris
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Kamus Matematika 1 2
Kamus [lmu Pengetahuan 1 2
Alam
6. | Ensiklopedia tentang 1 2
Kewarganegaran
7. | Ensiklopedia tentang Bahaa 1 2
Indonesia
8. | Ensiklopedia tentang Bahaa 1 2
Inggris
9. | Ensiklopedi tentang 1 2
Matematika
10. | Ensiklopedi tentang Fisika 1 2
11. | Ensiklopedi tentang Biologi 1 2
12. | Ensiklopedi tentang Kimia 1 2
13. | Ensiklopedi tentang 1 2
Ekonomi
14. | Ensiklopedi tentang 1 2
Geografi
15. | Ensiklopedi tentang Sejarah 1 2
16. | Ensiklopedi tentang 1 2
Sosioclogi
17. | Ensiklopedi tentang Seni 1 2
Budaya
18. | Ensiklopedi tentang 1 2
Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesenian
19. | Atlas 1 2
20. | Kitab Suci % 6 2

*) Keterangan:
Jenis dan judul harus yang mendapatkan pengesahan oleh

instansi pemerintah terkait

Jumlah

C. Buku Panduan Pendidik Judul Jumlah Set
minimal

1. | Psikologi Pendidikan 1 2

2. | Strategi Pembelajaran 1 2
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3. | Bimbingan dan Konseling 1 2
4. | Evaluasi Pendidikan 1 2
5. | Profesicnalisme Guru 1 2
6. | Manajemen Pendidikan 1 2
7. | Konsep Dasar Pendidikan 1 2
8. | Media Pembelajaran 1 2
9. | Penelitian Tindakan Kelas 1 2
10. Model-Model Pembelajaran 1 2
11. Panduan Pendidikan 1 2
Matematika
12. Panduan Pendidikan IPA 1 2
13. Panduan Pendidikan Karakter 1 2
14. Panduan Pendidikan Bahasa 1 2
Indenesia
15. Panduan Pendidikan IPS 1 2
b. Persyaratan Umum

Persyaratan umum pengadaan buku perpustakaan:

1) Satu sekolah  mendapatkan  satu  paket  koleksi
perpustakaan;

2)  buku yang dibeli adalah buku baru (cetakan baru minimal
cetakan tahun 2014), tanpa kerusakan atau cacat;

3) buku yang diadakan adalah buku nonteks yang terdiri dari
buku pengayaan dan buku referensi dengan jumlah
minimal buku pengayaan 410 judul, buku referensi 25
judul, dan buku panduan pendidik sebanyak 15 judul;

4)  buku-buku tersebut bukan merupakan buku teks
pelajaran, tidak dilengkapi dengan evaluasi, tidak serial
berdasarkan tingkat kelas, terkait dengan sebagian atau
salah satu Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar, dapat
dimanfaatkan pembaca lintas jenjang pendidikan, cocok
sebagai bahan pengayaan, dan rujukan;

5) buku yang dapat dibeli adalah buku yang telah Ilulus
penilaian dari:

a) Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kemdikbud (dh.Pusat

Perbukuan), antara tahun 2008 sampai dengan tahun
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terakhir untuk buku pengayaan dan buku referensi
(selain Kamus Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris);

b) Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (dh.
Pusat Bahasa) untuk Kamus Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris;

c) Kementerian Agama antara tahun 2008 sampai dengan
tahun terakhir untuk buku referensi dan pengayaan
yvang materinya terkait dengan pendidikan agama.

0) apabila dalam pelaksanaan pengadaan buku koleksi
perpustakaan ditemui hanya ada 1 (satu) materi buku yang
lulus penilaian dari pihak yang berwenang sebagaimana
dimaksud pada angka 3), maka untuk materi buku tersebut
dapat ditiadakan pengadaannya, schingga jumlah minimal
judul buku sebagaimana dimaksud pada angka 3) dapat
dikurangi.

c. Persyaratan Teknis

Persyaratan teknis buku koleksi perpustakaan:

1) Mencantumkan tanda lulus penilaian sebagaimana
dimaksud dalam butir 2 huruf d dan international Standard
Book Number (ISBN), pada sampul buku bagian belakang;
dan

2) dicetak sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

NADIEM ANWAR MAKARIM
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LAMPIRAN V

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 11 TAHUN 2020

TENTANG

PETUNJUK OPERASIONAL DANA ALOKASI KHUSUS FISIK
BIDANG PENDIDIKAN TAHUN ANGGARAN 2020

DANA ALOKASI KHUSUS FISIK REGULER
SUBBIDANG PENDIDIKAN SEKOLAH MENENGAH ATAS

L. PENINGKATAN PRASARANA BELAJAR

A.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup peningkatan prasarana belajar SMA melalui DAK Fisik

Sub Bidang Pendidikan SMA melalui DAK Reguler terdiri atas:

1. Rehabilitasi prasarana belajar SMA dengan tingkat kerusakan
sedang dan kerusakan berat beserta atau tanpa penyediaan
perabotnya, meliputi:

rehabilitasi ruang kelas;

b. rehabilitasi ruang laboratorium kimia;

c. rehabilitasi ruang laboratorium fisika;

d. rehabilitasi ruang laboratorium biologi;

e. rehabilitasi ruang guru;

f. rehabilitasi ruang perpustakaan;

g. rehabilitasi rTuang laboratorium komputer;
h. rehabilitasi ruang laboratorium bahasa; dan

-

rehabilitasi ruang toilet (jamban) siswa/guru beserta

sanitasinya.

2. Pembangunan prasarana belajar SMA beserta penyediaan
perabotnya, meliputi:

pembangunan ruang kelas baru;

b. pembangunan ruang laboratorium kimia;
c. pembangunan ruang laboratorium fisika;
d. pembangunan ruang laboraterium biologi,
€. pembangunan toilet (jamban) siswa/guru,;
f. pembangunan perpustakaan;
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9

pembangunan ruang laboratorium komputer;
h. pembangunan ruang laboratorium bahasa;
i. pembangunan ruang guru; dan

j. pembangunan ruang pusat sumber pendidikan inklusif.

B. Rehabilitasi Prasarana Belajar SMA
Beberapa hal yang harus menjadi perhatian dalam pelaksanaan
rehabilitasi prasarana belajar SMA adalah sebagai berikut:
1. Perhitungan tingkat kerusakan
Perhitungan tingkat kerusakan dapat dilakukan per ruangan
atau per massa bangunan (blok bangunan dalam satu atap),
dengan sasaran 9 (sembilan) jenis fungsi ruang yang telah
ditetapkan dalam menu rehabilitasi prasarana belajar SMA.
Tingkat kerusakan bangunan vyang diperkenankan menjadi
sasaran rehabilitasi adalah prasarana belajar SMA dengan tingkat
kerusakan sedang dan kerusakan berat. Adapun tata cara
perhitungan tingkat kerusakan dijelaskan pada Lampiran 1
peraturan menteri ini.
2. Kategori Kerusakan Sedang
Kerusakan sedang adalah kerusakan yang terjadi pada sebagian
komponen bangunan non struktural, dan/atau komponen
bangunan struktural diantaranya:
a. konstruksi atap (kaki kuda-kuda, gording, kaso/usuk, reng
dan penutup atap);
b. lantai (pasangan keramik);
dinding (plesteran dan pengecatan);
d. kusen (sebagian kusen pintu dan/atau jendela diganti);
dan/atau
e. instalasi air dan listrik (instalasi dan aksesoris diperbaiki
dan/ atau diganti).
Tingkat kerusakan sedang merupakan gambaran dari akumulasi
kerusakan yang terjadi pada kompenen bangunan, sehingga
diperoleh tingkat prosentase kerusakan akumulatif di atas 30%
s.d £ 45%.
Simulasi contoh kerusakan pada komponen bangunan, yang
masuk dalam kategori kerusakan sedang, dijelaskan dalam tabel

6.
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Berdagarkan gimulasi pada tabel & di bawsah ini, beberapa contoh dan

ilugtrasi keruzakan pada beberapa komponen bangunan dizajikan

gebagai gambaran kondigi keruzakan vang munghkin terjadi dan

memberikan lkonztribugi zehingga tercapainya akumulaszi tingloat

keerugalan gedang,

Takel 6. Contoh Hasil Analisis Bangunan dengan

Tinglat Keruzakan Katesori Sedang

Mo Kompotien Bobot | Prozentaze | Tingkat
Bangunan Kerugakan | Keruzakan
1 | Penutup atap 4 100%s 4, 00%,
2 | Ranglka atap T S0% 3,50%
3 | Penutup plafon 4 100% 4,00%
4 | Ranglka plafon 4 100% 4,00%
5 | Pazangan dinding 7 20% 1,40%
& | Plezteran 3 0% 1,505
7 | Kuzgen 3 0% 1,508
& | Daun pintu dan 3 S0% 1,50%
jendela
9 | Kaeca jendela 2,5 S0%; 1,25%
10 | Pengecatan = 100%: &,00%
(dinding, plafon,
kayu)
11 | Penutup Lantai 11 0% 5,005
12| Kelizgtrilean 2 100% 2,008
Total 36,15%

Alkumulasi tingkat keruzalan bangunan pada tabel 6, di ataz adalah

36,15%, sehingga bangunan terzebut masuk pada kategori kerugakan

gedang. Contoh deskripei kerugalian gedang pada beberapa komponen

bangunan;

1)

Genteng Rusak

Keruzakan pada penutup atap ruang kelag
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Gambar 1. Kerusaltan pada penutup atap Fuang Kelas

2| Kerusakan pada meja bak cuci laboratorium IFA

LABORATORIUM IPA

Ruang Guru/
Laboran Ruang
Persiapan

Gambar 2. Kerusakan pada meja dan balk cuci Lab, [PA
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3} Kerusakan pada rangka dan penutup plafon laboratorium bahasa

Gambar 3. Kerusakan rangka dan penutup plafon Lab. Bahasa

4} Kerusakan plesteran dan pasangan bata

X

Patah/Retak Patah/Retak

Terkelupas

800 200 |

Gambar 4. Kerusakan pada plesteran dan pasangan bata

Kerusakan Berat
Kerusakan berat adalah kerusakan vang terjadi pada sebagian besar
komponen bangunan, baik struktural maupun non struktural yang

apabila setelah diperbaiki masih dapat berfungsi dengan baik

sebagaimana mestinva, seperti:
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a. konstruksi atap (kaki kuda-kuda, gording, kaso/usuk, reng dan
penutup atap);

b. kenstruksi lantai (perbaikan tanah, lapisan pasir dan pasangan
penutup lantai);

c. konstruksi dinding (sebagian pasangan dinding; sebagian kusen
pintu dan jendela, alat penggantung, sebagian daun pintu dan
jendela, dan kaca);

d. finishing (pengecatan dinding, cat plafon, cat kusen, cat daun
pintu dan jendela, dan cat lisplang); dan/atau

e. instalasi air dan listrik (perbaikan dan atau penggantian instalasi
berikut aksesoris).

Tingkat kerusakan berat merupakan gambaran dari akumulasi

kerusakan yang terjadi pada komponen bangunan, sehingga diperoleh

tingkat prosentase kerusakan akumulatif maksimal 65%.

Berdasarkan simulasi pada tabel 7 di bawah ini, beberapa contoh dan

ilustrasi kerusakan pada beberapa komponen bangunan disajikan

sebagai gambaran kondisi kerusakan yang mungkin terjadi dan
memberikan konstribusi sehingga tercapainya akumulasi tingkat

kerusakan pada kategori kerusakan berat.

Tabel 7. Contoh Hasil Analisis Bangunan dengan
Tingkat Kerusakan Kategori Berat

No| hombonen | pope| Poventane | gt
1 | Pondasi 12 30% 3,60%
2 | Kolom & Balok 19 S0% 9,50%
3 | Penutup atap 4 100% 4,00%
4 | Rangka atap 7 100% 7,00%
S | Penutup plafon 4 100% 4,00%
6 | Rangka plafon 4 100% 4,00%
7 | Pasangan dinding 7 S0% 3,50%
8 | Plesteran 3 60% 1,80%
9 | Kusen 3 50% 1,50%
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Komponen Frogzentase | Tinglat
to Bangunan Biolost Keruzakan | Kerusakan
10 | Daun pintu dan 3 50% 1,500%

jendela
11 | Kaca jendela 2,5 50% 1,25%
12 | Fengecatan 5 100%4 6,005
(dinding, plafon,
kayu|
13 | Penutup Lantai 11 S0% 2,50%%
14 | Keligtrikan 2 100% 2,00%
Total 55,15%

Akumulazi tingkat kerugalkan bangunan pada tabel 7, di ataz adalah

55,15%, zehingga bangunan terzebut masuk pada kategori keruzgakan

Eerat.

Contoh  deskripsai

bangunan:

leeruzalan berat

pada  beberapa  komponen

1] Kerugakan pada penutup atap ruang kelas

™,

Gamb ar 5. Kerusakan pada pondasi dan sloof beton
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2] Kerusalkan pada kolom

arssian soiom 3 [(E—
l 1

e

Herysohon kolam 2 {r.
Fr?

W

Perpoikon Boiok/Sol

v
m
m

Kerusokon ksiom 1 |

CGambar 6, Kerusakan pada kolom strulctur bangunan

3] Keruzalkan pada rangka atap

ATAP METAL ROOF
TEBAL 0.35 MM
KUDA-KUDA CT.75
tebal 0.75 mm

——RENG t=0.45
/

/ \
/;/ ,." .«.\\ —PAS_ ATAP METAL ROOF
s ! i ). / tebaln3s mm
e i i i p'!
- %, W i i i F y & .
: — E N
| %
- Blev.+3.15 | “—LIST PLANK GRC
| | Plafond Gypsump ql 20CM
|
|
i |
| -'
! Hev. $0.00 | | ——

Gambar 7. Perbailtan rangla atap dengan penggantian ranglka atap baru

4. Rehabilitazi Perabot
Felakasanaan rehabilitaz pada perabot digeguailian dengan kebutuhan
dan ketergediaan alokasi dana rehabilitasi vang diterima sekolah,
dimana pekerjaan rehabilitazi fizik bangunan menjadi prioritaz utama

untul dilaksanalan.
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2, Pembangunan prazarana belajar SMA

Kegiatan pembangunan prazarana belajar SMA meliputi.

1. Pembangunan Ruang Kelaz baru (RKE]

Gambar &, Contoh desain RKB [1 unit)

Gambar 9. Contoh desain REKE [ 2 unit |

a] Pragyarat utilitas ruang

» RKEdilenglkapi 1 (gatu] pintu, di depan yvang membulka ke
luar;

»  bukaan cahaya (jendela) minimal 7.2 m2,

=  bulaan ventilazi udara (lubang angin) minimal 3.6 m2,

»  jumlah titik lampu minimal 4 (empat], lampu TL (20 watt),

= jumlah gtop kontak 2 (dua] buah, dan 2 (dua] buah saklar
untuk masing-masing 2 (dua] titik lampu,

s lurzidan meja sigwa terzedia 36 unit, kursi dan meja guru
1 unit; dan

s papan tuliz 2 unit, 1 lemari penyimpanan dan 1 tempat

sampah,
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b) Tinjauan keselamatan, keschatan, dan kenyamanan ruang

)

= bukaan pintu ke arah luar (selasar], dimaksudkan untuk

mempermudah proses evakuasi yang tiba-tiba dan

melibatkan banyak siswa;

= lebar selasar kelas minimal 2 m, akan memberi ruang yang

cukup untuk pergerakan horisontal antar ruang; dan

* bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi udara

minimal 5% dari luas Ruang Kelas, untuk schatnya

kondisi ruang dengan penerangan alami, sirkulasi udara

dan kelembaban normal.

Spesifikasi bangunan

Spesifikasi bangunan RKB yang ditetapkan dalam petunjuk

ini adalah mengacu pada contoh desain yang diberikan.

Spesifikasi bangunan diperkenankan untuk memperhatikan

dan mempertimbangkan kearifan lokal.

Tabel 8 Spesifikasi Komponen Bangunan Utama

No. Komponen Bangunan Keterangan
1 | Pondasi Batu kali
2 | Dinding Pasangan bata, plester, acian
3 | Penutup lantai Keramik
4 | Penutup dan rangka atap | Genteng Metal dan rangka
Baja ringan C.75 ATAU
Genteng dan rangka kayu
S |Penutup dan rangka | Kayu dan kayu lapis/GRC
plafon
Finishing Cat tembok, cat kayu
6 | Kusen dan daun | Kayu atau alumunium
pintu/jendela

Bangunan RKB atau bangunan lainnya dapat pula dibangun

dilantai 2 (dua), apabila bangunan dibawahnya sudah disiapkan

sebagai bangunan bertingkat (pelat atap sudah dak beton) dan

sudah dilengkapi konstruksi tangga atau sudah tersedia akses ke

lantai 2.
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Gambar 10. Pembangunan RKB di lantai 2 pada bangunan

eksisting yang sudah disiapkan untuk bangunan berlantai 2
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d] Standar kelenglkapan dan luas Ruang Kelas:

Tabel 9. Kelengltapan dan Luas Ruang Kelas

Dimengi
Kelengkapan dan Luaz Ruang
F (m] L {m]
1 | Ruang Kelag 9 A
2 | Selagar 9 2
Luas Yang Diperhitungkan =(9x &)+ ¥%x (9x 2] = 81l m?2
900 ,
I‘—‘\. . luran. Alr. Hula - ,L_,]
L t
Ruang Kelas
S ELv. £0.00 -
a8l
— — =1
o i
=
= — —
I S |
_,1 I Selasar Ruangan -
§ Eh. <002
L] Im El
Y - - a B -
[ 1T fetbef TN

035 '
300 | 300 | 300
Gambar 11. Denah Euang Eelas
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Gambar 12. Contoh struktur tahan gempa

Kolom 15¢mX 15cm

Detail - 03

Detail - D2

Gambar 13. Contoh detail struktur pondasi balok dan kolom
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POTONGAN PONDASI B-8

Batu Kali Kosong

Detail - D4
Skala 150

Balok menerus 15 cm x 20¢m
1

Detail - DS
Skala 150

Gambar 14. Contoh detail struktur pondasi balok dan kolom (2)

A\ Titik Stop Kontak
" Titik Saklar Ganda
"5 Titik Saklar Tunggal
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Gambar Denah Instalasi Kelistrikan
| Keterangan :

Gambar 15,

Denah Kelistrikan pada RKB
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Fembangunan Laboratorium Kimia

Gambar 16, Contoh tampak depan laboratorium kimia

Degain bangunan laboratorium kimia, fizika dan biologl zecara
umurm gama untuls luas bangunannya, yvang membedalan adalah
kelenglapan fungsi ruang vang memiliki karalteriztilt berbeda
gezual dengan fungzinya maging-maging.

a] Pragyarat utilitas ruang

» laboratorium kimia dilengkapi 2 (dua] pintu, di depan
dan belalkang yvang membuka ke gelagar,

s pada ruang praktik bulkaan cahaya minimal 2,6 m2 dan
bukaan ventilagi udara minimal 4.8 m2,

» jumlah titik lampu minimal 6 (enam| di ruang praktil,
dan 2 (dua] di ruang persiapan, memakai lampu TL (20
watt],

= jumlah stop kontak 2@ [gembilan] di ruang praktik dan 1
(eatu] di ruang perziapan. Mazing-masing ruang
dilengleapi 1 (gatu] buah saklar,

s terzedia meja beton dilenglkapi bak cuci yvang berbahan
keeramilk/ porgelein fbahan tahan cairan kimia gebanyalk &
buah untuk laboratorium kimia, dengan kedalaman yang
cukup;

s meja  praktel  laboratorium tersedia & unit,
maging-masing dilengkapi kurgi lab sebanyak & buah.
Meja pergiapan 1 unit, Meja demontrazi 1 unit. Kursl dan
meja guru 1 unit, dan

s papan tuliz 2 unit, 4 lemari penyimpanan dan 1 tempat

sampah.
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b) Tinjauan keselamatan, keschatan, dan kenyamanan ruang

= bukaan pintu laboratorium kimia ke arah luar (selasar),
dimaksudkan untuk mempermudah proses evakuasi
dengan lebar selasar lab. minimal 2 m bagi pergerakan
horisontal antar ruang;

= jaringan kabel untuk tempat stop kontak di tengah ruang
praktik harus terpasang rapih dan aman dan dilengkapi
dengan sekering untuk menghindari hubungan arus
pendek;

* bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi udara
minimal 5% dari luas ruang laboratorium kimia, untuk
schatnya kondisi ruang dengan penerangan alami,
sirkulasi udara dan kelembaban normal,

= untuk laboraterium = kimia  teralokasikan  area
penyimpanan lemari asam; dan

» alat pemadam api ringan tersedia di laboratorium.

c) Spesifikasi bangunan
Spesifikasi bangunan laboratorium kimia yang ditetapkan
dalam petunjuk ini adalah mengacu pada contoh desain yang
diberikan pada model desain. Spesifikasi bangunan
diperkenankan untuk memperhatikan dan

mempertimbangkan kearifan lokal.

Tabel 10 Spesifikasi Komponen Bangunan Utama

Komponen Bangunan Keterangan
Pondasi Batu kali
Dinding Pasangan bata, plester, acian
Penutup lantai Keramik

Penutup dan rangka atap Genteng Metal dan rangka Baja
ringan C.75 ATAU
Genteng dan rangka kayu

Penutup dan rangka plafon | Kayu lapis/GRC/Gypsum &

kayu
Finishing Cat tembok, cat kayu
Kusen dan daun | Kayu atau alumunium

pintu/jendela
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Gambar 17, Denah laboratorium kimia

d] Standar kelengkapan dan luasg ruang laboratorium kimia
Tabel 11 KEelengkapan dan luas ruang laboratorium kimia
Dimensi
Dizain Dan Kelengkapan Ruang
P (m] | L (m]
1 Ruang Praltils 12 &
2 Ruang Perziapan A 3
3 Selagar 15 2
Luas Yang Diperhitunglan:
=(12x8|+({8x3|+%x({15x2]= 135m2
A 1500
i
e — =]
R - - Rabat Beton ~
- Pir————l gyl il - -
3 = )
Wilaszated B0
B §|| o
- R Laboratorium Kimia 2| B
g- GURLILABORAN ELev. £ 0.00 §~
{= § R PERSIAPAN =
. B Mesa Boton Lapis e
= Keramik 1
; . = = = ) _
= 1 SELASAR r 2
¥ 5 PV 002 . i~
e s - % R Bemab e e | -
| : o Rabat Beton | a
[ . — - - RN — |
! o =] !
[ 300 | 300 | 300 300 | 300
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keterangan :
.-i. Titik: Stop Kontak
" Tithk Sakiar Ganda

“n Titlk Saklar Tunggal

6 Titk Lampu
[TTTT] Panel MCB

Gambar 19. Denah kelistrikan laboratorium kimia
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3, Pembangunan Laboratorium Fizilka

CGambar 21. Contoh tampalk depan laboratorium fizsika

al Pragyarat utilitas mang

v laboratorium fizgika dilenglapi 2 (dua| pintu, di depan dan
belakang vang membuka ke zelazar,

s pada ruang praktik bulkaan cahaya minimal 2,6 m2 dan
bukazn ventilazi udara minimal 4.8 m2,

= jumlah titik lampu minimal & (enam| di ruang praltils,
dan mazing-maging 1 (zatu] di ruang persiapan, dan
ruang gelap, memalwai lampu TL (20 watt];

» jumlah stop kontak 8 (delapan) di ruang praletils, 1 (gatu]
di ruang pergiapan dan 1 (zatu] di ruang gelap.
Masing-maging ruang dilenglapi 1 (gatu] buah saldar;

s tergediza 3 meja beton dilengkapi bak cuci vang berbahan
lkeramik/porgelein/bahan tahan cairan kimia, dan 3
meja beton tanpa bak cuci, dengan kedalaman yvang
cukup;

s meja kerja terzedia & unit, mazing-mazing dilenglkapi
kurgi lab gebanyalk 6 buah, Meja pergiapan 1 unit. Meja
demonstrazi 1 unit, Kurgi dan meja guru 1 unit;

s papan tuliz 2 unit, 4 lemari penyvimpan dan tempat
sampah dalam ruang laboratorium,

bl Tinjauan keselamatan, kesehatan, dan kenyamanan ruang
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= bukaan pintu laboratorium fisika ke arah luar (selasar),
dimaksudkan untuk mempermudah proses evakuasi
dengan lebar selasar lab. minimal 2 m bagi pergerakan
horisontal antar ruang;

= jaringan kabel untuk tempat stop kontak di tengah ruang
praktik harus terpasang rapih dan aman dan dilengkapi
dengan sekering untuk menghindari hubungan arus
pendek;

* bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi udara
minimal 5% dari luas ruang laboratorium fisika, untuk
sechatnya kondisi ruang dengan penerangan alami,
sirkulasi udara dan kelembaban normal; dan

= alat pemadam api ringan tersedia di laboratorium.

c) Spesifikasi bangunan

Spesifikasi bangunan laboratorium fisika yang ditetapkan
dalam petunjuk ini adalah mengacu pada contoh desain yang
diberikan pada model desain. Spesilikasi bangunan
diperkenankan untuk memperhatikan dan

mempertimbangkan kearifan lokal.

Tabel 12 Spesifikasi Komponen Bangunan Utama

Komponen Bangunan Keterangan
Pondasi Batu kali
Dinding Pasangan bata, plester, acian
Penutup lantai Keramik

Penutup dan rangka atap Genteng Metal dan rangka Baja
ringan C.75 ATAU
Genteng dan rangka kayu

Penutup dan rangka plafon | Kayu lapis/GRC/Gypsum &

kayu
Finishing Cat tembaok, cat kayu
Kusen dan daun | Kayu atau alumunium

pintu/jendela
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d] Standar kelengkapan dan luag ruang laboratorium fizika

Tabel 13 Kelengkapan dan Luas Laboratorium Fizika

Dimenzi
Degain Dan Kelengkapan Ruang

P(m] | L(m]
1 | Ruang Praktik 12 8
2 | Ruang Perziapan 5,5 3
2 | Ruang Gelap 2,5 3
4 | Zelagar 15 2

Luas Yang Diperhitunglean:

=(12x 8]+ (55x 3] +(2,5x 3]+ % x(15x 2] =135 m2

f 1500 1
[ = ]
- 1 I . 'RobabBfton Lt .l
Ero—-- i L e e e TR
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Gambar 22, Denah laboratorium fisilea
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Gambar 23, Contoh tampal belaltang labaratorium fisiea
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Gambar 24, Denah kelistrilcan laboratorium fisika
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4, Pembangunan Laboratorium Biolog

Gambar 26, Contoh tampalk depan laboratorium biologi

a] Pragyarat utilitas ruang

v laboratorium biologi dilenglapi 2 [dua] pintu, di depan
dan belakang yang membuka ke gelagar,

s pada ruang praktik bukaan cahaya minimal 2.6 m2 dan
bulkasn ventilasi udara minimal 4.8 m2,

» jumlah titik lampu minimal 6 [enam) di ruang praktil,
dan 2 (dua] di ruang persiapan, memalmi lampu TL (20
watt],

» jumlah gtop kontalk @ [zembilan] di ruang praletile dan 1
(gatu] di ruang persiapan. Maging-masing ruang
dilenglkapi 1 (gatu] buah saklar,

s tergedia meja beton dilengloapi bak cuci yvang berbahan
keramik/porzelein /bahan tahan cairan kimiagebanyvak &
buah untulk laboratorium biologi, dengan kedalaman
vang culup;

s meja kerja terzedia & unit, mazing-magzing dilengleapi
lurgi lab gebanyalk & buah, Meja pergiapan 1 unit. Meja
demonstrazi 1 unit, Kurgi dan meja guru 1 unit;

s papan tuliz 2 unit, 4 lemari penyimpan dan tempat
sampah dalam ruang laboratorium,

bl Tinjauan keszelamatan, kegehatan, dan kenyamanan ruang
»  bukasn pintu laboratorium biclogi ke arah luar (zelazar],

dimaksudlean untuk mempermudah prozes evaluasi
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dengan lebar selasar lab. minimal 2 m bagi pergerakan
horisontal antar ruang;
= jaringan kabel untuk tempat stop kontak di tengah ruang
praktik harus terpasang rapih dan aman dan dilengkapi
dengan sekering untuk menghindari hubungan arus
pendek;
®* bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi udara
minimal 5% dari luas ruang laboratorium biclegi, untuk
schatnya kondisi ruang dengan penerangan alami,
sirkulasi udara dan kelembaban normal;dan
» alat pemadam api ringan tersedia di laboratorium.
c) Spesifikasi bangunan
Spesifikasi bangunan laboratorium biclogi yvang ditetapkan
dalam petunjuk ini adalah mengacu pada contoh desain vang
diberikan pada model desain.

Spesifikasi bangunan

diperkenankan untuk memperhatikan dan

mempertimbangkan kearifan lokal.

Tabel 14 Spesifikasi Komponen Bangunan Utama

Komponen Bangunan Keterangan
Pondasi Batu kali
Dinding Pasangan bata, plester, acian

Penutup lantai

Keramik

Penutup dan rangka atap

Genteng Metal dan rangka Baja
ringan C.75 ATAU
Genteng dan rangka kayu

Penutup dan rangka plafon | Kayu lapis/GRC/Gypsum &
kayu

Finishing Cat tembok, cat kayu

Kusen dan daun | Kayu atau alumunium

pintu/jendela
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d] Standar kelengkapan dan luas ruang laboratorium biologi

Tabel 15 Kelengkapan dan luas laboratorium biolog

Dimergi
Digain Dan Kelenglkapan Ruang
F(m] | L (m]
1 Ruang Praktils 12 2]
2 Ruang Peraiapan & 3
3 Zelagar 15 2
Luas Yang Diperhitunglean:
=(l2xz8)+(8x3)+¥x(15x2)= 135m2
1500
..... L
Cr | = il e S e = S
2 o @ = :
= | - .
[ | 1 [ ]
@ g R LaboratoriumBiologi % 2
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Gambar 27. Denah laboratorium biologi
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Pembangunan toilet (jamban) siswa/guru beserta sanitasinya

a)

b)

Prasyarat utilitas ruang
= sectiap paket pembangunan toilet (jamban) siswa/guru

terdiri dari 2 unit bangunan, yaitu: 1 unit bangunan toilet
untuk pria dan 1 unit bangunan teilet untuk wanita yang
dibangun terpisah.
=  kelengkapan utilitas jamban terdiri dari:
- pompa penarik dan pendorong ke tangki air bersih;
- tangki air kapasitas 2 x 1000 liter;
- instalasi listrik dan lampu penerangan;
- 2 Kloset jongkok untuk toilet pria dan 3 kloset
jongkok untuk teilet wanita;
- 2 unit Urinoir untuk toilet pria;
- 2 unit tempat cuci tangan dilengkapi cermin; dan
- beberapa utilitas yang dapat digunakan bersama
antara toilet pria dan wanita adalah: sumber air
bersih, menara air dan septic tank.

Tinjauan keselamatan, kesehatan, dan kenyamanan ruang
= bukaan pintu depan toilet ke arah luar (selasar),

dimaksudkan untuk mempermudah proses evakuasi;

= setiap bilik toilet dilengkapi pintu, yang dapat dikunci
dari dalam dan membuka keluar;

= tersedia sumber air bersih melalui PDAM maupun air
tanah;

= dilengkapi instalasi air bersih, instalasi air kotor/limbah
dan kotoran, septic tank dan sumur resapan.

» bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi udara
minimal 5% dari luas toilet, untuk sehatnya kondisi
ruang dengan penerangan alami, sirkulasi udara dan
kelembaban normal; dan

= dilengkapi floor drain, sechingga tidak terjadi genangan air
di lantai toilet.

Spesifikasi bangunan

Spesifikasi bangunan toilet sekolah yang ditetapkan dalam
petunjuk ini adalah mengacu pada contoh desain yang

diberikan pada model desain. Spesifikasi bangunan
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diperkenankan untulk memperhatikan dan

mempertimbanglan kearifan lokal,

Tabhel 16 Spesifikazi Komponen Bangunan Utama

Komponen Bangunan Keterangan
Fondagi Batu kali
Dinding Pazangan bata, plegter, acian,

Keramik dinding pada hilik

toilet
Klozet Jongkole/duduls
Fenutup lantai Keramil

Fenutup dan ranglka atap Genteng Metal dan ranglea Baja
ringan C.75 ATAU
Genteng dan rangka kayu

Fenutup dan ranglka plafon | Kayu  lapiz/GRC/ Gypeum &

kayu
Finighing Cat tembole, cat kayu
Kuszen dan daun | Kayu lapiz anti air / alumunium

pintu/jendela

Gambar 21, Contoh Tampalc Depan Toilet Pria
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Gambar 32, Contoh Tampak Belaltang Toilet Sizwa /Guru

Gambar 23, Contoh Tampals Dalam Toilet Pria

Gambar 24, Cantoh Tampalk Dalam Toilet Wanita
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d) Standar kelengkapan dan luas toilet siswa/guru

Tabel 17 Kelengkapan dan Luas Toilet siswa/guru

Dimensi
Disain Dan Kelengkapan Ruang
P (m) | L (m)
1 Ruang Jamban 5,75 3
2 Selasar 3 2

Luas Perlokal Bangunan:

=(5,75x 3)+ 0,5 x (3 x2) =20,25 m2 per bangunan

Luas Yang Diperhitungkan:

=2 X 20,25 = 40,5 m2 per bangunan
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6. Pembangunan Perpustalkasn

s

Gambar4l. Contoh degain perpustakaan

a] Pragyarat utilitas ruang

»  Perpustalkasn dilenglapi 1 (satu] pintu, di tengah (lihat
denah)] yang membula ke luar,

s Pada ruang perpustalman bukasn cahaya minimal 9.6
m2 dan bulkaan ventilazi udara minimal 4,8 m2,

v Jumlah titik lampu pada ruangan minimal 8 (delapan),
yvaitu lampu TL (20 watt);

s Meja baca terzedim 15 bh, mazing-maging dilenglapi
kurgi baca sebanyalk & bush, Rak buku & bush. Rak
penitipan barang 2 buah. Kurzi dan meja kerja/konter
1 unit;dan

s Ruang perpustalaan yang didisain dengan fazilitas AC,

spezifikaszi kapazitas vang digedialkan minimal 3 x1PK.

bl Tinjauan keselamatan, kesehatan, dan kenyamanan ruang

» Bulman pintu ruang perpustalaan ke arah luar (zelazar],
dimaksudlean untulk mempermudah prosesz evaluasi
dengan lebar gelagar minimal 2 m bagl pergeraloan
haorigontal antar ruang;

s Bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilazi udara
minimal 5% dari luag ruang perpustakaan, untule
sehatrva kondizi ruang dengan  penerangan  alami,
girkulazi udara dan kelembaban normal,

= Tata letak jendela (ventilazi cahaya| dan lay out ruang

perpustalaan  ditata supava  sinar matahart  tidak
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langsung maszulk ke ruangan, terlebih mengenai bulu,

sgehingza buku tidak cepat ruzal;dan

s Alat pemadam ringan tersedia di ruangan.

Spezifikaszi bangunan

Spezifilkazi bangunan perpustalman yvang ditetaplan dalam

petunjuk ini adalah mengacu pada contoh dezain yvang

diberilkkan. Spegifikazi bangunan  diperkenankan untuk

memperhatilkan dan mempertimbangloan kearifan lolal,

Tabel 14 Spesifitasi Komponen Bangunan Utama

Ha, Komponen Bangunan Keterangan
1 | Fondasi Batu lali
2 | Dinding Fazangan bata, plester, acian
3 | Penutup lantai Keramik
4 | Penutup dan rangka atap | Genteng  Metal dan  rangka
Baja ringan C.75 ATAU
Genteng dan rangka kayu
Fenutup & rangka plafon | Kayu dan kayu lapiz /GRC
Finighing Cat tembols, cat kayvu
& | Kuzen dan daun | Kayu atau alumunium

pintu/fiendesla

Gambar 42, Contoh deasin perpustakaan ares gelazar
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d) Standar kelengkapan dan luas perpustakaan:

Tabel 19 Spesifikasi Komponen Bangunan Utama

Dimensi
Disain dan Kelengkapan Ruang

P{m) | L (m)

"’ 1 | Ruang Perpustakaan

12 8
T1—1 2 | Selasar 12 2
\ Iuas Ruang = (12x8)+% x(12x2)= 108 m?2
@-..._,. 11_
o
o
¢
o
o
¢
IB) o B
|
o :
o
~ |
|
@ 1 /

Gambar 43. Denah Perpustakaan
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Gambar 44. Denah instalasi kelistrikan Perpustakaan

7. Pembangunan Laboratorium Komputer

Gambar 45. Contch desain laboratorium komputer
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a) Prasyarat utilitas ruang

» Bukaan pintu laboratorium komputer membuka ke luar;

= Bukaan ventilasi cahaya (jendela) minimal 7.2 m2;

= Bukaan ventilasi udara (lubang angin) minimal 3.6m2;

= Jumlah titik lampu minimal 4 (empat), masing-masing
lampu TL (20 watt),

= Jumlah stop kontak 8 (dua) buah, dan (dua) buah saklar
untuk masing-masing (dua) titik lampu;

= Kursi dan Meja Komputer Siswa tersedia 20 unit, Kursi
dan meja guru lunit;

= Papan tulis 1 unit;

= Ketersediaan tempat sampah dalam laboratorium
komputer;

= Teralis pada pintu dan jendela;dan

» Untuk laboratorium komputer yang didisain dengan
fasilitas AC, spesifikasi kapasitas AC yang disediakan
minimal 2 x 1PK atau 1 x 2PK.

b) Tinjauan keselamatan, kesehatan, dan kenyamanan ruang

®»  Bukaan pintu ke arah luar (selasar), dimaksudkan untuk
mempermudah proses evakuasi yang tiba-tiba dan
melibatkan banyak siswa;

= Lebar bersih selasar kelas minimal 1,8 m akan memberi
ruang vang cukup untuk pergerakan horiscntal antar
ruang, dan dilengkapi RAM bagi penyandang bagi
penyandang disabilitas;

» Bukaan ventilasi cahaya minimal 10% dari luas
Laboratorium Komputer, untuk terkondisinya ruang
schat dengan penerangan alami;

»= Bukaan ventilasi udara minimal 3% dari luas
laboratorium komputer, untuk terkondisinya ruang
sehat dengan sirkulasi dan kelembaban alami;dan

=  Alat pemadam ringan tersedia di ruangan.

» Pintu dan jendela dilengkapi pengamanan teralis besi.

c) Spesifikasi bangunan
Spesifikasi bangunan ruang laboratorium komputer yang

ditetapkan dalam petunjuk ini adalah mengacu pada contoh
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degain yang diberikan. Spesifikazi bangunan diperkenanlan
untuk memperhatikan dan mempertimbangkan kearifan

lokal.

Tabel 20 Spesifikazi Komponen Bangunan Utama

Mo, Komponen Bangunan Keterangan
1 | Pondazi Batu kali
2 | Dinding Pasangan bata, plegter, acian
3 | Penutup lantai Keramik
4 | Penutup dan rangka atap Genteng Metal dan ranglka

Baja ringan C.75 ATAU
Genteng dan rangks kayu

Fenutup dan rangka plafon | Kayu dan keyu lapiz /GRC

5 | Finighing Cat tembolz, cat lkkayu

Kuszen & daun pintu/ jendela | Kayu atau alumunium,
dizertai traliz pada pintu dan

jendela

Gambar 46, Contoh desain area selasar laboratorium komputer

d] Standar kelengkapan dan luag laboratorium komputer:

Tabel 21 Spegifikasi Komponen Bangunan Utama

Dimensi
Dizain dan Kelenglkapan Puang Prm) | L(m]
1 | Ruang Laboratorium Komputer 9 8
2 | Selazar 9 2
Luas Yang diperhitunglkan =(9x8|+ ¥ x({9x2]=81 M2
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Gambar 47. Contoh desain ruang dalam laboratorium komputer
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Gambar 48. Denah laboratorium komputer
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Gambar 49. Denah instalasi kelistrikan Laboratorium Komputer

+6,70
Tingal Abap

+2.50
Pirg Balok

Tanah Asli -1

2

-

Uindhg GEC |/
i Trigltk / Papan

v Ao

Gambar 50. Tampak samping laboratorium komputer

&. Pembangunan Laboratorium Bahasa
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Gambar 51, Contoh dezain laboratorium bahaza

al Prasyarat utilitas ruang

= Bulaan pintu laboratorium bahaza membulka ke luar,

» Bulman ventilagi cahaya (jendela)] minimal 7.2 m2,

» Bulman ventilagi udara [lubang angin] minimal 3.6m2,

v Jumlah titik lampu minimal 4 (empat], mazing-maging
lampu TL (20 watt];

= Jumlah stop kontale & [dua] buah, dan (dua] buah sakdar
untuk masing-magzing (dua| titik lampu,

s Kurzi dan Meja Siswa terzedia 32 unit, Kursi dan meja
guru 1 unit;

= Fapan tuliz 1 unit;

s Keterzediaan tempat sampah dalam  laboratorium
lkomputer,

s Teraliz pada pintu dan jendela;dan

» Untuk lsboratorium  bahaza yang didizain dengan
fazilitaz AC, zpezifikazi kapaszitag AC yang dizediakan
minimal 2 x 1FK atau 1 x 2FK,

b] Tinjauan kezelamatan, kegehatan, dan kenyamanan ruang

» Bulman pintu ke arah luar (zselazar], dimaksudlkan untuk

mempertmnudah  proges evalkuasi yvang tiba-tiba dan
melibatlean banyvals sigwa,

s Lebar bergih zelazar lkkelag minimal 1,8 m alkan memberi

ruang yang cukup untuk pergeralean horizontal antar
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ruang, dan penyediaan RAM pada area selasar bagi
penyandang disabilitas;

» Bukaan ventilasi cahaya minimal 10% dari luas
laboratorium bahasa, untuk terkondisinya ruang sehat
dengan penerangan alami;

»= Bukaan ventilasi udara minimal 5% dari luas
laboratorium bahasa, untuk terkondisinya ruang sehat
dengan sirkulasi dan kelembaban alami;dan

=  Alat pemadam ringan tersedia di ruangan.

* Pintu dan jendela dilengkapi pengamanan teralis besi.

Spesifikasi bangunan

Spesifikasi bangunan ruang laboratorium bahasa yang

ditetapkan dalam petunjuk ini adalah mengacu pada

contoh desain yang diberikan. Spesifikasi bangunan

diperkenankan untuk memperhatikan dan

mempertimbangkan kearifan lokal.

Tabel 22 Spesifikasi Komponen Bangunan Utama

No. Komponen Bangunan Keterangan

1 | Pondasi Batu kali

2 | Dinding Pasangan bata, plester, acian

3 | Penutup lantai Keramik

4 | Penutup dan rangka atap Genteng Metal dan rangka
Baja ringan C.75 ATAU
Genteng dan rangka kayu

S | Penutup dan rangka plafon | Kayu dan kayu lapis/GRC

Finishing Cat tembck, cat kayu
6 | Kusen & daun pintu/ jendela | Kayu atau alumunium

Disertai tralis pada pintu

dan jendela
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d] Standar kelenglkapan dan luas laboratorium bahaza:

Tabel 23 Speaifikaszi Komponen Bangunan Utama

Dimensai

Disain dan Kelengkapan Ruang P(m] |Lm)

1 | Ruang laboratorium Bahaga o] &

2 | Zelagar = 2

Luagz Yang diperhitunglkan =(9x&)+ ¥ x{9x2]|=581 M2

Gambar 53, Contoh dessin ares ruang dalam laboratorium bahaza
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Gambar 54. Denah laboratorium bahasa
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Gambar 55. Denah Instalasi Kelistrikan laboratorium bahasa
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9, Pembangunan Buang Guru

Gambar 56, Contoh degain bangunan ruang gury

al Prasyarat utilitas ruang

= Ruang guru direkomendsazilan berdekatan dengan
ruang kantor  gekolah, gerta  posiginga dapat
memudahlan alkses bagl pengawasan siswa [ akses
pandang yvang terbuka |,

= Jumlah titik lampu pada ruasngan minimal 12
(duabelag], masing-maszing lampu TL [20 watt],

s Dilengkapi perabot meja dan kursi kerja guru, minimal
untulk 20 (dua puluh] orang guru,

= Ruang guru dilengkapi area untulk menerima tamu /
konzultanzi zizwa,

= Perabot lain yvang tergedia antara lain: Lemari dolkumen,
loker dan meja Slourei tamu,dan

= Ruang guru yang didizain dengan faszilitag  AC,
spesifilkasi lkapazitas yang digedialan minimal 3 x1PK,

b  Tinjauan kegelamatan, kegehatan, dan kenyamanan ruang

= Terdapat 2 (dua) pintu akses keluar dan masulk, pada
zizgl zelazar bangunan,

s Terzedianya fazilitas RAM bagi penvandang cacat di
ares zelagar;

= Bukaan pintu pada mazing-maszing ruang membuka ke

luar;
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= Pada ruang guru bukaan ventilagi cahaya minimal 14,4
m2 dan bukaan ventilazi udara minimal 7,2 m2, dan
s Tergedia alat pemadam ringan di ruangan,
¢c] Spesifikaszi bangunan
Spegifilkazi bangunan ruang gury vang ditetaplkan dalam
petunjule ini adalah mengacu pada contoh desain yvang
diberilkkan. Spesifikazi bangunan diperkenanlkan untuk

memperhatikan dan mempertimbanglan kearifan lokal,

Tabel 24 Spesifikasi Komponen Bangunan Utama

Mo, Komponen Bangunan Keterangan
1 | Fondasi EBatu lali
2 | Dinding FPazangan bata, plezter, acian
3 | Penutup lantai Keramils
4 | Penutup dan rangka atap | Genteng Metal dan rangka

Baja ringan .75 ATAU
Genteng dan rangka kayn

5 | Penutup dan  rangka | Kayu dan kayu lapis/GRC

plafon
5 | Finighing Cat tembole, cat ke
& | Kuzen dan daun | Kayu atau alumunium

pintu/jiendela

Gambar 57, Contoh desain ares selazar dan bagian dalam ruang guru
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d) Standar kelengkapan dan luas ruang guru:

Tabel 25 Spesifikasi Komponen Bangunan Utama

o Dimensi _ Luas
Disain dan Kelengkapan Ruang P(m) |Lm) Unit (m2)
1 | Ruang Guru 15 8 1 120
2 | Ruang Tamu 3.2 3 1 9.6
3 | Dapur 3 2 1 6
4 |Toilet 1 3 1,4 2 8.4
5 | Selasar 18 2 0,5 18
Luas Yang diperhitungkan 162
p 70 T.LIBUT 300 ; Rilll] ! 300 4 300 t BH”[I,_T
| S S
o ] 5 e i P il A [
%1 = =
e e Toilet
g oN ¢ -
6=
= Ly

1000

f Ruang Guru
%t Pantry Elv, <000
=

: 1y N—"—' 5 'ﬁTr;“p— ——a
=] ; Selasar Ruangan ] =
i : b 002 5

I - il el i i BB i i o Y M -

* : B ebet Bfion
I || f | & [ | f |E=M|H"J || f gk N
30 | 30 | 3w | 3o | 30 | 3w
® & ® ® ® ® ®
| 1800 |

Gambar 58. Denah ruang guru
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Gambar 61. Conteh desain tampak belakang ruang guru
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16. Pembangunan ruang pusat sumber pendidikan inklusif

Standar dan persyaratan pembangunan ruang pusat sumber

pendidikan inklusif beserta perabotnya tercantum pada lampiran

XII peraturan menteri ini.

D. Perabot Untuk Ruang Pembelajaran dan Ruang Penunjang

Perabot ruang pembelajaran dan ruang pendukung pada petunjuk

operasional ini merupakan contoh standar. Contoh standar bangunan dan

Perabot, yakni: model dan jenis Perabot, dimensi Perabot dan spesifikasi

bahan Perabot menjadi bahan rujukan minimal bagi penyediaan dan

pengadaan Perabot. Pengadaan Perabot mempertimbangkan keberagaman

kondisi di

pembuatan Perabot,

daerah terkait dengan ketersedian bahan, kecakapan

kearifan lckal dan kendala geografis. Dengan

demikian, spesifikasi dan model dapat disesuaikan dengan kondisi yang

ada di daerah, dengan tidak mengurangi kualitas, dimensi, jenis dan

jumlahnya.

Kebutuhan untuk masing-masing Perabot pada setiap ruang dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Perabot Ruang Kelas Baru

No Jenis Perabot Jumlah Medel
. Meja siswa tunggal/meja 36 bh/ 18 bh M- 02
siswa ganda
2 Kursi siswa 36 bh K-02
3 Meja guru 1 bh M-01
4 Kursi guru 1 bh K-01
5 Papan Tulis 2 bh P-01
6] Lemari Penyimpanan 1 bh L-01

2.  Perabot Laboratorium IPA (Lab. IPA - Fisika/Kimia/ Biologi)

No Jenis Perabot Jumlah Meaedel

1 Meja Laboratorium & bh M -03
Kursi Laboratorium ( 1 meja

lab., 6 kursi lab. ) 36 bh K-03

Meja guru 1 bh M-01

Kursi guru 1 bh K-01

www.peraturan.go.id
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No Jenis Perabot Jumlah Meadel
S Meja demonstrasi 1 bh M - 10
) Papan Tulis 2 bh P-01
7 Lemari Penyimpanan Alat 2 bh L-01
8 Lemari Penyimpanan Bahan 2 bh L-02
9 Tempat sampah 2 bh
3. Perabot Perpustakaan
No Jenis Perabot Jumlah Model
1 Meja Kursi Pustakawan 2 set M-01/K-01
2 Meja Baca Kelompok 6 bh M-03
3 Kursi siswa 36 bh K-03
4 Lemari Simpan 2 bh L-01
5] Rak Simpan 6 bh Ketersediaan
6 Papan Tulis 2 bh P-01
7 Tempat Sampah 2 bh

4.  Perabot Laboraterium Kemputer

No Jenis Perabot Jumlah Model
1 Meja siswa ganda 18 bh M - 02
Meja komputer server 2 bh M -02
2 Kursi siswa 40 bh K-02
3 Meja Laboran 1 bh M-01
4 Kursi Laboran 1 bh K-01
5] Papan Tulis 2 bh P-01
6 Lemari Penyimpanan 1 bh L-01

5. Perabot Laboratorium Bahasa

No Jenis Perabot Jumlah Model

1 Meja siswa lab Bahasa 20 bh Ketersediaan
2 Kursi siswa 20 bh K-02

3 Meja Labaran 1 bh M-01

4 Kursi Laboran 1 bh K-01

S Papan Tulis 2 bh P-01

6 Lemari Penyimpanan 1 bh L-01
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6. Perabot Ruang Guru

No Jenis Perabot Jumlah Model
1 Meja dan Kursi (rak 10 set M-01 & K-02

simpan) - Guru

2 Lemari Penyimpanan - 6 set L-01
Ruang Guru

3 Meja dan Kursi - Ruang 2 set Ketersediaan
Tamu (3-2-1)

4 Tempat sampah 2 bh Ketersediaan

5 Papan Tulis 1 bh P-01
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383, 2020, No. 174

CONTOH

RANCANGAN
PERABOT RUANGAN

Gambor pada lampiran beri kit adaloh confoh rancangarn.
Sekolah dapal mengadopst contoh tersebul apo adanyn alaupun
mengembanghkan conich yang ada dengoan memperiimbanghon
aspek kualitos, kenyomonan, hetersedioan df pasar don kearifan
{okol mengoci poadao jents dan jumioh perabol sekolah yong ieloh
diteinphkaorn.

www.peraturan.go.id



2020, No. 174

-384-

MEJA GURU/MEJA KERJA ({ M-01 )

KETENTUAN KUALITAS

KETENTUAN UKURAN

BENTUK

PENYELESAIANIFINISHING

- Bidang atas meja (bidang kerja)
persegi panjang,

- permukaan halus dan rata, -

- ujung harus tumpul / tidak
terdapat sudut-sudut yang tajam.

-kayu;

- pofiturfyernis/melamik
-Besi/metal:

- cat besi, ducco.

KONSTRUKS|

WMATERIAL

ujung yang taiam.

PERLENGKAPAN

+ terdapat laci dengan kunci
+ tempat penyimpanan dengan tutup yang
dilengkapi kunci

A. rangka;
-kayu;
- jenis kayu keras (contoh:

jati, bengkirai, mahoni dil.}
kadar air 2-5%, permukaan
halus

-metal ;
-permukaan halus,
-tidak berzuduttajam,
-sambungan Las/welding

halus

&

- Profil Pipa; diameter 1inci,
ketebalan medium
- Profil Kotak;

ALTERNATIF DESAIN

ukuran 15 x15m,
ketebalan 1 mm

B. bidang:
-kayu utuh/kayu lapis
(plywood) permukaan
halus dan rata

MEJA SISWA ( M-02 )

KETENTUAN

KUALITAS

KETENTUAN UKURAN

BENTUK

PENYELESALANIFINISHING

- Bidang atas meja (bidang kerja)
persegipanjang,

- permukaan halus dan rata, -

- ujung harus tumpul / tidak
terdapat sudut-sudut yang tajam.

-kayu;

- politurfvernis/melamik
-Besi/metal:

- cat besi, ducco.

KONSTRUKSI

MATERIAL

- tidak ada ujung yang tajam

PERLENGKAPAN

+ terdapat lubang untuk perletakan gelas di atas
meja

A, rangka;
-kavu;
- jenis kayu keras (contoh:

jati, bengkirai, mahoni dil.}
kadar air 2-5%, permukaan
halus

-metal |
- permukaan halus,
-tidak bersudutiajam,
-sambungan Las/welding

halus

Meja tu

@

Mejs ganda

(D
()

npgal

oo

120

060

- Profil Pipa;
ketebalan medium
- Profil Kotak;

Tindi,

ALTERNATIF DESAIN

vkuran 15 x15m,
ketebalan 1 mm

B. bidang:
-kavu utuhskayu lapis
{plywood) permukaan
halus dan rata

P

A. Meja datar
{tunggal}

B. Meja datar C. Meja jllng D

(gands) (gands)

Mej
miring{tunggall
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MEJA LABORATORIUM ( M-03 )

KETENTUAN KUALITAS

KETENTUAN UKURAN

BENTUK PENYELESAIANFINISHING
- Bidang atas meja (bidang kerja) - kayu;
persegipanjang, - politurfvernis/melamik
- permukaan halus dan rata, - -Besi/metal:

- ujung harus tumpul / tidak
terdapat sudut-zudut yang tajam

- catbesi, ducco.

KONSTRUKSI

MATERIAL

- tidak 3d3 ujung yang tajam

PERLENGKAPAN

* terdapat lubang saluran fistrik dan air

A, rangka;
~kayu
- jenis kayu keras (contoh
jati, bengkirai, mahoni dll.}
kadar air 2-5%, permukaan
halus
-metal ;
-permukaan halus,
-tidak bersudut tajam,
-sambungan Lasiweloling
halus
- Profil Pipa; diameter 1inci,
ketebalan medium
- Profil Kotak;
ukuran 15 x15m,
ketebalan 1 mm
B. bidang:

- kayu utuh/kayu lapis
(plywood) permukaan
halus dan rata

(bils memungkinkan: dengan
laminasi plastik / Tormika’

150

=

ALTERNATIF DESAIN

MEJA PERSIAPAN DAN MEJA DEMONSTRASI ( M-10 )

KETENTUAN KUALITAS

KETENTUAN UKURAN

BENTUK

PENYELESAIAN/FINISHING

- Bidang atas meja (bidang kerja)
persegipanjang,

- permukaan halus dan rata,
-uujung harus tumpul / tidak
terdapat sudut-sudut yang tajam.

-kayu;

- pelturfvernis/melamik
-Besi'metal:

- catbesi ducco.

STRUKTUR MATERIAL
Kayu :
Sambungan dengan sekup A, rangka;
ke -kayu;

kan secat

e T
raging

T e sanen ams,
- rmcien dlerjskan 3ecea
- suis a0 samougn

- T A8 upng yang e

PERLENGKAPAN

3, 3man bagi pamakdi.

- jenis kayu keras (contoh:
jati, bengkirai, mahoni dil}
kadar air 2-5%, permukaan
halus

-metal ;

- permukaan halus,

-tidak bersudut tajam,

-sambungan Las/welding
halus

-Profil Pipa; diameter linci,
ketebalan medium

- Profil Kotak;
ukuran 15 x15m,
ketebalan 1 mm

B. bidang:
- kayu utuh/kayu lapis
(plywood) permukaan
halug dan rata

Pictsnan dingan paritangin
i it s

atal

Picinan dangan paritangin
aran

Sy s massaegiisn srcan

ALTERNATIF DESAIN
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KURSI GURU DAN SISWA (K-01/K-02)

KETENTUAN KUALITAS

KETENTUAN UKURAN

fedging) ke cusale
P TR

Metal -

- sambungan Las/weldinghahs
kustdan tahan lama,

- mudshdikerjskan secara
masssl, sederhana,

- sudut dan sembungan
ditumpukan

- tidak ada ujung yang tajam.

b

- tidek bersudwt tajam,

- profil bulet; dismeter | ind,
ketebalan medium

- profil kotak; ukuran 152 18 mm,
ketebalan 1mm

kayu utuh staukeyu |spk (plywood)
{bile meemungkinkan dengsn pengempuk),

Bentuk : Penyelesaian/Finishing : A 1 gerakan
wi—-j=_._ke depan
+ Bidangduduk mengikuti 1 /3
\M /' kontur tubuh, permukaan halus 1. Ky f \110_ 118°
. - vermis/politurimelamik ! kY
Sidarg duaick 2. Besi; g ! \
F catbesi/ducm
+ Bidangsandaran punggung L
mengiutikontur ubuh, e (-7
permukaan hals, - T
5 &
=
Honstruksi : Material:
Kayu: a. rangha;
) 1 kayur
s i S tomutors
mepel] {contoh: jati, bengkirai, mahoni
kst den tahan lama, mudsh s Tt g
dikerjaken secera massal, o IR,
sederhans, aman bagi pemakai. stk
5 N | o s g ALTERNATIF DESAIN
it s b 4 - permukasan halis,

b. bidang duduk dan sandaran punggung ;

KURSI GURU DAN SISWA (K-03)

KETENTUAN KUALITAS

Bentuk

PenyelesaianFinisting ;

Permukaan duduk: Bulat/Segitiga/Parsegl

Warna plastik/fibar mengikuti
ketersediaan

Warna kayu di furnish

Warna besl putih/perak

Konsiruks ;

Material ;

Sambungan ns, keeling dan baut antar
material

Gabungan besl/papan dengan
plastilk/papan

KETENTUAN UKURAN

14 - 40 gm

C =]
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LEMARI SIMPAN (L-01)

KETENTUAN KUALITAS

KETENTUAN UKURAN

Bentuk :

"~ Bentuk persegikotas,
Permukaanhslus denrata,
ujung harus tumpul | tids
terdapat sudutsudut yang
tajsm

[

- kayu;
- cat/poliuriermis

- Besiflogamimetal;
- cat besi/ducco

Konstruksi :

Material :

ngan dengan shup
metsl
n

isma, mudsh
kan sacara massd,
sederhana, aman bagi pemaksi.

Eaban pf
e

=
b

Perlengkapan :

a. rangka;
- kayu;
jeniskayu kerss {contoh: jati,
bengkirai, mahoni il jkadar sir 2-5 %,
permukasn hshs
- metal;
- permukasn hals, tid sk bersudut tajam,
- sambungan Les/veidinghslus
- Profil Pipa;dismeter 1,25inci, ketebalan
medium
- Profil Kotsk; ukuran40 x 40 mm, ketebalan
1.5 mm

b. bidang luar:

ambalanizhel) harus bisa
di pindahkan turun/nai

Gb. Potongan
samping

182 (ima x)

b, Tampak atas

G0-120

- kayu utuh/ayu lapi {@lnwvood
- permukaanhals .

ALTERNATIF DESAIN

e. bidang dalam dan ambalan [sheif}

- kayu utuh/ayu lapés {glywood),
permukaan/hahs

- ambalen (zhef) harns biss dipindshkan

- Kunei pintuy lemari

runinak, bila | 5pis plasti
{plasticlaminat=d)
- terdapatlubang sirulasi uderakeluar
dibagian atas dan bawsh
{ukuran 1x 10 om) ditutupkawst nysmuk

figsg)

Bideng bawsh [plinth)
kayu utuh

LEMARI SIMPAN (L-02)

KETENTUAN KUALITAS

KETENTUAN UKURAN

Bentuk :

Penyelesaian/Finishing :

ambalan{zhelf harus bisa
dipindahikan turun/naik

'~ Bentuk persegikotss, - kayu;
Permuksanhalus danrata, - cat/paliturivernis
ujung harus tumpul / tids
terdapat sud yang - Besilflog
tajam - cat besilducco £l
o
&
Honstruksi : Material :
duduk
a. rangka;
. - kayu; i
g:r‘;ih;— ey S jenis kayu keras (contoh: jsti, 8
logammeml . bengkirai, mahoni dll | kadar air 2-5 %, Al
kuat dan tshan lama, mudah permukasn halus Gb. PFItDﬂgEI‘I
5 - metal ; samping
. aman bagi pamakai. - permukaan hals, tidak bersudut tajam,
= = - sambungan Le/weiding halus
< T’“T.Z.’f i - Pipa, diameter 1,25 ind, ketebalan -
ye— medium =]
- Kiotak; ukuran 40 x 40 mm, ketebalan 1.5 mmj Gb. Tampak atas @
b. bidang luar: -+ p
- kayu utuh/&ayu laps (plywood 60-120
penTHASENTiE ALTERNATIF DESAIN

b

ditumpulian
- tidak ada ujung yang tsjam

c. bidang dalam dan ambalan {sheif}
- kayu utuh/f&ayu aps (plywood).
‘hals

Perlengkapan :

- Kunei pintu lemari

- ambalan {zhef) hars biss dipindahkan
turun/nak, bils memungkinksn lapis plasts
{plestic laminated)

- terdapatlubang sifkulzsi udarakeluar
dibagisn atas dan bawsh

1 % 10 cm) ditutupkawst nysmulk

Bidang bawsh {plinth}
kayu utuh
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PAPAN TULIS

KETENTUAN KUALITAS

KETENTUAN UKURAN
BENTUK PENYELESAIAN/FINISHING
TTEN W i pana
- ukaan rata, - = kayu rangha;
AU Upung harus kmmpul / tidak - poiiturivemisimelsmik " 240 »
terdapat sudut-sudut yang tajam, - kayu bidang tulls;
- cat kayu warna hijau tua‘hitam
- Besifmeta rangkal:
- cat besi, ducsca 120
STRUKTUR MATERIAL =
=T sazr:mgm A R tempat kapur o: rangka bawah
|2 aganvTEN = kayu;
ailal 537 13030 Gama, Fuzan

dikerjaan secars massal
SROEMTANA, 3Man bagh pemaka

- jenis kayu keras (conich:
jati, bengkirai, mahoni dit.)
kaclar air 2-5%, permukaan

kait penggantung mistsr di rangha atas

- = pEMUKAAN Taia, -
-U- Ujung harus tumpul { tidak
terdapat sudut-sudut yang taam

- kayu ranghka;

- poiiturivemis/melamik
= kayu bidang tulis;

- et kayu warna hijau tua/hitam
- Besiimeta rangkal;

- Cal Desl, duoco.

¥

Tampak Tampak Muks
halus E=Tping
- metal
- permukaan halus
Malal - - tidsk bersadut tajam,
BITDUANGEN LAK WS [ - sambungan Lasiwelding
Kuat dar a0 ane halus
6& & I ek Sacald - Kiotak; uburan 40 x 40 mm
- it dan saroungan Ry | ALTERNATIF DESAIN
HmpUILEn
- BOBR 333 LLmg yarg Ijam B bidang
- hayu vtubik, lapis
PERLENGKAPAN i e i =
halus dan rata
PAPAN TULIS
KETENTUAN KUALITAS KETENTUAN UKURAN
BENTUK PENYELESAIAN/FINISHING
— o T ET

Jompax  Tampai Muks
aarping

- 240

120
STRUKTUR MATERIAL
Koy : -
i CETOUNGAN ORMGAN SEULD A, rangha empat kapur & rangka bawah
gAYV . 4
K3 G TN M), mUdan = kayu:

CIRETMAT B8CIE MaRRN
LERININA. AT DIGH peTay

AT SR POty 36 MRt
S| Lpung {ang| hagm

halus
CRUN'ISIE jang SRmCLetan - meta
- permukaan halus
Matal - tikak bersudut tajam,
BATIDUNGAN Lak/essing raLs
kU dar han ama

< TSN ORECAMIN LSS
AR, BECRTANE,

< SUILEL 02N saTIDLNGan

el

uTpLAar
< DO 333 LAy yang laam

PERLENGKAPAN

- jonls kayu keras (cortoh
Jatl, bengkiral, mahoni dll.)
kaclar aif 2-2%, parmukaan

- sambungan Las/weiding
halus

= Kotak; uluran 40 x 40 mm,
ketebalan 1mm

kait panggantung mistar di rangka atas

B. bidang

ALTERNATIF DESAIN

- kayu vtuhkayu lapis
(plywsod) permukaan
halus dan rata
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MEJA PRAKTEK/SERBAGUNA (M-10)

KETENTUAN KUALITAS

KETENTUAN UKURAN

BENTUK

PENYELESAIANFINISHING

- Bidang atas meja (bidang keja)
persegi panjang.

- permukaan halus dan rata.
-Lujuryg Rarus fumpl ) tidak
terdapat sudut-sudut yang tajam.

- keayu;

- polfturvemisimalamik
- Besiimeial

-3t bes, dusa

STRUKTUR MATERIAL
Kayu
r: | m G 3SR A eangha;
WU 03 1303 Lma, - Ry

L [ SRATNAN S48 MLl
sacertana, aman bag pamakal

sEmEngan Lasiwsiding AL

I S e
-muzen skegatar sicarn
macss cecetans
- -mugen 530 samDUNREn
s

-t aom vy ang ey

PERLENGKAPAN

- jemis kayu keras (conioh
jati. bengkirai, makoni di, )
kadar air 2-5%, permuklaan
hadus

- metal
- permiakazn halue,
- £dak bersudut tajam,
- sambungan Lasdwefding
haluzs

- Profil Fipa; diameter 1inci,

80-91

] [P p—,
£

Fomanm g erwmer
Pt

ketebalan medium
- Prafil Kotak;

ALTERNATIF DESAIN

wwuran 15 x 15 m,
ketebalan 1 mm

B. bidang
- hayu utuh'kayu lapis
(Ehyweed) permukaan
halus dan rata

KURSI TAMU (K 11)

KETENTUAN KUALITAS

KETENTUAN UKURAN

Bentuk: Benyelesalan Einshing ;.
- Bidang dwovk mengikuil
i : harur bl el haley 1 Kayu
— - BB ot PR 3 M
o T~ R
=af bl

b 1 dnan
e

.
» Wdang sandaran pungpung
e giuth komtir tubuh
l permukaan fatus

Konstruksl : Material ;
P a rangka
g . 1. Mayu
- ] SaMBUNJAN JeNDan SERIUD
I‘ lnqarv-l:‘mun . |meks hayy weran

huat dan tahan lama., mudah
CHE [ BNAN CECArE M assal
sadeilvana sman bagl pamaka|

-

Matal
= sambyngan |_an/weldng hake
Rt i b e

= mudah diveakan secars
8 necerhana.

(eomtaly: (at. Bengiorai, manas
el
= hader ol 2-
- parm uldana

imatal
P aam halus,

[N

(hwsampngimin 45 am

- talah hwrwacud dafan
profi buiat diameter 1 |nol

ALTERNATIF DESAIN

Rubebalan medium
- profl kotak: uhursn 155 18 mm,
Wbl blan Ty

. idang dudiik sandaran tangan dan
Punggung :
Kapu utun atau gy L (plwood|
(ks v gkl chemg ) pengarmpuk
bUsa dilages kasnR Ul oL SUD RS UL ViR
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KURSI TAMU (K-12)

KETENTUAN KUALITAS

KETENTUAN UKURAN

Bentuk :

Penyelesaian/Finishing =

- Bidang cudulk mengituti

="

: ;’ kontur tebun, permukaan halus 1. Kayu;
- wernas'pol urmelamik
N oo | 2. Besi
- cat besiduceo
» Bidang sandaran penggung
mengikut kamtur tubuk
l peemokasn haius
e | mawgrsezwan
i B
Konstruksi: Material :
Kayi= 2. rangks
12 ks

Sambungan cengan sekrup
logar mela

kuat dan tahan 3ms modah
dikerakan secara massal
sederhiana. aman bagl pemaks

Baran pweosn sy
s harvs e Lung
(pepg aa cnEse
1803 Shampan

Metal

- sambungan Lasiweidng hakss
kuatdan tahan iama,

-rrusdsh dikecskan secars
massal, sederhana.

- sugut dan sambumgan
dumpUian

-tidak ada umng yang taiam

- jenis kayu seras
joonioh: =1, bengkirsl. mahor
diL)

- kzdar aw 2-5%

- permukazn haius

2 metal;
- parmukann halus,

- ticiak barsugut Bajam

- profi bt at. diameter 1 ingi,
ketebaian medium

= profd kotak: ukuran 15«
katebalan fmm

15 men,

b. bidang duduk sandaran tangan dan
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PENGADAAN SARANA BELAJAR

A.

Ruang Lingkup Pengadaan Sarana Belajar SMA

Pengadaan sarana belajar SMA melalui

Pendidikan SMA, terdiri atas:

1.

2
3.
4

Biaya Pengadaan Sarana Belajar

pengadaan Peralatan Pendidikan IPA;
pengadaan Peralatan Pendidikan TIK;
pengadaan Peralatan Media Pendidikan,;

pengadaan Peralatan Pendidikan Jasmani,

Kesehatan (PJOK);

pengadaan peralatan seni budaya; dan

DAK Fisik Subbidang

Olahraga dan

pengadaan peralatan kesenian tradisional.

Biaya pengadaan sarana belajar pada DAK Fisik subbidang pendidikan

SMA diatur sebagai berikut:

Tabel 1. Kegiatan Pengadaan Sarana Belajar SMA

No Kegiatan/Komponen Satuan Alokasi Biaya
1 | Pengadaan Peralatan Paket Pengadaan
Pendidikan IPA peralatan/sarana
2 | Pengadaan Peralatan Paket dilakukan dengan
Pendidikan TIK mekanisme
3 | Pengadaan Peralatan Paket e-purchasing
Media Pendidikan berdasarkan katalog
Pengadaan Peralatan Paket clektronik
* PJOK (e-catalogue);
5 | Pengadaan Peralatan Seni | Paket Dalam hal pengadaan
Budaya peralatan tidak dapat
6 | Pengadaan Peralatan Paket dilakukan melalui

Kesenian Tradisional

mekanisme
e-purchasing
berdasarkan katalog
elektronik
(e-catalogue),
pengadaan peralatan
dapat dilakukan
melalui mekanisme

e-tendering sesuai
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No Kegiatan/Komponen Satuan Alokasi Biaya

ketentuan peraturan

perundang-undangan

Satuan biaya untuk proses pengadaan sarana belajar SMA dimaksud
sudah termasuk biaya pengiriman sampai ke sekolah, pelatihan
penggunaan dan pemanfaatan kepada pendidik (bagi peralatan vang

memerlukan pelatihan) serta pajak-pajak yang berlaku.

Pengaturan Pengadaan Sarana Belajar

1. Pengadaan peralatan pendidikan IPA diperuntukkan bagi mata
pelajaran fisika/kimia/biologi.

2. Pengadaan peralatan pendidikan TIK diperuntukan untuk
mendukung pembelajaran TIK dan pelaksanaan UNBK di sekolah.

3. Pengadaan peralatan media pendidikan diperuntukkan untuk
mendukung proses pembelajaran di sekolah.

4. Pengadaan peralatan PJOK diperuntukkan untuk mendukung
mata pelajaran PJOK dan kegiatan ekstra kurikuler
keolahragaan.

5. Pengadaan peralatan seni dan budaya diperuntukkan untuk
mendukung mata pelajaran keterampilan berbasis budaya lokal
atau kegiatan ekstra kurikuler seni dan budaya di sekolah.

6. Pengadaan peralatan kesenian tradisional diperuntukkan untuk
mendukung kegiatan ekstra kurikuler seni tradisional di sekolah.

7. Pengadaaan sarana belajar dilakukan sesuai dengan jumlah
paket vang tersedia. Pemerintah provinsi mengadakan sarana
belajar dengan ketentuan sebagai berikut:

a. mengidentifikasi  jenis  peralatan pendidikan yang
dibutuhkan oleh sekclah;

b. dalam hal sekolah mendapatkan 1 (satu) paket peralatan
pendidikan, maka sekeclah dapat menerima salah satu jenis
peralatan pendidikan vang sesuai dengan kebutuhannya;
dan

c. dalam hal sekolah mendapatkan jumlah paket peralatan
pendidikan lebih dari satu, maka sekolah dapat menerima
lebih dari satu jenis peralatan pendidikan atau sesuai

kebutuhan sekolah.
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D. Ketentuan Teknis Pengadaan Peralatan Pendidikan IPA

Ketentuan teknis yang harus dilakukan dalam menyediakan peralatan

pendidikan IPA adalah sebagai berikut:

1. jenis, spesifikasi, dan jumlah peralatan pendidikan TPA yang
tersedia pada laboratorium (kimia, fisika dan biclogi) merupakan
standar minimal dalam pemenuhan dan penyediaan peralatan di
masing-masing sekolah;

2. pemerintah provinsi harus mengidentifikasi dan memilih jenis
peralatan pendidikan TPA sesuai dengan kebutuhan sekolah
penerima; dan

3. 1 (satu) paket bantuan peralatan pendidikan IPA dapat mencakup
1 (satu) atau lebih jenis peralatan laboratorium kimia/fisika/
biologi, sesuai dengan kebutuhan sekolah.

Ketentuan minimal tentang jenis, spesifikasi dan jumlah peralatan

pendidikan [PA, mengacu pada peraturan perundang-undangan

mengenai Standar Sarana dan Prasarana untuk SD, SMP dan SMA.

Pemerintah provinsi dapat melakukan pengadaan peralatan

pendidikan TPA melebihi standar minimal tersebut, disesuaikan

dengan kebutuhan pembelajaran IPA mengikuti perkembangan

kurikulum yang berlaku.

E. Ketentuan Teknis Pengadaan Peralatan Pendidikan TIK

Ketentuan teknis yang harus dilakukan dalam menyediakan peralatan

pendidikan TTK sebagai berikut:

1. jenis, spesifikasi, dan jumlah peralatan TIK merupakan standar
minimal dalam pemenuhan dan penyediaan peralatan di
masing-masing sekolah; dan

2. pemerintah provinsi menyediakan seluruh peralatan pendidikan
TIK sebagaimana ditentukan dalam jenis, spesifikasi dan jumlah

minimal sebagai berikut:
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Tabel 2.

Jenis, Spesifikasi dan Jumlah Minimal

Pengadaan Peralatan Pendidikan TIK

2020, No. 174

No. Jenis Spesifikasi Minimal ];1/11311111111161121
1. | Komputer Server 1 set
Processor setara dengan Core iS5
RAM 8 GB DDR3
Operating setara dengan 64 bit, Windows
System Server/7/8/10/Linux Ubuntu
Compatible 14.04
Support Browser | dapat mengakses
Chrome/Mozilla
Firefox/Xambro/Opera
Harddisk 1 TB (1000 GB)
LAN Card 2x Ethernet Port (RJ43)
Optical Drive DVD/CD-RW
Power Supply 350 watt
Type
Keyboard Type Tersedia
Input Device Type | Tersedia
Monitor 20" (LED)
Graphic Card Tersedia
Audio Tersedia
Garansi 1 Tahun
2 20 set

Komputer Klien All in One

Processor setara dengan Core i3

RAM 4GB DDR3

Monitor 207 (LED)

Operating setara dengan 64 bit, Microsoft

System Windows 7/8/10/Linux

Compatible

Support Browser | dapat mengakses
Chrome/Mozilla
Firefox/Xambro

Harddisk S00GB

LAN Card Tersedia

Keyboard Tersedia

Mouse Tersedia

Graphic Card Tersedia

Audio Tersedia

Aplikasi
Pendukung

Aplikasi perkantoran
(pengolah data, pengolah kata,
presentasi)
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. . P Jumlah
No. Jenis Spesifikasi Minimal Minimal
Garansi 1 Tahun
3 | UPS 4 unit
Input Voltage Voltage : 140 - 300 Vac;
Frequency : 45 - 60 Hz
Output Voltage Voltage : 220 Vac; Frequency :
50 Hz
Power Capacity 600 VA
Backup Time < 30 Minutes
Protection Overload & Short-circuit
Protection
Garansi 1 tahun
4 | Sistem Jaringan
Swicth/Hub 24-Ports 10/10G/ 1000 1 Unit
Garansi 1 Tahun
Wireless Router 1x WAN Ethernet Port, 4x LAN 1 Unit
Ethernet Ports, 802.11 b/g/n,
up to 30CMbps, SSID
Enable/ Disable; MAC Address,
IP dan URL Filter; 64/ 128-bit
WEP, WPA/WPA2 802.1X
encryption.
Garansi 1 Tahun
Kabel UTP Kabel Catde 305 m/roll 1 Roll
Konektor RJ-45 | Cat 5e 1 Box
Crimping tool Support RJ45 1 Unit
Cable LAN Tester | Support RJ45 1 Unit
S | Headset Stereo Cable and Jack: 3.5mm Stereo | 21 Unit

+ Mic Audio Microphone Jack;
min. 1 m Cable Length, 320hm
impedansi

Garansi

1 tahun

www.peraturan.go.id




-397-

Ketentuan Teknis Pengadaan Peralatan Media Pendidikan

2020, No.

Ketentuan teknis dalam pengadaan peralatan media pendidikan

adalah sebagai berikut:

1. jenis peralatan media pendidikan meliputi:

a. laptop;

b.  proyektor; dan

c. layar proyektor.

2. spesifikasi dan jumlah peralatan media pendidikan merupakan

standar minimal bagi pemenuhan dan penyediaan peralatan di

masing-masing sekolah; dan

3. pemerintah provinsi

menyediakan seluruh peralatan media

pendidikan sebagaimana ditentukan dalam jenis, spesifikasi dan

jumlah minimal sebagai berikut:

Tabel 3. Jenis, Spesifikasi dan Jumlah Minimal

Pengadaan Peralatan Media Pendidikan

. . S Jumlah
No. Jenis Spesifikasi Minimal Minimal
1. | Laptop Tipe Prosesor sctara dengan Core i3 2 Unit
Memori 4GB DDR3
Standar
Hard Drive 120 GB Solid State Drive
(SSD) /500 GB HDD
Tipe Grafis Integrated
Audio Integrated
Monitor Included, LED 14 Inch
Interface USB-port,
Ethernet-port, VGA-port
Daya / Power Max 100 W
Operating sctara dengan 64 bit,
System Microsoft Windows
Compatible 7/8/1G/Linux
Garansi 1 Tahun
2 | Proyektor | Brightness 3200 ANSI lumens 2 Unit
Input HDMI, VGA, Composite,
S-Videeo, Audic
Daya / Power 100 - 240 V AC £10%
Garansi 1 tahun
3 | Layar Ukuran layar 707 1 Unit
Proyektor

174
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G. Ketentuan Teknis Pengadaan Peralatan PJOK

Ketentuan teknis dalam pengadaan peralatan PJOK adalah sebagai

berikut:

1. jenis, spesifikasi, dan jumlah peralatan PJOK merupakan standar
minimal dalam pemenuhan dan penyediaan sarana di
masing-masing sekolah;

2. pemerintah provinsi harus mengidentifikasi dan memilih jenis
peralatan PJOK sesuai dengan kebutuhan sekolah penerima; dan

3. jenis, spesifikasi, dan jumlah minimal pengadaan peralatan PJOK

sebagai berikut:

Tabel 4. Jenis, Spesifikasi dan Jumlah Minimal
Pengadaan Peralatan PJOK

Jumlah

Minimal

1 | Bola Sepak = Nomor 5 3 buah

= Berbahan dasar kulit sintetis atau
bahan lain

= Bentuk bulat pada semua sisi

= Keliling bola 68,0 s.d 70,0 cm

= Berat bola 410 s.d. 450 gram

= Ber-SNI

2 | Bola Voli = Berbahan dasar kulit sintetis atau | 3 buah
bahan lain

= Bentuk bulat pada semua sisi

= Keliling bola 65,0 - 67,0 cm

= Diameter bola 18 - 20 cm

= Berat bola 260 - 280 gram

= Ber-SNI

3 | Jaring (Net) = Jaring terbuat dari bahan nylon | 1 buah

No Jenis Spesifikasi Minimal

Bola Voli atau katun berwarna gelap

= Berbentuk jaring dengan lebar
jaring 1 m

= Panjang jaring 9-10 m

= Pita keliling tepian jaring lebar 5
cm

= Net direntangkan dengan kawat
sling dan tali nylon untuk
mengikat dan meregangkan

4 | Bola Basket = Nomor 7 3 buah
= Bahan kulit sintetis dibalut karet
dengan permukaan bertotol halus
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No Jenis Spesifikasi Minimal J1'111-113h
Minimal
Bentuk bulat pada semua sisi
Keliling bola 75,0 - 78,0 cm
Berat bola 600 - 650 gram
Ber-SNI
S | Ring Basket Tidak termasuk papan pantul 1 pasang
Ring terbuat dari besi pejal
diameter 16-20 mm
Diameter ring 45,0 - 45,9 cm
Ring dapat dipasang
dipermukaan papan  pantul,
dilengkapi mur baut.
Konstruksi ring harus kokch
tidak berkarat, permukaan ring
harus rata dan halus, dan tidak
ada permukaan tajam yang
membahayakan
Ring dilengkapi jala nylen
dianyam sedemikian rupa,
panjang jala antara 40-45 cm
6 | Raket Bulu Bahan Carbon Nanotube, senar | 4 buah
Tangkis sudah terpasang
Sumbu lurus raket ukuran
panjang 66 - 68 cm
Panjang kepala raket 24,5-28 cm
dan lebar kepala raket 19-22 cm
Berat raket 80-100 gr
Dilengkapi sarung minimal untuk
bagian kepala raket
Ber-SNI
7 | Shutlecock Panjang bulu 55-65 mm 2 slop
Diameter kepala shutlecock
2,5-2,8 cm
Tinggi kepala 22-25 mm
Berat shutlecock 4,74-5,5 gr
Ber-SNI
8 |Jaring (Net) Jaring terbuat dari bahan nylon | 1 buah
Bulutangkis atau katun berwarna gelap
Berbentuk jaring dengan lebar
jaring 76 cm
Panjang jaring 610 cm
Pita keliling tepian jaring lebar 5
cm
Net direntangkan dengan kawat
sling dan tali nylon untuk
mengikat dan meregangkan
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Tenis Meja

atau katun berwarna gelap

No Jenis Spesifikasi Minimal J1'111-113h
Minimal
9 Raket Tenis Berat total raket dengan karet =| 4 buah
Meja 150-210 gram
Panjang keseluruhan bat =
260-270 mm
Lebar daun raket = 150-155 mm
Tebal daun tanpa karet = 6-7 mm
Tebal lapisan karet = 1,5-2 mm
Panjang tangkai = 105-110 mm
Tebal tangkai = 22-25 mm
Lebar tangkai = 28-35 mm
Kerataan permukaan daun raket
tidak bergelombang
Ber-SNI
10 | Bola Tenis Berbahan celuloid atau bahan | 12 buah
Meja lain
Bentuk bulat pada semua sisi
Warna putih atau orange tidak
licin dan tidak mengkilap
Diameter bola 39,25 - 40,75 mm
Berat bola 2,6 — 2,85 gram
Ber-SNI
11 | Meja Tenis Meja terbuat dari bahan kayu 1 set
Meja keras atau MDF padat,
permukaan meja rata tanpa
sambungan, warna hijau atau
biru tidak menyilaukan (mata)
Konstruksi kokoh, kaki meja
terbuat dari besi plat hollow tebal,
model dapat dilipat dan disertai
roda
Panjang meja 273,95 - 274,50 cm
Lebar 152,2 - 152,8 cm
Tebal meja minimal 1,8 cm
Tinggi meja dari lantai 75,97-
76,30 cm
Lebar garis sisi 2-2,5 cm dan garis
tengah 0,3 cm, berwarna putih
Pantulan bola pada meja yang
diperkenankan 23-26 cm dari
bola vang dijatuhkan pada
ketinggian 30 cm
Ber SNI
12 | Jaring (Net) Jaring terbuat dari bahan nylon 1 set
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No Jenis Spesifikasi Minimal J1'111-113h
Minimal
= Berbentuk jaring dengan lebar
jaring 15,0-15,2 cm
» Panjang jaring 1,8-1,82 m
= Pita keliling tepian jaring lebar 5
cm
= Net direntangkan dengan tali
nylon atau sejenisnya, untuk
mengencangkan dan
meregangkan
= Dua tiang net dari besi/metal
vang kokoh dapat dibongkar
pasang dan terdapat pengatur
ketinggian net
= Ber SNI
13 | Stopwatch = Stopwatch 17100 detik 1 buah
Digital = Memori set lap sampai dengan
100
= Minimal 3 raw digital terdapat
fasilitas hitung mundur, jam,
kalender, dan waktu perbedaan
lap
14 | Peluru (Tolak) | = Kelas junior 1 set

= Bola peluru putra:

- berat = 5,00-5,45 kg,

- diameter = 115+ 2 mm
=  Bola peluru putri:

- berat = 3,00 kg,

- diameter = 97 = 2 mm

15 | Tongkat = Tongkat lembing berbahan
Lembing alumunium
(Javelin) = Bagian ujung lembing runcing,

terbuat dari besi yang di chrome
= Tongkat lembing putra:
- panjang = 2,6-2,7m
- berat = 800 gram
- pusat grafitasi = 0,9-1,06m
= Tongkat lembing putri:
- panjang = 2,2 -2,3m
- berat = 600 gram
- diameter = 0,8-0,92m
» Panjang lilitan tali untuk
pegangan 15 - 16 cm
16 | Cakram = Berbahan dasar kayu berbentuk
pring dibingkai sabuk besi; atau
= Berbahan karet hitam padat,
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No Jenis Spesifikasi Minimal J1'111-113h
Minimal
khusus untuk latihan saja
=  Diameter 220 mm
=  Cakram untuk putra:

- berat = 2,00 kg,

- diameter = 219 - 221 mm
= Cakram untuk putri:

- berat = 1,00 kg,

- diameter = 180 - 182 mm
17 | Tongkat Tongkat Estafet {1 set isi 5 warna 1 set
Estafet berbeda) bahan pipa alumunium
elektroplatting bagian pangkal dan
ujungnya ditekuk kedalam, tanpa sisi
tajam dan tanpa tutup dengan
masing-masing warna vang berbeda.
Beratnya 50-100 gram, panjang 28-30
cm, keliling penampang 12—-13 cm
18 | Matras Matras terdiri dari 3 lapis terbuat dari | 2 buah
Senam bahan Busa Super (rebounded)
/rebonit, lapisan atas dan bawah
tebal min 2 cm dengan densitas tinggi
(80-90%), lapisan tengah ketebalan
busa super (rebounded) [rcbonit 10
cm dengan densitas yang sedang (50 -
60%), dibungkus dengan bahan
tripolin yang kuat, dilengkapi dengan
perckat samping dan pegangan dari
bahan yang sama Ukuran p x 1 x t
(200 x 100 x 15 cm)

19 | Simpai Bahan rotan atau plastik | 6 buah
polvcarbonate, lentur dengan
diameter penampang 2-3 cm yang
kedua ujungnya ditautkan sechingga
membentuk sebuah lingkaran
bergaris tengah 80 - 90 cm, dengan
permukaan tidak tajam

20 | Peluit Peluit, badan terbuat dari plastik, | 2 buah
Elektrik terdapat tombol switch on/off dan
saklar pililhan mode suara/nada.
Pada bagian muka terdapat corong
pelantang, sisi lain bagian badan ada
saklar pengunci/pembuka penyim-
panan batere kering, minimal daya
dari kekuatan 2 batere

21 | Elastic Cord Tali elastic bulat terbuat dari nylon, 4 set
(Tali Elastis cotton, polyester material vang
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22

23

Jenis

Bulat)

Meteran Baja

Cones

Spesifikasi Minimal

berkualitas baik, panjang 10 m,

diameter tali 8 — 10 mm.

Kegunaan digunakan untuk berbagai

aktifitas kebugaran jasmani

untuk rintangan yang aman.

= Meteran ini digunakan untuk
mengukur jarak.

» Skala rangkap ukuran meter dan
inch, panjang 30 m x lebar 1/2

dan

inchi,

» Meteran berbahan dasar baja
dilapisi-damar, huruf skala
meter/feet, centimeter /inchi, dan
milimeter tercetak jelas
bersih, dicetak di atas
belakang putih/kuning.

» Titik akhir pengukuran berujung
ujung lancip pada rumah meteran
dan pada ujung lain berbentuk
sedemikian

dan
latar

rupa untuk
memu-dahkan
batang
pengukuran.

Bahan plastik berbentuk

kerucut dinding utuh atau berongga

dengan kaki persegi empat ukuran 13

x 13 cm (+/- 0,5). Warna cerah,

ukuran (tinggi 22-24cm).

menancapkan

besi petanda awal

lentur

Jumlah
Minimal

1 buah

20 buah

24

25

Rompi

Alat
Pengukur
Tinggi dan

Berat Badan

Rompi (1 set/warna @ 6 potong)
Bahan khusus/kain georgete yang
mudah dicuci, berwarna terang,
ukuran all size, memakai nomor 1-6.
Rompi dapat dipasang dan dibuka
langsung dengan
menggunakan tali elastis (clastic
cord) disamping kiri dan kanan.

Alat ini berfungsi mengukur berat
dan tinggi badan siswa. Dilengkapi
tabel berat dan tinggi badan ideal
mengacu pada body mass index (BMI)
standar, minimal pada kertas A3
dilapisi dengan Alat
Pengukur tinggi dan berat badan
tidak terpisah.

Tinggi:

sccara

laminating.

Rentang pengukuran min.

4 set

1 set
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No Jenis Spesifikasi Minimal J1'111-113h
Minimal

79-190 x 0,5 cm

Alat Pengukur berat badan analog

Berat: Rentang pengukuran min.

(-120 kg dengan skala 0,5 kg

Tempat Pijakan: sekitar 385 x 280

min.

26 | Tali Pramuka | Tali katun kuat, kokoh, lentur, ringan | 24 buah

dan mudah dibawa, panjang 5 m,

diameter 0,5 cm.

27 |'Tas P3K Tas P3K berisi persediaan P3K yang 1 set

dapat dibawa-bawa (mobkile), ukuran

sckitar panjang 40 cm, lebar 15-20

cm, tinggi 30 cm, terbuat dari bahan

kanvas atau sejenis yang dijahit

dengan tapi dan kuat, dilengkapi

selempang dan tali jinjing. Tas dapat

menampung atau berisi:

=  obat sakit kepala dan demam,
seperti  aspirin, paracetamol,
ataupun acetaminophen (untuk
anak-anak);

= obat luka, perban, dan plester;

=  obat diare dan pencegah
dehidrasi;

=  obat batuk dan flu, baik untuk
batuk kering dan berdahak;

= minyak penghangat, misalnya
minyak kayu putih, mivak tawon,
minyak angin, mivak telon dan
sebagainya;

* bedak/lotion penghilang gatal;

= cotton bud untuk membersihkan
luka kecil;

= antiseptik dan antibiotic;

= sabun antiseptik dan alkohol
sebagai pembersih luka;

= selimut ukuran sekitar 180 x 90
ci;

*  handuk katun ukuran 50 x 100
cm; dan/atau

* kain mitela/kain bebat.
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Ketentuan Teknis Pengadaan Peralatan Seni Budaya

Ketentuan teknis dalam pengadaan peralatan seni budaya adalah

sebagai berikut:

1. jenis, spesifikasi, dan jumlah peralatan seni budaya merupakan
standar minimal dalam pemenuhan dan penyediaan sarana di
masing-masing sekolah;

2. pemerintah provinsi harus mengidentifikasi dan memilih jenis
peralatan seni budaya sesuai dengan kebutuhan sekolah
penerima; dan

3. Jjenis, spesifikasi, dan jumlah minimal pengadaan peralatan seni

budaya sebagai berikut:

Tabel 5. Jenis, Spesifikasi dan Jumlah Minimal
Pengadaan Peralatan Seni Budaya

No Jenis Spesifikasi minimal Jumlah

P Minimal

1 | Gitar = Back body: Sengon /Nato/Meranti 2 buah
Akustik = Top body: Plywood (tripleks)/Spruce

= Neck: Mahogany (mahoni)/Nato
= Headstock: Mahogany
= Fingerboard: Rosewood (sonockeling)
= Bridge: Rosewood
= Tuners: Die-cast Crome
= Saddle & nut: Hard plastic/ tulang
* Body Depth:80-110mm (3.00"-3.94")
= Senar: String 1,2,3,4,5,6

(terpasang 1 set dan cadangan 1 set)
= Finish: Gloss Finish
= Kelengkapan: Sarung gitar
2 | Keyboard Key atau tuts :61 (C1-C6) dengan 1 set
touch response
atau velocity
sensitive atau

sejenis.

Sound Generator : mempunyai
polyphony128

Macam suara : mempunyai 900
suara

Controlller : mempunyai fungsi

pitch bend dan
modulation
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No Jenis Spesifikasi minimal Minimal
Tampilan : LCD
Panel : Tampilan panel
dalam bahasa
Inggris
Program : ada program
untuk sound dan
data
Effect -Tipe : Reverb dan
Chorus
Styles — Preset : dibawah 220 style
Styles — Control : intro, main

variation, fill in,
break dan ending
Styles — Custom : menyediakan
fasilitas untuk
membuat styles
Konektor

- Output : menyediakan
satu out
putjack/line out

- Input : menyediakan
satu external
input jack

- Midi : menyediakan
konektor In dan
Out

- Pedal : menyediakan
satu konektor
untuk pedal

- USB : menyediakan
satu konektor
untuk USB
storage device

Amplifier 1 2x 12 Watt

Speaker : 2 buah

Garansi : 1 tahun dari
Pabrik/ Distribu-
tor/ agen resmi
yang berada di
Indonesia.

Accessories . stand keyboard
dan tas keyboard
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Jenis

Spesifikasi minimal

Jumlah
Minimal

Alat Sablen

Alat sablon merupakan satu set

peralatan mulai dari proses abdruk
sampai mencetak di atas kain atau
kaos, peralatan terdiri dari:

screen (2 buah)

bahan kain nylon, bingkai terbuat
dari alumunium, ukuran bagian
dalam 30 cm X 40 cm, kerapatan
screen ukuran 77T

rakel (1 buah)

Terbuat dari karet sintetis, untuk
tinta basis air, tangkai/gagang
terbuat dari aluminium, panjang
27,5 cm

hairdryer (1 buah)

Alat pengering rambut 220 volt,
minimal 900 W, control panel
(on/off)

kaca (1 buah)

Kaca bening ukuran 56 cm X 40
cm tebal 5 mm. Bagian tepi dan
sudut tidak tajam

busa (1 buah)

Busa polyuretan dibungkus kain
warna hitam, ukuran 30 cm x 40
cm tebal 7 cm

papan landasan (1 buah)

Bahan kayu lapis dicat dengan cat
kayu, ukuran 50 cm x 40 cm, tebal
min. 12 mm.

1 set

Alat
Membatik

Canting (Masing-masing sembilan
buah)
Bahan dari kuningan atau
tembaga, gagang dari kayu atau
bambu, nyamplung (tempat
menampung cairan lilin) terpasang
kuat pada gagang:

= Canting carat (cucuk) kecil.

= Canting carat (cucuk) sedang.

= Canting carat (cucuk) besar.

= Canting carat (cucuk loro

sedang).

Kompor listrik batik (dua buah)
Diameter kompor 14-15 cm,

1 set
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Jumlah

N Jeni Spesifikasi minimal
0 enis pesifikasi minim Minimal

diameter alas 16-19 cm, tinggi
20-25 cm, daya 220 volt 150 watt,
dilengkapi saklar on/off dan
memiliki pengatur pembatas suhu
yang dapat diatur (antara S0
sampai 100 derajat celcius).

= Wajan Kecil (dua buah)
Diameter 15-17 cm, bahan
alumunium, terdapat pegangan di
kanan dan kiri.

= Pembidang (duapuluh buah)
Ukuran diameter 30-35 cm bahan
kayu lapis, diplitur halus.

= Panci besar (satu buah)
Panci steinlist steel diameter 30
cm, tinggi 20 cm terdapat
pegangan di kanan dan Kiri.

= Lilin/malam sebanyak S (lima)kg.

= Zat pewarna kain (naptol) minimal
warna dasar (merah, kuning, biru)
@ 12 gr 10 bungkus per warna.

5 | Gergaji Gergaji triplek, bingkai besi, tangkai 10 set
Triplek kayu atau plastik, mur pengencang
model kupu-kupu. Kuat tidak mudah
patah dan tahan lama. Dilengkapi
dengan mata gergaji minimal 12 buah.
6 | Pahat Ukir | Pahat ukir terdiri dari: 1 set
= Pahat kuku (pahat penguku)
berbentuk lengkung seperti kuku
manusia. Ukuran terbesar 3 cm -
terkecil 2 mm. Jumlah 20 batang
= Pahat Iurus (pahat penyilat)
berbentuk lurus. Ukuran: terbesar

lebar 3 cm, terkecil: 2 mm. Jumlah
10 batang.

= Pahat lengkung setengah bulatan
(pahat kol). Mata pahat kol
Berbentuk melengkung belahan
setengah bulatan. Ukuran terbesar
1,5 cm, terkecil 0,5 cm. Jumlah: 5
batang.

= Pahat miring (pahat pengot): Mata
pahat pengot berbentuk miring
meruncing dan tajam sebelah.
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Jenis

Spesifikasi minimal

Jumlah
Minimal

Ukuran: terlebar 0,8 cm s/d 1,25

cm. Jumlah: 1 batang
Bahan pahat terbuat dari baja,
dilengkapi box yang bisa ditutup
terbuat dari bahan kayu jati atau kayu
nangka atau sejenisnya dengan
ukuran sekitar panjang 27 cm lebar 15
cm dan tinggi 10 cm. Tebal kayu
kurang lebih 1 cm didalamnya diberi
sekat untuk tempat masing-masing
pahat, dan batu asah. Jarak sekat
disesuaikan ukuran, jumlah pahat dan
batu asah.
Serta dilengkapi alat pemukul atau
ganden terbuat dari bahan kayu
minimal kekuatan sekelas kayu sawo.
Pada tutup box tercetak jenis pahat
sesuai dengan sekat.
Ukuran panjang tangkai alat pemukul
atau ganden 18 cm dan berat antara
400-500 gr (berada di luar box).

Standar
Lukis
(EASEL)

Terbuat dari kayu sengon atau kayu
yvang lebih baik dengan space untuk
menyimpan peralatan lukis
= Warna: Natural di politer
= Berat Kotor maksimal: 4kg
= Display: Lebar = 63cm cm x Tinggi
= 130 cm
= Tinggi Maksimal (setelah
dibentangkan): 160cm
» Tinggi Kanvas sampai: 115cm
» Ukuran kayu 4 X 6 cm

6 buah

Kain
Kanvas
Marsot

- Ukuran 60 X 80 cm
- Bingkai kayu sengon 3 X 5 cm
diberi penguat disetiap sudutnya

6 buah
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I. Ketentuan Teknis Pengadaan Peralatan Kesenian Tradisional
Ketentuan teknis dan persyaratan pengadaan alat kesenian tradisional
sesuai dengan ketentuan yang tercantum pada lampiran XIII dalam

Peraturan Menteri ini.

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

NADIEM ANWAR MAKARIM
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LAMPIRAN VI

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 11 TAHUN 2020

TENTANG

PETUNJUK OPERASIONAL DANA ALOKASI KHUSUS FISIK
BIDANG PENDIDIKAN TAHUN ANGGARAN 2020

DANA ALOKASI KHUSUS FISIK REGULER

SUBBIDANG PENDIDIKAN SANGGAR KEGIATAN BELAJAR

PENGADAAN SARANA
A Menu Pengadaan Sarana

1.  Pengadaan koleksi perpustakaan/TBM meliputi:

a. Buku Pengayaan ditujukan bagi peserta didik PAUD dan pendidikan
masyarakat;

b. Buku Referensi ditujukan bagi peserta didik PAUD dan pendidikan
masyarakat;

C. Buku Panduan pendidikan untuk pendidik dan tenaga kependidikan
program PAUD dan pendidikan masyarakat.

2. Pengadaan peralatan pendidikan TIK untuk SKB dan Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) berupa perangkat komputer, server, dan jaringan untuk
peningkatan mutu pembelajaran.

3. Pengadaan media pendidikan berupa media pendukung pembelajaran dan
media pendukung praktek laboratorium.

4. Pengadaan peralatan keterampilan berupa peralatan pendukung pembelajaran

dan pendukung praktek laboratorium.

B.  Spesifikasi Sarana

1.  Pengadaan koleksi perpustakaan/TBM
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Tabel 1.

Jenis buku koleksi perpustakaan/TBM

No. JenisKoleks Jumlah Judul | Jumlah eksemplar
1 | Buku Referensi | 15 150
2. | Buku Pengayaan 50 750
3. | Buku Panduan Pendidik 10 100
| | 75 judul 1000 eksemplar

Pengadaan peralatan pendidikan TIK

a.

Peralatan pendidikan TIK untuk SKB

Tabel 2.

Komponen menu peralatan pendidikan TIK untuk SKB

No. Peralatan Keterangan
1. | Satu set komputer desktop/ 24 unit
all inonePC

2. | Server 1 unit

3. | Perangkat jaringan dan titik akses 1 unit

4. | Uninterruptible Power Supply (UPS) 1 unit

5. | Titik akses internet 1 titik

6. | Headphone 24 unit

Peralatan pendidikan TIK untuk PKBM

Tabel 3.

Komponen menu peralatan pendidikan TIK untuk PKBM

No. Peralatan Keterangan
1. | Satu set komputer desktop/ 14 unit
all inone PC
2. | Server 1 unit
3. | Perangkat jaringan dan titik akses 1 unit
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UpPsS 1 unit
Titik akses internet 1titik
Headphone 14 unit
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3. Pengadaan media pendidikan

Media pendidikan merupakan perlengkapan sarana pendukung pelaksanaan

proses belgjar mengajar. Jenis media pendidikan yang diadakan:

Tabel 4.

Komponen menu media pendidikan

| No. Peralatan K eterangan
1. | LCD proyektor 1 unit
2 | Layar proyektor 1 unit
3. | Laptop 3 unit
4. | Printer 1 unit
5. | Scanner 1 unit
6. | Pendingin ruangan/AC 1 unit

4. Pengadaan peralatan keterampilan

Peralatan keterampilan merupakan perlengkapan sarana pendukung

pelaksanaan proses pembelajaran dan pendukung praktik laboratorium. Jenis

pengadaan peralatan keterampilan yang bisa disediakan dan/atau disesuaikan

dengan kebutuhan masing-masing SKB.

Tabel 5.

Jenis alat/media pada menu peralatan keterampilan

No

Jenis

Spesifikasi

Peralatan Laboratorium Bahasa

1. panel pengendali

(instructure

console) termasuk headphone;

2. panel siswa (student

termasuk headphone;

3. alat peraga/realia;

4. gambar/poster.

booth)

disesuaikan dengan

kebutuhan

Peralatan Laboratorium Tata Busana

1. mesin jahit lengkap dengan meja;

mesin jahit rumah tangga

dengan 24 pola jahitan
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No Jenis Spesifikasi
2. mesin obras lengkap dengan | mesin obras dengan 3
meja; benang
3. mesin neci lengkap dengan meja; | disesuaikan dengan
4.  mesin lubang kancing; kebutuhan
5. mesin press kancing bungkus;
6. mesin jahit high speed, lengkap
dengan meja;
7.  setrika (alat press manual);
8. gunting bahan;
9. pita ukur/meteran;
10. pendedel;
11. penggaris pola;
12. pensil warna;
13. jarum pentul;
14. jarum tangan;
15. kapur jahit;
16. rader;
17. bidal;
18. sepatu mesin;
19. celemek;
20. maneken atau dummy;
C. Peralatan Laboratorium Tata Boga disesuaikan dengan

kompor dua tungku;
oven;

kulkas;

meja praktik;
freezer box;
blender;
mixer;
wajan;

baki;

panci kaldu;
panci semur;

kukusan ;

kebutuhan
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13. pandadar;
14. ampia (noodle maker;
15. panci saus bertangkai;
16. perlengkapan hidang seperti:
a. chaving dish,
b. piring makan,
c. sendok dan garpu,
d. gelas minum,
e. gelas teh dan kopi,
f. coffee warmer,
g. taplak meja,
h.  rok meja/skirting cloth,
i. fitrase,
j. dispenser,
k.  pisau tata hidang,
l. keranjang roti,
m. show case.
D Laboratorium Kecantikan Rambut, Kulit, | disesuaikan dengan

dan Spa

1. mejadan kaca rias;

2. kursi praktek rias;

3 kursi wasbak;

4 pengering rambut (droogkap);
5. steamer;

6 climazone;

7 pengering genggam (hairdryer);
8 catok;

9 cemara panjang;

10. hair piece;

11. ornamen sanggul modern;

12. ornamen sanggul daerah;

13. lungsen;

14. jalarambut;

15. jepit rambut;

kebutuhan
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16. gunting;
17. penggulung;
18. jalaset;
19. topi pembungkus rambut;
20. perlengkapan cat rambut;
21. cermin bertangkai;
22. sisir bergigi jarang;
23. sisir gunting;
24. sisir sirsak;
25. sisir ekor;
26. sisir ekor besi;
27. sikat penghalus sasak;
28. sisir blow bulat;
29. sisir blow setengah lingkar;
30. sisir blow berfentilasi;
31. sisir garpu;
32. rotto berbagai ukuran;
33. sumpit (stick);
34. penggulung (roller);
35. tusuk set;
36. topi plastik;
37. topi frosting dan haakpen;
38. penadah kosmetik;
39. tutup telinga;
40. jalaset;
41. mangkok cat;
42. kuas cat;
43. kertas timah (voile aluminium);
44. handuk wajah;
45. cermin bertangkai.

Persyaratan Sarana

1.

Buku Perpustakaan/TBM

a.

Persyaratan Umum
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Buku yang dibeli merupakan buku baru (cetakan baru minimal

cetakan tiga tahun terakhir), tanpa kerusakan atau cacat, dan

memiliki International Standard Book Number (ISBN).

Buku-buku tersebut bukan merupakan buku teks pelgaran, tidak

dilengkapi dengan evaluasi, tidak serial berdasarkan tingkat kelas,

terkait dengan sebagian atau salah satu kompetensi inti/kompetensi

dasar, dapat dimanfaatkan pembaca lintas jenjang pendidikan,

cocok sebagal bahan pengayaan, dan rujukan pembelgjaran.

Buku yang dapat dibeli adalah buku yang telah lulus penilaian dari:

a) Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Badan Penelitian dan
Pengembangan dan Perbukuan, dari tahun 2015 sampai
dengan tahun terakhir untuk Buku Pengayaan, Buku
Referensi (selain Kamus Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris) dan Buku Panduan Pendidik; dan

b) Kementerian Agama dari tahun 2015 sampai dengan tahun
terakhir untuk buku referensi dan pengayaan yang materinya
terkait dengan pendidikan agama.

Apabila dalam pelaksanaan pengadaan koleksi perpustakaan

ditemukan hanya ada satu materi buku yang lulus penilaian dari

pihak yang berwenang sebagaimana dimaksud pada butir tiga, maka

untuk materi buku tersebut dapat ditiadakan pengadaannya,

sehingga jumlah minimal judul buku dapat dikurangi.

Persyaratan Teknis

1)

2)
3)

Mencantumkan tanda lulus penilaian sebagaimana dimaksud dalam
huruf a butir tiga dan ISBN, pada sampul buku bagian belakang.
Mencantumkan peruntukan buku.

Cetak isi minima duawarna

2. Peralatan Pendidikan untuk SKB dan PKBM

a. Persyaratan Umum

Tabel 6.

Persyaratan umum untuk peralatan pendidikan TIK untuk SKB dan PKBM

1

No.

Peralatan Deskripsi
Satu set komputer/ mendukung kegiatan multimedia
all inone PC
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2. | Printer mendukung kegiatan cetak A4/F4

3. | Scanner mendukung untuk scanner A4/F4

4. | Perangkat jaringan | digunakan untuk jaringan lokal dan
internet

5. | UPS digunakan untuk server

b. Persyaratan Teknis

1)

2)

3)

4)

Satu set komputer

a)
b)
c)
d)
e)
f)

g)
h)
i)

dekstop/all in one PC;

prosesor minimal setara core i3;
memory 4 GB;

hardisk 1 TB;

monitor LED minimal/setara 19 inch;
keyboard,

mouse;

support LAN dan wireless LAN;

sistem operasi setara microsoft Win 8/10.

Spesifikasi server

a)

g)

prosesor minimal setara Xeon E3 atau Core i5 (Quad-Core CPU)

series;

memory 8 GB;

hardisk 1 TB;

LAN 10/100/1000 (gigabit);
keyboard,

mouse;

monitor minimal/setara 17 inch.

Spesifikasi UPS

a.
b.

C.

UPS 3000VA/2700W;
220V;

single phase.

Spesifikasi Perangkat Jaringan

a.
b.

C.

router acces point;
switch 24 port 10/100;
kabel UTP cat 5.
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3. Media Pendidikan
Tabel 7.

Deskripsi untuk media pendidikan

No. Peralatan Deskripsi Spesifikasi

1. | LCD proyektor mendukung kegiatan | ® kejernihan gambar minimal

belajar mengajar 3200 Im (lumens);

e dukungan sambungan
wireless;

e dukungan konektivitas
seperti HDMI, Port USB,
RGB-IN, dan input RCA;

2 Laya proyektor | mendukung kegiatan | 'ayar proyektor minimal 70

I belgjar mengajar inch
| ; o minimal setara core i3;
33 | Laptop mendukung kegiatan
¢ multimedia memory 4GB DDR4;
e harddisk 1 TB;
a
e windows 8/10;
n

e support DVD ROM,;

mendukung kegiatan e printer warna laserjet;

. pencetakan A4/F4 e speed 22 ppm;

t e folio (F4)/A4;

e e resolusi 1200dpi;

r e support windows

a XP/Vista/windows/Mac OS,
m port etherner 10/100

p5.  Scanner mendukung kegiatan | g0 ertas folio  (F4)/A4
i scan untuk A4/F4 mdalui ADF

6. | Pendi ngin ruangan | merupakan unsur 2 PK

a (AC) pendukung dan

n memberikan

T kenyamanan dalam

a proses belgjar dan

b mengaar

el 8.
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Deskripsi menu peralatan keterampilan

No. Jenis Keterampilan Deskripsi

1 K eterampilan bahasa Standar laboratorium dan  mendukung

kegiatan praktik keterampilan bahasa.

2 Keterampilan tata busana Standar laboratorium dan  mendukung
kegiatan praktik keterampilan tata busana.

3 K eterampilan tata boga Standar laboratorium dan  mendukung

kegiatan praktik keterampilan tata boga.

4 Keterampilan tata kecantikan | Standar  laboratorium dan  mendukung
rambut kegiatan praktik keterampilan tata kecantikan

rambut.

D. Mekanisme Pengadaan
1. Pengadaan sarana pendidikan dilakukan dengan menggunakan mekanisme E-
purchasing berdasarkan Katalog Elektronik (E-catalogue). Dalam hal
pelaksanaan mekanisme E-purchasing tidak dapat dilaksanakan, maka dapat
dilakukan dengan mekanisme E-tendering sesuai dengan ketentuan peraturan
perundangan undangan.
2. Jika E-catalogue dan E-tendering tidak dapat dilakukan, pengadaan

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan undangan.

1. PEMBANGUNAN PRASARANA BESERTA PERABOT
A. Menu Pembangunan Prasarana
Menu kegiatan pembangunan prasarana terdiri dari:
pembangunan Ruang Kelas beserta perabotnya;
pembangunan Ruang Praktik Siswa beserta perabotnya;
pembangunan Ruang Guru atau Pendidik (pamong) beserta perabotnya;

pembangunan TBM beserta perabotnya; dan

a & L b=

pembangunan jamban atau toilet beserta sanitasinya.
B. Standar Pembangunan Prasarana dan/atau Perabot

1.  Standar Pembangunan Prasarana Ruang Kelas Baru (RKB)
a. Standar Pembangunan RKB, meliputi:

1. bangunan ruang: 8 x 6 m;

2. selasar: 8 x2 m;
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total luas bangunan RKB = (8 x 6) + (8 x 2) = 64 m*

(untuk perhitungan kebutuhan biaya, maka perhitungannya
adalah (8 x6) + 1/2 x (8 x 2) =56 m?);

lahan siap bangun minimal luas 142 m?;

pembangunan ruang tidak lebih dari dua lantai;

apabila tidak memiliki lahan, pembangunan ruang dapat
dilakukan di lantai dua;

apabila diperlukan penambahan struktur bangunan di lantai satu
agar dapat menumpu atau dibangun ruang di atasnya
sebagaimana dimaksud pada butir enam, dapat diperhitungkan

dalam rencana pembangunan ruang.

Prototipe rancangan RKB,

lihat gambar 1.
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Gambar 1.

Prototipe Rancangan Ruang Kelas Baru (RKB)

Meja-Kursi Pintu .
RUANG KELAS " e
' i Area Peserta \ Il =
Luas Ruang Kelas: 48 m2 By | MejaKursi

Kapasitas: 30 Peserta Didik Pendidik

Perabot:

(1). Meja + Kursi Pendidik: 1 set
(2). Kursi Peserta Didik 30 unit
\ . (3). White Board: 1 unit
Rasio minimum (4). Papan Insformasi: 1 unit
luas RK adalah (5). Credenza: 1 unit

1,6 m2 per psd.

Lebar minimum

RK adlh 6 m
Pintu
Masuk

DENAH RUANG
Alternatif 1

DENAH RUANG
Alternatif 2

2.  Standar Pembangunan Prasarana Ruang Praktik Siswa
a. Pembangunan Ruang Praktik Tata Boga

1)  bangunanruang:9x6 m;

2) selasar:9x2m;

3)  total luas bangunan ruang praktik baru = (9 x 6) + (9 x 2) = 72m?
(untuk perhitungan kebutuhan biaya, maka perhitungannya
adalah (9 x 6) + 1/2 x (9 x 2) = 63m?);

4)  lahan siap bangun minimal luas 160 m?;

5)  pembangunan ruang tidak lebih dari dua lantai;

6) apabila tidak memiliki lahan, pembangunan ruang dapat
dilakukan di lantai dua;

7) apabila diperlukan penambahan struktur bangunan di lantai satu
agar dapat menumpu atau dibangun ruang di atasnya
sebagaimana dimaksud pada butir enam, maka dapat

diperhitungkan dalam rencana pembangunan ruang;
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8) prototipe rancangan praktik tata boga, lihat gambar 2.
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Gambar 2.

Prototipe Rancangan Ruang Praktik Tata Boga

Ruang
Instruktur Ruang
Simpan

: I Sistem

Kitchen

Ruang Praktik/
Studio Tata-boga

Luas Ruang Praktek Tata Boga: 54 m2
Kapasitas: 12 Peserta Didik, 6 kelompok

Rasio minimum luas

1. Ruang Instruktur: 6 m2 ruang 4.5 m2 per psd
2. Ruang Masak+ruang saji: 36 m2 9%, perp
3. Ruang Simpan: 12 m2 (termasuk area

4. Perabot: praktek table

ja Samping#Kursi Kerja Instruktu manner, gudang,

cjie  Kursi 1 set instruktur). Lebar
leja Kerja Dapur+Single Bowl+Sistem Air X
ersih dan Air Buangan: 6 set min. ruang adlh 6 m
(4). Sistem exhouster
(5). Lemari Simpan, di

Sistem /.

Kitchen
Hood

Denah Suasana Ruang Tata Boga
9.00m * Achmad Zufar, 1Al

b.  Pembangunan Ruang Praktik Bahasa

1)  bangunanruang:9x7 m;

2) selasar:9x2m;

3)  total luas bangunan ruang praktik baru = (9 x 7) + (9 x 2) = 81m?
(untuk perhitungan kebutuhan biaya maka perhitungannya
adalah (9 x 7) +1/2 x (9 x 2) = 72m*?);

4) lahan siap bangun minimal luas 180 m?;

5)  pembangunan ruang tidak lebih dari dua lantai;

6) apabila tidak memiliki lahan, pembangunan ruang dapat
dilakukan di lantai dua;

7)  apabila diperlukan penambahan struktur bangunan di lantai satu
agar dapat menumpu atau dibangun ruang di atasnya
sebagaimana dimaksud pada butir enam, maka dapat
diperhitungkan dalam rencana pembangunan ruang praktik
bahasa;

8)  prototipe rancangan praktik bahasa, lihat gambar 3.
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Gambar 3.

Prototipe Rancangan Ruang Praktik Bahasa

Student

Ruang Praktik
Ketrampilan Berbahasa

Meja
Konsol
Instruktur

Luas Ruang LAB. Bahasa : 63 m2
Kapasitas: 12 Peserta Didik

1. Ruang Instruktur: 6 m2
2. Ruang Simpan: 6 m2
3. Ruang AV: 36 m2
4. Ruang Diskusi/Peran: 15 m2 Rasio minimum luas
5. Perabot:
ruang 5,25 m2 per
psd (termasuk ruang
diskusi/bermain
peran, gudang,
instruktur). Lebar
e 200m - 2,00m min. RK adlh 6 m
e e e

= ——
nh g,
bbb
oo
=

Ruang Diskusi
[Briefing

Instruktur

Ruang
Simpan

5,00m

~Ruang Konsol
DiskusifBriefing Instruktur Student
Booths

DENAH RUANG 'SUASANA RUANG KETRAMPILAN BAHASA

Achmad Zufe

C. Pembangunan Ruang Praktik Tata Busana

1)  bangunanruang:12x6 m;

2) selasar:12x2m;

3)  total luas bangunan Ruang praktek baru = (12 x 6) + (12 x 2) =
96m”

(untuk perhitungan kebutuhan biaya, maka perhitungannya
adalah (12 x 6) + 1/2 x (12 x 2) = 84m?);

4)  lahan siap bangun minimal luas 213 m?;

5)  pembangunan ruang tidak lebih dari dua lantai;

6) apabila tidak memiliki lahan, pembangunan ruang dapat
dilakukan di lantai dua;

7)  apabila diperlukan penambahan struktur bangunan di lantai satu
agar dapat menumpu atau dibangun ruang di atasnya
sebagaimana dimaksud pada butir enam, maka dapat
diperhitungkan dalam rencana pembangunan ruang praktik tata
busana;

8) prototipe rancangan ruang praktik tata busana, lihat gambar 4.
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Gambar 4.

Prototipe Rancangan Ruang Praktik Keterampilan Tata Busana

Instruktur

Ruang

Ruang Praktik Tata-Busana

Mesin Jahit

. Luas Ruang Praktek Menjahit: 72 m2
Meja Pola Kapasitas: 10 Peserta Didik
i . . 1. Ruang Instruktur: 6 m2
Jahit Rasio minimum luas 2. Ruang Jahit, Display, Sirkulasi: 54 m2
3. Ruang Instruktur: 6 m2
Jangi8 smaiperpsd 4.Ruang Pas: 3 m2
(termasuk area 5. Ruang Simpan: 9 m2

display, gudang,
instruktur). Lebar
min. ruang adlh 6 m

4
;ll'.| i =| \_ﬂl
2l

L1

1
: Denah i s
Suasana Ruang Studio Tata Busana

]

4
0w
L 1.1
in
-
1=

d. Pembangunan Ruang Praktek Spa dan Tata Kecantikan Rambut

1)  bangunanruang:12x7 m;

2) selasar:12x2m;

3)  total luas bangunan Ruang praktek baru = (12 x 7) + (12 x 2) =
108m’

(untuk perhitungan kebutuhan biaya, maka perhitungannya
adalah (12 x 7) +1/2 x (12 x 2) = 96m?);

4) lahan siap bangun minimal luas 240 m?;

5)  pembangunan ruang tidak lebih dari dua lantai;

6) apabila tidak memiliki lahan, pembangunan ruang dapat
dilakukan di lantai dua;

7)  apabila diperlukan penambahan struktur bangunan di lantai satu
agar dapat menumpu atau dibangun ruang di atasnya
sebagaimana dimaksud pada butir enam, maka dapat
diperhitungkan dalam rencana pembangunan ruang praktik spa
dan kecantikan;

8) prototipe rancangan ruang praktik kecantikan dan tata rambut,

lihat gambar 5.
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Gambar 5.

Prototipe Rancangan Ruang Praktik Spa dan Tata Kecantikan Rambut

3. Pembangunan Ruang Guru atau Pendidik (Pamong)

a.  Standar Pembangunan ruang pamong

1)
2)

3)

4)
5)

6)

7)

bangunan ruang: 8 x 6 m;

selasar: 8 x2 m;

total luas bangunan pamong = (8 x 6) + (8 x 2) = 64 m?

(untuk perhitungan kebutuhan biaya, maka perhitungannya
adalah (8 x 6) + 1/2 x (8 x 2) = 56m?);

lahan siap bangun minimal luas 142 m?;

pembangunan ruang tidak lebih dari dua lantai;

apabila tidak memiliki lahan, pembangunan ruang dapat
dilakukan di lantai dua;

apabila diperlukan penambahan struktur bangunan di lantai satu
agar dapat menumpu atau dibangun ruang di atasnya
sebagaimana dimaksud pada butir enam, maka dapat

diperhitungkan dalam rencana pembangunan ruang pamong.

b. Prototipe rancangan ruang pamong, lihat gambar 6.
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Gambar 6.

Prototipe Rancangan Ruang Guru atau Pendidik (Pamong)

4.

Pembangunan Ruang TBM

a.

Standar Pembangunan Ruang TBM

1.
2.
3.

bangunan ruang: 12 x 7 m;

selasar: 12 x 2 m;

total luas bangunan TBM = (12 x 7) + (12 x 2) = 108m°

(untuk perhitungan kebutuhan biaya, maka perhitungannya
adalah (12 x 7) +1/2 x (12 x 2) = 96m?);

lahan siap bangun minimal luas 240 m?;

pembangunan ruang tidak lebih dari dua lantai;

apabila tidak memiliki lahan, maka pembangunan ruang dapat
dilakukan di lantai dua;

apabila diperlukan penambahan struktur bangunan di lantai satu
agar dapat menumpu atau dibangun ruang di atasnya
sebagaimana dimaksud pada butir enam, maka dapat

diperhitungkan dalam rencana pembangunan ruang TBM.

Prototipe Rancangan Ruang TBM, lihat gambar 7.
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Gambar 7.

Prototipe Rancangan Ruang TBM

5. Pembangunan Jamban atau Toilet beserta Sanitasinya
a. Pembangunan jamban atau toilet beserta sanitasinya
Pembangunan 1 paket jamban terdiri dari 2 pintu, Pria dan Wanita.
1) bangunan ruang: 3 x4 m;
2) selasar: 2 x4 m;
3)  total luas bangunan jamban = (3 x4)+(2 x3) =20 m2
(untuk perhitungan kebutuhan biaya maka perhitungannya
adalah (3 x 4) +1/2 x (2 x 4) = 16m?)
4) lahan siap bangun minimal luas 30 m°.
b. Prototipe Rancangan jamban atau toilet beserta sanitasinya, lihat

gambar 8.
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Gambar 8.

Prototipe Rancangan Jamban atau Toilet beserta Sanitasi

Kran Air Kloset Kloset Grab Jaet
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Standar Perabot

Standar perabot menyesuaikan dengan kebutuhan masing-masing ruang baik

ukuran, jenis, dan volume. Berikut adalah standar minimal perabot untuk masing-

masing ruang.
a. Perabot Ruang Kelas

Tabel 9.

Deskripsi Perabot Ruang Kelas

No Jenis Rasio

Deskripsi
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No Jenis Rasio Deskripsi

1 Kurs peserta | 1 unit/ Ukuran memadai untuk duduk dengan nyaman,

didik peserta minimun panjang x lebar x tinggi: 40 x 40 x 82
didik cm. Kuat, stabil, aman, dan mudah dipindahkan
oleh peserta didik.

Desain dudukan dan sandaran membuat peserta
didik nyaman belgar. Kursi dilengkapi dengan
papan meja untuk menulis dan rak penyimpan tas
dan buku di bawah tempat duduk.

2 Kurs 1 unit/ Ukuran memadai untuk duduk dengan nyaman,
pendidik ruang minimal panjang x lebar x tinggi: 45 x 45 x 90 cm
(kuat, stabil, aman, dan mudah dipindahkan).

3 Mega 1 unit/ Ukuran memadai untuk bekerja dengan nyaman,
pendidik ruang minimum ukuran panjang X lebar x tinggi: 120 x
60 x 75 cm, dilengkapi dengan laci penyimpan
(kuat, stabil, dan mudah dipindahkan).

4 Lemari 1 unit/ Ukuran memadai untuk menyimpan perlengkapan
Pendek ruang yang diperlukan kelas tersebut, minimal panjang x
(credenza) lebar x tinggi: 120 x 40 x 75 cm, tertutup dan

dapat dikunci (kuat, stabil, dan aman).

5 Papan 1 unit/ Ukuran minimum panjang X lebar: 120 x 60 cm,
Informasi/pg] | ruang terpasang kuat, stabil, dan aman.
ang

Bahan papan pajang harus sedemikian rupa
sehingga mudah di tempel pengumuman,
peraturan kelas, display yang bisa di tempel dan

lain-lain.

b. Perabot Ruang Keterampilan
1)  Perabot Ruang Keterampilan Bahasa
Tabel 10.

Deskripsi Perabot Ruang Keterampilan Bahasa

No Jenis ’ Rasio ‘ Deskripsi
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No Jenis Rasio Deskripsi

1 | Kurs pesertadidik 1 buah/ Ukuran memadal untuk duduk
peserta dengan nyaman, minimun
didik panjang X lebar x tinggi: 40 x 40
x 82 cm (kuat, stabil, aman, dan
mudah dipindahkan oleh peserta
didik).

Desain dudukan dan sandaran

membuat peserta didik nyaman

belgjar.
2 | Kurs instruktur 1 unit/ Ukuran memadai untuk duduk
ruang dengan nyaman, minimal panjang

X lebar x tinggi: 45 x 45 x 90 cm
(kuat, stabil, aman, dan mudah

dipindahkan).
3 | Kursi hadap 2 unit/ Ukuran memadal untuk duduk
ruang dengan nyaman, minimun

panjang X lebar x tinggi: 40 x 40
x 82 cm (kuat, stabil, aman, dan
mudah dipindahkan oleh peserta
didik).

Desain dudukan dan sandaran
membuat peserta didik nyaman
belgjar.

4 | Mgapesertadidik 1 buah/ Ukuran 90 x 60 x 75 m, kuat,
(single booth) peserta stabil, dan aman. Ukuran
didik memadai  untuk  menampung
panel student booth termasuk
video monitor (kaki peserta didik
dapat masuk ke bawah mea

dengan nyaman).

5 | Mgapand 1 unit/ Ukuran memadai untuk bekerja
pengendali ruang dengan nyaman, minimum ukuran
panjang x lebar x tinggi: 180 x 60
X 75 cm, top table disesuaikan
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No Jenis Rasio Deskripsi

dengan kebutuhan penempatan
panel pengendai, dilengkapi
dengan laci penyimpan (kuat,
stabil, dan mudah dipindahkan).

6 | Lemari peraatan 3 unit/ Ukuran minimal panjang x lebar x
ruang tinggi: 120 x 40 x 180 cm,
dilengkapi dengan rak adat
bersusun (terpasang kuat, stabil,

dan aman).
7 | Lemari pendek 1 unit/ Ukuran memadal untuk
(credenza) ruang menyimpan perlengkapan yang

diperlukan kelas tersebut,
minimal panjang x lebar x tinggi:
120 x 40 x 75 cm, tertutup dan
dapat dikunci.

2) Perabot Ruang Keterampilan Tata Boga
Tabel 11.

Deskripsi Perabot Ruang Keterampilan Tata Boga

No Jenis Rasio Deskripsi
1 | Kursi instruktur 1 unit/ Ukuran memadai untuk duduk
ruang dengan nyaman, minimal panjang

X lebar x tinggi: 45 x 45 x 90 cm
(kuat, stabil, aman, dilengkapi
dengan roda, sehingga mudah

dipindahkan).
2 | Kursi hadap/kursi 8 unit Ukuran memadal untuk duduk
makan dengan nyaman, minimal panjang

X lebar x tinggi: 40x40x80cm
(kuat, stabil, aman, dan mudah
dipindahkan)

3 | Mgainstruktur 1 unit Ukuran memadai untuk bekerja
dengan nyaman, minimum ukuran

panjang x lebar x tinggi: 120 x 60
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No Jenis Rasio Deskripsi

X 75 cm, dilengkapi dengan laci
penyimpan, top table multipleks
T 22mm, finis high plastic
laminated (HPL) (kuat, stabil dan
mudah dipindahkan).

4 | Mgasqji 4 unit Minimum berukuran panjang X
lebar x tinggi: 160 x 50 x 75 cm,
kaki rangka besi hollow medium
class, dengan top table multiplek
T 2,2mm, finis HPL (kuat, stabil
dan mudah dipindahkan).

5 | Rak dat 2 unit Ukuran minimal panjang x lebar x
tinggi: 60 x 40 x 180 cm,
dilengkapi dengan rak adat
bersusun (kuat, stabil, dan aman).

6 | Lemari peraatan 1 unit Ukuran minimal panjang x lebar x
tinggi: 120 x 40 x 180 cm,
dilengkapi dengan rak adat
bersusun (terpasang kuat, stabil,

dan aman).

7 | Lemari bahan 1 unit Ukuran minimal panjang x lebar x
tinggi: 100 x 40 x 180 cm,

dilengkai dengan rak bersusun

(terpasang kuat, stabil, dan aman).

3)  Perabot Ruang Keterampilan Tata Busana
Tabel 12.

Deskripsi Perabot Ruang Keterampilan Tata Busana

No Jenis Rasio Deskripsi
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No Jenis Rasio Deskripsi

1 | Mgajahit 1 unit/ Berfungss untuk meletakkan
peserta mesin jahit. Ukuran panjang X
didik lebar x tinggi mgja: 90 x 60 X

75 cm dengan top table dari
papan solid atau multiplek tebal
2,2 cm dilapis HPL, rangka
meja dari besi hollow stainless-
steel yang kuat dan stabil.

2 | Mgapotong 1 unit/ Berfungss untuk meletakkan
peserta pola di atas bahan untuk di
didik potong, dilengkapi  dengan

pemberat bahan terbuat dari
besi/atau  semen. Ukuran
panjang X lebar x tinggi mea
110 x 60 x 75 cm dengan top
table dari papan solid atau
multiplek tebal 2,2 cm dilapis
HPL, rangka meja dari besi
hollow stainless-steel yang kuat

dan stabil.

3 | Mgasetrika 1lunit/ 5 Berfungss sebaga  tempat
peserta setrika dengan skap badan
didik berdiri, dilengkapi dengan alat

tindih  untuk memampatkan
kampuh pada bagian busana.

4 | Kurs jahit 1 unit/ Ukuran memadai untuk duduk
peserta dengan nyaman, minima
didik panjang X lebar x tinggi: 40 X

40 x 80 cm. Kuat, stabil, aman,
dan dilengkapi dengan roda,
sehingga mudah bergeser dan
berpindah. Laci bisa dikunci
kuat dan aman.
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Jenis Rasio Deskripsi

Drawer 1 unit/ Perabot untuk  menyimpan
peserta pernak-pernik peradatan dan
didik bahan jahit, berupa rak-laci
bersusun paling tidak 2 lapis.
Free standing, ukuran lebar x
panjang x tinggi: 40 x 60 x 60
cm dilengkapi roda sehingga
bisadi pindah-geserkan.

Kursi instruktur 1 unit/ Ukuran memadai untuk duduk
ruang dengan nyaman, minima
panjang X lebar x tinggi: 45 X
45 x 90 cm. Kuat, stabil, aman,
dilengkapi dengan roda.

Kursi hadap 2 unit/ Ukuran memadai untuk duduk
ruang dengan nyaman, minima
panjang X lebar x tinggi: 40 x
40 x 80 cm. Kuat, stabil, aman,
dan mudah dipindahkan.

Mejainstruktur 1 unit/ Ukuran memadai untuk bekerja
ruang dengan nyaman, minimum
ukuran panjang x lebar x tinggi:
120 x 60 x 75 cm, dilengkapi
dengan laci penyimpan, top
table multipleks T 2,2 mm, finis
HPL, kuat, dan stabil.

Lemari pajang 3 unit/ Lemari pajang ukuran pajang x
ruang lebar x tinggi: 60 x 60 x 180
cm, dilengkapi dengan pintu
kaca yang bisa di buka tutup

dan di kunci.
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No Jenis Rasio Deskripsi
10 | Lemari peralatan 1 unit/ Ukuran minima panjang x
ruang lebar x tinggi: 120 x 40 x 180

cm, dilengkapi dengan rak aat
bersusun, terpasang kuat, stabil,

dan aman. Lemari dilengkapi

dengan pengunci.

4) Perabot Ruang Keterampilan Spa dan Tata Kecantikan Rambut
Tabel 13.
Deskripsi Perabot Ruang Keterampilan Spa dan

Tata Kecantikan Rambut

No Jenis Rasio Deskripsi

1 | Mgainstruktur lunit/ruang | Ukuran  memadai untuk
bekerja  dengan  nyaman,
minimum ukuran panjang X
lebar x tinggi: 120 x 60 x 75
cm, dilengkapi dengan laci
penyimpan, top table multiplek
T 2,2 mm, finis HPL, kuat,
stabil, dan mudah dipindahkan.

2 | Kursi instruktur 1 unit/ ruang | Ukuran memadai untuk duduk
dengan nyaman, minimal
panjang x lebar x tinggi: 45 X
45 x 90 cm (kuat, stabil, aman,
dilengkapi dengan  roda,
sehingga mudah dipindahkan).

3 | Kursi hadap 2 unit/ ruang | Ukuran memadai untuk duduk
dengan nyaman, minimal
panjang x lebar x tinggi: 40 x
40 x 80cm (kuat, stabil, aman,
dan mudah dipindahkan).

4 | Mgabriefing lunit/ruang | Ukuran  memadai untuk
penjelasan tentang seluk beluk

sarana yang akan dipakai,
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No Jenis Rasio Deskripsi

minimum ukuran panjang X
lebar x tinggi: 220 x 900 x 75
cm, top table multiplek T 2,2
mm, finis HPL (kuat, stabil,
dan mudah dipindahkan).

5 | Kurs briefing 1 unit/ Ukuran memada untuk duduk
pesertadidik | dengan  nyaman, minimal
panjang x lebar x tinggi: 40 x
40 x 80 cm (kuat, stabil, aman,
dan dilengkapi dengan roda,
sehingga mudah bergeser dan
berpindah).

6 | Lemari pagjang 3unit/ ruang | Lemari pgang ukuran pajang x
lebar x tinggi: 60 x 40 x 180
cm, dilengkapi dengan pintu
kaca yang bisa di buka tutup

dan di kunci.

7 | Lemari peralatan 2unit/ruang | Ukuran minima panjang X
lebar x tinggi: 120 x 40 x 180
cm, dilengkapi dengan rak alat
bersusun  (terpasang  kuat,
stabil, dan aman). Lemari

dilengkapi dengan pengunci.

Biaya Pembangunan Prasarana
Biaya pembangunan ruang kelas teori atau ruang praktik/bengkel kerja. Biaya

pembangunan untuk satu ruang dihitung dengan rumus:

B=(fxc)+d
Keterangan:
B : Biaya pembangunan
f : Luas bangunan per-unit
¢ : Harga satuan bangunan per-m?
d : Harga perabot
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1. REHABILITASI PRASARANA
A.  Menu Rehabilitasi Prasarana
1.  Rehabilitasi Ruang Kelas dan/atau beserta perabotnya;
2 Rehabilitasi Ruang Keterampilan dan/atau beserta perabotnya;
3. Rehabilitasi Jamban atau Toilet, beserta sanitasinya; dan
4

Rehabilitasi Asrama dan/atau beserta perabotnya.
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B. Standar Rehabilitasi Prasarana

1. Standar rehabilitas

Standar rehabilitas adalah rehabilitas terhadap bangunan dengan tingkat
kerusakan minimal 30% (tiga puluh persen) dan maksimal 65% (enam puluh
lima persen).
2. Biayarehabilitas
a. Ruang kelas, ruang praktik/bengkel kerja, rehab asrama, dan ruang
penunjang lainnya biaya rehabilitasi untuk satu ruang dihitung dengan

rumus:

B=(axbxc)+d

Keterangan:

B : Biayarehabilitas

a . Luas ruang yang direhabilitasi

b . Nilal tingkat kerusakan ruang (%)

C . Harga satuan bangunan rehabilitasi atau
ruang praktik per-m?

d . Hargarehabilitasi dan/atau penyediaan perabot

b.  Jamban untuk pendidik/peserta didik

Biayarehabilitasi untuk satu unit jamban dihitung dengan rumus:

R=axbxc

Keterangan:

R : Biayarehabilitas

a . Luas ruang yang direhabilitasi

b . Nilai tingkat kerusakan ruang (%)

C : Harga satuan bangunan jamban per-m?

V. PELAKSANAAN KEGIATAN
Dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan dan rehabilitasi, perlu diperhatikan:

1. kegiatan pembangunan dan rehabilitasi prasarana belajar dilakukan secara
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swakelola, mengacu pada peraturan perundang-undangan yang berlaku;

2. membuat papan nama kegiatan dengan ukuran minimal 90 x 60 cm yang berisi

informasi yang dipasang/ditempatkan di sekitar lokasi pekerjaan, mudah dilihat oleh

masyarakat/pihak yang berkepentingan dan tidak rusak selama pelaksanaan,

sebagaimana contoh gambar 9;

Gambar 9.

Contoh Papan Nama Kegiatan

Logo Kab/Kota Pemerintah Kabupaten/Kota..............

APBD —DanaAlokasi Khusus (DAK) TK Negeri T.A. 2020

Nama K egiatan : Pembangunan Ruang Kelas Baru (RKB)
Lokas Kegiatan D TKNEGEN .o e
Pelaksana : Swakelola (P2S)TK Negeri ......
Volume Kegiatan Do Ruang

Waktu pelaksanaan @ ....... hari kalender

Tanggal Mulai L e s
Rencana Sel esai e e

Jumlah DanaBantuan : RP .........ccceveeveeeeers o,

3. membuat papan informasi pelaksanaan pada papan pengumuman, lihat gambar 10.

Gambar 10.

Contoh Papan pengumuman
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mudah dibersihkan dan menggunakan warna yang

terang.

e. dinding ruangan

1) untuk Ruang Keterampilan basah, bahan penutup
dinding mudah dibersihkan dan menggunakan warna
vang terang, bahan dinding bata plester dengan
finishing cat khusus interior. Untuk diperhatikan
penggunaan jenis cat dinding vang aman bagi peserta
didik berkebutuhan khusus.

2) untuk Ruang Keterampilan kering, bahan penutup
dinding mudah dibersihkan dan menggunakan warna
vang terang, bahan dinding bata plester dengan
finishing cat khusus interior. Untuk diperhatikan
penggunaan jenis cat dinding vang aman bagi peserta
didik berkebutuhan khusus.

Pekerjaan Aksesibilitas Bangunan
Aksesibilitas bangunan adalah kemudahan yang disediakan bagi
peserta didik agar dapat mengakses dan memanfaatkan semua atau
sebagian dari Prasarana pada bangunan SLB. Komponen pekerjaan
aksesibilitas yang dimaksud sebagai berikut:
1. jalur pemandu (guiding block dan warning block)

a. tekstur ubin pengarah (guiding bilockl bermotif garis

berfungsi untuk menunjukkan arah perjalanan.

Gambar 1 Contch jalur pemandu yang menunjukkan arah
perjalanan (guiding block)

www.peraturan.go.id
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b. tekstur ubin peringatan (waming block) bermotif bulat
berfungsi memberi peringatan terhadap adanya perubahan
situasi di sekitarnyaf warning.

Gambar 2 ( vang menunjukkan

block)

c. daerah-daerah yang hnharus menggunakan ubin tekstur
pemandu (guiding blocks) berupa depan jalur lalu-lintas
kendaraan, di depan pintu masuk atau keluar dari dan ke
tangga atau fasilitas persilangan dengan perbedaan
ketinggian lantai, dan pada pedestrian yang
menghubungkan antara jalan dan bangunan.

d. ubin pengarah (guiding block) dan ubin peringatan (warning
block) harus dipasang dengan benar sehingga dapat
memberikan orientasi yang jelas kepada penggunanya.

e. pemasangan ubin tekstur untuk jalur pemandu pada
pedestrian yang telah ada perlu memperhatikan tekstur dari
ubin eksisting, sedemikian sehingga tidak terjadi
kebingungan dalam membedakan tekstur ubin pengarah
dan tekstur ubin peringatan.

f. untuk memberikan perbedaan warna antara ubin pemandu
dengan ubin lainnya, maka pada ubin pemandu dapat
diberi warna kuning atau jingga.

g. ubin pengarah (guiding block) dan ubin peringatan (warning
block) dipasang pada bagian tepi jalur pedestrian untuk
memudahkan pergerakan penyvandang disabilitas netra
termasuk penyandang gangguan penglihatan yvang hanya
mampu melihat sebagian (low vision).

pegangan rambat (handrail)

Pegangan rambat handraill harus mudah dipegang dengan

ketinggian 85 - 90 cm dari permukaan lantai, bebas dari elemen

konstruksi yang mengganggu, dan bagian ujungnya harus bulat
atau dibelokkan dengan baik ke arah lantai, dinding atau tiang.

Pegangan rambat (handrail) harus ditambah panjangnya pada

www.peraturan.go.id
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i 2 l 3 4 | 5 | 6

3 I~ 45 ' 6-7 810 | 11-13 | 1418
93 - 115 108-121 119-142 133-159 146-176,5 159-188

59 67 76 88 100 106

46 53 59 B4 71 76

26 31 as 38 43 46

Crambar 3 Dimensi Ketinggian Perabot untuk Anak

Berdasarkan ukuran dazar kebutuhan ruang geral pezerta didile,
dimengzi Perabot untulk SLE terdiri atas Perabot untuk SDLE,
SMFPLE, dan SMALB. Tujuan pengelompokan Perabot untuk
pezerta didik agar pegerta didik dapat beraktivitas secara mudah,
amati, nyaman, dan mandiri.
2. Bahan

Bahan-bahan yvang biaga digunakan dalam pembuatan Perabot
gelkolah antara lain meliputi:
a. kayu solid

Kayu zolid adalah bahan baku pembuatan Perabot  yang

Ketinggimn
[mm)
1100 Ketinggian Meja Berdin
1000
L]
BOC }
) Ketinggan Meja
o0
G0
500 % ¢ r
Ketinggian Kursi
W00
300
200

[L44]

Unla

terkuat dibandinglan dengan bahan kayu olashan lainnya,
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PAPAN PENGUMUMAN
BLE o ccicinisiiimiisiiir st s e

PR W Tk T Y A e s Py Ay o LA L

Bl R DAL AFRG - Ceboi ALOAS] LA (WA T A AAE

AL DAMA L = _—— —— e

Mot B S GAMBAR TEKNIS
sl

R KELAS

= 1 Tkl hamgumen RHE (uss sy
an suteus | scsiah 47 m2
{ i ¥ Wigh dilenghapi desgan
: ahmenibilfen st (g
1 eo0 j§ i Bk, Wavactead, rawewi? Jika
4 tmianat oer e aan. ket nggEan
i ainiggge by aoiii diske s
wleh pEnggung ket oda
M 3 Msbwisl peautug tantal barips
Sy el e whastan min 40 s 40
Ve s B warna qustih

DENAH RUANG KELAS

N1y

Gambar 3 Contch Papan Nama Kegiatan

5] papan nama kegiatan dipasang atau ditempatlean di
geldtar  lokasi  pekerjaan, mudah dilihat  oleh
magyarakat atau pihak yang berkepentingan dan tidalk
rugak gelama pelaksanaan,

6] menginformazsikan pelaksanaan kegiatan pada papan
pengumuman yang tersedia di sekolah yang berisi
informasgi sebagaimana contoh gambar di bawah ini:

Gambar 4 Contoh Papan Pengumuman di Zekolah

www.peraturan.go.id
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BULAN ke
Mo, TRAIAMN FEHERJAATT I II II1
1 (22 |4 1 2 2 4 1 2 3 4
I Pelrerjanrn Persiapar
II Felcerjazn Galisen dan Trnagsn
III Pelcerjasn Pondasi
I Pelkerjazn Dinding
W Felerjann Fuazen, Fintw daon
Jerclela
W Felcerjamon Atsge
I Pelrerjasn Flaford
WIIT Felrerjaan Laotad
I Pelrerjzaon Penggaonbung daon
Ferguonci
x Pelreyjsaon [nstalasi Liztrile
il Felreyrjsaon [nztalad Fluenlsing &
Drrairasi
A1 Felcerj saon Findshing daen
FPerapil=en

Garmbar 5 Contoh Informasi Pelaksanaan pada Papan Pengumuman

Rabat depan hangu nan

Saluran air keliling bangunan

lebar saluran/drainase min. 25 cm
dilengkapi dengan kisl panulup

i yang bisa dibuka-tulup untuk kontrol

Pondasi Muka tanah

{jenis dan kedalaman pondasi
disesuaikan dengan kondisi tanah)

Tanah Urug

SKEMA POTONGAN
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Gambar 2 Skema Potongan Ruang Kelas
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2.  Rancangan Jamban Sizwa atau Guru

*UNTUK JENIS BEANTUAN REHAEILITAST JAMEBAN

Eeterangan:

» gambar pada lampiran berikut adalah skema gambar
tidals bergkala [NTS);

= penvajian gambar oleh gekolah mengikuti pergyaratan
teknis gambar kerja, dan

= zelolah dapat mengadopsi dezain tergebut apa adanya
ataupun mengembanglkan desain yang ada tetapi tetap
mengutamakan unsur kualitaz, keamanan, kenyamanan
dan kemudahan sesual dengan standar bangunan dan

perabot sekolah yang telah ditetapkan,

2, Jamban Sizgwa atau Guru

e LI ot

]

et I O

-

Gambar 3 Densah Jamban Siswsa

(Konzep Ruang Jamban Putra dan Putri berpunggungan|
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Gambar 4 Jamban Siswa atau Guru

Gambar 5 Jamban Siswa atau Guru

www.peraturan.go.id
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Gambar 6 Jamban Siswa atau Guru
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Poaw Dok i dosbsah konon —— 5 l
[murm snvo mengEUnoRan
rangan kanan

. 4.00
eI pentap e
Karaeminlile ukaran (bas ion) \
mm. 30 % 30 om 200 3 2.00
(Cerwarma terang Dusan pulng
rabat
- 05
pagengan oot -
[l
1.50
o '3
) o o
R R R
175 | TR 2
—t———uang Delyos unhik,
1.25 TN UVER KIS D0
pegangan ombat | N,
v cvest) .
Jjamban siswi/ Y yorang cus fongan (wosh ke
putri \
—— — p— — — — Pegongon mmbat
(ronare)

ek Om menugu/
DAMUDUNGEN ENgan 5elas skastng

Gambar 7 . Gambar 1 (satu) unit denah jamban siswa (putrafputri)
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nandrall {pegangan rambat)

varlical andil 3 .
(pegEngan rambatw’ e} |
rrimberial paevutup larde A
kerarnikthe ukuran (lidak licin) i
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(berwarna bukan puting !

ruang wiiuk pergerakan -
kurs! moda 14
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Gambar 8 Ruangan kloget pada unit toilet jamban sigwa/guru

Pendekatan samping

Garnbar 9@ Pergeralean peserta didik ABK berkursi roda pada ruang

jamban (ldosget duduly
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b,  Sarana Cuci Tangan [Wasta @l pada Jamban Sizwa atau

Guru
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Gambar 10 Posizi Bak Cuci Tangan (Sarana Cuci Tangan|
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Rancangan Ruang Perpustaliaan
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*UNTUK JENIS BEANTUAN FEMEANGUNAN RUANG FERFUSTAKAAN

Keterangan.:

tidals bergkala (NT3];

telcnis gambar kerja; dan

mengutamalkan ungur

= pmmbar pada lampiran berilkbut adalah skema gambar

= penygjian gambar oleh zekolah mengilkuti persyaratan

= zekolah dapat mengadopsi degain terzebut apa adanya

ataupun mengembangkan dezain yang ada tetapi tetap
kualitas,
kenyamanan dan kemudahan sesual dengan standar

bangunan dan perabot gekolah yvang telah ditetaploan.

keamanan,

60458 4 00 . 200

PO T e Y R

58 (NN T e e
el
- | o
_F i R. PERPUSTAKAAN
. : 7., Total bangunan Porpustakssn i":
# {lums rusng dan selassr | sdalah 25
L '*". L 48 mz; i
2. Wajib dilengkapl dengan I3
aksesibilites bangunan | gulding Pl
Block, hardrall, ramp"); “jika -
—t terdapal perbedsan kelingglar
[ * sehingga bangunan sulit diakses
& r oleh pEngguna kursi roda
| T2 : 1 Material panutup lantal barups
- I Woraimlkilne ukiran min, 40 5 40
e i {barwarna bukan warna puiih)
CAIE R
;I —
‘*. b w anl B e s

o Moy hﬂﬁnhﬁﬁﬁu&rﬁ*

Gambar 21, Denah Ruang Perpustalkaan
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Grambar 22, Penataan Perabot Ruang Perpustakaan

PANJANG BANGUNAN 1

SKEMA TAMPAK DEPAN

Garmbar 23, Tampak Depan Ruang Perpustalkaan
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4. Rancangan Ruang UKS

2020, No. 174

*UNTUK JENIS EANTUAN FEMEANGUNAN RUANG UKS

Keterangan:

mengutamaloan

telkniz gambar kerja, dan

= cambar pada lampiran berikut adalah zkemsa gambar
tidak berskala (NTS];
= penyajian gambar oleh gekolah mengikutl pergyaratan

= zekolah dapat mengadopsi desain tersebut apa adanya

ataupun mengembangkan desain yvang ada tetapi tetap

Lnaur

kenyvamanan dan kemudahan gesusi dengan standar

bangunan dan perabot sekolah yang telah ditetaplan.

keamanan,

58 | 500
S B wa g (B T 1 e e I
=
-

- RUANG UKS

1. Total bangunan Perpustakaan
{huavs. ruang dan selasar | adalah
42 m2;
2. Wajib dilenghapi dengan
q shisesibilitas banguran (guiding
block, handrail, ramp*]; “jika
terdapat perbedaan ketinggian
sehingga bangunan sulit diskses
- oleh pengguna kursi rods
3. Material penuiup lantai berupa
kersmil/tiles ukursn min. 40 x 40
= {berwarna bulkan warna putih)

e

600

B

=

ol et s g R B L e e S

selasar

-

DENAH RUANG UKS

NTS

i

Gambar 24, Denah Ruang Unit Kezehatan Selcolah (UKS]
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Garmbar 25, Penataan Perabot Ruang UKS

B3 P R s B
e

i ———

1<k

Garmbar 26, [lugtrasi Penataan Perabot Ruang UKS
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Gambar 27, lustrazi Eksterior Buang UKS
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Rancangan Buang Keterampilan

*UNTUK JENIS BANTUAN FEMEANGUNAN RUANG KETERAMPILAN

Keterangan:

= gambar pada lampiran berikut adalah skema gambar
tidals bergleala (NTS);

= penyajian gambar oleh sekolah mengiluti pergyaratan
telknis gambar kerja; dan

s zekolah dapat mengadopsi desain tergebut apa adanya
ataupun mengembanglkan dezain vang ada tetapi tetap
mengutamaloan unasur kualitas, keamanar,
kenyamanan dan kemudahan zesual dengan standar

bangunan dan perabot gekolah yvang telah ditetaplan.

~58+ L]
el e e TiTeh wis Bemgmans v ey
= |
-
-
R KETERAMPILAN
s
1. Tots bangeensn B Seisrmryian
{hian g dan salssar | adalih
= 56 m2
] 1 Waiib dilenghap dedasgan
i 3 akpasibilitas Bangianan | girdng oy
1 W 1 00
00 i L] T ™ .
§ tardapal pastisdaa ketinggle
'R B pEa hanpunan sulll diakses
wleh pengguns kursl s
L Maenal penutup e henupa
o W kAl akuran min. 40 5 40
JErmrw ama Dubkan warna pating
o
L
- L

1051 i g g

DENAH RUANG KETERAMPII.AI_*

Gambar 28, Denah Ruang Keterampilan
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mm-‘
(bahan & alat) |

e — ey 4 b g ey

DENAH RUANG KETERAMPILAN (TATABOGA)
aad

Gambar 29, Penataan perabot ruang keterampilan, penempatan titik air beraih

dan titik air kotor untuls perwalkilan jenis keterampilan baszah

s e ey e b e g e

DENAH RUANG KETERAMPILAN (TATA BUSANA)
L]

Gambar 30, Penataan perabot ruang keterampilan, untulk perwakilan jenis

keterampilan kering
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6.  Akzesibilitaz Bangunan
*UNTUK JENIS BANTUAN REHAREILITAS] BEANGUNAN/JAMBAN DAN
PEMBANGUNAN

Keterangan:

= gambar pada lampiran berilkut adalah skema gambar
tidak berskala (NTS];

= penyajian gambar oleh sekolah mengikuti persyaratan
teknis gambar keria, dan

= zekolah dapat mengadopsi dezain terzsebut apa adanya
ataupun mengembanglkan dezain yvang ada tetapi tetap
mengutamakan unsur kualitaz, keamanan, kenyamanan
dan kemudsahan sesuai dengan standar bangunan dan

perabot geltolah yang telah ditetaploan.

a. Jalur Pemandu (guiding biock dan worning block]

3 om 30 cm
 y ’ 4 a
n
I I I )
A%
25 B
rF—F :\
—isem
# ra

Gambar 31. Jalur Pemandu [guiding bicck)
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Gambar 32. Jalur Peringatan (warning block)
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b, Pegangan Rambat (handral|

Hand Rail

pejtie] ureniied wep wo Og sxual

——— Permukaan lantai

Fenampang pegangan rambat
fhordrod)

Gambar 34, Pegangan Rambat fhandril)

c. Tangga Landai (ramp

Kanstin paling rendab 10 em

Gambar 35 Tangga Landai
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d.  Tangga
Handrail
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Gambar 36, Detail Tangga
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A, Rancangan Perabot
*UNTUK JENIS FEMBANGUNAN DAN REHAEILITASI EANGUNAN

Rancangan Perabot Ruang Pembelajaran Umum

1. Ruang Kelaz Baru

58+ 500

B it & e ) PR LIV 4/ ARG NP L)

[ § i
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Garmbar 37, Denah Perabot Ruang Kelas
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Kursi Peserta Didik Meja Peserta Didik

Meja Peserta Didik (Kursi Roda)

Kursi Guru Meja Guru

astenm > ‘ ‘ |
m

P2

Gambar 38 Contoh Perabot Ruang Kelas
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Papan Tulis

Papan Pajang

1200mm

2400mm

Gambar 39 Contoh Media Pendidikan di Ruang Keclas

2. Perpustakaan

.....

e s mte S s
A e e -

.|, PENATAAN PERABOT PERPUSTAKAAN
B L1

Gambar 40. Denah Perabot Perpustakaan
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Rak Buku Rak Majalah

1800mm
| 390

Gambar 41 Contoh Perabot di Perpustakaan
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Rak Surat Kabar Meja Baca

Gambar 42 Contoh Perabot di Perpustakaan
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Lemari Katalog

LECICm

=

S0
T

Meja Multimedia

& —
S00mm

~

FA0mm

Gambar 43 Contoh Perabot di Perpustakaan

3. Ruangg UKS

Gambar 44. Denah Perabot Ruang UKS
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Tempat Tidur Lemari

1 200 mm

Gambar 45. Denah Perabot Ruang UKS

Kursi Meja

Gambar 46. Denah Perabot Ruang UKS

Rincian Perabot Berdasarkan Jenis Ruang

Untuk memenuhi persyaratan kenyamanan dan kemudahan dalam
pengegunaan serta kemudahan dalam pemeliharaan, maka ukuran
standar perabot sesuai dengan ruang yang dimaksud dalam

pembangunan Prasarana Pendidikan ditentukan sebagai berikut:
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Perabot Ruang Pembelajaran Umum, terdiri atas:

1. Perabot Ruang Kelas meliputi:

Jenis Ukuran (cm) Keterangan
No Rasio Jenjang |Jumlah
Perabot P L T Umum Khusus

1. Kursi 1 S Kelas 5 40- | 38- 36- | Kuat, stabil, | Sudut
peserta |buah/ |D | I-1II 44 40 39 |aman, dan |tidak
didik peserta | LB mudah lancip
didik Kelas 40- | dipindahkan
v -vI 43 | ocleh peserta
SMPLB 8 45 40 45 | didik.

Ukuran

SMALB 8 45 | 40 | 45 | sesua
dengan

kelompok
usia peserta
didik dan
mendukung
pembentuk-
an postur
tubuh yang
baik.
Desain
dudukan
dan
sandaran
membuat
peserta didik
nyaman

belajar.

*untuk meja peserta didik berkursi roda, lebar bersih (bagian dalam) minimal adalah 90
cm

2. Meja 1 SDLB 5 60 55 65- | Kuat, stabil, | Sudut
peserta | buah/ 71 | aman, dan tidak
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Jumlah

Ukuran (cm)

2020, No. 174

Keterangan

P

L

T

Umum

Khusus

SMPLB

75

60

71-
74

SMALB

75

60

71-
74

mudah
dipindahkan
oleh peserta
didik.
Ukuran
sesuai
dengan
kelompok
usia peserta
didik dan
mendukung
pembentuk-
an postur
tubuh yang
baik.
Desain
memungkin
kan kaki
peserta didik
masuk
dengan
leluasa ke

bawah meja.

lancip

Kursi

guru

buah/g

uru

SDLB/
SMPLB/
SMALB

45

40

45

Kuat, stabil,
aman, dan
mudah
dipindahkan
Ukuran
memadai
untuk
duduk
dengan

Sudut
tidak

lancip

Meja

SDLB/

75

60

71-

Kuat, stabil,

Sudut
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Jenis Ukuran (cm) Keterangan

No Rasio Jenjang |Jumlah

Perabot P L T Umum Khusus
guru buah/g | SMPLB/ 74 | aman, dan tidak
uru SMALB mudah lancip

dipindahkan

Ukuran

memadai

untuk

bekerja

dengan

nyaman.

5. Lemari |1 SDLB/ 1 120 | 60 180 | Kuat, stabil, | Sudut
buah/ | SMPLB/ dan aman. tidak
ruang | SMALB Ukuran lancip.

memadai Tidak
untuk ada

menyimpan | unsur

perleng- kaca
kapan yang
diperlukan
kelas
tersebut.
Dapat
dikunci.
o. Papan 1 SDLB/ 1 200 S5 120 | Kuat, stabil, | Sudut
tulis buah/ | SMPLB/ dan aman. tidak
ruang | SMALB lancip.
Ditem-
patkan
pada
posisi
yang me-
mungkin
kan
seluruh
peserta
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No Jenis Rasio Jenjang |Jumlah Ukuran (cm) Keterangan
Perabot P L T Umum Khusus
didik
melihat-
nya
dengan
jelas.
7. Papan 1 SDLB/ 1 120 3 90 | Kuat, stabil, | Ditempat
pajang | buah/ | SMPLB/ dan aman. kan pada
ruang | SMALB posisi
yang
mudah
diraih
peserta
didik.
Dapat
berupa
papan
flanel.
perabot ruang pembelajaran khusus dalam hal ini ruang
keterampilan, meliputi :
No. Nama Sifat Ruangan
Perabot
Keterampilan | Basah | Kering
1. | Tata Boga \% 1. meja kursi guru keterampilan,;
2. meja kerja;
3. kursi kerja;
4. lemari bahan,
5. lemari alat;
6. papan tulis; dan
7. lambang negara.
2. | Tata Busana \ 1. meja kursi guru keterampilan;
2. meja kerja;
3. kursi kerja;
4. lemari bahan;
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. lemari alat;
. papan tulis; dan

. lambang negara.

3. | Tata \% meja kursi guru keterampilan;

Kecantikan . meja kerja;
. kursi kerja;
. lemari bahan;
. lemari alat;

. papan tulis; dan

AN S R - B SR el BN B MRS, |

. lambang negara.

4 Perbengkelan \% meja kursi guru keterampilan;

Motor . meja kerja;

. kursi kerja;

. lemari bahan;

. lemari alat;

. papan tulis; dan

. lambang negara;

S Cetak Saring \%
Sablon

meja kursi guru keterampilan;
. meja kerja;

. kursi kerja;

. lemari bahan;

. lemari alat;

. papan tulis; dan

N oA BN SN s A W

lambang negara.

6 Design Grafis Vv . meja kursi guru keterampilan;
. meja kerja;

. kursi kerja;

. lemari bahan;

. lemari alat;

. papan tulis; dan

lambang negara.

7 Musik Vv . lemari alat;
. papan tulis; dab

. lambang negara.

8 Tari Vv . cermin besar;

N o= W N = NN =

. lemari bahan,

www.peraturan.go.id



5o 2020, No. 174

. lemari alat;
. papan tulis; dan

lambang negara.

Membatik \% . meja kursi guru keterampilan;
. meja kerja;

. kursi kerja;

. lemari bahan;

. lemari alat;

. papan tulis; dan

N NN B N SR SR S R NS

lambang negara.

Lukis \% . meja kursi guru keterampilan;
. meja kerja;

. kursi kerja;

. lemari bahan;

. lemari alat;

. papan tulis; dan

~N OO AW =

. lambang negara.

3. Perabot Ruang UKS meliputi:

Jenis Ukuran (cm) Keterangan
Rasio | Jenjang | Jumlah
Perabot P L T Umum Khusus
Tempat | 1 set/ 1 200 | 90 | 71-74 | Kuat, stabil,
tidur ruang dan aman.
Lemari 1 1 120 | 50 180 Kuat, stabil,
buah/ dan aman,
ruang dapat dikunci.
Meja 1 75 | 60 | 71-74 | Kuat, stabil,
! dan aman.
buah/
ruang
Kursi 2 1 45 40 45 Kuat, stabil,
buah/ dan aman.
ruang
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4. Perabot Ruang Perpustakaan meliputi:
Jenis Ukuran (cm) Keterangan

No Rasio Jenjang | Jumlah
Perabot P L T Umum Khusus

1. |Rak 1 set/ SDLB/ 1 120 | 30 180 | Kuat, stabil, | Sudut
buku sekolah | SMPLB/ dan aman. tidak

SMALB Dapat lancip.
menampung | Tidak
seluruh ada
koleksi unsur
dengan baik. | kaca.
Memungkink
an peserta
didik
menjangkau
koleksi buku
dengan
mudah.

2. Rak 1 SDLB/ 1 120 | S50 180 | Kuat, stabil, | Sudut
majalah | buah/ SMPLB/ dan aman. tidak

sekolah | SMALB Dapat lancip.
menampung | Tidak
seluruh ada
koleksi unsur
majalah. kaca.
Memungkink
an peserta
didik
menjangkau
koleksi
majalah
dengan
mudah.

3. | Rak 1 SDLB/ 1 120 | S0 150 | Kuat, stabil, | Sudut
surat buah/ SMPLB/ dan aman. tidak
kabar sekolah | SMALB Dapat lancip.

menampung | Tidak
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Jenis Ukuran (cm) Keterangan

No Rasio Jenjang | Jumlah
Perabot P L T Umum Khusus

seluruh ada
koleksi surat | unsur
kabar. kaca.
Memungkink

an peserta

didik

menjangkau

koleksi

suratkabar

dengan

mudah.

4. Meja 10 SDLB 10 60 55 65- | Kuat, stabil, | Sudut
baca buah/ 71 | aman, dan tidak
(peserta | sekolah [ gMPLE 75 | 60 71- | mudah lancip.
didik) 74 | dipindahkan | Tidak

SMALB 75 60 71- oleh peserta |ada
74 didik. Desain | unsur
memungkink | kaca.
an kaki
peserta didik
masuk
dengan
leluasa ke
bawah meja.

* untuk meja peserta didik berkursi roda, lebar bersih (bagian dalam) minimal adalah 90

C1m

S. Kursi 10 Kelas 10 40- | 38- 36- | Kuat, stabil, | Sudut

S

baca buah/ |D | I-1II 44 | 40 39 | aman, dan tidak
L
B

(peserta | sekolah Kelas 40- | mudah lancip.
didik) IV - 43 | dipindahkan | Tidak
VI oleh peserta | ada
SMPLB 43 40 45 | didik. Desain | unsur
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Jenis Ukuran (cm) Keterangan
No Rasio Jenjang | Jumlah
Perabot P L T Umum Khusus
SMALB 45 | 40 453 | dudukan dan | kaca.
sandaran
membuat
peserta didik
nyaman
belajar.
6. Kursi 1 SDLB/ 1 45 40 435 Kuat, stabil, | Sudut
kerja buah/ SMPLB/ dan aman. tidak
petugas | SMALB/ Ukuran lancip.
SLB memadai Tidak
untuk ada
bekerja unsur
dengan kaca
nyamarl.

7. Meja 1 SDLB/ 1 180 | 60 71- | Kuat, stabil, | Sudut
kerja/ buah/ SMPLB/ 74 | dan aman. tidak
sirkulas | petugas | SMALB/ Ukuran lancip.
i SLB memadai Tidak

untuk ada
bekerja unsur
dengan kaca.
nyaman.

8. Lemari |1 SDLB/ 1 90 45 150 | Kuat, stabil, | Sudut
katalog | buah/ SMPLB/ dan aman. tidak

sekolah | SMALB/ Cukup lancip.

SLB untuk Tidak

menyimpan ada
kartu-kartu | unsur
katalog. kaca.
Lemari
katalog
dapat diganti
dengan meja
untuk
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Jenis Ukuran (cm) Keterangan

No Rasio Jenjang | Jumlah
Perabot P L T Umum Khusus

menempat
kan katalog.

9. Lemari |1 SDLB/ 1 120 | 50 180 | Kuat, stabil, | Sudut
buah/ SMPLB/ dan aman. tidak
sekolah | SMALB/ Ukuran lancip.

SLB memadai Tidak
untuk ada
menampung | unsur
seluruh kaca.
peralatan
untuk
pengelolaan
perpustaka-
an.

Dapat
dikunci.

10. | Papan 1 SDLB/ 1 120 3 90- | Kuat, stabil, | Warna
pengum | buah/ SMPLB/ 120 | dan aman. putih
uman sekolah | SMALB/

SLB

11. | Meja 1 SMPLB/ 1 75 60 71- | Kuat, stabil, | Sudut
multim | buah/s | SMALB/ 74 | dan aman. tidak
edia ckolah | SLB Ukuran lancip.

memadai Tidak
untuk ada
menampung | unsur
seluruh kaca.
peralatan
multimedia.

* untuk meja peserta didik berkursi roda, lebar minimal adalah 90 cm

5. Perabot Ruang Guru meliputi:

Jenis Ukuran (cm) Keterangan
No Rasio | Jenjang | Jumlah
Perabot P L T Umum Khusus
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Jenis Ukuran (cm) Keterangan
No Rasio | Jenjang | Jumlah
Perabot P L T Umum Khusus
1. Kursi 1 14 45 40 45 Kuat, stabil, | Sudut
kerja buah/ dan aman. tidak
guru Ukuran lancip
memadai
untuk duduk
dengan
nyaman.
2. Meja 1 14 75 60 71-74 | Kuat, stabil, | Sudut
kerja buah/ dan aman. tidak
guru Model meja lancip
setengah
biro.
Ukuran
memadai
untuk
menulis,
membaca,
memeriksa
pekerjaan,
dan
memberikan
konsultasi.

3. Lemari |1 2 120 | 50 180 Kuat, stabil, | Sudut
buah/ dan aman. tidak
guru Ukuran lancip
atau 1 memadai
buah untuk
yang menyimpan
diguna perlengkap-
kan an guru
ber- untuk
sama persiapan
oleh dan
semua pelaksanaan
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Jenis Ukuran (cm) Keterangan
Rasio | Jenjang | Jumlah
Perabot P L T Umum Khusus
guru pembelajar-

an.

Dapat

dikunci.
Papan 1 1 240 3 90-120 | Kuat, stabil, | Warna
statisti | buah/ dan aman. putih
k sekolah
Papan 1 1 120 3 90-120 | Kuat, stabil, | Warna
pengu buah/ dan aman. putih
muman | sekolah
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D. Deskripsi/Spesifikasi Umum Sarana Belajar SLB
Secara rinci deskripsi/spesifikasi umum dan rasio ideal sarana
belajar SLB pada suatu sekolah dapat dilihat pada tabel

deskripsi/spesifikasi umum sarana belajar SLB berikut ini.

Tabel 2. Deskripsi/Spesifikasi Umum Alat/Media Pendidikan Alat Pendidikan
Pembelajaran Umum, Pembelajaran Khusus, dan Pendidikan Vokasi

No Jenis Rasio Deskripsi Umum

A Alat Pendidikan Pembelajaran Umum

1. Papan braille |6 buah/sekolah [Khusus untuk tunanetra

2. Braille kit 2 buah/sekolah Khusus untuk tunanetra
3. Reglet dan 10 set/sekolah |- terbuat dari aluminium/besi stainles
pena atau plastik dengan sel 4-6 baris dan
27-30 kolom.

- ukuran papan reglette minimal (L x P)
+4,5X 21 cm.
- stylus dilengkapi dengan kepala penal

dan paku tumpul.

4. Peta timbul 1 buah/sekolah [Khusus untuk tunanetra.

- berfungsi dalam mendapatkan konsep
tentang letak suatu tempat geografi
tertentu.

- ukuran bervariasi.

- peta geografis dalam bentuk dua
dimensi (relief) dengan tanda-tandal
Braille. Peta ini bisa berbentuk petal
yang standar maupun buatan guru

sesuai dengan kebutuhan.

3. Abacus 6 buah/sekolah Khusus untuk tunanetra.
- berfungsi sebagai alat bantu berhitung.
- ukuran bervariasi.

- bahan kayu/plastik, manik-manik.

6. Magnifier lens |2 buah/sekolah Khusus untuk tunanetra.

set - alat bantu penglihatan bagi low vision.
- tersedia dalam bentuk hand & standing

dengan berbagai ukuran.
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No Jenis Rasio Deskripsi Umum
- bahan lensa kaca/plastik dan bingkai
dari kuningan/ plastik.
7. Sistem Simbol 2 buah/sekolah Khusus untuk tunanetra
Braille
Indonesia
Papan geometri |6 buah/sekolah Khusus untuk tunanetra
Globe timbul |1 buah/sekolah Khusus untuk tunanetra

- berfungsi sebagai media menjelaskan
bola dunia/globe dengan 3 dimensi
vang berbentuk relief yang dilengkapi
tanda Braille. Ukuran diametar
minimal 42 cm.

- bahan fiber .

- dilengkapi dengan garis bujur dan
batas penanggalan international dan
dilengkapi dengan latihan huruf.

B  |Alat Pendidikan Pembelajaran Khusus
B1 |Pelatihan/Pembelajaran Orientasi dan  Mobilitas (OM) untuk
Tunanetra/Alat Pembelajaran OM
10. Tongkat 10 Terbuat dari alumunium, panjang 110125
panjang buah/sekolah |cm, pegangan terbuat dari karet, ujung
ukuran dewasa tongkat terbuat dari plastik, dan
mempunyai cruck untuk melindungi perut.
11. Tongkat 10 Terbuat dari alumunium, panjang 80-90
panjang buah/sekolah |cm, pegangan terbuat dari karet, ujung
ukuran anak- tongkat terbuat dari plastik, dan
anak mempunyai cruck untuk melindungi perut.
12. Tongkat lipat |10 Terbuat dari aluminum, panjang 110 cm,
buah/sekolah |dapat dilipat, ujung tongkat terbuat dari
plastik.
13. Blindfold 10 - berwarna hitam dan tidak tembus
buah/sekolah pandang.

- berfungsi sebagai penutup mata dari
sinar.

- ukuran Standar

www.peraturan.go.id
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No Jenis Rasio Deskripsi Umum

- bahan Kain

14. Kompas bicara |5 buah/sekolah | - ukuran dan kelengkapan kompas

standar, hasil pembacaan
diperdengarkan/dalam bentuk suara.

- bahan tahan tidak mudah pecah.

15. Stopwaltch S buah/sekolah |Stopwatch  digital/elektronik yang dapat
mengeluarkan suara. Bahan jam stainless
steel/plastik, tali terbuat dari Xkaret
sintetik/kulit.

16. Denah ruang |1 buah/sekolah | - berfungsi untuk mengenal bangun-

timbul bangun ruang.

- ukuran bervariasi.

- bahan MDF, kayu, finishing non toxcid
paint.

- terdiri dari model-model bentuk bendal
beraturan dalam bentuk bangun
geomteri 2 dimensi dan 3 dimensi.

B2 [|Pelatihan/Pembelajaran Wicara/Persepsi Bunyi dan Irama

B2.1 |Alat Latih Wicara

17. Speech trainer |1 unit/ruang - berfungsi sebagai alat amplifikasi bunyi

untuk umpan balik pendengaran.

- dilengkapi dengan lampu indikator dan|
vibrator, headphone anak (suara dan
vibrator), mikrofon guru dan peserta
didik.

18. Alat perekam |1 unit/ruang Tape recorder atau alat perekam lain yang
setara untuk merekam hasil latihan bicara
peserta didik.

19. Cermin 1 buah/ruang |Ukuran minimum dapat digunakan 2
orang bersebelahan, dipasang di dinding
sebagai umpan balik visual dan membaca
ujaran.

20. Nasalisator 1 buah/ruang |Alat bantu pembentuk fonem-fonem
nasal/ sengau.

21. Sikat getar 5 buah/ruang |Alat bantu pembentukan fonem-fonem
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No Jenis Rasio Deskripsi Umum
getar.

22. Alat latihan 1 set/ruang Dapat berupa bola pingpong dengan media
pernafasan pipa PVC dibelah, kapas, bulu-bulu, lilin,

kertas tipis, pembuluh, dan
parfum/aroma.

23. Alat latihan 1 set/ruang Terdiri dari berbagai makanan lunak, cair
organ bicara dan keras sebagai perangsang lidah,

seperti madu, permen, sirup.

24. Spatel 3 buah/ruang |- Digunakan untuk memperbaiki posisi

lidah saat pengucapan fonem tertentu.
- Dapat diganti dengan sendok es krim
untuk penggunaan sekali pakai.

235. Garpu tala 1set/ruang 1 set garpu tala dengan 4 frekuensi yang

materialnya terbuat dari stainless steel.
Frekuensi minimal 230 Hz.

26. Gambar organ |1 buah/ruang |Digunakan untuk membantu menyadari
artikulasi posisi organ artikulasi sesuai dengan

fonem yang akan dibentuk.

27, Bagan 1 buah/ruang |Digunakan untuk membantu
konsonan dan menyadarkan dan membentuk fonem
vocal sesuai dengan posisi alat ucap.

28. Kartu 1 set/ruang Kartu kata berjumlah minimal 15 kartu
identifikasi per fonem untuk mengidentifikasi fonem

sesuai dengan posisi  awal, tengah
dan/atau akhir.

29. Buku program |1 buah/pesertaMerekam perkembangan latihan peserta
latihan didik didik.

B2.2 |Alat Persepsi Bunyi dan Irama

30. Cermin 1 buah/sekolah [Ukuran minimum 4 m x 2 m, dipasang di

dinding ruang sebagai umpan balik visual,
dilengkapi dengan kain penutup cermin.

31. Sound system |1 set/sekolah - Dapat mengeluarkan suara dan vibrasi

yvang dapat ditangkap oleh peserta
didik.

- Dapat memutar kaset, CD, dan media|
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No Jenis Rasio Deskripsi Umum
lain untuk mengiringi pembelajaran
gerak dan tari.

32. Sound level 1 buah/sekolah Dapat mengukur tingkat kekerasan suara

meter vang dihasilkan sound system agar dapat
ditangkap peserta didik.

33. Keyboard 1 buah/sekolah Terdiri dari 3 oktaf.

34. Alat musik 1 set/sekolah |Dapat meliputi tambur, drum, gendang,

pukul tamburin, rebana, gong, bende, kempul,
kenong, angklung, kentongan, garpu tala,
dan triangle.

35. Alat musik tiup 6 buah/sekolah Dapat meliputi seruling, peluit,
harmonika, pianika, dan terompet.

36. Panggung getar|l buah/sekolah [Panggung berukuran 4 m2 dengan tinggi
30 cm, kuat, dan mendukung gerak
peserta didik

37. Alat bantu 10 Jenis pocket, super power, dan bina oral.

dengar buah/sekolah
B3 |Pelatihan/Pembelajaran Bina Diri untuk Tunagrahita

38. Perlengkapan |1 set/ruang Terdiri dari bedak, minyak rambut, dan

rias sisir.

39. Perlengkapan |1 set/ruang Terdiri dari piring, sendok, garpu, dan

makan dan gelas.
minum Terbuat dari bahan tidak mudah pecah.

40. Taplak meja 1 buah/ruang [(Warna kain menarik dan tidak mudah
kotor.

41. Perlengkapan |1 set/ Terdiri dari sikat gigi, pasta gigi, gelas, dan

menggosok gigi [peserta didik handuk kecil.

42. Perlengkapan (2 set/ruang Terdiri dari berbagai  perlengkapan

memasak. memasak dan persiapan memasak yang
terbuat dari bahan yang tidak berkarat
dan tidak mudah pecah.
B4 |Pelatihan/Pembelajaran Bina Diri dan Bina Gerak untuk Tunadaksa
43. Staal bars 1 buah/sekolah | - Ukuran standar untuk anak yang dapat
terbuat dari kayu atau kayu dan logam.
- Berfungsi sebagai alat bantu berdiri
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atau alat untuk memperkenalkan posisi
berdiri.

44, Restorator hand|1l set/sekolah |Digunakan untuk latihan tangan dan

dan restorator latihan kaki.
leg

45. Exercise mat |2 set/sekolah |Digunakan sebagai alas lantai saat
latihan.

46. Papan 1 set/sekolah - Terbuat dari balok ukuran panjang 3

keseimbangan m, lebar 15 cm, tebal 10 cm, tinggi 20
cm dari lantai.

- Digunakan untuk latihan
keseimbangan pada posisi berdiri dan
berjalan.

47. Sand bag 3 unit/sekolah |Kantong berisi pasir sebagai pemberat dan
penyetabil keseimbangan.

48, Stand-in table |1 set/sckolah |Dapat digunakan oleh dua peserta didik.
Digunakan untuk memperbaiki postur
tubuh dan melatih otot kaki.

49, Vestibular 1 set/sekolah |Berupa papan Kkeseimbangan setengah

board lingkaran yang digunakan untuk latihan
keseimbangan dalam posisi duduk dan
tengkurap.

50. Balance beam |1 set/sekolah |Digunakan untuk mengembangkan

set kemampuan persepsi  jarak dalam
melangkah.

S51. Physio ball 1 set/sekolah  [Terdiri dari beberapa ukuran.

mirror Digunakan sebagai tumpuan untuk
melatih otot perut dan punggung.

S52. Wheelchair 2 buah/sekolah Kursi roda sebagai alat bantu bergerak.

53. Walker 2 buah/sekolah Digunakan sebagai alat bantu berjalan.

54. Crawler 1 buah/sekolah Digunakan sebagai alat bantu bergerak
bagi siswa dengan anggota tubuh yang
tidak berfungsi.

55. Stick 2 pasang/ - alat bantu jalan tongkat kaki 1 sesuai

Seckolah untuk pengguna yang membutuhkan
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kestabilan maksimal dalam
mendukung mobilitasnya.

- tongkat 1 kaki berat minimal +/- 1.5
kg.

- dilengkapi dengan penyangga siku
tangan.

56. Kruk 2 pasang/ Meliputi jenis kruk dengan tumpuan di
sekolah untuk |siku dan kruk dengan tumpuan di ketiak
setiap jenis

57. Tripod 1 set/sekolah  Terbuat dari logam.

Digunakan sebagai alat bantu berjalan.

58. Brace 1 set/sekolah |Digunakan untuk menyangga kaki yang

layu.

59. Walking 1 set/sekolah  |[Digunakan untuk latihan berjalan serta

parallel bars penguatan otot kaki dan otot tangan.

60. Wall bars 1 buah/sekolah | - Berupa tangga yang menempel pada

dinding tembok.

- Berfungsi untuk melatih kekuatan otot
tangan, otot kaki, dan memperbaiki
postur tubuh terutama tulang
belakang.

61. Dynamic body |1 set/sekolah |Digunakan untuk latihan keseimbangan

and balance dalam berbagai posisi.

62. Kolam 1 buah/sekolah | - Berupa kolam berukuran 2 m2 dengan

hydrotherapy kedalaman antara 20-120 cm.

- Terbuat dari beton, fiber, plastik atau
bahan lain yang setara.

- Dapat berupa kolam permanen atau
portabel.

63. Tempat tidur |1 buah/sekolah |Digunakan scbagai tempat untukl

pemijatan otot-otot yang layu.

64. Dressing frame |6 set/sekolah [Sebagai Sarana latihan bina diri.

set
635. Swivel utensil |1 set/sekolah |Sebagai Sarana latihan bina diri.
606. Lacing shoes 1 set/sekolah |Sebagai Sarana latihan bina diri.
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Terdiri dari perlengkapan latihan|
menggunakan sepatu dan kaos kalki.
67. Peralatan toilet |1 set/sekolah Terdiri dari berbagai bentuk kloset untuk
training latihan buang air serta latihan bagi
orangtua/pengasuh untuk memindahkan
peserta didik dari kursi roda ke kloset.
68. Cermin 1 buah/sekolah [Cermin lebar dipasang di dinding dan
dilengkapi dengan kain penutup cermin.
69. Speech trainer |1 set/sekolah |Berfungsi sebagai alat amplifikasi bunyi
untuk umpan balik pendengaran.
Dilengkapi dengan lampu indikator dan
vibrator, headphone anak (suara dan
vibrator), serta mikrofon guru dan peserta
didik.
70. Garpu tala 1 buah/sekolah |1 set garpu tala dengan 4 frekuensi yang
materialnya terbuat dari stainless steel.
Frekuensi minimal 250 Hz.
71. Spatel 1 buah/sekolah Digunakan untuk memperbaiki posisi
lidah saat pengucapan fonem tertentu.
Dapat diganti dengan sendok es krim
untuk penggunaan sekali pakai.
72. Pelatihan/Pembelajaran Bina Diri dan Sosial untuk Tunalaras
73. Buku catatan |1 set/ruang Untuk mencatat perkembangan perilaku
pribadi peserta peserta didik.
didik
74. Media 1 set/ruang Media simulasi peran keluarga, medial
pengembangan penyaluran agresifitas (misalnya rolling
kepribadian boxer, sarung tinju, dan tracksando).
C  |Alat Keterampilan Tata Boga
75. Kompor gas 2 buah/ Alat pemanas manual yang digunakan
Sekolah untuk memanaskan masakan.

Memiliki dua tungku. Dilengkapi denganl

regulator, selang gas, dan tabung gas.
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76. Oven listrik 1 buah/ - Oven vyang menggunakan sumber
Seckolah panas dari tenaga listrik.

- Digunakan untuk berbagai keperluan
seperti membuat kue, memanaskan
makanan, dan memanggang daging.

- Kapasitas minimal 18 liter.

- Daya 220 Volt/50 Hz/minimal 2350
watt. Temperatur 100°-250°C
dilengkapi dengan pengatur waktu.

- Terdapat wire rack dan baking tray.

- Bahan material stainless steel.

77. Mixer kue 2 buah/ Adalah alat pengaduk/penyampur adonan
Sekolah kue menggunakan sumber tenaga listrik
Dilengkapi 2 pasang pengaduk, 2 beater &
2 dough hook.

78. Oven kompor |1 buah/ Oven yang menggunakan sumber panas
Seckolah dari kompor.
Bahan plat aluminium tahan karat (tipis),

rak 3 susun, dan terdapat putaran hawal

diatas.
79. Lemari es 1 buah/ - Alat elektronik untuk mendinginkan
Sekolah makanan atau bahan makanan dan

membantu proses pengawetan — agar
tetap segar.

- Alat ini dilengkapi dengan pengatur
suhu udara, rak-rak untuk menyimpan
bahan makanan.

- Kulkas terdiri dari lemari pendingin
dan pembeku.

- Memiliki minimal 2 pintu.

- Kapasitas minimal 300 liter.

80. Magic com 1 buah/ - Alat elektronik untuk memasak dan
Sekolah juga menghangatkan makanan.
- Dilengkapi dengan lampu indikator

serta tombol off/ on.
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- Kapasitas maksimal 2 liter.

81.

Loyang kue

1 set/sekolah

- Alat untuk menempatkan bahan
makanan yang akan dipanggang dalam
oven/ backing pan.

- Terdiri dari macam-macam bentuk dan
ukuran.

- Bahan dari aluminium.

82.

83.

Wajan

Wajan berlapis

email

2 buah/
Sckolah

2 buah/
Sekolah

- Alat  untuk  menggoreng/memasak
bahan masakan.

- Bahan dari aluminium.

- Diameter sesuai kebutuhan.

- Dilengkapi dengan spatula untuk
memasak.

- Alat untuk menggoreng/memasak
bahan masakan.

- Bahan dilapisi email yang tidak
lengket.

- Diameter sesuai kebutuhan.

dengan

- Dilengkapi spatula untuk

memasak bahan dari kayu.

84.

Panci

1 set /sekolah

Alat  yang digunakan untuk memasak

terbuat dari aluminium atau metal lainnya

835.

Baking pan

1 buah/
Sckolah

- Panci pemanggang kue.

- Menggunakan kompor sebagai sumber
panas.

- Diameter minimal 24 cm.

- Berbahan aluminium.

86.

Panci kukus

1 buah/
Sckolah

Panci serba guna yang digunakan untuk
memasak makanan dan sekaligus bisa
dipakai untuk mengukus makanan.
Terbuat dari bahan stainless steel.

Dimensi sesuai kebutuhan.

Alat keterampilan Tata Busana

87.

Mesin jahit

4 buah/
sekolah

- Mesin jahit pakaian dan linen rumah

tangga dengan kecepatan tinggi.
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- Kepala mesin dan kaki mesin terbuat
dari bahan metal, meja terbuat dari
kayu atau bahan yg relevan.

-  Merupakan mesin jahit bertenagal
listrik (kecuali untuk daerah yang
belum memiliki listrik).

-  Dapat digunakan untuk menjahit
lurus maupun zig-zag (beberapa 12
pola/jenis jahitan).

-  Dapat digunakan untuk membuat
lubang kancing.

- Ada pengatur panjang jahitan.

-  Pemakaian listrik sesuai kebutuhan

dan ketersediaan.

88. Mesin obras 1 buah/ - Alat untuk merapikan tiras kain.

Sekolah - Terbuat dari bahan metal .

- Dapat mengobras berbagai jenis
bahan.

-  Dapat difungsikan obras benang 3,
obras benang 4 dan obras neci.

- Stitch length mampu mencapai
minimal 5 mm.

- Pemakaian listrik sesuai kebutuhan

dan ketersediaan

89. Mesin neci 1 buah/ -  Mesin jahit yang dapat digunakan
Sckolah untuk menghias tepi kain/membuat
neci.

- Menggunakan tenaga listrik (kecuali
untuk daerah yang belum memiliki
listrik).

-  Pemakajan listrik sesuai kebutuhan

dan ketersediaan.

90. Mesin Bordir |1 buah/ -  Mesin untuk membuat hiasan pada

Sekolah busana (menyulam dengan mesinj.

- Kepala mesin terbuat dari bahan
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metal.

- Menggunakan tenaga listrik (kecuali
untuk daerah yang belum memiliki
listrik).

-  Pemakaian listrik sesuai kebutuhan

dan ketersediaan.

91.

Pembuat
kancing

bungkus

2 buah/
Sekolah

Alat bantu pada mesin jahit yang berfungsi
untuk mencetak kancing baju yang terdiri

dari berbagai ukuran.

92.

Jenis-jenis

gunting

4 buah/
sekolah

Alat untuk menggunting pakaian yang
terbuat dari bahan metal dengan berbagai
ukuran. (untuk bahan tebal, untuk bahan
sedang, untuk bahan tipis, untuk bahan

jean)

93.

94,

Meja pola

Setrika

2 buah/
Seckolah

2 bauh/
Sekolah

Meja bahan kayu atau yang relevan

digunakan untuk membuat pola dan

memotong kain.

Dimensi dan ukuran menyesuaikan

kebutuhan.

- Alat untuk menghaluskan/
merapikan pakaian.

- Alat dilengkapi pengatur suhu agar
dapat menyetel derajat suhu yang
diinginkan sesuai bahan pakaian
vang akan dihaluskan /dirapikan.

- Dapat digunakan untuk berbagai jenis
bahan.

- Anti lengket.

- Pemakaian listrik sesuai kebutuhan

dan ketersediaan.

95.

Meja setrika

2 buah/
Seckolah

- Meja yang digunakan untukl
menyetrika pakaian.

-  Terbuat dari kayu atau bahan lain
yang relevan.

- Bentuk,

dimensi, dan ukuran
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menyesuaikan kebutuhan.

96.

Pemidangan

8/sekolah

- Alat bantu untuk memegang/menarik
untuk dibordir/disulam

- Terbuat dari kayu, plastik atau bahan
lain yang sesuai

- Ukuran/Diameter sesuai kebutuhan

Alat Keterampilan Tata Kecantikan

97.

Macam-macam

gunting rambut

98.

Aneka sisir

4 set/sekolah

4 set/sekolah

- Macam-macam gunting rambut yang
digunakan potong rambut sesuai
dengan kegunaaan masing-masing
jenis potongan rambut.

- Bahan terbuat dari metal atau jenis
bahan lain yang relevan.

- Ukuran dan jenis bervarasiasi sesuai
dengan kebutuhan.

IAneka sisir rambut digunakan sebagai alat

untuk menyisir rambut dengan berbagai

model potongan  rambut  sesuai

kebutuhan.

99.

1 Clipper
listrik/ mesin
pemotong

rambut

2 set/sekolah

- Mesin potong rambut digunakan
sebagai alat pemotong rambut.

- Digerakkan oleh sumber listrik
(kecuali untuk daerah yang belum
memiliki listrik).

- Jenis dan ukuran sesuai kebutuhan.

- Pemakaian listrik sesuai kebutuhan

dan ketersediaan.

100.

Cabut alis

4 buah/
Sckolah

- Cabut alis sebagai alat yang
digunakan untuk keperluan mencabut
dan merapikan alis.

-  Berbahan stainless steel atau bahan
lain yang relevan.

- Jenis dan ukuran sesuai dengan

kebutuhan.

101.

Hair cup

4 buah/

- Hair cup sebagai alat yang digunakan
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Seckolah untuk menutupi rambut pada proses
perawatan rambut.
- Bahan, jenis dan ukuran sesuai
kebutuhan.

102. |Washlap 4 set /sekolah |- Washlap sebagai alat yang digunakan
untuk membersihkan kotoran yang
ada pada proses perawatan.

- Bahan, jenis dan ukuran sesuai
kebutuhan .
103. |Kursi tempat ¢ buah/ - Kursi tempat cuci mencuci rambut/
cuci rambut/ |sekolah creambath/keramas sehabis potong
back wash rambut

- Desain elegan dan nyaman.

- Dilengkapi kursi yang nyaman dan
penyangga tangan dan/atau
penyangga kaki.

- Dilengkapi dengan wadah yang lebar
vang dapat menunjang segala jenis|
rambut (panjang tebal maupun
rambut pendek) dan dilengkapi
penyangga kepala.

- Dilengkapi keran dan/atau selang air
untuk mencuci rambut.

- Ukuran sesuai kebutuhan.

104. |Alat makeup ¢ set/sekolah |Alat make wup sebagai peralatan yang

digunakan untuk melakukan rias wajah.

minimal terdiri dari:

- concealer berfungsi untuk menutup
noda;

- foundation dan bedak ;

- blush on;

- maskara;

- eye shadow;

- eyeliner; dan

- lipstic.
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ukuran dan warna sesuai kebutuhan.

105. |Baskom 4 buah/ - Baskom sebagai alat yang digunakan
Seckolah untuk menempatkan air/cairan yang
digunakan untuk perawtan

rambut/wajah.

- Terbuat dari plastik atau bahan lain
yang relevan.

- Ukuran sesuai dengan kebutuhan.

106. |Celemek 8 buah/ - Celemek sebagai alat yang digunakan

sekolah untuk melapisi badan dari percikan
cairan atau potongan rambut sehinggal
mudah dibersihkan.

- Terbuat dari plastik atau bahan lain
yang relevan.

- Ukuran sesuai dengan kebutuhan.

107. |Cermin besar 4 buah/ Cermin panjang dipasang di dinding ruang
sekolah salon sebagai umpan balik visual dalam
kegiatan tata rias.

Ukuran/diameter sesuai kebutuhan.

108. |Cermin bundar 4 buah/ - Cermin bundar yang ada pegangannya
Seckolah sebagai umpan balik visual dalam
kegiatan tata rias.

- Ukuran/diameter sesuai kebutuhan.

109. |Catok rambut ¢ buah/ - Catok rambut sebagai alat menatal

Sekolah (biasanya untuk meluruskan) rambut.

- Menggunakan tenaga listrik (kecuali
untuk daerah yang belum memiliki
listrik).

- Capaian suhu panas bervariasi sesuai
kebutuhan.

- Diutamakan memiliki pengatur suhu.

- Bentuk dan ukuran sesuai kebutuhan .

- Pemakaian listrik sesuai kebutuhan

dan ketersediaan.

110. Jenis jepitan @ buah/ - Jepitan rambut sebagai alat untuk
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menjepit rambut.
Bentuk dan ukuran sesuai kebutuhan.
Berbahan plastik atau bahan lain yang

relevan.

Alat

sosis/ spiral

112.

Hair dryer

4 set /sekolah

4 buah/
Sckolah

Sosis  spiral sebagai alat yang
digunakan untuk membuat
roll/ gulungan rambut.

Menggunakan tenaga listrik (kecuali
untuk daerah yang belum memiliki
listrik).

Capaian suhu panas bervariasi sesuai
kebutuhan.

Diutamakan memiliki pengatur suhu.
Bentuk dan ukuran sesuai kebutuhan.
Pemakaian listrik sesuai kebutuhan
dan ketersediaan.

Alat elektronik yang digunakan untuk
mengeringkan rambut.

Diutamakan memiliki pengatur suhu
dan pilihan panas.

Bentuk dan ukuran sesuai kebutuhan.

Sumber tenaga listrik.

113.

Kursi menikur

pedikur

4 buah/
Sekolah

Kursi menikur pedikur sebagai tempat
duduk untuk melakukan  proses
perawtan kuku kaki.

Bentuk dan ukuran sesuai kebutuhan.

114.

Kursi
aplikator/kursi
tukang potong

rambut

4 buah/
Seckolah

Kursi potong rambut sebgai tempat
duduk potong rambut yang dapat
diatur posisi duduknya dalam proses
potong rambut.

Ukuran sesuai kebutuhan.

Terbuat dari besi atau bahan lain yang
relevan.

Posisi duduk bisa diatur (duduk

standar maupun rebahan).
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F o lalat keterampilan Perbengkelan Motor
115. [Kotak alat 2 buah / - Kotak yang yang digunakan untuk
sekolah menyimpak alat bengkel seperti tang,
obeng, kunci-kunci, palu, dan lain-lain.

- Terbuat dari plastik dan/atau bahan
lain yang relevan.

- Ukuran sesuai kebutuhan.

116. |Meja kerja 1 buah/ - Meja yang digunakan untuk kegiatan
Seckolah perbengkelan bahan dari kayu atau
bahan lain yang relevan.

- Ukuran (panjang x lebar x tinggi) sesuai
kebutuhan.

- Diutamakan memiliki cabinet/laci dan
penggantung peralatan.

117. |[Kompresor 1 buah/ - Alat berupa tabung untuk menampung
Sekolah udara yang bertekanan tinggi.

- Memiliki tabung tekanan.

- Motor power berkisaran antara 0,10
sampai dengan 12 KW dan 0,2 sampai
dengan15 HP.

- Tenaga penggerak dapat berasal dari
motor listrik, atau mesin bensin atau
mesin diesel.

- Diutamakan menggunakan teknologi
terkini.

118. |Alat peraga 1 buah/ - Alat peraga mesin motor adalah mesin
mesin motor  |Sekolah motor yvang dapat dibongkar pasang
untuk bahan praktik.

- Diutamakan alat peraga yang dapat
mensimulasikan kinerja mesin dengan
baik sesuai aslinya.

- Diutamakan sudah menggunakan|
teknologi terkini.

119. Jenis kunci 2 set/sekolah  |[Kunci adalah alat yang digunakan untuk
mebuka dan mengencangkan jenis baut
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dari semua ukuran secara berseri.

Bahan stainless atau bahan lain yang

relevan.

jenis kunci minimal terdiri dari:

- kunci ring berbagai ukuran;

- kunci pas;

- kunci bintang dengan = berbagai
ukuran;

- kunci shock dan tangkai shock dengan
berbagai ukuran;

- kunci 1 dengan berbagai ukuran; dan

- kunci inggris berbagai ukuran.

120. Jenis tang 2 set/sekolah Tang alat yang berfungsi pemegang atau
penjepit dan ada jenis yang digunakan
untuk memotong.
Bahan baja atau stainless atau bahan lain
vang relevan.
Terdiri dari berbagai jenis dan ukuran.
Minimal jenis-jenis tang terdiri dari:

- tang pengelupas kabel,

- tang pemotong;

- tang cucut;

- tang kombinasi;

- tang kaka tua;

- tang buaya;

- tang sudut;

- tang snap rip (lurus dan bengkok); dan

- tang slip join.

121. Jenis obeng 2 set/sekolah |[Obeng dari semua jenis.

Bahan baja atau stainless atau bahan lain
vang relevan.

Terdiri dari berbagai jenis dan ukuran.
Jenis-jenis obeng minimum terdiri dari:

- obeng (-) dan obeng (+) dengan

berbagai ukuran; dan
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- obeng ketok dengan berbagai ukuran.

Diutamakan dapat menyesuaiakan

teknologi terkini namun tetap relevan.
dengan pembelajaran yang dikembangkan

di sekolah.

122.

Alat pres ban

1 set/sekolah

Alat yang digunakan untuk mengepres ban
vang sedang ditambal agar tambalannya

melekat kuat.

123.

Mesin grinda

1 buah/
Sckolah

- Alat untuk menghaluskan,/ meratakan
permukaan plat.

- Mesin gerinda dapat terdiri dari gedinda
tangan danj/atau gerinda  berdiri
dan/atau gerinda duduk dan/atau
gerinda horizontal (sesuai kebutuhan).

- Menggunakan tenaga listrik (kecuali
untuk daerah yang belum memiliki
listrik).

- Daya listrik berkisar 600 sampai
dengan 2200 watt (sesuai kebutuhan).

- Memiliki pelindung percikan api.

- Bahan batu gerinda, tingkat kekerasan
dapat terdiri dari berbagai ukuran
sesuai kebutuhan.

- Diameter dan ketebalan batu gerindal
dapat bervariasi sesuai kebutuhan.

- Diutamakan dapat mempertimbangkan
teknologi terkini namun tetap relevan

yang

dengan pembelajaran

dikembangkan di sekolah.

124.

Mesin bor

tangan

1 buah/
seckolah

- Alat elektronik yang digunakan untuk
membuat lubang pada media tembok
atau besi atau media lain yang relevan.

besi

- Dapat digunakan untuk bor

(keperluan bengkel).

- Bertenaga listrik (kecuali untuk daerah
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vang belum bor memiliki listrik).
- Ukuran mata berkisar 1 sampai dengan 11 mm.
- Diutamakan dapat mempertimbangkan
teknelogi terkini namun tetap relevan

dengan pembelajaran

yang
dikembangkan di sekolah.

- Alat yang digunakan untuk mengelas
besi/menyambung logam.

- Dapat digunakan untuk berbagai
pengelasan (kategori pengelasan arus
searah maupun pengelasan arus bolak
balik).

Catatan: dalam hal tidak didapati alat

vang dapat digunakan untuk pengelasan

keduanya, maka alat dapat dibeli terpisah.

- Diutamakan sudah dilengkapi alat
pengatur arus.

- Dapat mensuplai arus berkisar antara
20 sampai dengan 350 Ampere.

- Pemakaian listrik sesuai kebutuhan

dan ketersediaan.

126.

Alat solder

1 buah/
sekolah

- Alat digunakan untukl

yang
mensolder/ menyambungkan
part/kabel dengan timah.

- Tegangan yang digunakan AC 220 —
240 volt atau DC 12 - 48 V atau yang
relevan.

- Rating daya antara 20 sampai dengan
70 watt atau yang relevan.

- Diutamakan memiliki pengatur suhu.

- Pemakaian listrik sesuai kebutuhan

dan ketersediaan.

127.

Ragum

1 buah/
sekolah

- Ragum ialah alat yang digunakan

untuk menjepit benda kerja.
- Untuk

membuka/menutup rahang
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ragum caranya yaitu dengan memutar
tangkai/tuas pemutar.

- Terbuat dari baja atau bahan lain yang
relevan.

- Diutamakan minimal dapat diatur
sudut horizontalnya (dapat diputar 360
derajat secara horizontal) namun akan

lebih baik bila dapat juga diatur sudut

vertikalnya.
G |alat Keterampilan Cetak Saring/Sablon
127. Film Sablon - Film sablon adalah lembaran dimana

design yang mau dicetak berada
berfungsi memblok cahaya yang masuk
saat proses penyinaran dilakukan
(Afdruk).

- Berbahan transparan, tidak memuai
saat diprint dan menghasilkan cetakan
yang hitam pekat dan tajam.

- Bahan dapat terbuat dari kertas kalkir
dan/atau kodak trace dan kertas HVS
(biasaya kertas HVS diolesi minyak
setelah gambar di print agar menjadi

transparan (sesuai kebutuhan).

128. |Screen sablon 8 set/sckolah

Screen sablon adalah bingkai tempat
menempelnya kain screen
monofilament polyester atau bahan lain
yang relevan.

- Screen sablon merupakan alat pokok
utama sablon yang berfungsi sebagai
alat untuk mencetak film yang
sebelumnya sudah dilapisi afdruk dan
screen akan mencetak gambar desain
vang akan di aplikasikan pada media
kaos atau yang lain menggunakan

rakel.
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- Dapat berbahan kayu dan/atau
berbahan alumunium atau bahan lain
yvang relevan (sesuai kebutuhan).

- Ukuran screen sablon (dimensi bingkai
dan ukuran lombang kain/screen dapat

menyesuaikan (sesuai kebutuhan).

129, Rakel Sesuai - Rakel Sablon adalah alat penyapu tinta

kebutuhan yang akan mencetak gambar pada
screen yang sudah menjadi film sablon.

- Tinta akan tersapu dan akan menempel
pada kaos atau media lain dengan
menggunakan rakel dengan keahlian
tenaga manusia.

- Rakel termasuk salah satu alat pokok
utama sablon yang wajib ada, karenal
sebagai kunci mencetak gambar pada
kaos atau media lain dengan tinta.

- Jenis Rakel yang digunakan dapat
berbentuk rakel lancip, dan/atau rakel
lancip dengan ujung datar dan/atau
rakel kotak dan/atau rakel bulat
dan/atau rakel miring dan/atau rakel
tumpul (sesuai kebutuhan).

- Bahan dapat terbuat dari polyurethane
atau platstik sintetik (pada bagian
penyapu) dan kayu atau alumunium
(pada bagian gagang rakel).

Kekerasan rakel terdiri dari:

- <70 (untuk sablon waterbase); dan

- >70 (untuk sablon solventbase

(sesuai kebutuhan).
Ketebalan, tinggi, dan kekerasan karet

rakel sesuai kebutuhan.

130. Meja sablon Sesuai Meja sablon adalah meja yang di

kebutuhan gunakakan untuk cetak sablon .
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Meja Sablon dan ragum (alat penjepit

) adalah alat pokok utama juga yang wajib

ada karena sebagai penyangga dan

tatakan untuk screen agar dapat mencetak
gambar pada kaos atau media lain menjadi
lebih rapih.

- Gambar yang akan diaplikasikan pada
kaos atau media lain yang sudahl
menjadi film pada screen tidak akan
mulus menempel jika tidak
menggunakan alat meja sablon dan
ragum (penyangga atau penjepit ) ini.

- Memiliki penyangga dan penjepit.

- Jenis meja sablon dapat berupa mejal
sablon frame presisi dan/atau meja
sablon catok dan/atau meja sablon
banting, dan lain-lain (sesuai
kebutuhan).

- Ukuran meja sablon (sesuali

kebutuhan).

Pengering 2 buah/ sekolah| - Merupakan alat yang digunakan untuk
membantu pengeringan screen/hasil
sablon.

- Alat pengering pada proses teknik
sablon manual berungsi sebagai
pengering tinta ketika sudah baru sajal
selesai di cetak dengan screen dan
rakel pada kaos atau media lain.

- Pengering dapat berupa hair dryer
dan/atau hot gun untuk sablon (sesuai

kebutuhan).

131. Alat/meja 1 set/sekolah Alat afdruk neon panjang sebetulnya
afdrouk neon merupakan alat pengganti cahayal

panjang/lampu matahari untuk memanggang film yang

TL sudah kita tempelkan pada screen.
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- Gambar akan terlihat jelas jika tingkat
kematangan proses memanggang
(istilah) film sablon pada screen yang
sudah dilapisi obat afdruk ini sesuai
dengan langkah yang nanti akan andal
terapkan.

- Berfungsi untuk mengekspos atau
melakukan proses pemindahan gambar
agar disinari dengan lampu dan
membuat stencil.

- Model dapat berbentuk box dengan
kayu atau rangka alumunium (sesuai
kebutuhan).

- Dapat menggunakan penerangan neon
(baik neon biasa atau neon UV sesuai

kebutuhan).

132. Setrika 1 buah/ sekolah - Setrika kaos adalah alat pendukung

nantinya untuk menentukan hasil

cetakan yang sudah melekat pada kaos.

Sebetulnya seterikaan merupakan alat

pengganti jika belum memiliki alat

press, sebagai penguat ketahanan tintal

untuk melekat pada kaos.

- Dapat digunakan untuk berbagai jenis
bahan.

- Memiliki kontrol suhu.

- Anti lengket.

- Penggunaan listrik sesuai kebutuhan

dan ketersediaan.

133, |Gunting 1 set /sekolah

Gunting merupakan alat pendukung
karena dalam proses cetak sablon kaos
manual banyak membutuhkan alat
gunting terutama untuk memotong

gambar-gambar yang berbeda warna

yang akan di pisahkan dan di cetak
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pada screen.

- Ukuran dan jenis seusai kebutuhan.

134.

Alat semprot

air

1 set /sekolah

Alat semprot air ini nantinya akan
berfungsi untuk menembak gambar
film sablon yang sudah tercetak padal
screen melalui proses afdruk degnan
menggunakan alat afdruk neon panjang
yang sudah dijelaskan di atas.

dan sesuai

- Selang air semprotan

kebutuhan .

Alat Keterampilan Desain Grafis

1335.

Alat pembuat
sketsa (pensil,

kertas, drawing

pan)

8 set/sekolah

Peralatan dibutuhkan untuk

yang
membuat sketsa yang umum digunakan
adalah:

- pensil clutch (pensil biasa aja);

- kertas/buku gambar;

- drawing pen atau spidol juga bisa;

- penggaris; dan

- penghapus terutama.

136.

Komputer/
laptop,

Prosesor

2 buah/
sekolah

Komputer/laptop sebagai perangkat yang
memiliki kemampuan dan spesifikasi
dalam kegiatan desain grafis, sehinnggal
proses kegiatan bisa berjalan dengan baik
dan lancar.

Contoh:

Prosesor minimal setara core i3, kartu
grafis minimal 2 gb, memory minimal 4 gb,

HD min 1 tera

137.

Scaner

2 buah/
seckolah

138.

Software

desain grafis

4 buah/
seckolah

139.

Printer warna

2 buah/
seckolah

Scanner yang memiliki resolusi gambar
vang lebih tinggi dan juga detail yang lebih
jelas.

Software desain grafis scbagai piranti
lunak untuk pemgraman desain grafis.

alat mencetak

Printer sebagai

data/gambar/desain berwarna.
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Media Pendidikan

140.

Papan tulis

1 buah/ruang

Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran minimum 90 cm x 200 cm.
Ditempatkan pada

posisi yang

memungkinkan seluruh peserta didik

melihatnya dengan jelas.

141.

Papan pajang

1 buah/ruang

Kuat, stabil, dan aman.

Ukuran minimum 60 cm x 120 cm.
Ditempatkan pada posisi yang mudah
diraih peserta didik.

Dapat berupa papan flanel.

142.

Peralatan
multimedia

diperpustakaan

1 set/sekolah

Sekurang-kurangnya terdiri dari 1 set
komputer CPU /laptop dilengkapi dengan
perangkat lunak antara lain screen reader,
screen review, atau text-to-speech, serta
perangkat lunak lainnya. Peralatan multi
media dapat juga dilengkapi antara lain
printer, printer braille, komputer, monitor
server, proyektor, layar proyektor, audio
book, TV, radio, pemutar VCD/DVD,
sound system, mic dan lain-lain

(disesuaikan dengan kebutuhan).

Peralatan Pendidikan Jasmani, Olah raga dan Kesehatan (PJOK)

Bocce

143.

Bola bocce

2 set/sekolah

Terdiri atas 8 buah bola dengan 2
warna yang berbeda, umumnya 4 bola
berwarna merah dan 4 bola berwarna
hijau atau bisa dengan warna yang
lain.

- Seluruh beola harus memiliki diameter
vang sama, bobot yang sama serta

bahan material yang sama.

144.

Pallina/jack

2 buah /
sekolah

- Bola kecil yang berwarna kontras

sehagai target permainan  bocce.
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Biasanya berdiameter antara 40 — 60
mm.
- Tidak ada ketentuan bahan, berat dan

ukurannya.

145.

Meteran ukur

2 buah /
sckolah

Merupakan alat bantu ukur.
Panjang mencapai 5 m dengan bahan

plastik atau sintetis.

146.

Pacddle wasit

2 Buah /
sekolah

147.

Bendera wasit

4 buah /
sekolah

- Merupakan alat pemberi signal wasit
kepada peserta.
- Berbentuk
paddle/bat

melingkar layaknya

tenis meja/ping pong

dengan 2 sisi warna yang berbeda
dengan bahan kayu atau plastik.

Merupakan bendera yang digunakan oleh

wasit untuk memberi tanda dan aba aba.

Berukuran minimal 15 cm x 15 cm dengan

bahan kain atau plastik.

J.2

Catur untuk Tunanetra

148.

Papan catur

2 set/sekolah

Papan catur dengan petak hitam lebih
menonjol dari petak putih.
Terbuat dari bahan kayu atau plastik

dengan ukuran minimal 40 cm x 40 cm.

149.

Buah catur

2 set/sekolah

Buah catur terbuat dari kayu atau plastik
atau bahan lain yang relevan dengan

diameter minimal 25 mm.

150.

Jam catur

digital

2 set/sekolah

- Merupakan jam digital yang khusus
dipergunakan dalam permainan catur
sesuai standar.

- Tidak ada pembatasan bahan maupun

merk jam.

J.3

Kursi Roda Balap untuk Tunadaksa

151.

Kursi reda

balap

2 set/sekolah

Merupakan kursi roda yang desain dan
peruntukannya hanya untuk latihan dan

perlombaan balap kursi reda.
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J. 4 [Bulutangkis
152. [Raket 8 buah/sekolah Raket berbagai bentuk, ukuran, dan berat
bulutangkis sesuai ketentuan Persatuan Bulu Tangkis
Seluruh Indonesia dan  International
Badminton Federation.
153. [Net 2 buah/sekolah Net bulutangkis standar sesuai ketentuan
bulutangkis Persatuan Bulu Tangkis Seluruh Indonesial
dan nternational Badminton Federation.
154. |Shuttlecock 4 pack/sekolah [Shuttlecock standard sesuai ketentuan
Persatuan Bulu Tangkis Seluruh Indonesial
dan International Badminton Federation.
J.5 ITenis Meja
155. Meja tenis meja|l set/sekolah |Meja terbuat dari bahan kayu dengan
ukuran:
- lebar 152.5 cmy;
- panjang 274 cm;
- tinggi meja dari lapangan 76 cm; dan
- tebal meja 3 cm.
156. |Bat/paddle 8 buah/sekolah Terbuat dari kayu yang dilapisi karet.
tenis meja Tidak ada ketentuan mengenai ukuran
dan beratnya.
Berbentuk bundar, kaku, dan datar.
157. [Net tenis meja |2 buah/sekolah Jaring/net di gunakan untuk membagi.
meja tenis menjadi 2 bagian yang sama.
Luas dengan ketinggian net 15.25 cm dan
lebih panjang 135.25 cm dari masing
masing sisi tepi meja.
158. Bola tenis meja |4 pack/sekolah [Bola berwarna putih atau orange dengan
diameter 40 mm dengan berat 2.7 gram.
J.6 IBola Sepak
159. |Bola sepak 4 buah/sekolah Merupakan bola yang dipakai dalam

permainan sepak bola yang terbuat dari

kulit atau bahan sintetis dengan bentuk
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bulat sempurna.

J.7 |Cones
160. |Cones 12 Merupakan cone/kerucut yang
buah/sekolah |dipergunakan sebagai alat]

penanda/pembatas dan  alat  bantu
berlatih semua cabang olah raga dan
ketangkasan.

J.8 Stopwatch

161. |Stopwatch 2 buah/sekolah |Stopwaich digital/elektronik yang dapat

mengeluarkan suara.
Bahan jam stainless steel/plastik, tali

terbuat dari karet sintetik/kulit.

J.9 |Peralatan program kesehatan (UKS)

162, Tandu 1 buah/sekolah Tandu ialah sebuah alat yang dibuat
untuk mengevakuasi korban dari
tempat kejadian ketempat yang lebih
aman atau rujukan.
Adapun rujukan dapat di artikan
sebagai tempat dimana korban harus
dirawat, misalnya rumah sakit,
puskesmas, ataupun tempat yang
dimana korban layak untuk dirawat/
tempat yang lebih aman.
- Tandu dapat dilipat 2.
- Terbuat dari bahan kuat ringan dan
berkualitas.
- Tandu mudah untuk dibawa-bawa,
namun memiliki kekuatan tinggi dan

dapat menahan berat maksimal 150 Kg.

- Mempunyai pegangan Tandu.

163. Tensimeter 1 buah/sekolah [Tensimeter adalah alat pengukur tekanan
darah yang akan menunjukan nilai

tekanan darah melalui nilai sistolik dan
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diastolik. Alat tensi darah diciptakan
untuk memudahkan tenaga kesehatan
dalam melakukan pemeriksaan tekanan

darah.

164. Termometer 1 buah/sekolah

Termometer Klinis (Termometer Badan)

badan adalah termometer yang digunakan
untuk mengukur suhu tubuh

- Hal ini sesuai dengan suhu tubuh
manusia, suhu tubuh tidak mungkin di
bawah 35 C dan melebihi 43 C

- Termometer Klinis biasanya digunakan

untuk mengukur suhu tubuh manusia.

165. Timbangan 1 buah/sekolah Timbangan Badan adalah timbangan yang
Badan digunakan untuk mengukur bobot berat

pada seseorang.

K Alat Seni Budaya
K-1Alat Seni musik
166. |Gitar akustik |1 buah/ - Gitar adalah sebuah alat musik
sekolah berdawai yang dimainkan dengan
cara dipetik, umumnya,

menggunakan jari maupun plektru.

- Minimal snar 6.

- Menggunakan snar nylon atau baja
(sesuai kebutuhan).

- Badan gitar terbuat dari kayu.

167. |Gitar elektrik / |2 buah/ sckolah

Gitar listrik adalah sejenis gitar yang

listrik menggunakan beberapa pickup untuk
mengubah bunyi atau  getaran  dari
string gitar menjadi arus listrik yang
akan dikuatkan kembali dengan
menggunakan
seperangkat amplifier dan loud
speaker.

- Dilengkapi dengan amplifier/loud
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speaker yang memadai (sesuai
kebutuhan).

- Dilengkapi strap/tali gitar.

- Jumlah freet 22 freet.

168. |Gitar bass 1 buah/ - Gitar bass adalah alat musik yang
sekolah menggunakan listrik untuk
memperbesar suaranya dan

memberikan efek suara bass.

- Terdiri dari minimal 4 senar.

- Dilengkapi dengan amplifier/loud
speaker yang memadai (sesuai
kebutuhan).

- Tidak menggunakan pre amp atau
pasive

- Dilengkapi strap/tali gitar.

169. |Drum 1 set/sekolah - Drum adalah kelompeok alat musik
perkusi yang terdiri dari kulit yang
direntangkan dan dipukul dengan
tangan atau sebuah batang. Selain
kulit, drum juga digunakan dari bahan
lain, misalnya plastik.

- Minimal terdiri dari snar drum, tom
tom1, tom tom 2 dan large tom tom.

Dilengkapi dengan:

- berbagai stand yang dibutuhkan
(stand untuk hihat, cymbal);

- berbagai cymbal (hihat, ride, crash
cymbal);

- kursi penabuh drum;

- pedal drum; dan

- stick/pemukul drum.

Ukuran:

- bass drum 22 inch (atau

menyesuaikan);

- snare drum 14 inch (atau
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menyesuaikan);

- tom 1 berukuran 13 inch (atau
menyesuaikan);

- tom 2 berukuran 15 inch (atau
menyesuaikan); dan

- floor tom 16 inch (atau menyesuaikan).

170. Pianika 4 buah/ Pianika adalah salah satu alat musik
sekolah gabungan yang ditiup dan ditekan.

171. [Rebana 4 buah/ - Rebana adalah gendang berbentuk bunda
sekolah rdan pipih.

- Bingkai berbentuk lingkaran terbuat
dari kayu yang dibubut atau bahan lain
yang relevan.

- Salah satu sisi untuk ditepuk berlapis

kulit kambing atau bahan lain yang

relevan,
172, |Seruling 4 buah/ - Suling merupakan alat musik tiup.
sekolah - Bahan terbuat dari bambu atau bahan

lain yang relevan.
- Bersuara lembut dan dapat dipadukan

dengan alat musik lain.

173. |Angklung 1 set/sekolah

Angklung adalah alat musik multitonal

- (bernada ganda).

- Alat musik ini dibuat dari bambu.

- Dibunyikan dengan cara digoyangkan
(bunyi disebabkan oleh benturan badan
pipa bambu) sehingga menghasilkan
bunyi vang bergetar dalam susunan
nada 2, 3, sampai 4 nada dalam setiap
ukuran, baik besar maupun kecil.

- Terdiri dari angklung bas (2 tube),

angklung melodi 2 dan 3 tube) dan

angklung cherd (3 tube) dengan jumlah

masing-masing sesuai kebutuhan.

174, |Sound system |1 set/sckolah |Sistem = perangkat elektronik untuk
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mengolah sinyal suara dan meningkatkan
level suara sehingga terjadi kelipatan gain
suara yang kemudian diterjemahkan atau
disalurkan ke bagian loudspeaker schingga
terdengar kembali oleh telinga dengan
kekuatan suara yang telah meningkat.
Dalam perangkat sound system terdiri dari
beberapa perangkat pengelah bunyi yang
sudah di-packing menjadi sebuah
perangkat compact yang disebut Speaker
System atau sound sistem praktis.
Compact speaker system ini biasanyal
sudah meliputi microphone, cassette deck
\player, amplifier, dan speaker yang telah
menjadi satu unit perangkat/ kabinet.
Dilengkapi:

- mixer (pembagi suara);

- speaker aktif 15 inch (atau

menyesuaikan) sebanyak 2 buah;
- microphone sebanyak 2 buah;
- kabel microphone (panjang kabel
menyesuaikan) sebanyak 2 buah; dan
- kabel speaker aktif (panjang kabel

menyesuaikan) sebanyak 2 buah.

175. |Keyboard 1 buah/ - Kibor (bahasa Inggris: keyboard) adalahl

Sekolah sebuah alat musik yang dimainkan
seperti piano.

- Dapat diatur untuk memainkan
beragam suara
seperti trompet, suling, gitar, biola,
sampai perkusi-perkusian, dan lain-
lain

- Dilengkapi fasilitas dapat menyimpan

dan memainkan ulang.

- Diutamakan menggunakan teknologi
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terkini.
- Dilengkapi dengan speaker/amplifier.
- Dilengkapi meja keyboard.
- Dilengkapi fasilitas USB.

Pemakaian listrik sesuai kebut uhan dan

ketersediaan.
176. Biola 1 buah/ - Biola adalah sebuah alat musik
sekolah dawai yang dimainkan dengan cara
digesek.

- Memiliki empat senar (G-D-A-E) yang
disetel berbeda satu sama lain dengan
interval sempurna kelima.

- Nada yang paling rendah adalah G.

- Bahan utama terbuat dari kayu yang
keras (kayu jati, mahoni, kayu
cendana, kayu pohon beringin, dan
lain-lain) atau bahan lain yang relevan.

- Memiliki bagian-bagian kepala biola,
kotak pasak, pasak, baut, leher biola,
papan jari, purfling, lekukan C,
lekukan F, jembatan biola, penyetel,
ekor biola, penyangga dagu, pin dan
tali.

- Ukuran biola bervariasi antara lain
4/4, 3/4, 2/4 dan lain-lain
(menyesuaikan kebutuhan).

- Tuning pad terbuat dari kayu kondisi
baik. Memiliki tuning pad makro dan
tuning pad mikro.

- Bridge dapat diletak dan distel dengan
mudah di badan biola.

- Dilengkapi dengan alat penggesek yang
sesuai (bow). Rambut gesek terbuat

dari serat sintetis. Dilengkapi dengan

rosin untuk menggosok rambut gesek.
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- Pastikan biola dilengkapi dengan
hardcase (tempat biola), bow, rosin dan

bridge sebagaimana disebutkan di atas.

177.

Gendang

1 buah/
sekolah

- Kendang atau kendhang adalah
instrumen yang salahsatu fungsi
utamanya mengatur irama.

- Instrumen ini dibunyikan dengan
tangan tanpa alat bantu.

Dapat terdiri dari:
v' kendang kecil (ketipung);
¥v" kendang sedang (ciblon); dan/atau
¥v" kendang besar (kalih).

- Berbahan utama kayu nangka atau
kayu kelapa atau kayu cempedak atau
bahan lain yang relevan.

- Bagian sisinya dilapisi kulit kambing
dan kulit kerbau atau bahan lain yang
relevan.

- Tali pengikat dari kulit atau rotan yang
dapat dikencangkan atau dikendorkan

untuk mengatur nada dasar.

178.

Microphone

Cable

2 buah/
sekolah

- Pada dasarnya mikrofon berguna untuk
mengubah suara menjadi getaran
listrik sinyal analog untuk selanjutnyal
diperkuat dan dioclah sesuai dengan
kebutuhan, pengolahan berikutnyal
dengan power amplifier dari suara yang
berintensitas rendah menjadi lebih
keras terakhir diumpan ke speaker.

- Dilengkapi dengan speaker/amplifier.

- Diutamakan khusus microphone untuk

vocal.

K.2

Alat keterampilan Seni Tari

179.

Cassette/ CD
Player

1 buah/
sekolah

- Alat yang digunakan untukl

mendengarkan musik pengiring saat
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menari melalui cassete dan/atau CD
dan/atau USB dan/atau sumber lain.

- Dapat digunakan untuk melihat contoh
tarian secara visual melalui VCD/DVD.

- Diutamakan yang memiliki teknologi
terkini.

- Dilengkapi dengan equalizer untuk
pengaturan jenis/kualitas suara.

- Dilengkapi speaker dengan kapasitas
dan kualitas memadai untuk kegiatan
menari baik di dalam/luar ruangan.

- Penggunaan listrik sesuai kebutuhan

dan ketersediaan.

180. VCD/DVD 1 buah/ - Alat yang dapat digunakan untuk
player sekolah melihat contch tarian secara visual
melalui VCD/DVD.

- Diutamakan yang memiliki teknologi
terkini yang dapat mendukung proses
belajar mengajar menari.

- Penggunaan listrik sesuai kebutuhan

dan ketersediaan.

181. |Casette/CD/ |10 buah/ Cassette/ Compact Disc (CD)/VCD/DVD
VCD/DVD sekolah yang berisi musik macam macam jenis
musik tari antara lain dapat berupa
(jumlah sesuai kebutuhan):

- tarian tradisional setempat;

- tarian tradisional daerah lain;

- tarian modern;

- dan lain-lain.

Tidak membeli cassette/CD/VCD/DVD

Bajakan.
182. Selendang tari/ 8 set/sckolah - Selendang adalah kain
sleyer tradisional Indonesia yang

berbentuk kain panjang yang digunakan

untuk menari.
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- Bahan selendang disesuaikan
kebutuhan.
- Jumlah selendang disesuaikan
kebutuhan.

183. [Properti, 8 set/sekolah - Properti dan/atau pakaian dan/atau
pakaian tari busana tari adalah properti/pakaian
sesuai dengan busana  atau semua  kebutuhan
jenis tarinya sandang yang dikenakan pada tubuh

penari di atas pentas yang sesuai
dengan peranan yang dibawakan.

- Properti dan/atau pakaian dan/atau
busana tari haruslah sesuai dengan
konsep garapan yang akan ditampilkan
baik desain busana maupun warnanyal
(misalnya anoman busananya putih).

- Properti dan pakaian atau tata busanal

tari sesuai kebutuhan.

184. |Cermin besar |4 buah/ - Cermin panjang dipasang di ruang

sekolah sebagai umpan balik visual dalam
kegiatan menari.

- Berguna untuk mempermudah siswa
menari mengikuti gerakan guru tari,
menghafal gerakan, menyelaraskan
gerakan dengan penari lain.

- Ukuran sesuai kebutuhan.

K.3 |Alat Seni lukis

185. |Standing/Easel|8 buah/ - Standing ini di gunakan untuk
sekolah meletakan kanvas dengan baut sesuai
dengan kenyamanan pelukis (bersifat
fleksibel, dapat disesuaikan dengan
kanvas dan kursi pelukis).

- Bahan terbuat dari kayu.

186. |Canvas 16 buah/ - Kanvas adalah salah satu media untuk

sekolah melukis yang sering di gunakan para
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pelukis.

- Berbahan blacu atau spunbon.

- Kanvas dapat dibeli dalam bhentuk
meteran, rol, atau sudah dengan
bingkainnya (sudah berbentuk frame
dengan ukuran sesuai kebutuhan).

- Telah siap digunakan (telah diolesi
dengan bahan pelapis kanvas yang

terdiri dari komposisi tertentu).

187. |Kuas lukis 16 buah/ - Kuas lukis adalah alat yang digunakan

sekolah untuk menorehkan cat warna pada
kanvas, dan lain-lain.

- Serat bulu kuas dapat terbuat dari
jenis bahan alami dana dan/atau jenis
bahan sistetis (sesuai kebutuhan).

- Ukuran kuas dari yang terkecil sampai
yvang besar (sesuai kebutuhan).

- Jenis kuas dapat berupa antara lain
round, flat, filbert, fan, angle, mop,

rigger, wash brush, detail brush (sesuai

kebutuhan).
188. |[Palet warna 16 buah/ - Palet warmna di gunakan sebagai
sekolah menaruh dan mencampurkan cat.

- Dapat berbentuk perisai dengan
lengkungan dan/atau persegi dengan
petak-petak (sesuai kebutuhan).

- Bahan palet dapat terbuat dari kayu
dan/atau plastik (sesuai kebutuhan).

- Dapat digunakan untuk cat yang
dilarutkan dengan air dana atau cat

vang dilarutkan dengan minyak (sesuai

kebutuhan).
189. |Pisau palet 16 buah/ - Kegunaan utama dari pisau palet
sekolah adalah mengaduk cat dan mencampur

warna di atas palet sampai warna yang
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diinginkan tercapai. Pisau palet jugal
digunakan oleh pelukis selain dengan
menggunakan kuas terutama ketika
hendak memplamir permukaan kanvas
yvang luas secara merata.

- Bahan terbuat dari logam dan/atau
kayu (sesuai kebutuhan).

- Ukuran pisau palet sesuai kebutuhan.

190.

Bahan melukis

Menyesuaikan

Cat warna yang dapat terdiri dari (sesuai
kebutuhan):
- cat minyak minimal dengan berbagai
warna standar;
- cat airfaquarel minimal dengan
berbagai warna standar;
- cat poster minimal dengan berbagai
warna standar;
- cat akrilik minimal dengan berbagai
warna standar;
- cat tekstil minimal dengan berbagai
warna standar; dan

- tinta bak/tinta cina minimal dengan

berbagai warna standar.

191.

Bahan

mewarmai

Sesuai

kebutuhan

Dapat terdiri dari (sesuai kebutuhan):

- crayon atau yang sejenisnya dengan
kualitas baik minimal dengan
berbagai warna standar; dan

- pensil warna dengan kualitas baik
minimal dengan

berbagai warna

standar.

192.

Media bahan
melukis/

mewarnai

Sesuai

kebutuhan

- Berupa kertas lukis.
- Memiliki daya serap tinggi. Berpori.

K.4

Alat Seni Membatik

193.

Canting cap/

tulis

8 set /sekolah

Canting adalah alat yang dipakai untuk

memindahkan atau mengambil cairan

www.peraturan.go.id



=71 2020, No. 174

No Jenis Rasio Deskripsi Umum

dalam proses membatik.
- Terdiri cari cucuk, nyamplung dan
gagang.
Terbuat dari tembaga dan bambu sebagai
pegangannya atau bahan lain  yang
relevan.

Macam dan jenis canting dapat sesuai

kebutuhan.
194, Kompor batik |8 buah/ Kompor adalah alat untuk membuat api.
sekolah Kompor yang biasa digunakan adalah

kompor dengan bahan bakar minyak atau
kompor gas kecil atau anglo yang

menggunakan arang.

195. [Saringan 4 buah/ Saringan ialah alat untuk menyaring
malam sekolah “malam” panas yang banyak kotorannya.
Semakin halus saringan semakin baik.

Bahan dari kawat saring.

196. Wajan 8 buah/ Wajan ialah perkakas untuk mencairkan
sekolah “malam”. Wajan dibuat dari logam baja,
atau tanah liat. Wajan bertangkai supaya
mudah diangkat dan diturunkan dari
perapian tanpa menggunakan alat.

Ukuran sesuai kebutuhan.

197. |Gawangan 8 set/sekolah - Gawangan adalah perkakas untuk
menyangkutkan dan membentangkan
mori /bahan kain batik sewaktu
dibatik.

- Bahan terbuat dari kayu atau bambu.

- Gawangan harus dibuat sedemikian
rupa, sehingga mudah dipindah-
pindah, tetapi harus kuat dan ringan.

- Dilengkapi dengan dingklik.

198. Bandul 32 buah/ - Bandul dibuat dari timah, atau kayu,
sekolah atau batu yang dikantongi.
- Fungsi pokok bandul adalah untuk
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menahan mori yang baru dibatik agar
tidak mudah tergesar tertiup angin,
atau tarikan si pembantik secara tidak

sengaja.
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199. Kipas angin 1 set/sekolah |[Kipas angin/hair dryer berfungsi untuk

dan hair dyrer mengeringkan hasil batik.
200. |Alat cap Sesuai - Terbuat dari tembaga dengan
kebutuhan kombinasi besi.

- Permukaan dengan motif batik (untuk
dicetak). Motif batik sesuai kebutuhan.
- Cap ini berfungsi untuk meletakkan
lilin malam dengan motif batik padal

mori.

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

NADIEM ANWAR MAKARIM
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LAMPIRAN IX

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 11 TAHUN 2020

TENTANG

PETUNJUK OPERASIONAL DANA ALOKASI KHUSUS FISIK
BIDANG PENDIDIKAN TAHUN ANGGARAN 2020

DANA ALOKASI KHUSUS FISIK AFTRMASI
SUBBIDANG PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR

I MENU KEGIATAN

Menu kegiatan pada DAK Afirmasi terdiri dari:

Al

rehabilitasi Rumah Dinas Guru dengan tingkat kerusakan sedang
atau berat beserta perabotnya; dan
pembangunan Rumah Dinas Guru beserta perabotnya.
1. Standar Rehabilitasi dan Pembangunan
Rehabilitasi prasarana dan pembangunan prasarana belajar
atau prasarana lain penunjang pembelajaran, harus dapat
diakses oleh penyandang disabilitas sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.
a. Rehabilitasi dengan ketentuan:
1) rehabilitasi rusak sedang adalah rehabilitasi terhadap
bangunan dengan tingkat kerusakan lebih besar dari
30% sampai dengan 45%; dan
2) rehabilitasi rusak berat adalah rehabilitasi terhadap
bangunan dengan tingkat kerusakan lebih besar dari
45% sampai dengan 65%.
Perhitungan tingkat kerusakan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.
b. Pembangunan rumah dinas guru dengan ketentuan;
1)  bangunan rumah dinas guru dengan ukuran 6 x 6 m
dengan sanitasi berupa:
a) saluran air bersih;

b) air kotor/air limbah dan kotoran;
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c] sepiic fank (sepiic ionk biza pembuatan baru atau
menggunalkan VAN sudah ada dengan
menyesuailan ukuran standar gezuai kebutuhan),
dan

d] sumur rezapan.

2] terzedia perabot rumah dinas, terdiri dari:

a] 2 tempat tidur,

b] 2 lemari pakaian,

c] 1 gzet meja dan kursi malan,; dan

d] 1 zet meja dan kursi tamu.

3]  lahan giap bangun minimal luas 70 m?2 (illustraszi 10m x
7m] dengan tidak mengurang luas minimal lapangan
upacara dan lapangan olahraga (15 x 20 m); dan

4] rumah dinas berada 1 (=zatu] lokasi dengan sekolah.

2.  Biaya Rehabilitazi dan Pembangunan

=,

Rehabilitazi Rumah Dinas Guru
Biaya rehabilitazi untulk 1 (zatu] unit dihitung dengan

ramaeE]

RED=|axbxc +d

Eeterangan:

RRD : Bigya rehabilitagi rumah dinas

a : Luas rumah dinas yang direhabilitasi

b ' Milad tingleat kerusalkan ruang (96]

C : Harga zatuan bangunan rumah dinas per m?

d : Harga rehabilitasi perabot fpenyediaan perabot
rumah dinas

Biaya pembangunan untuk 1 (zatu] unit rumah dinas

dihitung dengan rumus:

FRD =(exc]+{

Eeterangan:

FRD : Bigya pembangunan rumah dinas

a ' Lums bangunan rumah dinaz per unit (36 m?2)
b : Harga zatuan bangunan rumah dinas per m?2
C : Harga perabot untulk 1 (gaty] unit rumah dinas
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3. Ukuran Perabot Rumah Dinas Guru

a. Ukuran standar perabot rumah dinas
: P L T
No | Jenis Perabot Keterangan
(cm) (cm) (cm)
Sesuai yang beredar
1 Kasur 100 200 40-35 )
dipasaran
i 2 (dua) pintu
p | Lemarl 100 | 60 | 180 |2W@uAP
pakaian
. Jika bulat diameter
3 | Meja makan 140 80 75
120 cm
4 | Kursimakan | 45-47 38-42 = 45 |4 (empat)buah
. 3 (tiga) dan 1 (satu)
Meja d
S eja' atl dudukan standar
Kursi tamu i i
berikut meja

Tahap Persiapan
1. Kepala Sekolah:

a.

bersama Komite Sekolah membentuk panitia pembangunan
di satuan pendidikan,;

menerbitkan surat keputusan penetapan panitia
pembangunan di satuan pendidikan; dan

mengikuti  bimbingan teknis/workshop/sosialisasi yang
diselenggarakan oleh dinas pendidikan kabupaten atau

kota.

2.  Panitia Pembangunan di Satuan Pendidikan:

a.

bersama tim fasilitator menyiapkan dokumen teknis yang

terdiri dari:

—

gambar teknis atau gambar kerja;

)
2) rencana anggaran biaya;
3) rencana kerja dan syarat-syarat; dan
4) jadwal pelaksanaan kegiatan dengan mengacu

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24
Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana
untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI),
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTs), dan Sckolah Menengah Atas/Madrasah
Alivah (SMA/MA) dan Peraturan Menteri Pekerjaan
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Umum dan Perumahan Raloyat MNotmor
22/PRT/M/2018 tentang Pembangunan EBangunan
Gedung MNegara,
melakeanakan kegiatan peninglkatan prazarana pendidikan
secara awakelola,
merilih  dan menetapkan pekerja  zesusi dengan
keghliannya,
membuat papan nama kegiatan dengan ukuran minimal 90
x 60 cm yang berizi informasi gebagaimana contoh gambar

di bawah ini:

LoGo PEHE“INTAH KABMA EEFEAFEE R R
KAB/KOTA DANA Al DKAR] KHUSUS (DAK) T.A 2020

MNAMA KEGIATAN :PEMBANGUNAN RUMAH DINAS GURU
LOKAS] KEGIATAN o e S o G B W S A VB
PELAKSANA ISWAKELCGLA [PANITIA PEMBANGUNAN i
DISATUAN PENDIDIKAN)
VOLUME KEGIATAN : 2 [dua) UNIT
WAKTU PELAKSANAAN vensseesmnnennes HARI KALENDER
TANGGAL MULAI
REMCAMNA SELESAI
JUMLAH DANA BANTUAN o b e e e e A e e e B R i
BT an

Gambar 1. Contoh papan nama kegiatan
papan nama kegiatan dipasang/ditempatkan di sekitar
loleasi pekerjaan, mudah dilihat oleh magvaralkat fpihak
vang berleepentingan dan tidak rugak selamsa pelalkeanaan;
menginformagiltan pelaksanaan  kegiatan pada papan
pengumuman yvang tersedia di selolah yang berizi informasi

gebagaimana contoh gambar di bawah ini;

2020, No. 174

s

RARMIA KEGIATARN
SUMBERDAMNA
JUmILAH DR KA

: REREAMG LIN AN RURMAH DINAS 6 LAY
: DANA ALDKAST KHUG LS (DAKIT. A 2020
o=t = AR Y P e ek He ey T e

U FATATIA
FEIWEAN SN AN SATUAN
PEMOVOVKAM (F2S)

GHMBRFETEKNG
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Gambar 2. Contoh informazi pelalkzanasn pada papan pengumurman
g membuat rencana kesgelamatan lingkungan saat pekerjaan

pembangunan frehabilitazi dilaksanalkan,

E. Tahap Pelaksanaan

Tahapan pelalksanaan meliputi:

1. pelakzanaan pekerjaan harusz gegera dimulai paling lambat 14
(empat belag] hari terhitung mulai saat diterimanya dana alokasi
khusug di rekening sekolah,

2. pencairan dana gesuai dengan kebutuhan pembisyaan dan
jadwal kerja yang telah dibuat;

3. pelakzanaan rehabilitasi/pembangunan gesual dengan dokumen
telenis,

4, melakukan pembukuan keuangan meliputi

11 buku kas umum,

2] buku pembantu kas tunai;
3] buku pembantu bank; dan
4]  buku pembantu pajak.

5 membuat plakat dari batu marmer, granit, logam atau
gejenisnya yvang berisi informagi sebagaimana contoh gambar di

bawah ini:

RUMAH DINAS GURU INI ‘

DIREHABILITAS] MENGGUNAKAN -
DANA ALCKASI KHUSUS [DAK)

TAHUN ANGGARAN 20.... ‘

5 an

CGrambar 3a. Contoh plakat rehabilitasi

RUMAH DINAS GURU INI
DIBANGUN MENGGUNAKAN
DANA ALOKASI KHUSUS [DAK)
TAHUN ANGGARAN 20....

10 crn

5 an

Gambar 3b, Contoh plakat pembangunan
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6. plakat dipasang/ditempatkan di samping pintu masuk pada
setiap ruang yang direhabilitasi/dibangun;

7. melakukan dokumentasi penerimaan, pengeluaran dana dan
kegiatan terkait, dan dokumen tersebut harus berada di sekolah;

8. panitia pembangunan di satuan pendidikan menyusun laporan
teknis dan mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan
dana dan pelaksanaan kegiatan peningkatan prasarana
pendidikan berikut realisasi penggunaan dananya kepada kepala
sekolah;

9. panitia pembangunan di satuan pendidikan melakukan serah
terima hasil pekerjaan peningkatan prasarana pendidikan
dengan kepala sekolah;

10. kepala sekolah melaporkan prestasi atau perkembangan
pekerjaan dan penggunaan dana kepada gubernur, bupati, atau
walikota melalui kepala dinas yang menangani urusan
pendidikan provinsi, kabupaten, atau kota;

11. kepala sekolah melakukan serah terima hasil pekerjaan
peningkatan prasarana pendidikan dengan PA/KPA dinas vang
menangani urusan pendidikan, setelah hasil pekerjaan diperiksa
oleh panitia penerima hasil pekerjaan bagi sekolah negeri;

12. mencatat hasil DAK Fisik Bidang Pendidikan sebagai inventaris
satuan pendidikan yang akan menjadi aset yayasan, setelah
hasil pekerjaan diperiksa oleh panitia penerima hasil pekerjaan
bagi sekolah swasta;

13. apabila terjadi pergantian kepala sekolah, maka pelaksanaan
pekerjaan dan pelaporan penggunaan dana diserahterimakan
kepada sekolah pengganti; dan

14. memperbaharui kondisi sarana dan/atau prasarana seckolah
pada data pokok pendidikan pada laman
http:/ /dapo.dikdasmen. kemdikbud.go.id.

KETENTUAN PELAKSANAAN REHABILITASI/ PEMBANGUNAN

Dalam rehabilitasi/pembangunan mengacu pada peraturan perundang-
undangan yang berlaku, maka ada beberapa ketentuan yang harus
dilaksanakan sebagai berikut.

A. Fasilitas Siswa Penyandang Disabilitas
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Perancangan rehabilitasi/pembangunan prasarana di sekolah
diupayakan memenuhi ketentuan persyaratan kemudahan bangunan
gedung yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Nomor 22/PRT/M/2018 tentang
Pembangunan Bangunan Gedung Negara. Hal ini juga selaras dengan
program pendidikan nasional yang mencanangkan pendidikan dasar
9 tahun untuk semua anak di Indonesia. Seluruh sekelah yang
dibangun melalui program ini dirancang mendukung program
pendidikan inklusi, sebagaimana tercantum dalam Permendiknas
Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik
yvang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau
Bakat Istimewa.
Dalam peraturan ini, vang dimaksud dengan pendidikan inklusi
adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan
memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk
mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada
umumnya.

Untuk kemudahan bagi siswa Sekolah Dasar penyandang disabilitas

dalam berpartisipasi dalam kegiatan belajar di sekolah, fasilitas yang

perlu disediakan dalam setiap sekolah yang dibangun, sesuai dengan
keperluannya adalah sebagai berikut:

a. jalan sectapak, tangga landai (ramp) untuk masuk pada
bangunan sekolah bagi siswa berkebutuhan khusus penyandang
disabilitas yang menggunakan kursi roda, dan perbedaan tinggi
lantai,

b. pegangan rambat (handraill bagi siswa berkebutuhan khusus
penyandang disabilitas pada kaki atau patah kaki;
pintu-pintu dan keridor; dan

d. jamban yang bisa digunakan oleh siswa berkebutuhan khusus
penyandang disabilitas yang menggunakan kursi roda.

Pemasangan jalur pemandu berupa ubin pengarah (guiding block)

ubin peringatan (warning Dblock) disarankan pada  setiap

selasar/koridor ruang yang direhabilitasi/dibangun.

B. Perlindungan Anak
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Mengacu pada Undang Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan  Anak, program  rehabilitasi/pembangunan  di

lingkungan sekolah harus memperhatikan segala sesuatu hal yang

berhubungan dengan perlindungan anak, dan menghindarkan
mereka dari berbagai hal vyang mengandung faktor yang
menyebabkan kejahatan maupun menimbulkan korban. Di dalam

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor

14/PRT/M /2017 tentang Persyaratan Kemudahan Bangunan

Gedung, juga tercantum asas fasilitas dan aksesibilitas yang harus

dipenuhi2, yaitu memperhatikan keselamatan semua orang, mudah

dicapai, dan dapat digunakan secara mandiri tanpa bantuan orang
lain.

Berikut ini adalah beberapa hal terkait dengan upaya memastikan

perlindungan anak dalam kegiatan rehabilitasi/pembangunan di

lingkungan sekolah yaitu sebagai berikut.

1. Memastikan area kerja adalah terlarang bagi anak-anak.

2. Memastikan bahwa pekerja menjaga peralatan mereka dan
bahan-bahan hanya terbatas pada area kerja mereka termasuk
barang-barang dari pemasok.

3. Memastikan bahwa pagar keamanan memisahkan antara area
pembangunan dari areal halaman sekolah selama konstruksi.

4. Memastikan penggunaan materi yang tidak membahayakan
kesehatan dan merusak lingkungan, antara lain: penggunaan
bahan yang mengandung asbes dan kawat berduri.

Desain instalasi listrik, air dan sanitasi sesuai standar.
Penyediaan toilet terpisah antara laki-laki dan perempuan serta
toilet khusus bagi penyandang disabilitas sangat penting bagi
keamanan dan kenyamanan warga sekolah.

7. Keamanan mebel baik dari jenis bahan maupun desain.

Bahan Bangunan Mengandung Asbes

Dalam pelaksanaan rchabilitasi/pembangunan dilarang

menggunakan material bangunan yang mengandung bahan asbes

untuk seluruh kemponen bangunan. Apabila ditemukan adanya
unsur asbes pada saat rehabilitasi/pembangunan maka kegiatan
rehabilitasi/pembangunan terkait dengan bahan tersebut harus
dihentikan dan diisolasi. P2S harus melakukan tindakan pengaman

dan pengelolaan bahan bangunan yang mengandung asbes tersebut
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untuk memastikan bahan yang mengandung asbes dikelola dengan

aman.

D. Penghijauan Kembali

Sejalan dengan kebijakan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah tentang program penghijauan sekolah serta mengingat
bahwa dalam setiap rehabilitasi/pembangunan masih banyak yang
memanfaatkan material kayu untuk konstruksi atap, kusen, pintu,
dan jendela maupun furnitur, maka untuk meningkatkan kepedulian
terhadap konservasi alam dan lingkungan di tingkat masyarakat dan
sckolah serta dalam rangka menggantikan pemanfaatan sumber daya
alam kayu untuk bahan bangunan, maka.

1. Diwajibkan bagi setiap P2S untuk menanam pohon. Pohon yang
ditanam tersebut harus jenis tanaman Kkeras dengan
penempatan di dalam lokasi maupun di luar lokasi
rehabilitasi/pembangunan. P2S bertanggung jawab untuk
merawat pohon-poheon yang ditanam tersebut sampai hidup dan
kuat. Perencanaan tata letak pohon tanaman keras tersebut
harus dituangkan dalam gambar rencana tapak/site plan
sekolah yang akan dibangun dan dianggarkan dalam RAB.

2. Pembabatan hutan dalam skala besar dapat memberikan
dampak buruk yang luar biasa terhadap lingkungan sekitar.
Oleh karena itu, penting bahwa kayu dan bahan bangunan yang
berasal dari kayu harus diperoleh dari sumber yang terbarukan
dan sumber yang legal sejauh hal tersebut memungkinkan,
selain itu P28 juga dilarang memanfaatkan kayu yvang tidak legal
(hasil illegal logging) dengan alasan apapun.

E. Pemakaian Batu Karang Laut

Mengacu pada UU Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, maka penggunaan

batu karang laut untuk bahan bangunan pada program

rehabilitasi/pembangunan sekolah tidak diperbolehkan. Terumbu
karang adalah sumber daya yang penting bagi masyarakat pesisir
vang menyediakan sebagai sumber makanan, mata pancaharian,
pekerjaan, dan perlindungan pantai. Penambangan batu karang

(coral mining) biasanya adalah penambangan lokal dan sangat

merusak lingkungan, terutama kehidupan terumbu karang.

Tindakan pemulihan kembali apabila sudah rusak memerlukan
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walktu yang sangat panjang dan biaya begar, P25 harus memastikan
bahwa batu karang laut tidale digunalan, dan mencari alternatif
sumber daya lain agar menghindar pemsakaian batu karang laut

untulk rehabilitazi/ pembangunan sekolah.

IV, CONTOH GAMEARE FROTOTIFE

CONTOH GAMBAR
PROTOTIPE BANGUNAN
DAN PERABOT SEKOLAH

Gambar pada lampiran berilkkut adalah prototipe. Sekolah  dapat
mengadopsi prototipe tersebut apa adanya ataupun mengembanglkan
prototipe yang ada tetapi tetap mengutamakan unsur kualitas,
keamanan, kenvamanan dan kemudahan dengan tetap mengacu pada
Standar Pragarana 3D gesual Peraturan Menteri Pendidikan Nagional
Momor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarans dan Pragarana Untuk
Jekolah Dagar/Madrasah Ibtidaiyvah (SD/MI), Sekolah Menengah
Pertama/Madrazah Tzanawiyah (SMP/MTs|, dan Sekolah Menengah
Atag/Madrazah Alivah [(SMA/MA) dan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum MNomor 22/FRT/M/2018 tentang Pembangunan Bangunan
Cedung Negara,
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PROTOTIPE
RANCANGAN

RUMAH DINAS GURU

ICONTOH RUMAH DINAS GURU
TIPE - 36
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DENAH
SKALA 1:100
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DENAH PONDASI
SKALA 1:100

TAMPAK DEPAN
SKALA 1:100

TAMPAK SAMPING
SKALA 1:100
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PROTOTIPE
MODEL PERABOT RUMAH
DINAS GURU
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c) dilengkapi 2 (dua) set tempat tidur, 2 (dua) set
lemari pakaian, 1 (satu) set meja makan, dan 1
(satu) set meja kursi tamu,

d) dilengkapi instalasi air bersih, instalasi air
kotor/limbah dan kotoran, septic tank dan sumur
resaparn;

e) tanglki air 1000 liter dilengkapi menara tangki air;
dan

f) penyambungan listrik berikut daya 1300 watt per
lokal rumah dinas guru.

3) Tinjauan keselamatan, kesehatan, dan kenyamanan
lingkungan dengan ketentuan:

a) bukaan ventilasi cahaya minimal 10% dan bukaan
ventilasi udara minimal 5% dari luas bangunan
rumah dinas guru, untuk sehatnya kondisi ruang
dengan penerangan alami, sirkulasi udara, dan
kelembaban normal; dan

b) tata letak halaman dan jalan akses, mengikuti
ketersediaan dan kondisi lahan siap bangun yang

tersedia di masing-masing lokasi.

Gambar 1. Contoh tampak depan rumah dinas guru
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Gambar 2. Contoh tampal samping depan rumah dinas guru

|

Gambar 3. Contoh tampals samping belaltang rumah dinas guru

4]  3tandar kelengkapan dan luas rumah dinas guru

dengan ketentuan:

Tabel 1 Kelengkapan dan Luas Rumah Dinasg Guru

Digain Dan Kelenglkap an Dimensi Unit | | 14a [mg]
Hangunan F(m] | L (m]
1 Buang tamu 3 3 1 G
2 Ruang malan /keluarga 3 o 1 &
3 Ruang tidur 3 2,5 o 15
4 Kamar mandi o 1,5 1 3
5 Teraz depan dan belalkang 3 1 o 3
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Gambar 4. Denah rumah dinas guru

pembangunan asrama siswa beserta perabotnya dengan

ketentuan:

1} asrama siswa dibangun satu lokasi dengan sekolah;

2] Lkapasitas asrama siswa adalah untuk 20 siswa dan

dilengkapi kam ar bagi kepala asrama;

3] prasyaratutilitas ruang;

a) terdapat 2 (dua) pintu akses keluar dan masuk,

pada dari depan dan belakang bangunan;

b} jumlah titik lampu pada masing-masing ruang:

(1] ruang tidur dan ruang belajar: 6 titik

lampu;
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Komponen Bangunar Eeterangan
Keramik dinding pada hilik
toilet
Kloget Jongkols/duduk
FPenutup lantai Keramik

Fenutup dan rangksa atap

Genteng Metal dan ranglka Baja

ringan C.75 ATAU
Genteng dan rangka kayu

FPenutup dan rangka plafon | Kayu  lapis/GRC/Gypsum &
kayu

Finighing Cat tembole, cat kayu

Kusen dan daun | Kayu  lapis  anti  air /

pintu/jendela

alumunium

Gambar 5. Contoh tampals depan asrama siswa

Gambar 6. Contoh tampalc samping belaltang asrama siswa

WWW.
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Gambar 7. Contoh tampalt belalranyg asrama siswa
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Gambar 8. Contoh tampak dalam asrama siswa
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Tabel 4, Analisa Tingkat Kerusalran Kategori Sedang

Mo Komponen Eobot | Pergentase | Tingkat
Bangunan Kerugakan | Keruzalian
1 [ Peniutup atap 4 100% 4,00%
2 | Pangka atap 7 50% 3,500
3 | Penutup plafon 4 100% 4,00%
4 | Rangka plafon 4 100% 4,00%
5 | Pazangan dinding 7 20% 1,40%
& | Flegteran 3 30% 1,50%
7 | Kuzen 3 S0% 1,50%
& | Daun pintu dan 3 50% 1,50%
jendela
2 | Kaca jendela 2,5 50% 1,25%
10 | Penigecatan 5 100% 5,00%
(dinding, plafon,
kayu)
11 | Penutup lantai 11 S0% 5,50%
12 | Keligtrilcan 2 100% 2,00%
Total 36,155

Berdasarkan simulasi pada tabel di atas, beberapa

contoh dan ilustragi kerugalkan komponen bangunan

dizgjilkan di bawah

ini, gebagai gambaran kondisi

kerugalkan komponen bangunan yang memberikan

konstribugi pada kategori kerusakan zedang.

Balok Bubungan Turun

Bentag Rusak

listplang Rusak

Cambar 12, Kerugakan pada penutup atap asrama
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Keramik Ruzak
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Keramik Rusak

Gambar 16, Kerusaltan pada penutup lantai ruang asrama

2]

Kerugakan Berat

Kerugalzan berat adalah kersgalan yang terjadi pada

gebagian bezar komponen bangunan, baik struktural

maupun non struldural yang apabila zetelah diperbaild
magih dapat berfungsi dengan baik sgebagaimana
mestinya, seperti:

a] lkonstruksi atap (kaki koda-kuda, gording,
leazo/uzulk, reng dan penutup atap);

bl konstruksi lantai (perbailtan tansh, lapizan pasir
dan pasangan penutup lantail;

c] lkonstruksi dinding (sebagian pasangan dinding,
gebagian  kugen pintu  dan  jendela, alat
penggantung, sebagian daun pintu dan jendels,
dan kaca];

d] fimishing (pengecatan dinding, cat plafon, cat
kugen, cat daun pintu dan jendela, dan cat
lizplang); dan/atau

el instalasi air dan listrik (perbaikan dan atau
penggantian instalasi berileut aksesoriz).

Tinglat kerusgakan berat merupalkan gambaran dari

akumulazi kerugalan yang terjadi pada komponen

bangunan, =zehingga diperolesh tingkat progentase

kerugakan akumulatif maksimal 5%,

2020, N

174
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Simulasi contoh kerugakan pada komponen bangunan,
vang masuk dalam  kategori  kerugalkan  berat,
dijelaslkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 5 Analisa Tinglkat Kerusaltan Kategori Berat

Mo Komponen Bobot | Prosentase | Tingkat
Bangunan Kerusakan | Keruzakan
1 | Pondasi 12 3% 3,60%
2 | Kolom & Balok 19 S50% 9,50%
3 | Penutup atap 4 100% 4,00%
4 | Rangka atap 7 100% 7,00%
5 | Penutup plafon 4 100%, 4,00%
& | Rangka plafon 4 100% 4,00%
7 | Pasangan dinding 7 5% 3,50%
& | Plesteran 3 6% 1,80%
9 | Kuzen 3 S 1,50%
10 | Daun pintu  dan 3 54 1,50%
jendela
11 | Kaca jendela 2,5 5% 1,25%
12 | Pengecatan 5 100% &,00%
(dinding, plafon,
kayu)
13 | Penutup lantad 11 54 5,50%
14 | Keliatrikan 2 100% 2,005
Total 55,15%

Berdagarkan simulazi pada tabel di atas, beberapa
contoh dan ilustrasi kerusakan komponen bangunan
diggjikan di bawah ini, sebagai gambaran kondiszi
kerugakan komponen struktural bangunan  yang

memberikan  konstribugi pada kategori kerusalkan

berat,

Karusakon Balek

ébﬁ%w%%ﬂ; = @ﬁ%%ﬁ

Gambar 17. Eerusalcan pada pondasi dan sloof beton
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Gambar 14, Kerusakan pada lkolom strulctur bangunan
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LAMPIRAN XII

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 11 TAHUN 2020

TENTANG

PETUNJUK OPERASIONAL DANA ALOKASI KHUSUS FISIK
BIDANG PENDIDIKAN TAHUN ANGGARAN 2020

PEMBANGUNAN RUANG PUSAT SUMBER PENDIDIKAN INKLUSIF

Konsep Pembangunan Ruang Pusat Sumber Pendidikan Inklusif

A.

Deskripsi Pemahaman Umum

1.

Sarana dan Prasarana

Komponen Sarana dan Prasarana dalam sistem pendidikan
inklusi, mengacu pada standar pembakuan ruangan pada
masing-masing direktorat teknis.

Terkait fungsi Prasarana pada sekolah penyelenggara pendidikan
inklusif sebagai media pembinaan dan kontrol sehingga
penempatan ruang dalam zona sekolah sebagai supporting room
bagi ruang pembelajaran yang ada di sekolah. Ruang inklusif
dalam hal ini mengacu pada fungsi ruang UKS dan fungsi ruang
konseling.

Pusat Sumber Belajar

Pusat Sumber Belajar atau resource center merupakan lembaga
khusus yang dibentuk dalam rangka pengembangan pendidikan
khusus/pendidikan inklusif yang dapat dimanfaatkan oleh
semua peserta didik, khususnya peserta didik disabilitas, orang
tua, keluarga, sekolah biasa, SLB, masyarakat, dan pemerintah,
serta pihak lain yang berkepentingan untuk memperoleh
informasi yang seluas-luasnya dan melatih  berbagai
keterampilan, serta memperoleh berbagai pengetahuan yang
berhubungan dengan pendidikan disabilitas/pendidikan inklusif.
Ruang Pusat Sumber Pendidikan Inklusif sebagai resource room

pada sekolah reguler
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Ruang Pusat Sumber Pendidikan Inklusif dipahami sebagai
resource room yang digunakan untuk peserta didik disabilitas.
Ruang ini berfungsi sebagai Ruang Belajar peserta didik
disabilitas jika terjadi kendala belajar dan/atau sebagai ruang
konseling dan/atau ruang terapi khusus ketika terjadi kondisi
tertentu pada peserta didik disabilitas yang mengikuti
pendidikan inklusif. Sehingga dalam zonasi (penempatan ruang)
pada masterplan sekolah, sebaiknya berdekatan dan/atau
mudah diakses dari ruang UKS, ruang konseling, serta Ruang
Guru. Peserta Didik Disabilitas merupakan peserta didik
penyandang disabilitas sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undang.

B. Ruang Pusat Sumber Pendidikan Inklusif

1.

Prasarana

Dalam hal penyiapan Prasarana pendidikan di lingkungan

sekolah penyelenggara pendidikan inklusif sebagai berikut:

a. pembangunan ruang dalam hal ini mengacu pada
kebutuhan; dan

b. peningkatan mutu aksesibilitas lingkungan sekolah dalam
hal ini peningkatan aksesibilitas jalur pemandu (guiding
block), jalur peringatan (warning block), pegangan rambat
(handrail), dan tangga landai (ramp) menuju ruang yang
dibutuhkan.

Sarana

Dalam hal penyiapan Sarana pendukung ruang, mengacu fungsi

Perabot (meubelair) ruang pembelajaran umum (Ruang Kelas)

pada SLB dan fungsi Perabot (meubelair) ruang pembelajaran

khusus pada SLB. Ukuran Perabot (meubelair) menyesuaikan

ergonomis peserta didik.

Pembangunan Ruang Pusat Sumber Pendidikan Inklusif

Fungsi Ruang Pusat Sumber Pendidikan Insklusif, pembangunan ruang

mengacu kepada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional mengenai

standar sarana dan prasarana pendidikan Ketentuan mengenai Ruang

Pusat Sumber Pendidikan Inklusif sebagai berikut.
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Ketentuan ukuran Ruang Pusat Sumber Pendidikan Inklusif pada

jenjang satuan Pendidikan sebegai berikut.

1.

Pembangunan Ruang Pusat Sumber Pendidikan Inklusif pada
Direktorat Pembinaan SD dengan ukuran panjang ruangan 6 m
dan lebar 5 m. Panjang selasar 6 m dan lebar selasar 2 m.
Pembangunan Ruang Pusat Sumber Pendidikan Inklusif pada
Direktorat Pembinaan SMP dengan ukuran panjang ruangan 6
m dan lebar 5 m. Panjang selasar 6 m dan lebar selasar 2 m.
Pembangunan Ruang Pusat Sumber Pendidikan Inklusif pada
Direktorat Pembinaan SMA dengan ukuran panjang ruangan 6
m dan lebar 5 m. Panjang selasar 6 m dan lebar selasar 2 m.
Pembangunan Ruang Pusat Sumber Pendidikan Inklusif pada
Direktorat Pembinaan SMK dengan ukuran panjang ruangan 6

m dan lebar 5 m. Panjang selasar 6 m dan lebar selasar 2 m.

Aksesibilitas pada Ruang Pusat Sumber Belajar

Aksesibilitas bangunan adalah kemudahan yang disediakan bagi

peserta didik agar dapat mengakses dan memanfaatkan semua atau

sebagian dari Prasarana pada bangunan. Komponen pekerjaan

aksesibilitas yang dimaksud yaitu sebagai berikut:

1.

Jalur Pemandu (guiding block dan warning block)
a. tekstur ubin pengarah (guiding block) bermotif garis

berfungsi untuk menunjukkan arah perjalanan;

Gambar 1. Contoh Jalur Pemandu yang Menunjukkan

Arah Perjalanan (Guiding Block).
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b. tekstur ubin peringatan (warning block) bermotif bulat
berfungsi memberi peringatan terhadap adanya perubahan

situasi di sekitarnya/ warning;

www.peraturan.go.id



2020, No. 174

-635-

Gambar 2. Contoh Jalur Pemandu yang Menunjukkan
Peringatan (Warning Block).
daerah-daerah yang harus menggunakan ubin tekstur
pemandu (guiding blocks) yaitu depan jalur lalu-lintas
kendaraan, di depan pintu masuk atau keluar dari dan ke
tangga atau fasilitas persilangan dengan perbedaan
ketinggian lantai, dan pada pedestrian yang
menghubungkan antara jalan dan bangunan;
ubin pengarah (guiding block) dan ubin peringatan (warning
block) harus dipasang dengan benar sehingga dapat
memberikan orientasi yang jelas kepada penggunanya,;
pemasangan ubin tekstur untuk jalur pemandu pada
pedestrian yang telah ada perlu memperhatikan tekstur
dari ubin eksisting, sedemikian sehingga tidak terjadi
kebingungan dalam membedakan tekstur ubin pengarah
dan tekstur ubin peringatan;
untuk memberikan perbedaan warna antara ubin pemandu
dengan ubin lainnya, maka pada ubin pemandu dapat
diberi warna kuning atau jingga; dan/atau
ubin pengarah (guiding block) dan ubin peringatan (warning
block) dipasang pada bagian tepi jalur pedestrian untuk
memudahkan pergerakan penyandang disabilitas netra
termasuk penyandang gangguan penglihatan yang hanya

mampu melihat sebagian (low vision).

Pegangan rambat (handrail)

pegangan rambat (handrail) harus mudah dipegang dengan

ketinggian 85-90 cm dari permukaan lantai, bebas dari
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elemen konstruksi yang mengganggu, dan bagian ujungnya
harus bulat atau dibelokkan dengan baik ke arah lantai,
dinding atau tiang; dan/atau

pegangan rambat (handrail) harus ditambah panjangnya
pada bagian ujung-ujungnya (puncak dan bagian bawah)

dengan panjang minimal 30 cm.

3. Tangga landai (ramp)

a.

ramp untuk pengguna bangunan gedung dan pengunjung
bangunan gedung di dalam bangunan gedung paling besar
harus memiliki kelandaian 6° (enam derajat) atau
perbandingan antara tinggi dan kemiringan 1:10 sedangkan
ramp di luar bangunan gedung harus paling besar memiliki
kelandaian 5° (lima derajat) atau perbandingan antara
tinggi dan kemiringan 1:12;

lebar efektif ramp tidak boleh kurang dari 95 cm tanpa tepi
pengaman/kanstin (low curb) dan 120 cm dengan tepi
pengaman /kanstin (low curb);

tepi pengaman (kanstin/low curb) paling rendah memiliki
ketinggian 10 cm yang berfungsi sebagai pemandu arah
bagi penyandang disabilitas netra dan penahan roda kursi
roda agar tidak terperosok keluar ramp;

permukaan datar awalan dan akhiran ramp harus
bertekstur, tidak licin, dilengkapi dengan ubin peringatan
dan paling sedikit memiliki panjang permukaan yang sama
dengan lebar ramp yaitu 120 cm;

awalan atau akhiran ramp tidak disarankan berhadapan
langsung dengan pintu masuk atau keluar bangunan
gedung;

setiap ramp dengan panjang 900 cm atau lebih harus
dilengkapi dengan permukaan datar (bordes) sebagai tempat
beristirahat;

ramp harus dilengkapi dengan 2 lapis pegangan rambat
(handrail) yang menerus di kedua sisi dengan ketinggian 65
cm untuk anak-anak dan 80 cm untuk orang dewasa;
pegangan rambat (handraill harus memenuhi standar
ergonomis yang aman dan nyaman untuk digenggam serta

bebas dari permukaan tajam dan kasar;
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dalam hal pegangan rambat (handrail dipasang
berhimpitan dengan bidang dinding, jarak bebas antara
dinding dengan pegangan rambat paling sedikit 5 cm;

ramp pada jalur pedestrian (curb ramp) memiliki lebar
paling sedikit 120 cm dengan kelandaian paling besar 6°
(enam derajat);

ramp dengan lebar lebih dari 220 cm harus dilengkapi
dengan pegangan rambat (handrail) tambahan di bagian
tengah ramp;

ramp untuk pelayanan angkutan barang memiliki
kelandaian paling besar 100 dengan lebar yang disesuaikan
dengan fungsinya. Panjang mendatar dari satu ramp
dengan perbandingan antara tinggi dan kelandaian 1:8
tidak boleh lebih dari 900 cm. Panjang ramp dengan
kemiringan yang lebih rendah dapat lebih panjang;

ramp harus diterangi dengan pencahayaan yang cukup
sehingga membantu penggunaan ramp saat malam hari.
Pencahayaan disediakan pada bagian-bagian ramp yang
memiliki ketinggian terhadap muka tanah sekitarnya dan
bagian-bagian yang membahayakan; dan/atau

ramp harus dilengkapi dengan pegangan rambat (handrail)
yang dijamin kekuatannya dengan ketinggian yang sesuai.
Pegangan rambat harus mudah dipegang dengan ketinggian

65-80 cm.

Tangga

a.

harus memiliki dimensi pijakan dan tanjakan yang
berukuran seragam;

harus memiliki kemiringan tangga kurang dari 60° (enam
puluh derajat);

tidak terdapat tanjakan yang berlubang yang dapat
membahayakan pengguna tangga;

lebar minimum tangga adalah 1,5 meter, tinggi maksimum
anak tangga adalah 17 cm, dan lebar anak tangga adalah
25-30 cm;

tangga harus dilengkapi dengan pegangan rambat (handrail)

minimum pada salah satu sisi tangga;
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f. tangga yang memiliki lebih dari 16 anak tangga harus
dilengkapi bordes dengan lebar minimum sana dengan
lebar tangga;

g. untuk tangga yang terletak di luar bangunan, harus
dirancang sehingga tidak ada air hujan yang menggenang
pada lantainya; dan/atau

h. pada bangunan bertingkat wajib dilengkapi dengan tangga
dan ramp. Bangunan bertingkat dengan panjang lebih dari
30 meter dilengkapi minimum dua buah tangga.

Lantai Ruangan

Bahan penutup lantai menggunakan bahan keramik atau parket

atau papan kayu dan/atau vinyl dan/atau karpet dan/atau

matras yang disesuaikan dengan fungsi dan peruntukan Ruang

Pusat Sumber Pendidikan Insklusif pada saat akan digunakan.

Dinding Pelapis (cladding)

Dinding dapat ditambahkan bahan untuk dinding pelapis

(cladding) dengan ketentuan sebagai berikut:

a. bahan dinding pelapis (cladding) berupa matras yang
ditempel pada dinding dan/atau partisi akustik; dan

b. jenis perekat yang digunakan harus memenuhi persyaratan
teknis dan sesuai jenis bahan dinding yang digunakan.

Plafon

Bahan langit-langit terdiri atas rangka langit-langit dan penutup

langit-langit dengan ketentuan sebagai berikut:

a. bahan kerangka langit-langit digunakan bahan yang
memenuhi standar teknis, untuk penutup langit-langit
kayu lapis atau yang setara, digunakan rangka kayu klas
kuat II;

b. untuk bahan penutup akustik atau gipsum digunakan
kerangka aluminium yang bentuk dan ukurannya
disesuaikan dengan kebutuhan;

c. bahan penutup langit-langit yakni kayu lapis, aluminium,
akustik, gipsum, atau sejenis yang disesuaikan dengan
fungsi dan klasifikasi bangunannya; dan/atau

d. lapisan finishing yang digunakan harus memenuhi
persyaratan teknis dan sesuai dengan jenis bahan penutup

yang digunakan.
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8. Pintu dan Jendela

a. Pintu

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

agar ruangan dapat terakses dengan baik, maka lebar
minimal bukaan pintu (lebar bersih) adalah 90 cm
sebagai lebar minimal untuk masuk dan keluar kursi
roda. Untuk bagian bawah daun pintu perlu dilengkapi
dengan plat tendang, tinggi 20-30 cm, untuk pengguna
kursi roda dan peserta didik dengan ketunaan
B/tunarungu;

material daun pintu tidak menggunakan kaca karena
akan membahayakan bagi peserta didik disabilitas;
pintu ayun (swing door) 1 arah harus dirancang dan
dipasang sehingga mampu membuka sepenuhnya 90°
(Sembilan puluh derajat) secara mudah dengan beban
tekan/tarik daun pintu paling berat 5 kg;

pintu ayun (swing door) 1 arah pada ruangan yang
dipergunakan oleh pengguna dan pengunjung
bangunan gedung dalam jumlah besar, harus dapat
membuka ke arah luar ruangan untuk kemudahan
evakuasi pengguna bangunan gedung dan pengunjung
bangunan gedung pada saat terjadi kebakaran atau
keadaan darurat lainnya;

Perabot tidak boleh diletakkan pada ruang bebas di
depan pintu ayun;

perletakan Perabot harus diberi jarak paling sedikit 75
cm dari bukaan daun pintu;

pintu harus bebas dari segala macam hambatan yang
menghalangi pintu untuk terbuka atau tertutup
sepenuhnya di depan atau di belakang daun pintu;
jika terdapat pintu yang berdekatan atau berhadapan
dengan tangga, maka antara ujung daun pintu dan
anak tangga perlu diberi jarak paling sedikit 80 cm
atau mengubah bukaan daun pintu tidak mengarah ke
anak tangga;

kelengkapan pintu seperti pegangan pintu, kait, dan

kunci pintu harus dapat dioperasikan dengan satu
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kepalan tangan tertutup, dipasang paling tinggi 110
cm dari permukaan lantai;

10) pegangan pintu harus tidak licin dan bukan berupa
tuas putar;

11) pegangan pintu disarankan menggunakan tipe
dorong/tarik atau tipe tuas dengan ujung yang
melengkung ke arah dalam; dan/atau

12) penutup lantai pada area di sekitar pintu harus
menggunakan material dengan tekstur permukaan
yang tidak licin.

Jendela

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor

1429 /MENKES/SK/XII/2006 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Kesehatan untuk Lingkungan Sekolah,

lebar bukaan jendela dan ventilasi udara mengikuti

ketentuan standar pencahayaan untuk fungsi ruangan
kelas dan standar pencahayaan untuk fungsi ruang UKS
dan ruang konseling. Sistem buka jendela tidak
menggunakan sistem geser dan/atau jungkit bawah tetapi
menggunakan sistem jungkit atas agar tidak mengganggu
pergerakan peserta didik ABK dan penerapan aksesibilitas
pada selasar bangunan. Pada prinsipnya pemasangan
instalasi listrik sebagai sumber pencahayaan tambahan
harus benar-benar memenuhi persyaratan teknis, dan
semua bahan yang digunakan hendaknya berkualitas
cukup sehingga dapat berfungsi dengan baik dalam waktu
cukup lama. Banyaknya titik lampu mengacu pada standar

intensitas cahaya berdasarkan kebutuhan ruang seperti

pada tabel.
. Intensitas
No. Nama Ruang/Unit Cahaya (Lux)
1. | Ruang Kelas 200 - 300
2. Ruang Guru 200 - 300
3 Ruang ‘B1mb1ngan dan 200 - 300
Konseling
4. | Ruang UKS 200 - 300
5 Ruang Ketcerampﬂan atau 200 - 300
Laboratorium
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No Nama Ruang/Unit Intensitas
) & Cahaya (Lux)
Ruang Perpustakaan 200 - 300
7. | Jamban/Toilet 100
8. | Ruang Ibadah 100

Peningkatan Mutu Aksesibilitas Lingkungan Sekolah

Peningkatan mutu aksesibilitas lingkungan sekolah dalam hal ini
peningkatan aksesibilitas jalur pemandu (guiding block), jalur peringatan
(warning block), pegangan rambat (handrail)) dan tangga landai (ramp)
menuju ruang yang dibutuhkan. Peningkatan mutu dalam hal ini dapat
berupa pembangunan aksesibilitas dan/atau penyempurnaan

aksesibilitas.

Sarana
Dalam hal ini penyiapan Sarana Perabot (meubelair) pendukung fungsi
Ruang Pusat Sumber Pendidikan Insklusif dengan ukuran menyesuaikan

kebutuhan ergonomis peserta didik.
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A. Dimensi Perabot Berdasarkan Jenjang

Ketinggian Meja

Berdiri (cm)

Ketinggian Meja

(cm)

Ketinggian

Kursi (cm)

Gambar 3. Dimensi Ketinggian Perabot untuk Anak

Berdasarkan ukuran dasar kebutuhan ruang gerak peserta didik,
dimensi Perabot untuk peserta didik inklusif terdiri atas Perabot
untuk SDLB, SMPLB, dan SMALB. Tujuan pengelompokan Perabot
untuk peserta didik agar peserta didik dapat beraktivitas secara
mudah, aman, nyaman, dan mandiri.

Persyaratan utama dalam hal pengadaan Perabot sekolah harus
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

1. kualitas;

2. keamanan penggunaan untuk peserta didik disabilitas;
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3. kenyamanan dalam penggunaan (ergonomis peserta didik)
terutama bagi peserta didik dengan alat bantu;

4. kemudahan dalam pemakaian (aksesibilitas bagi siswa
disabilitas);

5. kemudahan dalam pemeliharaan; dan

6. kemudahan dalam perbaikan.

Bahan

Bahan-bahan yang biasa digunakan dalam pembuatan perabot

sekolah antara lain meliputi:

1.

Kayu solid

Kayu solid adalah bahan baku pembuatan Perabot yang terkuat
dibandingkan dengan bahan kayu olahan lainnya, tapi
dikarenakan volume tanam dan waktu yang relatif lama dan
penebangan pohon yang tidak seimbang menyebabkan persedian
kayu solid terbatas dan harganya lebih mahal dibanding kayu
olahan.

Plywood

Plywood merupakan bahan dari kayu olahan dan relatif lebih
kuat dibandingkan dengan jenis kayu olahan lainnya. Plywood
berbahan dasar dari lapisan-lapisan kayu yang ditumpuk
berlapis-lapis dan dipress baik itu dari kayu jati, sungkai,
nyatoh atau kayu lainnya.

Blockboard

Barang ini terbuat dari kumpulan kayu berbentuk kotak kecil
yang disatukan dan dipadatkan oleh mesin diberi lapisan di
kedua sisinya, dimana lapisannya bisa kayu jati ataupun kayu
yang lainnya.

HDF (High Density Fibreboard)

HDF terbuat dari serbuk kayu halus dan bahan kimia resin yang
direkatkan dan dipadatkan. Kayu yang dipakai biasanya diambil
dari kayu sisa perkebunan ataupun bambu, sehingga membuat

HDF lebih ramah lingkungan.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan keterbatasan persedian

kayu, maka aplikasi penerapan jenis bahan tidak terbatas pada

bahan yang berasal dari unsur kayu saja, tetapi juga dimungkinkan

berasal dari beraneka ragam seperti rotan, stainless steel, aluminium,

dan lain sebagainya. Penggunaan bahan baik yang berasal dari kayu
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atau bahan lain baik secara sendiri atau bersama-sama dalam

pembuatan Perabot sekolah dapat bersifat sebagai bahan baku atau

bahan pembantu.

No

Jenis

Perabot

Rasio

Jenjang

Jumlah

Ukuran (cm)

Keterangan

P

L T

Umum

Khusus

Kursi
peserta

didik

1
buah/

peserta
didik

S Kelas

I-1II
LB

Kelas

IV -VI

40-44

38-40

36-39

Kuat, stabil,
aman, dan
mudah

dipindahka

40-43

n oleh

peserta

SMPLB

45

40 45

didik.
Ukuran

sesuai

SMALB

45

40 45

dengan
kelompok
usia peserta
didik  dan
mendukung
pembentuk-
an postur
tubuh yang
baik. Desain
dudukan
dan
sandaran
membuat
peserta
didik
nyaman

belajar.

Sudut
tidak

lancip

*untuk meja peserta didik berkursi roda, lebar bersih (bagian dalam) minimal adalah 90

cm
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No

Jenis

Perabot

Rasio

Jenjang

Jumlah

Ukuran (cm)

Keterangan

P

L

T

Umum

Khusus

Meja
peserta
didik

1
buah/

peserta

didik

SDLB

60

55

65-71

Kuat, stabil,
aman, dan

mudah

SMPLB

75

60

71-74

dipindahka
n oleh

peserta

SMALB

75

60

71-74

didik.
Ukuran
sesuai
dengan
kelompok
usia peserta
didik  dan
mendukung
pembentuk-
an postur
tubuh yang
baik. Desain
memungkin
kan kaki
peserta
didik masuk
dengan

ke

bawah meja.

leluasa

Sudut
tidak

lancip

Kursi

guru

buah/
guru

SDLB/
SMPLB/

SMALB

45

40

45

Kuat, stabil,
aman, dan
mudah
dipindahka
n  Ukuran
memadai
untuk

duduk

Sudut
tidak

lancip
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Jenis Ukuran (cm) Keterangan
No Rasio Jenjang |Jumlah
Perabot P L T Umum Khusus
dengan
nyaman.
4. | Meja 1 SDLB/ 1 75 60 |71-74 | Kuat, stabil, | Sudut
guru buah/ SMPLB/ aman, dan |tidak
guru mudah lancip
SMALB dipindahka
n  Ukuran
memadai
untuk
bekerja
dengan
nyaman.

5. Lemari |1 SDLB/ 1 120 60 180 | Kuat, stabil, | Sudut
buah/ SMPLB/ dan aman. | tidak
ruang Ukuran lancip.

SMALB memadai Tidak
untuk ada
menyimpan | unsur
perleng- kaca
kapan yang
diperlukan
kelas
tersebut.

Dapat
dikunci.
6. | Papan 1 SDLB/ 1 200 S 120 | Kuat, stabil, | Sudut
tulis buah/ SMPLB/ dan aman. tidak
ruang lancip.

SMALB Ditem.

patkan
pada
posisi
yang
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No

Jenis

Perabot

Rasio

Jenjang

Jumlah

Ukuran (cm)

Keterangan

P L T

Umum

Khusus

me-
mungki
nkan
seluruh
peserta
didik
melihat-
nya
dengan

jelas.

Papan

pajang

buah/

ruang

SDLB/
SMPLB/

SMALB

120 3 90

Kuat, stabil,

dan aman.

Ditem-
patkan
pada
posisi
yang
mudah
diraih
peserta
didik.
Dapat
berupa
papan

flanel.
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V. Skema Contoh Gambar Bangunan, Penerapan Aksesibilitas, dan Perabot

Sekolah

Keterangan:

» Gambar pada lampiran berikut adalah skema gambar tidak
berskala (NTS);

* penyajian gambar oleh sekolah mengikuti persyaratan teknis
gambar kerja;

» sekolah dapat mengadopsi desain tersebut apa adanya ataupun
mengembangkan desain yang ada tetapi tetap mengutamakan
unsur kualitas, keamanan, kenyamanan dan kemudahan sesuai

dengan standar bangunan dan Perabot sekolah yang telah
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A. Gambar Bangunan

Pembangunan Ruang Pusat Sumber Belajar untuk Fungsi UKS dan
Fungsi Konseling
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Gambar 4. Denah Ruang Pusat Sumber Belajar
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Gambar 5. Ruang Pusat Sumber Belajar untuk Fungsi UKS dan Konseling

B. Penerapan Aksesibilitas

1. Jalur Pemandu (guiding block dan warning block)
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Finm Mosuk

Gambar 7. Posisi Jalur Pemandu

2. Pegangan Rambat (Handrail)

Penampang pegangan rambat
(handrail)

Gambar 8. Pegangan Rambat (handrail)
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3. Tangga Landai (ramp)

iz puding Kanwsin galiag renah 10 e Karattn patng resdah 12 2
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4. Tangga
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C. Rancangan Perabot

Kursi Peserta Didik

Meja Peserta Didik (kursi roda)

Kursi Guru
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Papan Tulis

Papan Pajang

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA,

ttd

NADIEM ANWAR MAKARIM
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LAMPIRAN XIII

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 11 TAHUN 2020

TENTANG

PETUNJUK OPERASIONAL DANA ALOKASI KHUSUS
FISIK BIDANG PENDIDIKAN TAHUN ANGGARAN 2020

PENGADAAN ALAT KESENIAN TRADISIONAL

1. Pembiayaan dan Mekanisme Pengadaan

a.

Alokasi biaya pengadaan alat kesenian tradisional pada DAK
Fisik Bidang Pendidikan sesuai dengan anggaran yang telah
ditetapkan.

Satuan biaya untuk proses pengadaan alat kesenian
tradisional dimaksud sudah termasuk biaya pengiriman
sampai ke sekolah serta pajak-pajak yang berlaku.
Penggunaan alokasi anggaran untuk pembelian alat kesenian
tradisional sesuai dengan daftar yang telah ditetapkan dalam
tabel merupakan rujukan item/paket yang dapat dibeli.
Pembelian alat kesenian tradisional merupakan paket
ansamble dan/atau satuan yang dapat melengkapi paket
ansamble yang akan dibeli.

Pembelian bisa juga merupakan alat musik satuan yang

dapat dimainkan secara bersama.

2. Persyaratan Teknis

Pengadaan alat musik tradisional diharapkan memenuhi

kebutuhan yang sesuai dengan Kurikulum serta dalam hal

memenuhi kebutuhan pembelajaran umum dan pembelajaran

khusus. Karakteristik tersebut dirumuskan dengan melihat dua

aspek utama yaitu aspek umum dan aspek khusus dengan

mempertimbangkan nilai edukatif, keamanan penggunaan dan

bahan/material sesuai ketentuan sebagai berikut.

a.

Aspek umum yang harus dipenuhi dalam setiap alat/Media

Pendidikan sebagai berikut:
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1) setiap alat kesenian tradisional yang dibeli merupakan
alat baru;

2) tanpa kerusakan atau cacat; dan

3) alat kesenian tradisional harus aman terhadap pemakai,
lingkungan, dan sarana itu sendiri.

b. Aspek khusus berupa deskripsi umum masing-masing
komponen Alat/Media Pendidikan dapat dilihat pada tabel
deskripsi/spesifikasi umum.

1) Masing-masing alat kesenian tradisional sebagaimana
tertuang dalam tabel deskripsi/spesifikasi umum
merupakan rujukan/pilihan item/paket yang dapat
dibeli/diadakan.

2) Detail spesifikasi teknis dan jumlah alat musik
tradisional yang akan diadakan dijadikan dasar bagi
Dinas untuk melakukan penyusunan harga perkiraan
sendiri dan dokumen pengadaan yang diperlukan untuk
proses selanjutnya. Penyusunan harga perkiraan sendiri
mempertimbangkan indeks kemahalan harga satuan
setempat termasuk biaya pengiriman dan instalasi bila
diperlukan.

Alat Musik Tradisional

Alat musik tradisional yang dapat menjadi pilihan yaitu sebagai

berikut:

1) Paket Alat Musik Tradisional Rapai Genderang;

2) Paket Instrumen Musik Minang Talempong;

3) Paket Alat Musik Tradisional Dol dan Tasa;

4) Paket Alat Musik Tradisional Kelintang Jambi;

5) Paket Alat Musik Tradisional Gong Waning NTT;

6) Paket Alat Musik Tradisional Gamelan Jawa pelog;

7) Paket Alat Musik Tradisional Gamelan Jawa Slendro;

8) Paket Alat Musik Tradisional Gamelan Sunda Salendro
berbahan besi;

9) Paket Alat Musik Tradisional Gamelan Sunda Salendro
salancar berbahan Kuningan;

10) Paket Alat Musik Tradisional Gamelan Degung;

11) Paket Alat Musik Tradisional Calung Sunda;

12) Paket Alat Musik Tradisional Darbuka;
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13) Paket Alat Musik Tradisional Dayak;

14) Paket Alat Musik Tradisional Kalimantan Tengah;

15) Paket Alat Musik Tradisional Jimbe;

16) Paket Alat Musik Tradisional Kolintang;

17) Paket Alat Musik Tradisional Arumba;

18) Paket Alat Musik Tradisional Tifa;

19) Paket Alat Musik Tradisional Gamelan Talo Balak;

20) Paket Alat Musik Tradisional Celempung / Calempung
Renteng;

21) Paket Alat Musik Tradisional Gambang Kromong;

22) Paket Alat Musik Tradisional Dogdog;

23) Paket Alat Musik Tradisional Gendang Melayu;

24) Paket Alat Musik Tradisional Hadroh;

25) Paket Alat Musik Tradisional Kendang Jawa;

26) Paket Alat Musik Tradisional Marawis;

27) Paket Alat Musik Tradisional Rebana;

28) Paket Alat Musik Tradisional Gendamg Beleq;

29) Paket Alat Musik Tradisional Kendang Pencak;

30) Paket Alat Musik Tradisional Gamelan Banyuwangi;

31) Paket Alat Musik Tradisional Angklung Unit Besar;

32) Paket Alat Musik Tradisional Gondang Batak;

33) Serune Kale;

34) Geundrang;

35) Sasando Gong Akustik Elektrik;

36) Sasando Biola;

37) Karinding;

38) Kacapi;
39) Rebab;
40) Biola;

41) Akordeon; dan/atau
42) Sapeq.
5. Deskripsi/spesifikasi umum alat musik tradisional
Secara rinci deskripsi/spesifikasi umum alat kesenian tradisional
dapat dilihat pada tabel deskripsi/spesifikasi umum alat musik

tradisional berikut ini.
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Tabel Deskripsi/Spesifikasi Umum Alat Musik Tradisional

No

Nama Alat Musik /Gambar

Deskrispi / Spesifikasi

1

Paket Alat Musik Tradisional Rapai

Berdasarkan besar rapai dan suaranya,

Genderang rapai terbagi menjadi beberapa jenis
yaitu:
e Rapai Pasee (rapai gantung)
e Rapai Daboih
e Rapai Geurimpheng (rapai macam)
e Rapai Pulot
e Rapai Anak/ tingkah (berukuran
kecil)
e Rapai Kisah
¢ Genderang
1.1. Rapai Pasee Bahan :

kayu nangka / trembesi / mahoni dan
membran dari kulit kambing;
Ukuran :

diameter 45 — 55 cm, tinggi 5 - 22 cm

1.2. Rapai Daboih

Bahan :kayu nangka / trembesi /
mahoni dan membran dari kulit
kambing;

Ukuran : diameter 45 — 50 cm, tinggi
10 - 15 cm

1.3. Rapai Geurimpheng

*gambar merupakan ilustrasi,

bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

Bahan :

kayu nangka / trembesi / mahoni dan
membran dari kulit kambing;

Ukuran :

diameter 38 — 39 cm, tinggi 8 - 10 cm

1.4. Genderang

Bahan :
kayu nangka / trembesi / mahoni

1 set terdiri dari 2 jenis;
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No

Nama Alat Musik /Gambar

Deskrispi / Spesifikasi

1. diameter membran/penampang di
kedua sisi 28 — 30 cm dari kulit
sapi, panjang 50 cm dilengkapi
pemukul;

2. diameter membran/penampang di
kedua sisi 25 cm dari kulit

kambing, panjang 50 cm.

1.5. Rapai Pulot Bahan :
kayu nangka / trembesi / mahoni dan
membran dari kulit kambing;
Ukuran :
diameter membran 30 — 35 cm, tinggi 8
- 10 cm.

1.6. Rapai anak Bahan :
kayu nangka / trembesi / mahoni dan
membran dari kulit kambing;
Ukuran :
diameter membran 34 — 37 cm, tinggi 7
- 10 cm

1.7. Rapai kisah Bahan :
kayu nangka / trembesi / mahoni dan
membran dari kulit kambing;
Ukuran :
diameter membran 30 — 35 cm, tinggi
7-10 cm

1.8 Serune Kale Alat musik jenis Aerofon yang

*gambar merupakan ilustrasi,
bahan mengikuti
deskripsi/ spesifikasi

menghasilkan bunyi dari hembusan

angin.

- Bahan dasar Serune Kalee berupa
kayu, kuningan dan tembaga

- Serune kalee yang terbuat dari
kayu, bagian pangkal kecil serta di
bagian ujungnya besar menyerupai
corong

- Kayu yang digunakan harus
memiliki karakter kuat, keras
sekaligus ringan yang telah

direndam selama 3 bulan

www.peraturan.go.id




-661-

2020, No. 174

No

Nama Alat Musik /Gambar

Deskrispi / Spesifikasi

- Di bagian pangkal terdapat
piringan penahan bibir peniup
yang terbuat dari kuningan yang
disebut perise

- Terdapat juga lapisan kuningan
serta 10 ikatan dari tembaga yang
disebut klah (ring) serta berfungsi
sebagai pengamanan dari
kemungkinan retak/pecah badan
serune

- Penahan bibir terbuat dari bahan
tempurung kelapa

- Panjang 50-55 cm

1.9 Canang Situ

*gambar merupakan ilustrasi,
bahan mengikuti
deskripsi/ spesifikasi

Sejenis gong yang dimainkan sebagai
pengiring tari tradisional atau dapat
juga dipakai untuk menghibur anak-
anak gadis yang sedang berkumpul.
Bahan :

Terbuat dari besi/kuningan/perunggu.
Ukuran :

Diameter: 25-30 cm, Tinggi 5-10 cm

1.10 Serune Bebelan Alat musik tiup yang terbuat dari
/ / / perpaduan bahan kayu dan janur.
w v o Bahan :
Badan seruling yang terbuat dari kayu
yang diukir pada bagian lubang
tiupnya dengan hiasan berbentuk
lipatan.
*gambar merupakan ilustrasi, Ukuran :
bahan mengikuti )
deskripsi/ spesifikasi Panjang: 36-38 cm
1.11 Bebelan Alat musik tiup dari bambu dan janur
yang dapat dimasukkan ke dalam

*gambar merupakan ilustrasi,
bahan mengikuti
deskripsi/ spesifikasi

kelompok serunai (hobo).
Bahan :

Bambu

Ukuran :

Panjang: 28-30 cm.
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Talempong Kreasi

*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

No Nama Alat Musik /Gambar Deskrispi / Spesifikasi
1.12 Bensi Sejenis seruling bambu dengan 6
- - - lubang nada
Bahan :
Bambu
Ukuran :
*gambar merupakan ilustrasi, : . _
bahan mengikuti Dengan panjang: 38-40 cm.
deskripsi/ spesifikasi
2 Paket Instrumen Musik Minang Sebuah alat musik pukul tradisional

khas suku Minangkabau. Bentuknya
hampir sama dengan instrumen

bonang dalam perangkat gamelan

2.1 | Talempong

&

*gambar merupakan ilustrasi, bahan

mengikuti deskripsi/ spesifikasi

Terdiri dari 2 oktaf, 2 set berisi 8 buah
talempong per set

Bahan :

besi/kuningan

Ukuran :

tinggi 7 - 8 cm, diameter 16 — 17 cm

2.2 | Canang 2 set berisi 4 buah canang per set
dengan stand
Besi /kuningan,
v Ukuran :
*gambar merupakan ilustrasi, bahan Tinggi 6 - 7 cm, diameter 21 — 22 cm
mengikuti deskripsi/ spesifikasi Tinggi stand 70 cm
2.3 | Gandang Tambua Bahan :

kayu meranti / sikubai / pulai dan
membran dari kulit kambing di kedua
sisinya

1 set Gandang Tambua berisi 6 buah.
Ukuran :

Diameter 35-45 cm
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No

Nama Alat Musik /Gambar

Deskrispi / Spesifikasi

*gambar merupakan ilustrasi, bahan

mengikuti deskripsi/ spesifikasi

Tinggi 47-50 cm.

2.4

Dol Minang

*gambar merupakan ilustrasi, bahan

mengikuti deskripsi/ spesifikasi

Bahan :

Kayu meranti / sikubai / pulai dan
membrane dari kulit kambing di kedua
sisinya

1 set dol minang berisi 6 buah

Ukuran :

Diameter 25-30 cm

Tinggi 47-50cm

2.5

Tasa

~—p—_—v

*gambar merupakan ilustrasi, bahan

mengikuti deskripsi/ spesifikasi

Dalam suatu pertunjukkan dibutuhkan
2 buah tasa

Bahan :

Kayu meranti/sikubai/pulai dan
membrane dari kulit plastik di satu sisi
dengan pengikat besi (rim)

Ukuran :

Diameter 36-38 cm

Tinggi 15-17 cm

2.6

Saluang

*gambar merupakan ilustrasi, bahan

mengikuti deskripsi/ spesifikasi

Bahan :

Bambu dengan bentuk selongsong
memiliki 4 lubang dibagian atas. 1 set
saluang berisi 1 buah

Ukuran :

Diameter 2,5-3,5 cm

Panjang 54-57 cm

2.7

Pupuik Sarunai

Bahan :
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No

Nama Alat Musik /Gambar

Deskrispi / Spesifikasi

*gambar merupakan ilustrasi, bahan

mengikuti deskripsi/ spesifikasi

Bambu dengan bentuk selongsong
memiliki 4 lubang dibagian atas dan
lidah

1 set Pupuik Sarunai berisi 1 buah.
Ukuran :

Diameter 1 - 1,5 cm, Panjang 17 — 19

cml.

2.8

Bansi

*gambar merupakan ilustrasi, bahan

mengikuti deskripsi/ spesifikasi

Bahan :

Bambu dengan bentuk selongsong
memiliki 7 lubang dibagian depan dan
1 lubang bagian bawah. 1 set Bansi
berisi 1 buah.

Ukuran :

Diameter 2,5 - 3,5 cm

Panjang 28 - 32 cm

Paket Alat Musik Tradisional Dol dan

Tasa

Dol dan Tasa biasa dimainkan secara

bersamaan dalam satu pertunjukan.

3.1

Dol

*gambar merupakan ilustrasi, bahan

mengikuti deskripsi/ spesifikasi

1 set terdiri dari 10 buah dol

Bahan :

Dol terbuat dari bonggol pohon kelapa
atau kayu nangka. Membran terbuat
dari kulit sapi

Ukuran :

Diameter : 30 — 45 cm, tinggi 40 - 70
cm, dan alat pemukulnya berdiameter

3 - 5 cm dan panjang 15 - 30 cm.

3.2 | Dol boyah Bahan :
Terbuat dari pelampung jaring
Ukuran :
diameter 23 cm, tinggi 40 cm
*gambar merupakan ilustrasi, bahan
mengikuti deskripsi/ spesifikasi
3.3 | Tasa 1 set terdiri dari 5 buah tasa.
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No Nama Alat Musik /Gambar Deskrispi / Spesifikasi
Bahan : Alat Musik Tasa, terbuat dari
tembaga, besi plat atau alumunium
yang permukaannya ditutup degan
kulit kambing yang telah dikeringkan.
Ukuran :

*gambar merupakan ilustrasi, bahan Diameter 32 — 35 cm, tinggi 7 — 10 cm.
mengikuti deskripsi/ spesifikasi
4 Paket Alat musik Tradisional Alat musik kelintang biasanya terdiri

Kelintang Jambi dari :
e Kelintang
e Gendang panjang
e 1 set Gong (besar dan kecil)
4.1. Kelintang Kelintang terdiri dari 5 — 8 pencon yang

*gambar merupakan ilustrasi,

bahan mengikuti

ditempatkan pada rak kayu dan
dilengkapi dengan dua pemukul
Bahan :

Kelintang terbuat dari kuningan dan
mirip dengan reong dalam gamelan
bali.

Ukuran : diameter 22 — 24 cm

deskripsi/ spesifikasi
4.2. Gendang panjang Bahan : Terbuat kayu mahoni /
nangka / buah / munggur dan
membran dari kulit kambing di kedua
sisinya
Ukuran :
Panjang 60-70 cm dengan diameter
*gambar merupakan ilustrasi, .
o atas 25 cm dan diameter bawah 27-30
bahan mengikuti
deskripsi/ spesifikasi cm
4.3. Gong Alat musik gong terdiri dari :

- 1 buah gong besar
- 1 buah gong kecil
Yang diletakkan dalam 1 tiang.
Bahan : kuningan,
Ukuran :
Gong besar berdiameter 70 cm

Gong kecil diameter 50 cm
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No Nama Alat Musik /Gambar Deskrispi / Spesifikasi
S Paket Alat Musik Tradisional Gong | Paket alat musik gong waning NTT
Waning NTT terdiri dari:
e Gong Kesik
e Waning Ina
e Waning Anak
e Saur / Gong Tiup
S.1. Gong kesik 1 set gong kesik berjumlah 5 buah
Bahan :
Perunggu / kuningan;
ukuran :
Diameter 35-50 cm;
5.4. Waning ina Bahan :
Kayu nangka / munggur / mahoni,
Membran terbuat dari kulit kambing /
rusa / sapi /lembu;
Ukuran :
Diameter 30 cm, Panjang 70 cm
jumlah 1 buah
5.5. Waning anak Bahan :
Kayu nangka/munggur/mahoni,
membran terbuat dari : kulit
kambing/rusa/sapi/lembu;
Ukuran :
Diameter 20 cm, Panjang 40 cm
jumlah 1 buah
5.6. Saur / Gong Tiup Bahan :
Bambu
Ukuran : Diameter 5-8 cm, Panjang
100 cm;
Jumlah 1 buah
6. Paket Alat Musik Tradisional Gamelan jawa adalah ensembel musik
Gamelan Jawa pelog pukul yang termasuk golongan
metalofon karena sebagian besar
sumber bunyi berasal dari logam atau
metal yang di pukul. Secara umum
gamelan jawa terdiri dari :
1. Slentem,;
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No

Nama Alat Musik /Gambar

Deskrispi / Spesifikasi

N

*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

Saron;

Demung;

Peking;

Bonang barung;
Bonang penerus;
Gong besar;

Gong suwukan;

© o N o kDb

Kempul;

10.Kenong;

11.Kendang Bem/Kendang
Gede/Kendang Ageng;

12.Kendang Batangan/Kendang

Ciblon;

13.Kendang Ketipung Jawa / Kendang

Cilik /K endang Alit;
14.Tabuh;
15.Gayor;
16.Ketuk Kempyang

6.1. Slentem

Bahan :

Kuningan dengan ketebalan minimal 3-

4 mm;

Jumlah 1 rancak yang terdiri dari 7
bilah.

Rancakan terbuat dari kayu jati /
mangga / mahoni berukir dengan
finishing plitur atau cat dan broom

warna emas

6.2. Saron

Bahan :

Besi dengan ketebalan minimal 6-8
mm dengan dilapisi broom warna
emas;

Ukuran :

Panjang bilah 28 cm;

Jumlah 2 rancak, berisi 7 bilah tiap
rancak

Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni berukir dengan
finishing plitur atau cat dan broom

warna €emas
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No

Nama Alat Musik /Gambar

Deskrispi / Spesifikasi

6.3.

Demung

Bahan :

Besi dengan ketebalan minimal 6-8
mm dengan dilapisi broom warna
emas;

Ukuran :

Panjang bilah 38 cm;

Jumlah 1 rancak berisi 7 bilah;
Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni berukir dengan
finishing plitur atau cat dan broom

warna €mas

6.4.

Peking

Bahan:

Besi dengan ketebalan minimal 5 mm
dengan dilapisi broom warna emas;
Ukuran :

Panjang bilah 23 cm;

Jumlah 1 rancak berisi 7 bilah.
Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni berukir dengan
finishing plitur atau cat dan broom

warna €emas

6.5.

Bonang Barung

Jumlah 1 rancak berisi 14 pencon (7
pencon atas dan 7 pencon bawah)
Bahan :

Besi ketebalan minimal 1.5 mm dengan
dilapisi broom warna emas;

Ukuran : Diameter 23-24 cm (pencon
atas) dan 24-25 cm (pencon bawah).
Pencu berbahan kuningan dengan
ketebalan 2 mm.

Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni berukir dengan
finishing plitur atau cat dan broom

warna €mas

6.6.

Bonang Penerus

Jumlah 1 rancak berisi 14 pencon (7
pencon atas dan 7 pencon bawah)
Bahan :

Besi dengan ketebalan minimal 1.5 mm
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No

Nama Alat Musik /Gambar

Deskrispi / Spesifikasi

dengan dilapisi broom warna emas;
Ukuran : diameter 18-19 cm (pencon
atas) dan 21-22 cm (pencon bawah).
Pencu berbahan kuningan dengan
ketebalan 2 mm.

Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni berukir dengan
finishing plitur atau cat dan broom

warna emas

6.7.

Gong Besar

Jumlah 1 buah,

Bahan :

Besi dengan ketebalan minimal 1.5 mm
dengan dilapisi broom warna emas;
Pencu berbahan kuningan;

Ukuran :

Diameter 90 cm, lebar sisi/bibir 18-25

cm

6.8.

Gong Suwukan

Jumlah 1 buah

Bahan :

Besi dengan ketebalan minimal 1.5 mm
dengan dilapisi broom warna emas;
Pencu berbahan kuningan;

Ukuran :

Diameter 60-70 cm

6.9.

Kempul

Jumlah 5 buah

Bahan :

Besi dengan ketebalan minimal 1.5 mm
dengan dilapisi broom warna emas;
Pencu berbahan kuningan;

Ukuran :

Diameter 47-56 cm

6.10

Kenong

Berisi 6 buah

Bahan :

Besi dengan ketebalan minimal 1.5 mm
dengan dilapisi broom warna emas;
Pencu berbahan kuningan dengan
ketebalan 2 mm.

Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni berukir dengan
finishing plitur atau cat dan broom

warna emas, jumlah 2 rancak dengan
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masing — masing rancak berisi 3 plong
Ukuran :

Diameter 3640 cm

6.11.

Kendang Bem / Kendang
Gede / Kendang Ageng

Jumlah 1 buah

Bahan :

Bahan Kayu munggur/ mahoni /
nangka / mangga ukir;

Bahan membran/ penampang dari
kulit sapi

Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni dengan finishing
plitur atau cat dan broom warna emas
Ukuran :

Diameter membran / penampang besar
/ bem 36-37 cm dan diamater
membran /penampang kecil/
kempyang 29-30 cm, Panjang 72-75

cm

6.12.

Kendang Batangan/Kendang
Ciblon

Jumlah 1 buah

Bahan :

Kayu munggur/ mahoni / nangka /
mangga ukir;

Bahan membran dari kulit sapi
Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni dengan finishing
plitur atau cat dan broom warna emas.
Ukuran :

Diameter membran/penampang
besar/bem : 23-24 cm dan diamater
membran/ penampang kecil /
kempyang : 16-17 cm, Panjang 64-66

cml.

6.13.

Kendang Ketipung Jawa /
Kendang Cilik / Kendang Alit

Jumlah 1 buah

Bahan :

Kayu munggur/ mahoni / nangka /
mangga yang diukir;

Membran / penampang terbuat dari
kulit sapi

Rancakan terbuat dari kayu
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jati/mangga/mahoni dengan finishing
plitur atau cat dan broom warna emas.
Ukuran :

Diameter membran/penampang
besar/bem 19-20 cm dan diamater
membran/penampang kecil/kempyang

14-15 cm, panjang 38-40 cm

6.14.

Tabuh

Jumlah 1 set dengan kotak penyimpan

Bahan : Kayu

6.15

Gayor

Bahan :
Kayu munggur / mahoni dengan
ukiran;

Jumlah 1 buah

6.16.

Ketuk Kempyang

Bahan :

Besi dengan pencu kuningan,;
Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni dengan finishing
plitur atau cat dan broom warna emas.
Rancakan berisi 2 plong,

Ukuran :

Ketuk berdiameter 25-28 cm
Kempyang berdiameter 24-25 cm

Paket Alat Musik Tradisional

Gamelan Jawa Slendro

Gamelan jawa adalah ensembel musik
pukul yang termasuk golongan
metalofon karena sebagian besar
sumber bunyi berasal dari logam atau
metal yang di pukul. Secara umum
gamelan jawa terdiri dari :

1. Saron;
Demung;
Peking;
Bonang Barung;
Bonang Penerus;
Slentem;
Kenong;

Gong Besar;

0 ® N oA e

Gong Suwukan,;
10.Kempul;
11.Ketuk Kempyang;
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12.Kendang Bem/Kendang
Gede/Kendang Ageng;

13.Kendang Batangan/Kendang
Ciblon;

14.Kendang Ketipung Jawa/Kendang
Cilik/Kendang Alit;

15.Tabuh;

16.Gayor.

7.1.

Saron

Jumlah 2 rancak, dengan berisi 7 bilah
per rancak

Bahan :

Besi dengan ketebalan minimal 6 mm
dengan dilapisi broom warna emas;
Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni berukir dengan
finishing plitur atau cat / broom warna
emas

Ukuran :

Panjang bilah 28 cm;

7.2.

Demung

Jumlah 1 rancak berisi 7 bilah.

Bahan :

Besi dengan ketebalan minimal 6-8
mm dengan dilapisi broom warna
emas;

Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni berukir dengan
finishing plitur atau cat / broom warna
emas

Ukuran :

Panjang bilah 38 cm

7.3.

Peking

Jumlah 1 rancak berisi 7 bilah.

Bahan :Besi dengan ketebalan minimal
S mm dengan dilapisi broom warna
emas; Rancakan terbuat dari kayu jati
/ mangga / mahoni berukir dengan
finishing plitur atau cat / broom warna
emas

Ukuran : Panjang bilah 23 cm.

7.4.

Bonang Barung

Jumlah 1 rancak berisi 12 pencon yang
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terdiri dari 6 pencon atas dan 6 pencon
bawah

Bahan :

Besi dengan ketebalan minimal 1.5 mm
dengan dilapisi broom warna emas;
Pencu berbahan kuningan dengan
ketebalan 2 mm.

Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni berukir dengan
finishing plitur atau cat/ broom warna
emas

Ukuran :

Diameter 23-24 cm (pencon atas) dan

24-25 cm (pencon bawah)

7.5.

Bonang Penerus

Jumlah 1 rancak berisi 12 pencon yang
terdiri dari 6 pencon atas dan 6 pencon
bawah

Bahan :

Besi dengan ketebalan minimal 1.5mm
dengan dilapisi broom warna emas;
Pencu berbahan kuningan dengan
ketebalan 2 mm.

Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni berukir dengan
finishing plitur atau cat/ broom warna
emas

Ukuran :

Diameter 18-19 cm (pencon atas) dan

21-22 cm (pencon bawah)

7.6.

Slentem

Jumlah 1 rancak yang terdiri dari 7
bilah.

Bahan :

Kuningan dengan ketebalan minimal 3
mm

Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni berukir dengan
finishing plitur atau cat / broom warna

€mas

7.7.

Kenong

Jumlah 2 rancak, masing — masing
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rancak berisi 3 plong

Bahan :

Besi dengan ketebalan minimal 1.5mm
dengan dilapisi broom warna emas;
Pencu berbahan kuningan dengan
ketebalan 2 mm.

Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni berukir dengan
finishing plitur atau cat / broom warna
emas

Ukuran : Diameter 3640 cm

7.8.

Gong besar

Jumlah 1 buah

Bahan :

Besi dengan ketebalan minimal 1.5 mm
dengan dilapisi broom warna emas;
Pencu berbahan kuningan;

Ukuran : Diameter 90 cm dengan lebar

sisi/bibir 18-25 cm

7.9.

Gong Suwukan

Jumlah 1 buah

Bahan :

Besi dengan ketebalan minimal 1.5 mm
dengan dilapisi broom warna emas;
Pencu berbahan kuningan;

Ukuran : Diameter 60-70 cm

7.10.

Kempul

Jumlah 5 buah

Bahan :

Besi dengan ketebalan minimal 1.5 mm
dengan dilapisi broom warna emas;
Pencu berbahan kuningan;

Ukuran : Diameter 47-56 cm

7.11.

Ketuk Kempyang

Bahan :

besi

Pencu berbahan kuningan

Rancakan berisi 2 plong

Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni dengan finishing
plitur atau cat/ broom warna emas
Ukuran : Diameter 24-25 cm (ketuk),
dan 24-25 cm (kempyang);
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7.12.

Kendang Bem/Kendang
Gede/Kendang Ageng

Jumlah 1 buah

Bahan :

Kayu munggur/ mahoni / nangka /
mangga, yang diukir;

Membran / penampang terbuat dari
kulit sapi

Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni dengan finishing
plitur atau cat / broom warna emas.
Ukuran :

Diameter membran/penampang
besar/bem 36-37 cm dan diamater
membran/ kempyang/penampang kecil
29-30 cm

Panjang 72-75 cm

7.13.

Kendang Batangan/Kendang
Ciblon

Jumlah 1 buah

Bahan :

Kayu munggur/ mahoni / nangka /
mangga ukir;

dengan bahan membran/penampang
dari kulit sapi

Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni dengan finishing
plitur atau cat / broom warna emas
Ukuran : Diameter
membran/penampang besar/bem 23—
24 cm dan diamater membran/
penampang kecil/kempyang 16-17 cm
panjang 64-66 cm

7.14.

Kendang Ketipung
Jawa/Kendang
Cilik/Kendang Alit

Jumlah 1 buah;

Bahan :

Kayu munggur/ mahoni / nangka /
mangga ukir;

Bahan membran/penampang dari kulit
sapi;

Rancakan terbuat dari kayu
jati/mangga/mahoni dengan finishing
plitur atau cat/broom warna emas;
Ukuran : Diameter

membran/penampang besar/bem 19-
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20 cm dan diamater
membran/penampang kecil/kempyang

14-15 cm, panjang 38-40 cm

7.15. Tabuh

Bahan Kayu;
jumlah 1 set; dan
kotak tabuh

7.16 Gayor

Bahan Kayu munggur/mahoni dengan
ukiran;

jumlah 1 buah;

finishing plitur atau cat/broom warna

emas;

Paket Alat Musik Tradisional

Gamelan Sunda Salendro berbahan

besi

Gamelan sunda salendro digunakan
untuk mengiringi tari dan lagu.
1 Set komplit terdiri dari:

1.saron;

2.penerus;

3.peking;

4.bonang;

5.rincik;

6.Kenong / jengglong;

7.Gong Ageung;

8.Kempul,;
*gamb.ar.merup.a.kan.ilustrasi, bahan mengikuti 9.Gambang;
deskripsi/ spesifikasi

10.Kecrek;

11.Kendang;

12.Rebab.
8.1 Saron Bahan besi (7 bilah); Jumlah 2 set
8.2 Panerus Bahan besi (7 bilah);

Jumlah 1 set

8.3 peking

Bahan besi (7 bilah);
Jumlah 1 set

8.4 Bonang

Bahan besi (10 penclon);
Jumlah 1 set

8.5 Rincik

Bahan besi (10 penclon);
Jumlah 1 set

8.6 Kenong / jengglong

Bahan besi (6 penclon);
Jumlah 1 set

8.7 Gong Ageung

Bahan besi dengan diameter 80 cm;

Jumlah 1 buah
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8.8 Kempul

Bahan besi dengan diameter 55 cm;

Jumlah 1 buah

8.9 Gambang

Bahan Kayu ( 20 bilah);
Jumlah 1 set

8.10 Kecrek

Bahan besi (4 bilah);
Jumlah 1 set

8.11 Kendang

Bahan Kayu nangka/ trembesi/
mangga, kulit kerbau;

Jumlah 3 buah

8.12 Rebab

Bahan Kayu, kulit, dawai kuningan
dengan kosrek/pangesek berbahan
nilon dan kayu;
jumlah 1 buah

Paket Alat Musik Tradisional

Gamelan Sunda Salendro salancar

berbahan kuningan

*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

Sama dengan Gamelan Sunda
Salendro salancar berbahan besi.
Namun ukuran dari ketebalannya

berbeda dan berbahan kuningan.

9.1 Saron 1

Bahan kuningan (7 bilah);
Jumlah 1 set

9.2 Saron 2

Bahan kuningan (7 bilah);
Jumlah 1 set

9.3 Panerus

Bahan kuningan (7 bilah);
Jumlah 1 set

9.4 peking

Bahan kuningan (7 bilah);
Jumlah 1 set

9.5 Bonang

Bahan kuningan (10 penclon)

Jumlah 1 set

9.6 Gong Ageung

Jumlah 1 buah

Bahan : kuningan
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*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

No Nama Alat Musik /Gambar Deskrispi / Spesifikasi
Ukuran : diameter 70-75 cm;
9.7 Kempul Jumlah 1 buah
Bahan : kuningan
Ukuran : Diameter 50-55 cm
9.8 Gambang Jumlah 1 set
Bahan Kayu (20 bilah)
9.9 Kecrek Jumlah 1 set
Bahan : kuningan (4 bilah)
9.10 Kendang Jumlah 3 buah
Bahan : Kayu nangka/ trembesi/
mangga, kulit kerbau
9.11 Panakol/tabuh/pemukul Jumlah 1 set
Bahan : Kayu
10 Paket Alat Musik Tradisional

Gamelan degung adalah ansambel
musik Sunda yang menggunakan
subset instrumen gamelan yang
dimodifikasi dengan mode skala pelog

tertentu.

deskripsi/ spesifikasi
10.1 Bonang Jumlah 1 set

Bahan : Besi / kuningan (17 penclon);
10.2 Saron 1 Jumlah 1 set

Bahan : Besi / kuningan (17 bilah);
10.3 Saron 2 Jumlah 1 set

Bahan : Besi / kuningan (17 bilah);
10.4 Jengglong Jumlah 1 set

Bahan : Besi / kuningan (7 penclon);
10.5 Gong Ageung Jumlah 1 buah

Bahan : Besi / kuningan;

Ukuran : Diameter 70-80 cm
10.6 Kempul Jumlah 1 buah

Bahan : Besi / kuningan

Ukuran : Diameter 50-55 cm
10.7 Suling Bahan bambu, jumlah 2 buah:

Lubang 6 (suling kawih), lubang 4
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(suling degung)
10.8 Kendang Jumlah 3 buah
Bahan : Kayu nangka/ trembesi/
mangga, kulit kerbau
11 Paket Alat Musik Tradisional Calung | Calung jinjing berbentuk deretan

Sunda

*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

bambu bernada yang disatukan dengan
sebilah kecil bambu (paniir). Calung
jinjing terdiri atas empat sisir dan 1
kosrek. Calung Jinjing dimainkan
dengan gendang, gong Ageung dan
kempul.

11.1 Calung

*gambar merupakan ilustrasi,

bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

Berjumlah 4 sisir
Bahan :
Terbuat dari bahan bambu hitam atau

bambu wulung,

11.2 Kosrek

Berjumlah 1 buah
Bahan : Terbuat dari bambu hitam

atau bambu wulung

11.3 Gendang

1 set terdiri dari 1 gendang besar dan 2
gendang kecil atau kulanter
Bahan : kayu mangga/nangka, dengan

membran dari kulit kerbau/sapi.

11.4 Gong Ageung

Jumlah 1 buah
Bahan : Besi / kuningan;
Ukuran : Diameter 80 cm untuk besi,

diameter 70 cm kuningan

11.5 Kempul

Jumlah 1 buah
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Bahan : besi / kuningan;
Ukuran : Diameter 55 cm untuk besi,

diameter 50 cm kuningan

12

Paket Alat Musik Tradisional
Darbuka

*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

Merupakan alat musik pukul yang
sumber bunyinya dihasilkan oleh
membran yang dipukul
(membranophon). kepala tunggal
dengan tubuh berbentuk piala yang
biasa digunakan dalam kesenian
melayu, berbahan fiber, dengan
membran mika; satu set terdiri dari:
1 buah melodi

1 buah middle

1 buah bass

13

Paket Alat Musik Tradisional Dayak

Terdiri dari:

1. Sansarotn;
Saron Kayu / Jatun Utan;
Gong Dayak;

Tawagq;

A R

Kanong dayak / dau /kelintang /
gamal,;

6. Katubung / ketubung / tuvung;

7. Kubeh;

8. Suling dayak / suling balawung.

13.1

Sansarotn

*gambar merupakan ilustrasi, bahan

mengikuti deskripsi/ spesifikasi

merupakan alat musik tabuh yang
dimainkan dengan cara dipukul
menggunakan stik;

berisi delapan bilah dengan rancakan
yang diukir.

Bahan : terbuat dari besi

Ukuran :

Panjang bilah 26-28 cm dengan
ketebalan 5 mm,

Tinggi rancakan 20-25 cm dengan

finishing cat atau plitur

13.2 | Saron Kayu / Jatun Utan

Merupakan alat musik tabuh
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Deskrispi / Spesifikasi

*gambar merupakan ilustrasi, bahan

mengikuti deskripsi/ spesifikasi

dimainkan dengan cara dipukul
menggunakan stik, berisi 9 bilah
dengan rancakan ukir.

Bahan : Terbuat dari bilah kayu
Ukuran :

Panjang bilah 3040 cm,

Panjang rancakan 70-80 cm, tinggi
rancakan 20-25 cm dengan finishing

cat atau plitur

13.3

Gong Dayak

*gambar merupakan ilustrasi, bahan

mengikuti deskripsi/ spesifikasi

Gong dayak terdiri dari 3 Gong:

e Gong besar diameter 70 cm

e Gong sedang diameter 60 cm

e Gong kecil diameter 50 cm
Berbahan kuningan
Dilengkapi 1 set tiang gantungan gong
yang terbuat dari kayu

Tawaq

Sejenis alat musik gong tradisi
masyarakat dayak Kalimantan,
berjumlah 5 buah dalam 1 set.

Bahan : Kuningan

Ukuran : Diameter 40-60 cm dan tinggi
16-18 cm

Dilengkapi 1 set tiang gantungan yang
terbuat dari kayu

13.4

Kanong dayak / dau
/kelintang / gamal

1 set berisi 6 buah;

Bahan kuningan

Ukuran :

Diameter 20-22 cm dan lebar bibir 6-7
cm

Dilengkapi dengan rancak kayu ukir
motif dayak

13.5

Katubung / ketubung /

tuvung

Katubung merupakan alat musik
perkusi/pukul mirip dengan alat musik
tifa kecil, 1 set terdiri dari 3 buah
Bahan :

Berbahan dasar kayu dengan membran
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: ; dari kulit
Ukuran :
Tinggi 60-70 cm dengan diameter
membran 12-28 cm dari kulit
kambing/biawak.
*gambar merupakan ilustrasi, bahan
mengikuti deskripsi/ spesifikasi
13.6 | Kubeh Merupakan alat musik pukul, dipukul
menggunakan pemukul dari kayu
Bahan :
Berbahan dasar kayu dengan membran
dari kulit lembu.
Ukuran :
Tinggi 60-120 cm dengan diameter
*gambar merupakan ilustrasi, bahan membran 35-40 cm
mengikuti deskripsi/ spesifikasi
13.7 | Suling dayak / suling memiliki 4 lubang nada dengan
balawung panjang 40-45 cm terbuat dari bambu
*gambar merupakan ilustrasi, bahan
mengikuti deskripsi/ spesifikasi
14. Paket Alat Musik Kalimantan Tengah | Terdiri dari:
1.Kecapi Kalimantan Tengah
2.Rebab Kalimantan Tengah
3.Geredek / Kediere / keledi /
Keroni Burong
14.1 | Kecapi Kalimantan Tengah Terdiri dari 2 buah kecapi :
e 1 buah berdawai 2,
e 1 buah berdawai 3
Ukir motif dayak, finishing cat atau
plitur
Bahan : Kayu arau / anjalutung /
mindi,
Ukuran : Panjang 110-120 cm, lebar
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12-18 cm.
*gambar merupakan ilustrasi, bahan
mengikuti deskripsi/ spesifikasi
14.2 | Rebab Kalimantan Tengah Bahan :
Terbuat dari kayu, tempurung dengan
membran dari kulit ular
Ukuran :
panjang 65-75 cm, dengan sumber
*gambar merupakan ilustrasi, bahan ) ) ) )
mengikuti deskripsi/ spesifikasi bunyi dari 2 dawai yang di gesek
14.3 | Geredek / Kediere / Keledi / Alat musik tiup harmoni suku Dayak
Keroni yang terbuat dari bahan bambu dan
Burong labu putih.
U3 e Ukuran :
Panjang 70-100 cm.
*gambar merupakan ilustrasi, bahan
mengikuti deskripsi/ spesifikasi
15. Paket Alat Musik Tradisional Jimbe 1 set jimbe terdiri dari 3 buah

Bahan :
Kayu nangka / mahoni membran dari

kulit kambing di satu sisinya,
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Ukuran :
setiap jimbe memiliki ukuran tinggi
dan diameter yang berbeda:
e tinggi 60 cm (kategori bass)
w W v e tinggi 50 cm (kategori middle)
*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti * tinggi 40 cm (kategori melodi)
deskripsi/ spesifikasi
16. Paket Alat Musik Tradisional Untuk satu set terdiri dari 5 meja /
Kolintang rancak
— Melodi 1 = 31 nada
— Pengiring 1 = 24 nada
— Pengiring 2 = 20 nada
— Celo 17 nada
*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti | Bas 14 nada
deskripsi/spesifikasi — Bilahan untuk nada dari kayu
tisuk/waru dan meja dari
multipleks/kayu
17. Paket Alat Musik Tradisional Arumba | Arumba adalah ensemble musik dari
o %’ o %ﬂ i %_. berbagai alat musik yang terbuat dari
% % % bambu
Berbahan dasar bambu hitam yang
terdiri dari :
*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti
deskripsi/ spesifikasi
17.1. Gambang Melodi 1 1 Set (30 nada)
17.2. Gambang Melodi 2 1 Set (28 nada)
17.3. Gambang Penggiring 1 1 Set (28 nada)
17.4. Gambang Penggiring 2 1 Set (28 nada)
17.5. | Angklung Melodi 1 set (3 tabung 31 nada)
17.6. Bass pukul/bambu gantung | 1 Set (13 nada)

18. Paket Alat Musik Tradisional Tifa Tifa merupakan alat musik tradisional
yang terbuat dari kayu bulat, kulit rusa
kering, dan juga rotan.

Paket alat musik tifa terdiri dari :
- Tifa besar
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- Tifa sedang
- Tifa kecil
- Fuu/nafiri/kitapi
(
)
» v
*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti
deskripsi/ spesifikasi
18.1. | Tifa Besar Jumlah 1 buah
Ukuran : Diameter 18 cm, panjang 80
cm
18.2. | Tifa Sedang Jumlah 2 buah
Diameter 14 cm panjang 70 cm
18.3. | Tifa Kecil Jumlah 2 buah
Diameter 12 cm panjang 70 cm
18.4. Fuu/Nafiri/Kitapi Alat Musik tiup sejenis sangkakala
el mhasdl R yang terbuat dari bahan kerang dengan
diameter 15-20 cm. Jumlah 1 buah
*gambar merupakan ilustrasi,
bahan mengikuti
deskripsi/ spesifikasi
19. Paket Alat Musik Tradisional Gamelan Talo Balak, terdiri dari :

Gamelan Talo Balak

— Gong Balak

— Gong Lunik
— Gong Bende
—  Gujih
— Gendang
— Canang
*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti | Pemulul
deskripsi/ spesifikasi
19.1. Gong Balak Bahan : kuningan,
Ukuran : Diameter 70 cm
19.2. Gong Lunik Bahan : Kuningan
Ukuran : Diameter 50 cm
19.3. Gong Bende Bahan : Kuningan

Ukuran : Diameter 45 cm
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19.4.

Gujih

1 pasang
Bahan : Kuningan

Ukuran : Diameter 20-25 cm

19.5.

Gendang

Gendang 1 set (3 buah),

Bahan :Terbuat dari kayu nangka /
munggur / mahoni,

Ukuran : Tinggi 60-65 cm, diameter
atas 17-18 cm, diameter bawah 27-28

cm

19.6.

Canang

Canang terbuat dari kuningan, 12 nada

19.7.

Pemukul

Pemukul terbuat dari kayu mahoni 1

set terdiri dari 4 buah

19.8

Tiang gong

Terdiri dari 2 buah dengan ukiran
sieger Lampung:
— 1 buah untuk gong balak dan gong
lunik

— 1 buah untuk gong bende

20.

Paket Alat Musik Tradisional

Celempung/calempung renteng

*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

Celempung adalah waditra jenis alat
pukul yang berisi 6 buah dan terbuat
dari bambu, dimainkan dengan cara
dipukul oleh alat pemukul.

Celempung renteng terdiri dari 5 buah
celempung berukuran 40-50 cm dan 1
buah kokol berukuran 35 cm

Bahan dasar celempung dibuat dari

bahan bambu.

21.

Paket Alat Musik Tradisional

Gambang Kromong

Gambang merupakan alat musik yang
terbuat dari kayu
Kromong merupakan alat musik
terbuat dari Besi / Kuningan.
Bentuknya seperti alat Gamelan pada
umumnya,
Paket Alat Musik Tradisional Gambang
Kromong terdiri atas:

1. Gambang;

2. Kromong;
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*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

Rancak dari kayu ukir;
Gong Besar;

Stand dari kayu ukir;
Gong Kecil;

Gendang;

Tehyan;

© ® N o kW

Kecrek;
10.Saron Melodi;
11.Ning nang;

deskripsi/ spesifikasi
12.Gong 6;
13.Salukat;
21.1. Gambang 1 set terdiri dari 18 bilah, terbuat dari
Kayu jati/ulin/merbau
21.2. Kromong 1 set berisi 10 penclon
Bahan : Terbuat dari besi / kuningan
Ukuran : Diameter 22-24 cm,
21.3. Rancak Rancak terbuat dari kayu yang diukir
sebanyak 1 buah
21.4. Gong besar Berjumlah 1 buah

Bahan : Terbuat dari besi / kuningan

Ukuran : Diameter 70 cm

21.5. Stand Stand terbuat dari kayu yang diukir
berjumlah 1 buah

21.6. Gong Kecil Berjumlah 1 buah
Bahan : Terbuat dari besi / kuningan
Ukuran : Diameter 50 cm

21.7. Gendang 1 set berjumlah 3 buah
Bahan : Terbuat dari kayu nangka /
munggur dengan membran dari kulit
binatang

21.8. | Tehyan Tehyan merupakan alat musik gesek

berbentuk busur panjang dengan
bagian bawah merongga, berjumlah 1
buah,

Bahan : Terbuat dari tempurung kelapa

yang dilapisi kulit binatang.
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21.9. Kecrek

Bahan : Terbuat dari kuningan,
berjumlah 4 buah bilah (diletakkan

dalam 1 tempat)

21.10. | Saron melodi

Bahan : Besi / kuningan; berjumlah 18
bilah

21.11. | Ning nang

Bahan : Besi / kuningan; berjumlah 1

rancak

21.12. | Gong 6

Bahan : Besi / kuningan; berjumlah 6

buah dengan diameter 35 cm

21.13. | Salukat

Bahan : Besi / kuningan; berjumlah 10

penclon dengan diameter 21 cm

22.

Paket Alat Musik Tradisional Dogdog

*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

dogdog (gendang) yang ditabuh

Terdiri dari :

— tilingtit : memiliki diameter 18-20
cm

— Panempas : memiliki diameter 23—
25 cm

— Bangbrang : memiliki diameter 28—
30 cm

— badublag : memiliki diameter 35-45
cm

— terbuat dari bahan kayu

mahoni/pohon kelapa

23.

Paket Alat Musik Tradisional
Gendang melayu

*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

1 set terdiri dari 3 buah gendang
melayu
Bahan : Terbuat dari Kayu mahoni,
dan membran terbuat dari kulit
kambing
Ukuran : Memiliki tinggi 20-30 cm
Dengan diameter;

- 35 cm

- 40 cm

- 45 cm

24.

Paket Alat Musik Tradisional Hadroh

Hadroh merupakan kesenian Islam
yang terdiri dari beberapa alat musik

yaitu :
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_— _;_d':; G z uf 2 - 1 darbuka
: 7 2 . - 1 buah tumbuk pinggang
- 1 tak,
- 1 tung
- 1 buah bass hadroh diameter 40-
45 cm
;ic;::;;i:n;r:i;iziilusthi’ bahan mengikutt | - _ 4 buah Hadroh dengan kecer
kuningan
25. Paket Alat Musik Tradisional Kendang, Kendhang, atau gendang

Kendang Jawa

*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

adalah salah satu alat musik dalam
gamelan jawa yang berfungsi mengatur
irama dan termasuk dalam kelompok
“membranofon” yaitu alat musik yang
sumber bunyinya berasal dari selaput
kulit atau bahan lainnya.
Kendang Jawa terbuat dari kulit sapi,
menggunakan bahan kayu nangka /
mangga / mahoni; 1 set kendang
berjumlah 4 buah terdiri atas:

1. Kendang gede / kendang ageng

2. Kendang ciblon / batangan

3. Kendang sabet / kendang

wayangan

4. Kendang ketimpung / alit / kecil
masing — masing kendang ditempatkan
disebuah rancakan berbahan kayu dan

berukir dengan finishing cat atau plitur

25.1. Kendang gede / kendang

ageng

Ukuran : Diameter
membran/penampang besar/bem 36—
37 cm dan diamater membran
/penampang kecil/ kempyang 29-30

cm, panjang 70-75 cm

25.2. Kendang ciblon / batangan

Ukuran : Diameter membran
/penampang besar /bem 23-26 cm dan
diamater membran / penampang kecil
/ kempyang 16-19 cm, panjang 64-66

cm
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25.3. | Kendang sabet / kendang

wayangan

Ukuran : Diameter
membran/penampang besar/bem 27-
28 cm dan diamater membran /
penampang kecil / kempyang 19-20

cm, panjang 68-69 cm

25.4. Kendang ketipung / alit /
kecil

Ukuran : Diameter
membran/penampang besar/bem 19 —
20 cm dan diamater
membran/penampang kecil/kempyang

14 — 15 cm, panjang 38 — 40 cm

26.

Paket Alat Musik Tradisional Marawis

*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

Marawis adalah alat musik pukul
seperti rebana namun dengan ukuran
yang lebih kecil.

Bahan : Terbuat dari bahan kayu
mahoni/mangga, kulit binatang.

Dan untuk marawis lengkap terdiri dari
12 alat:

1. Keprak Marawis;

2. Hajir Marawis;

3. Tumbuk Batu Marawis;

4. Tumbuk Pinggang;

5. Simbal Marawis;

26.1. Keprak marawis

1 set berjumlah 8 buah

Ukuran : Diameter 17 cm, Tinggi 10 cm

26.2. | Hajir marawis

1 set berjumlah 1 buah
Ukuran : Diameter 28 cm, Tinggi 48

cml.

26.3. Tumbuk batu marawis

1 set berjumlah 1 buah.

26.4. | Tumbuk pinggang

1 set berjumlah 1 buah
Ukuran : Diameter membran 20 cm,
Diameter tengah 9 cm, diameter bawah

17 cm, Tinggi 38 cm

26.5. Simbal marawis

1 set

27.

Paket Alat Musik Tradisional Rebana

Rebana (bahasa Jawa: terbang) adalah
gendang berbentuk bundar dan pipih
yang merupakan khas suku melayu.
Bingkai berbentuk lingkaran terbuat

dari kayu yang dibubut tinggi 6-7 cm
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*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

Deskrispi / Spesifikasi

deskripsi/ spesifikasi

memiliki motif sesuai dengan kearifan
lokal, dengan salah satu sisi (membran)
untuk ditepuk berbahan kulit kambing.
1 set terdiri dari 8 buah rebana dengan
ukuran diameter 33 cm (1 buah),
diameter 30 cm (1 buah), diameter 24
cm (1 buah), diameter 22 cm (1 buah),
diameter 18 cm (2 buah), diameter 17.5
cm (2 buah).

28.

Paket Alat Musik Tradisional

Gendang Beleq

Gendang Beleq adalah alat musik
tradisional yang dimainkan secara
berkelompok.
Paket Alat Musik tradisional Gendang
beleq terdiri dari:

1. Gendang Beleq
Cang — cang
Rincik
Reong

Gong Besar

A o

Gong Kecil
7. Suling

28.1.

Gendang Beleq

Bahan : Terbuat dari batang pohon
ringan, kulit kambing dengan jumlah 2
buah

Ukuran : Panjang 70-100 cm, diameter
30-40 cm

28.2.

Cang - cang (mirip seperti

simbal)

Dimainkan seperti simbal dengan
jumlah 5 pasang

Bahan : Terbuat dari perunggu /
kuningan

Ukuran : Diameter 20-25 cm

28.3. Rincik

memiliki bentuk seperti cang — cang
namun lebih kecil dan dalam 1 rancak
berisi 6 buah rincik yang ditempatkan
dalam wadah yang digantung pada
leher dan 2 buah rincik digunakan
sebagai pemukul.

Dimainkan oleh 1 orang

Bahan : terbuat dari perunggu /
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kuningan

Ukuran : Diameter 12-15 cm

28.4. Reong

memiliki bentuk seperti kenong kecil
Ukuran : Diameter 22-25 cm dengan
jumlah 4 buah (1 orang memainkan 2
buah yang ditempatkan didalam wadah
yang memiliki tali sehingga bisa

digantung di leher)

28.5. Gong Besar

Jumlah 1 buah, dimainkan bersama
dengan gong kecil yang dipikul oleh 2
orang

Bahan : Terbuat dari kuningan atau

perunggu Ukuran: diameter 60-70 cm

28.6. Gong Kecil

Jumlah 1 buah, terbuat dari kuningan
atau perunggu dengan diameter 45-50

cml.

28.7. Suling

*gambar merupakan ilustrasi,
bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

Jumlah 4 buah, terbuat dari bambu,

dan terdapat 6 lubang nada.

29.

Paket Alat Musik Tradisional

Kendang pencak

*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

Kendang pencak merupakan jenis alat
musik membran pukul,
Bahan :
Terbuat dari kayu mangga/nangka dan
membran dari kulit kerbau / sapi
Kendang pencak terdiri dari :

1. Kendang Indung
Kendang Kecil/Kulanter
Terompet
Ancak Kendang
Kakanco Berukir (Tiang Gong)
Gong Bende

N o A b

Pemukul Gong

29.1.

Kendang Indung

1 set berjumlah 2 buah
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Ukuran : Pada bagian atas/kemprang
berdiameter 18 — 20 cm, bagian
bawah/gedug/gem berdiameter 30 — 32
cm dengan tinggi 70 — 75 cm.

29.2. Kendang Kecil/Kulanter

1 set berjumlah 4 buah

Bahan : Bagian atas/kemprang
berdiameter 14 — 15 cm, bagian
bawah/gedug/gem berdiameter 17 — 18
cm dengan tinggi 35 — 40 cm.

29.3. | Terompet

Berjumlah 1 buah yang merupakan
alat musik tiup terbuat dari kayu

jati/mahoni/keras

29.4. | Ancak kendang

Terbuat dari kayu mahoni dengan

ukiran. Berjumlah 2 buah

29.5. Kakanco berukir (tiang gong)

Terbuat dari kayu mahoni sebanyak 1

set

29.6. Gong bende

Terbuat dari besi atau kuningan

dengan diameter 45 cm;

29.7. Pemukul gong

Terbuat dari kayu mahoni 1 buah

30.

Paket Alat Musik Tradisional

Gamelan banyuwangi

Gamelan Banyuwangi memiliki tangga
nada pentatonic.

1 set gamelan banyuwangi terdiri dari :
- Saron

-  Demung

- Gong kempul

- Gong suwukan

- Bonang

- Gendang banyuwangi

- Biola

- Kluncing

- Terbang Banyuwangi / Rebana

- Angklung Paglak

1 set Gamelan banyuwangi terbuat dari
bahan besi / kuningan dengan

menggunakan rancakan kayu.
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30.1. Saron 1 set berjumlah 2 buah terdiri atas 10—
12 bilah yang terbuat dari besi
30.2. Demung 1 set berjumlah 2 buah terdiri atas 10—
12 bilah yang terbuat dari besi
30.3. | Gong kempul Terbuat dari besi dengan diameter 50 —
53 cm,
30.4. Gong suwukan Terbuat dari besi dengan diameter 60—
65 cm,
30.5. | Bonang Terdiri atas 2 pencon terbuat dari besi
dengan diameter 24-25 cm
30.6. Gendang banyuwangi Berjumlah 2 buah
Bahan : terbuat dari kulit sapi, rotan,
dan kayu.
Ukuran : panjang 40-50 cm, diameter
atas / kempyang 20-22 cm, diameter
bawah / bem 28-30 cm
30.7. | Biola sebanyak 1 buah
30.8. Kluncing (triangle) terbuat dari stainless
30.9. | Terbang Banyuwangi / Berjumlah 4 buah dengan diameter 30—
Rebana 35 cm
30.10. | Angklung Paglak 1 set terdiri dari 2 rancak
31. Paket Alat Musik Tradisional 1 set terdiri dari:
Angklung Unit besar a. Angklung melodi 2 tabung 31 nada
(3 set)
b. Angklung melodi besar / bass 11
nada (2 set)
c. Angklung kompanyemen 17 nada
(1 set)
d. Angklung akompanyemen / cuk 17
*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti nada (1 set)
deskripsi/ spesifikasi e. Tiang angklung 3 set dengan roda
32 Paket Alat Musik Tradisional Gondang batak merupakan ansamble
Gondang Batak musik tradisional Sumatera Utara yang
terdiri dari:
1.Taganing;
2.0gung;
3.Sarunai Bolon
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32.1. | Taganing

*gambar merupakan ilustrasi,

bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

Alat musik perkusi sejenis gendang
yang berjumlah 6-9 buah yang
dimainkan dalam posisi
berjajar/horizontal dengan urutan yang
besar di kanan.

Bahan :

Kayu nangka / trembesi / mahoni /
munggur dan membrane dari kulit
lembu

Ukuran :

Diameter 15-27 cm, tinggi 40-70 cm,

dimainkan dengan 2 alat pemukul

kayu.

32.2. Ogung

1 set terdiri dari 3 — 4 buah dengan
menggunakan tiang penggantung yang
terbuat dari kayu

Bahan : Perunggu

Ukuran : Diameter 3045 cm

Lebar bibir 8-10 cm

32.3. Sarunai Bolon

Sarunai bolon merupakan alat musik
utama yang digunakan dalam
ansamble gondang sabangunan.
Sejenis alat musik tiup berlidah ganda
layaknya alat musik Oboe.

Memiliki 5 buah lubang dibagian depan
dan 2 buah lubang dibagian bawah
Bahan : Kayu gior

Ukuran : Panjang 46,5 cm

33.

Serune kale

*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

Alat musik jenis Aerofon yang

menghasilkan bunyi dari hembusan

angin.

Bahan : kayu besi atau sejenisnya.

- Bahan dasar Serune Kalee berupa
kayu, kuningan dan tembaga

- Serune kalee yang terbuat dari
kayu, bagian pangkal kecil serta di
bagian ujungnya besar menyerupai
corong

- Kayu yang digunakan harus
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memiliki karakter kuat, keras
sekaligus ringan yang telah
direndam selama 3 bulan

- Di bagian pangkal terdapat
piringan penahan bibir peniup
yang terbuat dari kuningan yang
disebut perise

- Terdapat juga lapisan kuningan
serta 10 ikatan dari tembaga yang
disebut klah (ring) serta berfungsi
sebagai pengamanan dari
kemungkinan retak/pecah badan
serune

- Penahan bibir terbuat dari bahan
tempurung kelapa

Ukuran : Panjang 50-55 cm

34.

Geundrang

*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

Fungsi Geundrang sebagai pengatur
tempo.

Bahan :

Kayu nangka / buah / mahoni
Ukuran :

Diameter 25-30 cm panjang +70 cm.

35.

Sasando Gong Akustik Elektrik

*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

Sasando gong bernada pentatonik
biasanya dimainkan dengan gong atau
meko dalam bentuk syair - syair Rote,
untuk mengiringi pernikahan,
menghibur keluarga yang berduka dan
mengiringi tarian.

Bahan: Bambu, Daun lontar utuh
(haik), Kayu jati. Dawai berjumlah 9
Ukuran: Panjang 53 cm, Lebar 50-52

cm
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36.

Sasando Biola

Alat musik petik dari daerah NTT yang
terbuat dari bahan bambu, daun lontar
dan memiliki/menggunakan 54 dawai
string serta menggunakan tangga nada

diatonis.

37.

Karinding

*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

Karinding merupakan salah satu alat
musik pukul tradisional sunda. Dalam
1 set karinding terdiri dari 1 buah
karinding dan 1 buah cepuk.

Bahan :

Bambu / pelepah aren

Ukuran :

Tinggi karinding 20 cm, tinggi cepuk 15

— 25 cm dengan lebar 1.5 cm

38.

Kacapi

*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

Kacapi adalah salah satu alat musik
tradisional sunda yang dimainkan
dengan cara dipetik. Nada dalam
kecapi sunda memiliki 5 nada
pentatonis.

Bahan :

Kecapi terbuat dari bahan kayu alba.
Ukuran :

Tinggi 90 cm, lebar 28 — 30 cm dengan

jumlah 20 senar

39.

Rebab

*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

Rebab adalah jenis alat musik senar
yang dinamakan demikian paling
lambat dari abad ke-8 dan menyebar
melalui jalur-jalur perdagangan Islam.

Bahan : Kayu, jumlah 1 buah
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No Nama Alat Musik /Gambar Deskrispi / Spesifikasi
40. Biola Biola adalah sebuah alat musik dawai
[Kepala Biota fridiauie e Can yang dimainkan dengan cara
[Katak Pasak digesek. Biola memiliki empat senar (G-
:““ D-A-E) yang disetel berbeda satu sama
au
[Leber Biola . lain dengan interval sempurna kelima.
1F~pa-_ml — Nada yang paling rendah adalah G.
Pusing [
Ukuran 4/4 atau sering juga disebut
dengan full size
*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti
deskripsi/ spesifikasi
41. Akordeon Akordeon adalah alat musik sejenis

organ. Akordeon ini relatif kecil dan
dimainkan dengan cara digantungkan
di badan
Berikut adalah jenis-jenisnya :

1. Akorden berwarna,

2. Akordeon concertinas,
3. Akordeon diatonis,
4

. Akordeon piano.
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42.

Sapeq

*gambar merupakan ilustrasi, bahan mengikuti

deskripsi/ spesifikasi

Merupakan alat musik petik yang
terbuat dari Bahan kayu arau /
anjalutung / mindi yang di ukir dengan
motif Dayak dengan sumber bunyi dari
4 — 5 dawai yang di petik

Ukuran :

Panjang 100 — 120 cm, lebar 18 — 20

cm
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